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KATA PENGANTAR

* الحمد الله رب العالمين * بسم االله الرحمن الرحيم * أعوذ باالله من الشيطان الرجيم 
:أما بعد* وعلى آله وأصحابه أجمعين * والصلاة والسلام على سيد المرسلين 

Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Saja Fi
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah
Muhammab bin Umar an-Nawawi al-Banteni. Secara pokok, kitab
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai
beberapa masalah-masalah Fiqhiah yang mungkin sangat waqi’iah
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya.

Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini,
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
sesama.”

Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri dan Kamus al-
Munawwir karya Syeh Ahmad Warson Munawwir. Kami
menyertakan teks asli dari kitab dengan tujuan ngalap berkah agar
buku terjemahan ini juga dapat memberikan manfaat yang
menyeluruh sebagaimana kitab syarah dan Kamus. Apabila
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman,
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh
Syeh an-Nawawi al-Banteni.

Dalam redaksi kitab Kasyifah as-Saja yang telah diterbitkan,
kami menemukan bebarapa teks yang menurut kami itu salah tulis
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sehingga kami berpedoman pada kitab-kitab Fiqih lain untuk
mendukung, memperjelas, dan membenarkan kesalahan teks
tersebut. Di antaranya, kami berpedoman pada:

- Tadzhib Fi Adillah Matan al-Ghoyah Wa at-Taqrib oleh Dr.
Mustofa Daibul Bagho.

- I’anah at-Tolibin ‘ala Fathi al-Mu’in oleh Sayyid Bakri bin
Sayyid Muhammad Syato ad-Dimyati.

- Busyro al-Karim Bi Syarhi Masail at-Taklim oleh Said bin
Muhammad Ba’syan.

- Dan lain-lain

Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena
Dzat-Nya, sebagai perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami,
santri-santri kami dan seluruh muslimin muslimat, dan sebagai
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi
siapapun yang mempelajarinya dan menjadikannya sebagai suatu
amalan jariah yang pahalanya selalu mengalir setelah kematian
kami. Amin Ya Robba al-Alamin.

Salatiga, 5 Agustus 2018

Penerjemah

Muhammad Ihsan Ibnu Zuhri
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BAGIAN PERTAMA

MUKADDIMAH

A. Mukaddimah Syeh Nawawi al-Banteni

)الحديث(من يرد االله به خيرا يفقهه فى الدين 

Barang siapa yang diinginkan oleh Allah kebaikan niscaya Dia
akan memahamkannya di dalam agama. (Hadis)

بسم االله الرحمن الرحيم

Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih dan
Penyayang

أكملواكتسابالطاعاتأفضللأداءعبادهمنشاءمنوفقالذيهللالحمد
السعادات

Segala pujian hanya milik Allah yang telah memberikan
taufik-Nya kepada hamba-hamba yang Dia kehendaki untuk
melakukan ketaatan dan mencari keberuntungan yang paling
sempurna.

ورسولهعبدهمحمداً سيدناأنوأشهدالكمالاتبجميعالمتصفااللهإلاإلهلاأنوأشهد
صلاةالنيراتالأنجموأصحابآلهوعلىوسلّمعليهااللهصلىالمخلوقاتأفضل

والسموات الأرضدامتمادائمينوسلاماً 

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang haq untuk
disembah selain Allah. Dia adalah Allah yang memiliki segala sifat
kesempurnaan. Dan aku bersaksi bahwa pemimpin kita, Muhammad,
adalah hamba-Nya, rasul-Nya, dan makhluk-Nya yang terbaik.
Semoga Allah mencurahkan tambahan rahmat dan salam kepadanya,
keluarganya, dan para sahabatnya yang bagaikan bintang-bintang
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bersinar, dengan curahan rahmat dan salam yang selalu tercurahkan
atas mereka selama bumi dan langit masih ada.

أبووالمساويالتقصيرلكثرةالخبيرالعليمربهلرحمةالمضطرالفقيرالعبدفيقول) بعدأما(
وداراً منشأالتناريإقليماً البنتنيمذهباً الشافعيالجاويعمربننوويمحمدالمعطيعبد
عيوبه الدارينفيوسترذنوبهااللهغفر

(Amma Ba’du)

Berkatalah seorang hamba yang sangat membutuhkan
rahmat Tuhan-nya Yang Maha Mengetahui karena saking banyaknya
kecorobohan dan kesalahan yang ia lakukan, yaitu ia adalah Abu
Abdul Mu’thi Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi yang
bermadzhab Syafii, yang berasal dari daerah Banten, yang lahir di
desa Tanara, Semoga Allah mengampuni dosa-dosanya dan menutupi
aib-aibnya di dunia dan akhirat;

أصولفيالنجابسفينةالملقبالمختصرعلىتعالىااللهشاءإننافعةتقييدات)هذه(
االلهنوروفاةوالبتاويإقليماً الحضرميسميربنسالمالفاضلالعالمللشيخوالفقهالدين
مجملهوتفصلمشكلهوتفكمسائلهتتممضريحه

Kitab ini adalah catatan-catatan bermanfaat, in syaa Allah,
atas kitab ringkasan yang berjudul Safinatu an-Naja Fii Ushul ad-
Diin Wa al-Fiqhi karya Syeh al-Alim al-Fadhil Salim bin Sumair
yang berasal dari daerah Hadrami (diambil dari Hadramaut, Yaman)
dan wafat di daerah Betawi1, Semoga Allah menyinari kuburannya.
Kitab ini akan melengkapi masalah-masalah dalam kitab Safinatu an-
Naja, memperjelas keterangan-keterangan sulitnya, dan merinci
pernyataan-pernyataan umumnya.

السجاكاشفة(وسميتها جنسيأبناءمنمثليوللقاصرينلنفسيتذكرةلتكونوضعتها
فيتعالىااللهبكتاباقتداءوغيرهبالفصلبالتراجموأوضحته)النجاسفينةشرحفي

1 Batavia atau yang sekarang dikenal dengan Jakarta.
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فيهوأقحمتمنهوالتحصيلالدرسعلىأبعثولأنهسوراً سوراً مفصلاً مترجماً كونه
كهيئةوجعلتهالعلامالملكبعونالعوامعلىالنفعليزيدتعالىااللهشاءإنالصيامفصل
الموافقةالمرافقةشرطفإنالأصلصورةالفرعصورةلتوافقالمشابكةفيالشرحمعالمتن

Aku menyusun syarah yang berisi catatan-catatan ini dengan
tujuan mengingatkan diriku sendiri dan orang-orang bodoh sepertiku.
Aku memberi judul syarah ini dengan ‘Kasyifatu as-Saja Fi Syarhi
Safinati an-Naja.’ Dalam syarah ini, aku menerangkan isi kitab
Safinatu an-Naja dalam bentuk susunan yang terdiri dari fasal-fasal
dan lain-lainnya (spt; tanbih, far’un, faedah, khotimah, dll) dengan
tujuan mengikuti [bentuk susunan] al-Quran yang juga diterangkan
dan ditampilkan dalam bentuk fasal dan surat demi surat dan dengan
tujuan agar lebih mudah untuk dipelajari dan dipahami. Aku
memasukkan fasal puasa di dalam kitab syarah-ku ini, in syaa Allah,
agar lebih memberikan tambahan manfaat kepada orang-orang
awam.

Aku menyusun syarah kitab Safinah an-Naja ini dengan
perantara pertolongan Allah Yang Maha Merajai dan Mengetahui.
Aku menyusunnya dengan bentuk susunan sebagaimana umumnya,
yakni, seperti susunan sebuah kitab matan dengan kitab syarahnya
dari segi hubungannya, agar bentuk cabang sesuai dengan bentuk
asalnya, karena syarat tabik atau sesuatu yang mengiringi harus
sesuai dengan matbuk atau sesuatu yang diiringi.

افتتاحهافيالأسبابوييسرإكمالهاعلىيعينناأنوتعالىتباركسبحانهنسأله
فيعودبمسألةمنهاينتفعصالحرجلدعوةرجاءإلاجمعهاعلىحملنيوماواختتامها

جاريةصدقةثلاثمنإلاعملهانقطعآدمابنماتإذالحديثقبريفيعلينفعها
والحالالشأنلهذاأهلاً لستكنتوإنوأنالهيدعوصالحولدأوبهينتفععلمأو

منهمفهوبقومتشبهمنالخبرفيوردلماإياهمبصحبتيلأفوزبالرجالالتشبهقصدت
أحبمنمعالمرءيحشرالبخاريلحديثمعهملأحشرمحبتهمفيالغوصوأردت
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Aku meminta kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala semoga
Dia menolongku menyelesaikan kitab Kasyifatu as-Saja ini dan
memudahkan langkah-langkahku untuk mengawali dan
mengakhirinya. Tidak ada hal yang memotivasiku untuk menyusun
kitab ini kecuali hanya mengharapkan doa-doa dari hamba-hamba
sholih yang mengambil manfaat dari satu masalah yang terdapat
dalam kitab ini, sehingga manfaatnya pun akan kembali kepadaku di
dalam kuburanku, karena berdasarkan hadis, “Ketika anak cucu
Adam telah meninggal dunia maka amalnya telah terputus kecuali 3
(tiga) perkara, yaitu shodaqoh jariah, ilmu yang bermanfaat, dan
anak sholih yang selalu mendoakan,” meskipun aku sendiri
sebenarnya bukanlah ahli atau cakap dalam perihal menyusun kitab.
Aku hanya berniat ingin meniru para ulama agar aku mendapatkan
keberuntungan sebab bergabung dengan mereka, karena berdasarkan
hadis, “Barang siapa meniru suatu kaum maka ia termasuk dari
golongan mereka.” Aku ingin menyelam ke dalam [lautan] mencintai
mereka agar aku kelak dikumpulkan bersama mereka, karena
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori, “Seseorang akan
dikumpulkan bersama orang-orang yang ia cintai.”

إلىحالنايبدلأنتعالىااللهنسألالتأملبعدهايصلحأنهفوةعلىوقفلمنوينبغي
الفانيةالدنيالحظوظلاالعلملأخذالناسإليهتسعىممنيجعلناوأنالأحوالأحسن

الباقيةالدارفيالكريموجههإلىبالنظريمتعناوأن

Bagi siapapun yang menemukan kesalahan dalam kitab ini
hendaklah ia memperbaiki kesalahan tersebut setelah berangan-
angan dan berpikir keras dan cerdas.

Aku meminta kepada Allah semoga Dia mengganti keadaanku
menjadi keadaan yang lebih baik, semoga Dia menjadikanku
termasuk orang yang diikuti oleh orang-orang lain karena tujuan
ingin mengambil ilmu [dariku], bukan karena ingin menghasilkan
tujuan-tujuan duniawi yang fana, dan semoga Dia nanti
menganugerahiku dengan anugerah melihat Dzat-Nya Yang Mulia di
akhirat yang kekal.
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B. Mukaddimah Syeh Salim Bin Sumair

الذاتأسماءمناسمبكلأي)الرحيمالرحمنااللهبسم(تعالى االلهرحمهالمصنفقال
بذلكفسرهمستعيناً أومتبركاً أؤلفذلكبإرادةأوالأفعالبكمالالموصوفالأعلى
الفقهأصولعلىحاشيتهفيالدمياطيأحمدشيخنا

Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi berkata, “بسم االله الرحمن الرحيم”,
artinya dengan perantara setiap nama dari nama-nama Dzat Yang
Maha Tinggi, yang bersifatan dengan kesempurnaan perbuatan-
perbuatan atau yang bersifatan dengan menghendaki perbuataan-
perbuatan, aku menyusun [kitab] seraya mengharap barokah atau
meminta pertolongan. Tafsiran basmalah ini adalah tafsiran yang
dijelaskan oleh Syaikhuna ad-Dimyati dalam Khasyiah Ushul Fiqih-
nya.

9. Anjuran Mengawali Sesuatu dengan Basmalah

المحفوظاللوحفيأياإبدائهفيالعزيزبالكتاباقتداءبالبسملةكتابهالمصنفابتدأ
وأناالتوابأناالقلمكتبهماأولأنرويماوأماالمصحف،فيوترتيبهجمعهبعدأو

العرش ساقفيفهوتابمنعلىأتوب

Mushonnif, yaitu Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi
mengawali kitabnya dengan basmalah karena mengikuti al-Quran
yang mulia, yang mana al-Quran juga diawali dengan basmalah,
maksudnya, al-Quran diawali dengan basmalah saat al-Quran itu
masih ada di Lauh Mahfdudz, atau setelah dikumpulkan dan
diurutkan dalam mushaf. Adapun riwayat yang menyebutkan, “Yang
pertama kali ditulis oleh al-qolam adalah kalimat, ‘Aku adalah Allah
Yang Maha menerima taubat dan Aku akan menerima taubat hamba
yang bertaubat,’” maka tulisan tersebut terdapat di tiang ‘Arsy.

االلهبسمالقلمكتبهماأولإنقولهفيوسلّمعليهااللهصلىلأمرهوإطاعةوامتثالاً 
علىنزلولماأنزلكتابكلمفتاحوهيأولهفاكتبوهاكتاباً كتبتمفإذاالرحيمالرحمن
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أمورهممنشيءفييدعوهالافمرهمولأمتكلكهي:وقالثلاثاً أعادهااجبريل
روايةوفيالملائكةوكذاالسلامعليهآدمأبيكعلىنزلتمذعينطرفةأدعهالمفإني
عنهورويفاقرؤوهاكتبتموهاوإذاالرحيمالرحمنااللهبسمأولهفيفاكتبواكتاباً كتبتمإذا

كلابتداءفيتعالىعادتهأنشكولاااللهبأخلاقتخلقواقالأنهوسلّمعليهااللهصلى
بهمأمورونفنحنبراءةسوىبالبسملةالإتيانسورة

Selain itu, Syeh Salim bin Sumair  mengawali kitabnya
dengan basmalah karena mengikuti dan mentaati perintah Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama dalam sabdanya, “Sesungguhnya
yang pertama kali ditulis oleh al-qolam adalah ‘يسم االله الرحمن الرحيم’. Oleh

karena itu, ketika kalian menulis sebuah buku maka tulislah
basmalah di awalnya. Basmalah adalah kunci atau pembuka setiap
kitab yang diwahyukan. Ketika Jibril turun menemuiku membawa
wahyu basmalah, ia membacanya tiga kali dan berkata, ‘Basmalah
adalah untukmu dan umatmu. Perintahkanlah mereka untuk tidak
meninggalkan basmalah dalam semua urusan mereka, karena
sesungguhnya aku tidak pernah meninggalkannya sekedip matapun
semenjak basmalah diturunkan kepada bapakmu, Adam ‘alaihi as-
salaam. Begitu juga para malaikat tidak pernah meninggalkannya.’”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Ketika kalian menulis
sebuah kitab atau buku, maka tulislah basmalah pada permulaannya.
Kemudian ketika kalian sudah menulisnya maka bacalah basmalah
itu.”

Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
bahwa beliau bersabda, “Berbuatlah seperti perbuatan Allah!” Tidak
diragukan lagi bahwa kebiasaan perbuatan Allah adalah mengawali
setiap Surat dalam al-Quran dengan basmalah kecuali Surat at-
Taubat. Oleh karena itu, kita diperintahkan untuk mengawali
melakukan perbuatan yang baik menurut syariat dengan basmalah.

فهوالرحيمالرحمنااللهببسمفيهيبدألابالذيأمركلوغيرهداودأبيبحديثوعملاً 
شرعاً بهيهتمالذيوالشأنالحالأووالعظمةالشرفوالبالأجذمأوأقطعأوأبتر
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لالكنلذاتهمكروهاً ولالذاتهمحرماً يكونلابأنإباحتهأوطلبهبهالاهتمامومعنى
كالتهليلالمحضللذكرتطلبولازبلككنسالأمورمحقراتعلىالبسملةتطلب

Begitu juga, Syeh Salim bin Sumair mengawali kitabnya
dengan basmalah karena mengamalkan hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Daud dan lainnya, yaitu;

مُ ذَ جْ أَ وْ أَ عُ طَ قْ أَ وْ أَ رُ ت ـَب ـْأَ وَ هُ ف ـَمِ يْ حِ الرَّ نِ حمَْ الرَّ االلهِ مِ سْ بِ بِ هِ يْ فِ أُ دَ بْ ي ـُلاَ الٍ بَ يْ ذِ رٍ مْ أَ لُّ كُ 

Artinya: Setiap perkara yang baik menurut syariat yang karenanya
tidak diawali dengan, ‘يسم االله الرحمن الرحيم’ maka perkara tersebut adalah
abtar, atau aqtok, atau ajdzam.

Kata “ البَ  ” dalam hadis di atas berarti kemuliaan, keagungan,
keadaan, dan keadaan yang dinilai penting oleh Syariat. Sedangkan
pengertian “dinilai penting oleh Syariat” adalah perkara yang
dianjurkan atau diperbolehkan oleh syariat, sekiranya perkara itu
tidak diharamkan karena dzatnya dan tidak dimakruhkan karena
dzatnya. Oleh karena itu, basmalah tidak dianjurkan dalam perkara-
perkara yang remeh atau hina, seperti menyapu kotoran hewan, dan
tidak dianjurkan dalam dzikir yang murni (mahdoh), seperti dzikir
Laa Ilaha Illa Allah.

صاحبهقلبملكوعظمهلشرفهالأمركأنالقلبأيضاً والبالعميرةالشيخوقال
النارامرأةدخلتوسلّمعليهااللهصلىقولهقياسعلىللسببيةفيهقولهوفيبهلاشتغاله

إسرائيلبنيمنامرأةوهيحبستهابسببهاأيهرةفي

Syeh Umairah berkata, lafadz ’البال‘ juga bisa berarti ’القلب‘
atau hati. Oleh karena itu, seolah-olah perkara tersebut, karena
kemuliaan dan keagungannya, telah menguasai hati orang yang
melakukan perkara tersebut karena hatinya tengah dihadapkan
dengan dan difokuskan pada perkara itu.
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Lafadz ’فى‘ dalam sabda Rasulullah ’فيه‘ di atas memiliki arti

sababiah berdasarkan pengqiasan dengan sabda beliau;

ةٍ رَّ هِ فيِ ارَ النَّ ةٌ أَ رَ امْ تِ لَ خَ دَ 

“Seorang wanita masuk ke dalam neraka sebab kucing [yang ia
kekang dan tidak diberinya makan].” Wanita tersebut berasal dari
Bani Israil.

المعجمةبالذالوالأجذمإحداهماأويداهقطعتمنوالأقطعالذنبمقطوعوالأبتر
التشبيهبابمنفهومعروفةعلةهوالبراويالأنامل وقالالذاهبوقيلاليدالمقطوع

البليغ

Lafadz ’الأبتر‘ berarti yang terpotong ekornya. Lafadz ’الأقطع‘
berarti orang yang terpotong kedua tangannya atau salah satu dari
keduanya. Lafadz ’الأجذم‘ dengan huruf /ذ/ yang bertitik satu berarti

yang terpotong tangannya. Ada yang mengatakan lafadz ’الأجذم‘
berarti yang hilang jari-jarinya. Al-Barowi berkata, “Ajdzam adalah
sebuah penyakit tertentu yang sudah terkenal.” Dalam hadis Kullu
Amrin ...dst di atas mengandung susunan tasybih al-baligh.

لهشيءكلأويباحأويطلبشيءكلأووعظمةشرفلهشيءالحديث كلومعنى
كالحيوانفهوالرحيمالرحمنااللهببسمالشيءذلكبسببيبدألاقلباً يملكأيقلب

نقصهفيجذامبهكمنأوأناملهذهبتكمنأويداهقطعتكمنأوالذنبالمقطوع
حساً تموإنشرعاً وعيبه

Arti hadis di atas adalah “Setiap perkara yang memiliki
kemuliaan atau keagungan, atau setiap perkara yang dianjurkan
dilakukan atau yang diperbolehkan dilakukan atau setiap perkara
yang memiliki hati, yang sebab perkara tersebut tidak diawali dengan
maka perkara tersebut adalah seperti ’بسم االله الرحمن الرحيم‘ hewan yang

terpotong ekornya, atau seperti manusia yang terpotong kedua
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tangannya, atau seperti manusia yang hilang jari-jarinya, atau seperti
manusia yang mengidap penyakit kusta, dalam artian bahwa perkara
tersebut memiliki kekurangan dan cacat menurut syariat meskipun
secara dzohir atau nampaknya, perkara tersebut telah terselesaikan.

10. Perbedaan Pendapat Ulama Seputar Basmalah.

امالكفعندسورةكلومنالفاتحةمنآيةهيهلالبسملةفيواختلف آيةليستأ
االمباركبنااللهعبدوعندسورةكلمنولاالفاتحةمن وعندسورةكلمنآيةأ

االشافعي منعدهافيالنملفيفيهايختلفواولمغيرهافيوترددالفاتحةمنآيةأ
القرآن

Masalah basmalah telah diperselisihkan oleh ulama tentang
apakah basmalah termasuk salah satu ayat dari al-Fatihah dan
apakah termasuk salah satu ayat dari setiap Surat dalam al-Quran?

 Menurut Imam Malik, basmalah tidak termasuk salah satu ayat
dari al-Fatihah dan juga tidak termasuk salah satu ayat dari setiap
Surat dalam al-Quran.

 Menurut Abdullah bin Mubarok, basmalah termasuk salah satu
ayat dari setiap Surat dalam al-Quran.

 Menurut Imam Syafii, basmalah termasuk salah satu ayat dari al-
Fatihah dan masih belum jelas dalam hal apakah termasuk ayat
dari setiap Surat dalam al-Quran atau bukan termasuk darinya.

Sedangkan ulama tidak berselisih pendapat mengenai basmalah
dalam Surat an-Naml. Mereka bersepakat bahwa basmalah dalam
Surat an-Naml termasuk dari al-Quran.

3. Keistimewaan Basmalah

منالليلةتلكأمنمرةوعشرينإحدىالنومعندشخصتلاهاإذاخواصهاومن
أحمدأفادهالبلايامنذلكوغيرالفجأةموتمنوأمنالسرقةمنبيتهوأمنالشيطان
الصاوي
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Termasuk salah satu keistimewaan basmalah adalah ketika
seseorang membacanya saat hendak tidur sebanyak 21 kali maka
pada malam itu ia aman dari gangguan setan dan rumahnya aman
dari pencurian, dan ia selamat dari mati secara mengagetkan dan
mara bahaya lainnya. Demikian ini disebutkan oleh Ahmad Showi.

4. Anjuran Mengawali Sesuatu dengan Hamdalah

كانسواءوالتعظيمالتبجيلجهةمعالاختياريالجميلعلىبالكلامالثناءأي) الحمد(
وأمابه،البداءةطلبتالذياللغويالحمدهووهذا) الله(مستحق لاأمنعمةمقابلةفي

حيثمنالمنعمتعظيمعلىيدلفعلوهوبهالبداءةيطلبفلاالاصطلاحيالحمد
أوبالجناناعتقاداً أوباللسانقولاً ذلككانسواءغيرهأوالحامدعلىمنعماً كونه
) العالمين(مصلح أي) رب(الأعضاء هيالتيبالأركانعملاً 

[Segala pujian] atau ‘الحْمَْد’, maksudnya, memuji dengan

pernyataan lisan kepada Dzat Allah (atau sifat-Nya), baik secara
hakikat atau hukum, disertai mengagungkan dan memuliakan, baik
pujian tersebut sebagai perbandingan atas nikmat atau tidak, adalah
hak [bagi Allah]. Pengertian pujian tersebut adalah pengertian secara
bahasa yang memang dianjurkan untuk mengawali sesuatu
dengannya. Adapun pujian menurut pengertian istilah maka tidak
dianjurkan untuk mengawali sesuatu dengannya, karena pengertian
“pujian/ دمْ الحَ  ” menurut istilah adalah perbuatan yang menunjukkan

sikap mengagungkan atau memuliakan pihak yang memberi nikmat
dari segi bahwa pihak yang memberi nikmat tersebut adalah pihak
yang memberi nikmat kepada orang yang memuji atau kepada yang
lainnya, baik perbuatan tersebut bersifat ucapan lisan, atau bersifat
keyakinan hati, atau bersifat aksi dengan anggota-anggota tubuh.
Allah adalah [Yang Mengatur seluruh alam].

حديثيبينجمعاً إضافياً افتتاحاً بالحمدلةافتتححقيقياً افتتاحاً بالبسملةافتتحلما
لابالذيأمركلماجهابنبحديثوعملاً أيضاً بالكتابواقتداءوالحمدلةالبسملة
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كلعلىوالمعنىأبترفهوروايةوفيأقطعفهوروايةوفيأجذمفهواللهبالحمدفيهيبدأ
وقليلهاوناقصهاالبركةمقطوع

Ketika Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi telah mengawali
pembukaan kitabnya dengan basmalah, yaitu dengan bentuk
pembukaan haqiqi (ibtidak haqiqi), maka ia juga membukanya
dengan hamdalah dengan bentuk pembukaan idhofi (ibtidak idhofi),
dengan tujuan mengamalkan secara bersamaan dua hadis yang
menjelaskan tentang anjuran pembukaan dengan basmalah dan
hamdalah, dan karena meniru al-Quran, dan karena mengamalkan
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, “Setiap perkara yang
memiliki kemuliaan atau keagungan menurut syariat yang karenanya
tidak diawali dengan ‘الحمد الله’ maka perkara tersebut adalah ajdzam.”
Dalam satu riwayat disebutkan, “... maka perkara tersebut adalah
aqthok.” Dalam satu riwayat disebutkan, “... maka perkara tersebut
adalah abtar.” Arti masing-masing dari tiga riwayat tersebut adalah
bahwa perkara tersebut kurang barokah atau sedikit barokah.

ابتداءفيوكذاالمصنفةالكتبابتداءفيالحمديستحبتعالىااللهرحمهالنوويقال
غيرهماأوفقهاً أوحديثاً قرأسواءالمعلمينيديبينالطالبينوقراءةالمدرسيندروس

العالمينربهللالحمدذلكفيالعباراتوأحسن

Syeh Nawawi rahimahullah berkata, “Disunahkan memuji
Allah dalam mengawali kitab-kitab yang disusun. Begitu juga,
memuji Allah disunahkan dalam mengawali pelajaran bagi para guru
dan dalam mengawali membaca atau sorogan bagi para santri di
hadapan para guru, baik membaca Fan Hadis, Fiqih, atau yang
lainnya.” Memuji Allah yang paling baik adalah dengan pernyataan
‘ ينَْ مِ الَ عَ الْ بِّ رَ اللهِ دُ مْ لحَْ اَ  ’.

مزيدهويكافىءنعمهيوافيحمداً هللالحمديقالأنالمحامدأفضلالشافعيةبعضوقال
أعلملمومامنهاعلمتماكلهامحامدهبجميعهللالحمديقالأنالمحامدأفضلوقيل
أعلملمومامنهمعلمتماكلهمخلقهعددبعضهمزاد
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Sebagian ulama yang bermadzhab Syafii berkata, “Memuji
Allah yang paling utama adalah dengan ibarot;

مَزيِْدَهُ وَيُكَافىِءُ نعَِمَهُ يُـوَافيِ حمَْداً اللهِ اَلحَْمْدُ 

Ada yang mengatakan, “Yang paling utama dalam memuji
Allah adalah mengatakan;

هَاعَلِمْتُ مَاكُلِّهَامحََامِدِهِ بجَِمِيْعِ اللهِ اَلحَْمْدُ  أعَْلَمْ لمَْ وَمَامِنـْ

Sebagian ulama lain menambahkan menjadi;

هَاعَلِمْتُ مَاكُلِّهَامحََامِدِهِ بجَِمِيْعِ اللهِ اَلحَْمْدُ  عَلِمْتُ مَاكُلِّهِمْ خَلْقِهِ عَدَدَ أعَْلَمْ لمَْ وَمَامِنـْ
هُمْ  أعَْلَمْ لمَْ وَمَامِنـْ

يحبمارأىإذاوسلّمعليهااللهصلىااللهرسولكانعائشةعنماجهابنخبروفي
كلعلىهللالحمدقاليكرهمارأىوإذاالصالحاتتتمبنعمتهالذيهللالحمدقال

النارأهلحالمنبكأعوذإنيربحال

Disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dari Aisyah, “Ketika Rasulullah, shollallahu ‘alaihi wa sallama,
melihat sesuatu yang beliau sukai, maka beliau berkata;

الصَّالحِاَتُ تتَِمُّ بنِِعْمَتِهِ الَّذِياللهِ اَلحَْمْدُ 

Dan ketika beliau melihat sesuatu yang beliau tidak sukai
maka beliau berkata;

النَّارِ أهَْلِ حَالِ مِنْ بِكَ أعَُوْذُ إِنيِّ رَبِّ حَالٍ كُلِّ عَلَىاللهِ اَلحَْمْدُ 
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5. Pengertian Agama

رورالجارفتقديمالمعونةنطلبأي) نستعين(بغيرهلا) وبه( الاختصاصلإفادةوا
والجزاءوالعبادةالطاعةمنهاكثيرةمعانعلىلغةالدينيطلق) والدينالدنياأمورعلى(

ندينلأنناديناً وسميالأحكاممننبيهلسانعلىااللهشرعهماعلىوشرعاً والحساب
الرسولعلىيلقيهأييمليهالملكإنحيثمنملةأيضاً ويسمىوننقادنعتقدأنله

علىلنابينهأيلناشرعهااللهإنحيثمنوشريعةشرعاً أيضاً ويسمىعلينا،يمليهوهو
وسلّمعليهااللهصلىالنبيلسان

[Dengan Allah,] bukan dengan yang lain-Nya, [kami
meminta pertolongan]. Maksudnya, kami mencari pertolongan
kepada Allah. Mendahulukan susunan jer dan majrur dalam
pernyataan ‘ نَسْتَعِينُْ وَبِهِ  ’ berfungsi untuk mengkhususkan, maksudnya,

kami hanya meminta pertolongan kepada Allah [dalam urusan-
urusan dunia dan agama.]

Kata ‘ نيْ الدِ  ’ atau ‘agama’ menurut bahasa memiliki banyak

arti. Di antaranya berarti ketaatan, ibadah, balasan, dan hitungan.
Sedangkan kata ‘الدين’ menurut syariat adalah hukum-hukum yang

telah disyariatkan oleh Allah melalui lisan nabi-Nya. Kata ‘الدين’
disebut dengan nama karena ’الدين‘ ‘ لهنُ يْ دِ ا نَ نَ نَّـ لأَ  ’, maksudnya karena kita

meyakini dan mengikutinya.

Kata ‘الدين’ disebut juga dengan nama ’مِلَّة‘ (millah) dari segi

bahwa ‘ هِ يْ لِ يمُْ كَ لِ مَ الْ نَّ إِ  ’, maksudnya, Allah Yang Maha Merajai

menyerahkannya kepada Rasul dan Rasul menyampaikannya kepada
kita. Begitu juga, ‘الدين’ atau agama disebut juga dengan nama ‘ عارْ شَ  ’
dan ‘ ةً عَ ي ـْرِ شَ  ’ dari segi bahwa Allah telah mensyariatkannya kepada kita,

maksudnya, Allah telah menjelaskannya kepada kita melalui Nabi
Muhammad, shollallahu ‘alaihi wa sallama.
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6. Makna Sholawat atas Rasulullah dan Anjuran Mengawali
Sesuatu dengannya.

الدرجةبلغتعظمىتحيةااللهزادهأي) وسلم(وتعظيماً عطفاً االلهزادهأي) االلهوصلى(
القصوى

[Semoga Allah merahmati,] maksudnya, semoga Allah
menambahi kasih sayang dan pengagungan untuk Muhammad, [dan
semoga Dia mencurahkan salam,] maksudnya, semoga Allah
menambahi Muhammad penghormatan yang agung yang mencapai
tingkatan yang tertinggi hingga tak terbatas.

الحاصلتحصيلفطلبهاحاصلةللنبيالرحمةإنقيلفإنالحامديإسماعيلقال) مسألة(
رحمةوهناكإلاوقتمنمافإنهتكنلمرحمةطلبعليهبصلاتناالمقصودأنفالجواب

عليهبصلاتناينتفعفهولهايةلاماإلىالكمالاتفييترقىيزالفلالهتحصللم
نيلفيربهإلىالتوسليقصدبلذلكالمصلييقصدأنينبغيلالكنالصحيحعلى

المناسببلااللهكرحمهالواردبغيروسلّمعليهااللهصلىللنبيالدعاءيجوزولامقصوده
والأولياءوالتابعينالصحابةحقوفيوالسلامبالصلاةالدعاءالأنبياءحقفيواللائق

انتهىكاندعاءأييكفيغيرهمحقوفيبالترضيوالمشايخ

(MASALAH) Ismail al-Hamidi berkata, “Apabila ada
pertanyaan, ‘Sesungguhnya rahmat untuk Rasulullah Muhammad
telah terwujud sehingga memintakan rahmat untuknya berarti
memintakan sesuatu yang telah terwujud?’ Maka jawaban untuk
pertanyaan ini adalah ‘Sesungguhnya tujuan memintakan rahmat kita
untuknya adalah memintakan rahmat yang belum terwujud untuknya
karena tiada waktu yang berlalu kecuali selama waktu tersebut ada
rahmat yang belum terwujud untuknya. Oleh karena itu, dengan
permintaan rahmat tersebut, Rasulullah Muhammad selalu naik
dalam kesempurnaan sampai tingkatan yang tidak ada batasnya.’
Rasulullah Muhammad dapat menerima manfaat dari bacaan
sholawat kita untuknya, sebagaimana menurut pendapat yang shohih.
Akan tetapi, orang yang bersholawat hendaknya tidak berniat
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memberi manfaat sholawat kepada Rasulullah Muhammad,
melainkan hendaknya ia berniat menjadikan Rasulullah Muhammad
sebagai perantara kepada Allah dalam memperoleh apa yang
diinginkan oleh orang yang bersholawat tersebut. Tidak
diperbolehkan mendoakan Rasulullah Muhammad dengan kalimat
doa yang tidak dijelaskan oleh al-Quran ataupun Hadis, seperti
kalimat doa ’رحمه االله‘ (Semoga Allah merahmatinya). Akan tetapi, yang

pantas dan yang layak bagi hak para nabi adalah mendoakan mereka
dengan sholawat dan salam, seperti ’صلى االله عليه وسلم‘ atau الصلاة والسلام ‘
,Bagi hak para sahabat .’عليه tabiin, para wali, dan para syeh adalah

mendoakan mereka dengan kalimat Bagi hak selain .’رضي االله عنه‘

mereka semua adalah mendoakannya dengan bentuk kalimat doa apa
saja.”

عبدجدهبذلكلهوالمسميوسلّمعليهااللهصلىأسمائهأفضلهو) محمدسيدناعلى(
آبائكأسماءمنوليسمحمداً سميتهلملهفقيلقبلهاأبيهلموتولادتهسابعفيالمطلب

وقيلرجاءهااللهحققوقدوالأرضالسماءفييحمدأنرجوتفقالقومك؟ولا
محمداً فسميهالبشربسيدحملتلهافقالملكأتاهاأمهبذلكلهالمسمي

Sholawat dan salam semoga tercurahkan [atas pemimpin
kita, Muhammad,] Nama Muhammad adalah nama yang paling
utama baginya, shollallahu ‘alaihi wa sallama. Orang yang
memberinya nama Muhammad adalah kakeknya, Abdul Mutholib,
pada hari ke-tujuh kelahirannya. Alasan mengapa yang memberi
nama adalah Abdul Mutholib karena ayahnya, Abdullah, telah wafat
sebelum kelahirannya. Abdul Mutholib ditanya, “Mengapa kamu
memberinya nama Muhammad padahal nama Muhammad bukanlah
termasuk salah satu dari nama-nama pendahulumu dan kaummu?” Ia
menjawab, “Aku berharap semoga ia dipuji di langit dan di bumi.”
Dan Allah telah mengabulkan harapannya itu.

Ada yang mengatakan bahwa yang memberinya nama
Muhammad adalah ibunya sendiri, Aminah. Ibunya didatangi oleh
malaikat. Kemudian malaikat itu berkata kepadanya, “Kamu telah
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mengandung seorang pemimpin manusia. Berilah ia nama
Muhammad!”

بالحديثعملاً وسلّمعليهااللهصلىااللهرسولعلىكتابهأولفيبالصلاةأتىوإنما
يديهعلىالنعمةأجريتمنتشكرلمإذاتشكرنيلمعبديتعالىقولهوهوالقدسي

الإيجادأصلهوبلنعمةكلفيلناالعظمىالواسطةوسلّمعليهااللهصلىأنهشكولا
تزللمكتابفيعليصلىمنوسلّمعليهااللهصلىوبقولهوغيرهآدممخلوقلكل

الكتابذلكفياسميدامماعليهتصليالملائكة

Adapun Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi memintakan
sholawat (dan salam) di awal kitabnya kepada Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama karena mengamalkan hadis Qudsi yang
difirmankan oleh Allah, “Hai hambaku! Kamu belumlah bersyukur
kepada-Ku ketika kamu belum berterima kasih kepada orang yang
Aku mencurahimu kenikmatan melaluinya.” Tidak diragukan lagi
bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama adalah perantara
agung bagi kita dalam setiap kenikmatan yang kita peroleh, bahkan
ia merupakan asal terwujudnya seluruh makhluk, baik dari golongan
anak cucu Adam ataupun yang lainnya. Begitu juga, Syeh Salim bin
Sumair al-Hadromi mengamalkan hadis Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Barang siapa bersholawat kepadaku di dalam
sebuah kitab maka para malaikat akan selalu bersholawat kepadanya
selama namaku masih ada dalam kitab tersebut.”

قرأأووصلىالصلاةكتبمنأيالحديثهذامعنىفيالسملاويالمعطيعبدقال
لهتستغفرأوبالبركةتدعوالملائكةتزللمرسالةأوحافلتأليففيالمرسومةالصلاة

Abdul Mu’thi as-Samlawi menjelaskan hadis Barang siapa
bersholawat kepadaku di dalam sebuah kitab ... dst dengan
perkataannya, “Barang siapa menulis sholawat dan mengucapkannya
atau membaca sholawat yang tertulis dalam kitab atau risalah maka
para malaikat akan selalu mendoakan keberkahan untuknya dan
selalu memintakan ampunan untuknya.”
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نبيفلاالمصباحفيكماطابعهمأيأشهروالكسروكسرهاالتاءبفتح) النبيينخاتم(
الخارجفيجسمهباعتبارالوجودفيآخرهمفهووسلّمعليهااللهصلىبعده

Rasulullah adalah seorang rasul [yang menjadi khotimi an-
nabiyiin,] Lafadz ‘ اتمخَ  ’ dengan dibaca fathah atau kasroh pada huruf

Akan tetapi yang paling masyhur adalah dengan ./ت/ kasroh padanya.

Artinya adalah (Rasulullah) yang menjadi penutup para nabi, seperti
yang disebutkan dalam kitab al-Misbah. Oleh karena itu, tidak ada
nabi setelah beliau, Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama. Ia
adalah penutup para nabi dalam wujudnya dari sudut pandang
jisimnya di dunia nyata. (Sedangkan hakikatnya ia adalah nabi yang
pertama kali, bahkan makhluk yang pertama kali diciptakan).

7. Pengertian Keluarga Rasulullah, Sahabat, Tabiin

بمقامالأنسبوهوالطبرانيأخرجهتقيكلمحمدآللخبرالإجابةأمةجميعوهم) وآله(
معاصينولوالدعاء بالآلفالمرادالزكاةمقامفيوأماغيرهممنالدعاءإلىأحوجلأ

المطلبوبنوهاشمبنوهم

[Dan] sholawat dan salam tercurahkan untuk [para
keluarganya]. Yang dimaksud dengan para keluarga Rasulullah
adalah seluruh umat yang menerima ajakan dakwahnya karena
adanya hadis, “Keluarga Muhammad adalah setiap orang yang
bertakwa.” Hadis ini diriwayatkan oleh Tabrani.

Pengertian keluarga Rasulullah di atas adalah yang lebih
pantas dalam maqom doa, meskipun mereka adalah orang-orang
yang bermaksiat karena orang-orang yang bermaksiat lebih
membutuhkan untuk didoakan daripada yang selain mereka. Adapun
dalam maqom zakat, yang dimaksud dengan keluarga Rasulullah
adalah mereka yang berasal dari keturunan Bani Hasyim dan Bani
Muthollib.
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األفاً الهمزةقلبتثمألفاً لقلبهاتوصلاً همزةالهاءقلبتأهلآلأصل) تنبيه( لسكو
تحركتجملوزنعلىأولأصلهالكسائيوقالسيبويهمذهبهذاقبلهاماوانفتاح

ألفاً قلبتقبلهاماوانفتحالواو

(TANBIH) Asal lafadz ‘آل’ adalah ‘أهل’. Huruf /ھ/ diganti

dengan hamzah untuk mempermudah menggantinya menjadi /ء/ alif

Kemudian ./ا/ hamzah diganti dengan alif karena menyandang sukun
dan huruf sebelumnya berharokat fathah. Ini adalah perubahan
menurut madzhab Sibawaih.

Kisai berkata, “Asal lafadz ‘آل’ adalah ‘أوُل’ berdasarkan
wazan dari lafadz ‘جمُل’. Huruf wawu menyandang harokat dan (و)

huruf sebelumnya dibaca fathah maka huruf wawu diganti dengan
alif.

الأمرقبلولوالرسالةبعدوسلّمعليهااللهصلىبالنبيمؤمناً اجتمعمنوهو) وصحبه(
كانأوظلمةفيولوالأرضفييكونبأنمتعارفاً اجتماعاً حياتهحالفيبالدعوة
لمأونائماً ولوالآخرعلىأحدهماماراً أومميزغيركانأوبهيشعرلموإنأعمى
بخلافواحدةساعةولوالمسافةبعدمعولوالنبيرآهأوالنبيرأىلكنبهيجتمع
عندالأصحعلىعرفاً معهالاجتماعبطولإلاالتابعيةتثبتفلاالصحابيمعالتابعي

لأنالنبيمعالصحابيلقاءبخلافاللقاءمجرديكفيولاأيضاً،والفقهاءالأصولأهل
وغيرهبالصحابيالطويلالاجتماعيؤثرهماأضعافالقلبيالنورمنيؤثربهالاجتماع

منهيسمعلموإنقليلاً ولوالصحابيلقيمنهوالتابعيالسحيميأحمدقاللكن

[Dan] sholawat dan salam semoga tercurahkan pula untuk
[para sahabat Rasulullah]. Yang dimaksud sahabat adalah orang
yang berkumpul dengan Rasulullah serta percaya kepada beliau
setelah beliau diutus sebagai seorang rasul meskipun belum
diperintahkan untuk berdakwah pada masa hidupnya dengan bentuk
perkumpulan yang saling mengenal, sekiranya perkumpulan tersebut
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berada di bumi, meskipun gelap, atau meskipun orang itu adalah buta
dan meskipun orang itu tidak menyadari keberadaan Rasulullah, atau
orang itu belum tamyiz, atau salah satu dari orang itu dan Rasulullah
adalah yang melewati salah satu dari keduanya, meskipun dalam
keadaan tidur, atau tidak berkumpul dengan Rasulullah tetapi
Rasulullah melihat orang itu, atau orang itu melihat Rasulullah
meskipun dari jarak yang jauh, meskipun hanya sebentar.

Berbeda dengan tabiin atau pengikut sahabat, maka status
tab’iyah tidak akan disandang kecuali disertai dengan lamanya
berkumpul bersama sahabat pada umumnya, sebagaimana menurut
pendapat ashoh dari ulama ahli Ushul dan juga para Fuqoha. Status
tab’iyah bagi tabiin tidaklah cukup hanya dengan pernah bertemu
sahabat saja. Berbeda dengan orang yang berstatus sahabat, maka
status sahabat dapat disandangnya meskipun hanya sekedar pernah
bertemu dengan Rasulullah karena berkumpul dengan Rasulullah
memberikan pengaruh cahaya hati yang lebih berlipat ganda daripada
pengaruh cahaya hati yang dihasilkan dengan berkumpul lama
dengan sahabat atau yang lainnya. Akan tetapi, Ahmad Suhaimi
mengatakan, “Orang yang berstatus tabiin adalah orang yang pernah
bertemu dengan sahabat meskipun dalam waktu yang sebentar dan
meskipun tidak mendengar riwayat darinya.”

السنةأهلعندالخلافةفيترتيبهمحسبعلىالفضلفيالأربعةاءالخلفأناعلمثم
لذلكويدلعنهمااللهرضيعليثمعثمانثمعمرثمااللهعبدواسمهبكرأبوفأفضلهم
بعدالأمةهذهخيريسمعوسلّمعليهااللهصلىااللهورسولنقولكناعمرابنحديث

ينهنافلمعليثمعثمانثمعمرثمبكرأبونبيها

Ketahuilah! Menurut Ahli Sunnah, sesungguhnya keutamaan
Khulafa ar-Rosyidin empat dalam jabatan kekhalifahan secara urut,
yang paling utama adalah Abu Bakar, namanya adalah Abdullah,
kemudian Umar, kemudian Usman, kemudian Ali radhiyallahu
‘anhum.

Dalil urutan keutamaan mereka ditunjukkan oleh hadis dari
Ibnu Umar, “Kami berkata dan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
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sallama mendengar perkataan kami, ‘Orang terbaik dari umat ini
setelah Nabinya adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian
Usman, kemudian Ali.’ Dan Rasulullah tidak menyangkal perkataan
kami.”

ولموعامروسعيدوسعدوعبدالرحمنوالزبيرطلحةوهمالباقونالستةالأفضليةفيويليهم
بهنقولفلاالأفضليةفيبعضعلىبعضهمبتفاوتنصيرد

Setelah Khulafa ar-Rasyidin, kemudian disusul oleh 6
(enam) sabahat lain dalam hal lebih utama dibanding yang lain.
Mereka adalah Tolhah, Zubair, Abdurrahman, Sa’ad, Sa’id, dan
Amir. Tidak ada nash atau penjelasan yang menunjukkan urutan
keutamaan mereka karena adanya perbedaan keutamaan di antara
mereka. Oleh karena itu kami tidak mengurutkan mereka dari segi
siapa yang lebih utama.

حواريونلهمفيقالوسلّمعليهااللهصلىقبلهبالأنبياءاجتمعمنأما

Adapun orang yang berkumpul bersama-sama dengan para
nabi sebelum Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, disebut
dengan Hawariyuun.

وصحبهلآلهتوكيد) أجمعين(

اجمعين] atau seluruhnya.] Ini adalah taukid pada lafadz ‘آله’ dan
,Maksudnya .’صحبه‘ semoga tercurahkan juga sholawat dan salam

atas seluruh keluarga dan sahabat Rasulullah.

النفسوأماالجنسيةبالعلميةفمعارفوتوابعهأجمعأماالأندلسيمحمدقال) تنبيه(
المؤكدلضميربإضافتهافمعارفوكلوالعين

(TANBIH) Muhammad Andalusi berkata, “Adapun lafadz
dan lafadz-lafadz taukid yang mengikutinya merupakan ’أجمع‘ isim-

isim ma’rifat dengan sifat alam al-jinsiah. Adapun lafadz ‘ سفْ ن ـَ ’, ‘ ينْ عَ  ’,
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dan ‘ لّ كُ  ’ maka merupakan isim-isim makrifat dengan

mengidhofahkannya pada dhomir muakkad.

8. Makna dan Keutamaan ‘لا حول ولا قوة إلا باالله’

قوةولابااللهإلاااللهمعصيةعنتحوللاأي) العظيمالعليبااللهإلاقوةولاحولولا(
شيخناأفادهجبريلعنالسلامعليهعنهتفسيرهوردهكذاااللهبعونإلاااللهطاعةعلى

والكبرياءالعظمةذووالعظيمسواهعماالمنزهالرتبةالمرتقعوالعليالسنبلاوينييوسف
الصاويقاله

[لا حول ولا قوة إلا باالله العلي العظيم,] Artinya tidak ada kemampuan

menghindari maksiat kecuali dengan pertolongan Allah dan tidak ada
kekuatan melakukan ketaatan kecuali dengan pertolongan-Nya.
Demikian ini adalah tafsirannya yang terdengar dari Rasulullah
‘alaihi as-salam dari Jibril, seperti yang disebutkan oleh Syaikhuna
Yusuf as-Sunbulawini. Lafadz ‘العلي’ berarti Yang Maha Luhur
Derajat-Nya, dan Yang Maha Suci dari segala sesuatu selain-Nya.
Lafadz ‘العظيم’ berarti Yang Memiliki Keagungan dan Kesombongan,
seperti yang dikatakan oleh as-Showi.

االلهرضيمنهالإخلاصعلامةفهذهمنهما،التبريلأجلبالحوقلةالمصنفأتىوإنما
الحولمنبالتبريإخلاصكوصححبالإخلاصعملكصحح:بعضهمقالهكماعنه

عليهااللهصلىااللهرسولرأىلماالمعراجحديثفيكماالجنةغراسهيوأيضاً والقوة
أخضرزبرجدمنكرسيعلىالجنةبابعندجالساً السلامعليهإبراهيمسيدناوسلّم
أرضهافإنالجنةغراسمنفلتكثرأمتكمروسلّمعليهااللهصلىااللهرسوللسيدناقال
العظيمالعليبااللهإلاقوةولاحوللافقال؟ الجنةغراسومافقالواسعةطيبة

Adapun Syeh Salim bin Sumair al-Hadromi mendatangkan
lafadz hauqolah adalah karena mengakui (لا حول ولا قوة إلا باالله)

ketidakmampuannya akan menghindari maksiat dan melakukan
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ketaatan kecuali hanya dengan pertolongan Allah. Alasan ini
merupakan bukti keikhlasan darinya radhiyallahu ‘anhu,
sebagaimana telah dikatakan oleh sebagian ulama, “Absahkanlah
amalmu dengan ikhlas dan absahkanlah keikhlasanmu dengan
mengakui ketidakmampuanmu menghindari maksiat dan melakukan
ketaatan kecuali dengan (pertolongan) Allah!”

Selain itu, lafadz hauqolah adalah tanaman-tanaman surga,
seperti yang disebutkan dalam hadis Mi’roj, “Ketika Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama melihat Nabi Ibrahim ‘alaihi as-
salam yang tengah duduk di samping pintu surga di atas kursi yang
terbuat dari intan zabarjud hijau, Nabi Ibrahim berkata kepada
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama ‘Perintahkanlah umatmu
untuk memperbanyak tanaman-tanaman surga karena tanah surga
sangatlah subur dan luas!’ Rasulullah bertanya, ‘Apa tanaman-
tanaman surga itu?’ Nabi Ibrahim menjawab, ‘Tanaman-tanaman

surga adalah .’لا حول ولا قوة إلا باالله العلي العظيم

قالقالأنهعنهماااللهرضيعباسابنعنرويفائدةالمعراجشرحفيالقليوبيوقال
دوابعليهصلتإليهيؤديهبحقهغريمهإلىمشىمنوسلّمعليهااللهصلىااللهرسول

اأيالبحارونونالأرض وماذنبلهوغفرالجنةفيشجرةخطوةبكللهوغرسحيتا
وقتكلفيعليهااللهكتبإلاقادروهوبهويسوفيماطلهأيغريمهيلويغريممني
إثماً 

Qulyubi berkata dalam Syarah al-Mi’roj, “(Faedah)
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma bahwa ia
berkata, ‘Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda; Barang
siapa berjalan menuju orang yang menghutanginya dengan
membawa hak pihak yang menghutangi karena hendak membayar
hutang kepadanya maka binatang-binatang di atas bumi dan ikan-
ikan di lautan memintakan rahmat untuknya, dan ditanamkan
baginya pohon di surga dengan setiap langkahnya, dan diampuni
dosa darinya. Tidak ada orang yang berhutang yang menunda-nunda
membayar kepada orang yang menghutanginya padahal ia mampu
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untuk membayarnya kecuali Allah menulis dosa untuknya di setiap
waktu.’”

عليهااللهصلىالنبيإلىبسندهالدنياأبيابنقالالشرجيفوائدفيماخواصهاومن
يصبهلممرةمائةالعظيمالعليبااللهإلاقوةولاحوللايومكلقالمنقالأنهوسلّم

اهأبداً فقر

Termasuk keistimewaan kalimah hauqolah adalah seperti
yang tertulis dalam kitab Fawaid asy-Syarji bahwa Ibnu Abi Dun -ya
berkata dengan sanadnya yang sampai pada Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bahwa beliau bersabda, “Barang siapa membaca
setiap hari 100 kali maka ia tidak akan ’لا حول ولا قوة إلا باالله العلي العظيم‘
tertimpa kefakiran selamanya.”

العظيمالعليبااللهإلاقوةولاحوللاوتلامهمبالإنساننزلإذاأيضاً الخبرفيوروي
المعراجعلىحاشيتهفييوسفشيخناذكرهذلكأقلهاأيعنهااللهفرجمرةثلاثمائة

Diriwayatkan dalam hadis juga, “Ketika seseorang memiliki
hajat yang penting, dan ia membaca ‘لا حول ولا قوة إلا باالله العلي العظيم’
sebanyak minimal 300 kali maka Allah memudahkan hajat itu.”
Demikian ini disebutkan oleh Syaikhuna Yusuf dalam Hasyiah-nya
‘Ala al-Mi’roj.

عرفإذاإلاذكرهعلىذاكريثابلاأنهاعلمعنهمااللهرضيالعلماءقال) تنبيه(
القليوبيذلكعلىنبهمطلقاً،قارئهفيثابالقرآنبخلافإجمالاً ولومعناه

[TANBIH]

Ulama radhiyallahu ‘anhum berkata, “Ketahuilah!
Sesungguhnya seseorang tidak akan diberi pahala atas dzikirnya
kecuali ketika ia mengetahui makna dzikirnya tersebut meskipun
secara global. Berbeda dengan al-Quran, maka sesungguhnya orang
yang membacanya akan diberi pahala secara mutlak, baik
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mengetahui maknanya ataupun tidak.” Demikian ini disebutkan oleh
Qulyubi.

ولاللعموملاللكمالتعالىأسمائهفيواللامالألفتعالىااللهرحمهالمقدسيقال) فائدة(
الرجوليةفيالكاملأيالرجلزيدتقولللكمالالتعريفلامتكونسيبويهقالللعهد

اللآلينشرفيالتونسيأحمدالقولينهذينذكرتعالى،أسمائهمنهيوكذلك

[FAEDAH]

Al-Muqoddasi rahimahullah berkata, “Huruf ‘ال’ yang masuk
dalam lafadz nama-nama Allah ta’ala berfungsi menunjukkan arti
kesempurnaan, bukan arti umum atau ‘ahdi.” Sibawaih berkata,
“Huruf ‘ل’ yang berfungsi memakrifatkan (isim nakiroh) bisa

menunjukkan arti kesempurnaan. Seperti kamu mengatakan;

زيد الرجل

Zaid adalah orang yang sempurna sifat kelaki-lakiannya. Demikian
juga huruf ‘ل’ yang masuk dalam lafadz nama-nama Allah ta’ala.

[Dengan demikian ketika kamu mengatakan;

االله القدير 

maka artinya adalah Allah Yang Maha Sempurna Kekuasaan-Nya.]”
Dua pendapat ini, maksudnya dari al-Muqoddasi dan Sibawaih,
disebutkan oleh Ahmad at-Tunisi dalam kitab Nasyru al-La-aali.

وأخبرالمنامفيرؤيسيبويهأنويحكى.باتفاقالمعارفأعرفالجلالةلفظأنواعلم
المعارفأعرفتعالىاسمهانبقولهعظيمةبكرامةأكرمهتعالىااللهبأن

Ketahuilah! Sesungguhnya lafadz Jalalah atau ‘االله’ adalah
lafadz yang paling makrifat berdasarkan kesepakatan para ulama.

Dikisahkan bahwa Sibawaih diimpikan dalam tidur
seseorang. Sibawaih memberitahunya bahwa Allah telah
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memuliakannya dengan kemuliaan yang agung karena ucapannya,
“Sesungguhnya nama ‘االله’ ta’aala adalah kalimah isim yang paling

makrifat.”
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BAGIAN KEDUA

RUKUN-RUKUN ISLAM

وأجزائهاوأساسهاالإسلامدعائمبيانفي)فصل(

Fasal ini menjelaskan tentang tiang-tiang Islam, dasar-
dasarnya, dan bagian-bagiannya.

أيالكلإلىالأجزاءإضافةمنالأركانفإضافةبغيرهاينبنىفلا) خمسةالإسلامأركان(
قالغيرهامنيكونفلاخمسةمنهاالإسلاميتركبالتيوالأجزاءوالأساسالدعائم

وشرعاً لغيرهاأوالشرعيةللأحكامكانسواءأيالانقيادمطلقلغةالإسلامالباجوري
انتهىالعملهوالإسلاموقيلالشرعيةللأحكامالانقياد

[Rukun-rukun Islam ada lima.] Dengan demikian, Islam
tidak tersusun oleh selain dari lima tersebut.

Mengidhofahkan lafadz ‘ انكَ رْ أَ  ’ pada lafadz ‘ ملاَ سْ الإِ  ’ merupakan
bentuk pengidhofahan bagian pada keseluruhan, maksudnya, tiang-
tiang, dasar-dasar, dan bagian-bagian yang islam tersusun atas
mereka ada lima. Oleh karena itu, Islam tidak tersusun atas selain
mereka.

Syeh Bajuri berkata, “Islam menurut bahasa berarti mutlak
mengikuti, maksudnya baik mengikuti hukum-hukum syariat atau
yang lainnya. Sedangkan Islam menurut istilah berarti mengikuti
hukum-hukum syariat. Ada yang mengatakan bahwa pengertian
Islam adalah mengamalkan (hukum-hukum syariat)”

A. Bersyahadat

متصفوهو)االلهإلا(موجودبحقمعبودلاأي) إلهلاأن(تيقنأي) شهادة(أولها
والتدبيربالملكومنفردنقصكلعنومنزههوإلايعلمهولالهايةلاكمالبكل
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بنهاشمبنالمطلبعبدبنااللهعبدبن)محمداً وأن(وأفعالهوصفاتهذاتهفيواحد
) االلهرسول(منافعبد

Rukun Islam yang pertama adalah [bersaksi,] maksudnya
meyakini, [bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan,] maksudnya
tidak ada yang berhak disembah [kecuali Allah.]

Allah adalah Tuhan yang disembah yang bersifatan dengan
segala kesempurnaan yang tidak terbatas dan yang tidak diketahui
kecuali oleh-Nya sendiri, dan Tuhan yang disucikan dari segala
kekurangan, dan Tuhan Yang Maha Esa dalam merajai dan
mengatur, dan Yang Maha Esa dalam Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, dan
Perbuatan-perbuatan-Nya.

[Dan bersaksi sesungguhnya Muhammad] bin Abdullah bin
Abdul Mutholib bin Hasyim bin Abdu Manaf [adalah utusan
Allah.]

وجزمقولينعلىالملائكةإلىوسلّمعليهااللهصلىالنبيبعثةفيالعلماءلفواخت
السبكيالدينتقيوالشيخالسيوطيورجحإليهممبعوثاً يكنلمأنهوالبيهقيالحليمي

الأنبياءجميعإلىمرسلوسلّمعليهااللهصلىأنهالسبكيوزادإليهممبعوثاً كانأنه
لدنمنلهمشاملكافةالناسإلىبعثتوسلّمعليهااللهصلىقولهوأنالسابقةوالأمم

منوالجماداتالحيواناتجميعإلىمرسلأنهوزادالبارزيورجحهالساعةقيامإلىآدم
قالالأرائكتزيينفيذلكذكرنفسهإلىمرسلأنهذلكعلىوزيدومدروحجررمل

كافةالخلقإلىوأرسلتوسلّمعليهااللهصلى

Para ulama berselisih pendapat tentang terutusnya Rasulullah
Muhammad kepada para malaikat hingga menghasilkan dua
pendapat.

Syeh Halimi dan Baihaqi menetapkan bahwa Rasulullah
Muhammad tidak diutus kepada para malaikat. Syeh Suyuti dan Syeh
Taqiyudin as-Subki mengunggulkan bahwa Rasulullah Muhammad
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diutus kepada mereka. Syeh as-Subki menambahkan bahwa
Rasulullah Muhammad diutus kepada seluruh para nabi dan umat-
umat terdahulu dan bahwa sabda beliau shollallahu ‘alaihi wa
sallama yang berbunyi, “Aku diutus kepada seluruh manusia,”
mencakup manusia dari zaman Adam sampai Hari Kiamat.

Tambahan keterangan dari Syeh as-Subki ini diunggulkan
oleh Syeh al-Bazari dan ia menambahkan bahwa Rasulullah
Muhammad diutus kepada seluruh makhluk hidup dan benda mati,
seperti pasir, batu, dan lumpur. Kemudian ditambahkan lagi bahwa
Rasulullah Muhammad diutus kepada dirinya sendiri.

Demikian ini semua disebutkan dalam kitab Tazyiini al-
Arooik. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Aku
diutus kepada seluruh makhluk.”

لمأنهالإنسانيعتقدأنالإيمانتماممنأنبعضهمذكروقدالباجوريقال) فائدة(
وسلّمعليهااللهصلىفيهاجتمعمامثلوالباطنةالظاهرةالمحاسنمنأحدفييجتمع

[FAEDAH]

Syeh al-Bajuri berkata, “Sesungguhnya sebagian ulama telah
menyebutkan bahwa termasuk salah satu kesempurnaan keimanan
adalah seseorang meyakini bahwa tidak ada satu pun makhluk yang
memiliki kebaikan dzohir dan batin seperti yang dimiliki oleh
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama.”

B. Mendirikan Sholat

ثمالحجثمالصوموبعدهاالظاهرةالبدنيةالعباداتأفضلوهي)الصلاةإقام(ثانيها) و(
عاقلادامماتركهافيأحديعذرولاالنوافلأفضلونفلهاالفرائضأفضلففرضهاالزكاة
والرضاوالرجاءوالصبروالتوكلوالتفكروالمعرفةكالإيمانالتقلبيةالبدنيةالعباداتوأما

أفضلفهيونحوهكالطمعالرذائلمنوالتطهروالتوبةتعالىااللهومحبةوالقدربالقضاء
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عبادةمنأفضلساعةتفكروردفقدالصلاةمنحتىالظاهرةالبدنيةالعباداتمن
الإيمانالجميعوأفضلسنةستين

[Dan] rukun Islam yang kedua adalah [mendirikan sholat].

Sholat adalah ibadah badaniah dzohiroh2 yang paling utama,
kemudian puasa, kemudian haji, kemudian zakat. Fardhu-fardhu
sholat adalah fardhu-fardhu ibadah yang paling utama. Kesunahan-
kesunahan sholat adalah kesunahan-kesunahan ibadah yang paling
utama. Seseorang tidak akan dianggap udzur (berhalangan)
meninggalkan sholat selama ia masih memiliki akal.

Adapun ibadah-ibadah badaniah qolbiah3, seperti keimanan,
makrifat, tafakur, tawakkal, sabar, rojak, ridho dengan qodho dan
qodar, cinta Allah ta’ala, taubat, dan membersihkan hati dari
kotoran-kotoran, seperti; tamak, dan lainnya, maka lebih utama
daripada ibadah-ibadah badaniah dzohiroh, bahkan lebih utama
daripada sholat, karena telah ada keterangan hadis, “Tafakkur selama
satu jam saja adalah lebih utama daripada ibadah selama 60 tahun.”
Yang paling utama daripada semuanya adalah keimanan.

1. Macam-macam Tafakkur dan Buahnya

التوجهويلزمهااللهآياتفيإماأوجهخمسةعلىالتفكرإنالعلماءجمهورقال) فائدة(
فيأوالرغبة،عنهويتولدااللهوعدفيأوالمحبة،عنهويتولدااللهنعمةفيأوبهواليقينإليه

بالفتحالحياءعنهويتولدالطاعةعنالنفستقصيرفيأوالرهبةعنهويتولدااللهوعيد
والانزواءالانقباضوهووالمد

2 Badaniah Dzohiroh adalah ibadah yang dilakukan dengan anggota-
anggota tubuh dzohir.

3 Badaniah Batiniah adalah Ibadah yang dilakukan oleh hati.
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[FAEDAH]

Jumhur ulama mengatakan bahwa sesungguhnya tafakur
atau berpikir-pikir dapat dilakukan dengan lima cara, yaitu:

1 Tafakur tentang kekuasaan-kekuasaan Allah. Tafakur ini bisa
menetapkan penghadapan diri kepada Allah dan meyakini-Nya.

2 Tafakur tentang kenikmatan-kenikmatan Allah. Tafakur ini bisa
menghasilkan rasa cinta kepada-Nya.

3 Tafakur tentang janji Allah. Tafakur ini bisa menghasilkan rasa
senang beribadah kepada-Nya.

4 Tafakur tentang ancaman Allah. Tafakur ini bisa menghasilkan
rasa takut dari-Nya.

5 Tafakur tentang kecerobohan diri dari melakukan ketaatan.
Tafakur ini menghasilkan rasa ‘ اءيَ الحَ  ’ (malu) kepada Allah. Lafadz

‘ اءيَ الحَ  ’ adalah dengan dibaca fathah dan dengan hamzah

mamdudah yang berarti mengkerut atau mengkisut.

منفاتكماعلىالحزنعدمالقلبموتعلاماتمنااللهعطاءبنأحمدقال
فقدانعلىالحزنأيضاً وقال.الزلاتوجودمنفعلتهماعلىالندموتركالطاعات
الاغترارعلاماتمنالمستقبلفيإليهاالارتفاعأيالنهوضعدممعالحالفيالطاعات

Syeh Ahmad bin Athoillah berkata, “Termasuk tanda-tanda
kematian hati adalah kamu tidak memiliki rasa susah atau sedih
karena ketaatan yang kamu lewatkan dan tinggalkan, dan kamu tidak
memiliki rasa kecewa atas kesalahan dosa yang telah kamu lakukan.”
Ia juga berkata, “Rasa sedih karena tidak melakukan ketaatan pada
waktu sekarang disertai tidak adanya keinginan melakukan ketaatan
tersebut di waktu mendatang adalah termasuk salah satu tanda-tanda
tertipu atau terpedaya.”

2. Makna Cinta Allah

االلهأنيعتقدأنأحدهاالعبدجهةمنمعانعشرةعلىااللهمحبةبعضهمقال) فائدة(
عبادهإلىمحسنأنهيعتقدأنثانيهاصفاتهمنصفةوبكلوجهكلمنمحمودتعالى
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أنمنوأجلأكبرالعبدإلىمنهالإحسانأنيعتقدأنثالثهاعليهممتفضلمنعم
تكاليفهوقلةعليهقضاياهقلةيعتقدأنرابعهاوكثرحسنوإنمنهعملأوبقوليقابل

أكرمهماوسلبعنهتعالىإعراضهمنوجلاً خائفاً أوقاتهعامةفييكونأنخامسها
لاإليهمفتقراً وآمالهأحوالهجميعفيأنهيرىأنسادسهاوغيرهماوتوحيدمعرفةمنبه

إقامةعلىيحرصأنثامنهامنهعليهيقدرمابأحسنذكرهيديمأنسابعهاعنهلهغنى
منغيرهمنسمعبمايفرحأييسرأنتاسعهاطاقتهبقدربنوافلهإليهيتقربوأنفرائضه

سمعإنعاشرهاوولداً ومالاً نفساً وعلانيةسراً سبيلهفيوجهادإليهتقربأوعليهثناء
أعانهااللهذكرأحدمن

[FAEDAH]

Sebagian ulama berkata bahwa cinta Allah memiliki 10 arti
dilihat dari segi hamba yang mencintai-Nya, yaitu;

1 Hamba meyakini bahwa sesungguhnya Allah ta’ala adalah yang
hanya dipuji dari sudut manapun dan dipuji dengan setiap sifat
dari sifat-sifat-Nya.

2 Hamba meyakini bahwa Allah adalah Dzat yang berbuat baik
kepada hamba-hamba-Nya, dan Dzat yang memberi nikmat dan
anugerah kepada mereka.

3 Hamba meyakini bahwa perbuatan baik Allah kepadanya tidak
dapat dibandingi oleh ucapan ataupun perbuatan baiknya,
meskipun sempurna dan banyak.

4 Hamba meyakini bahwa hukum-hukum Allah dan tuntutan-
tuntutan-Nya itu sedikit baginya.

5 Dalam setiap waktu, hamba selalu merasa takut jika berpaling
dari Allah ta’ala dan merasa takut jika kemuliaan yang Allah
berikan kepadanya, seperti; makrifat, tauhid, dan lainnya, akan
hilang dari dirinya.

6 Hamba melihat bahwa dalam setiap keadaan dan pikirannya, ia
selalu membutuhkan Allah dan tidak bisa merasa tidak butuh
dari-Nya.
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7 Hamba selalu menyebut atau berdzikir Allah dengan dzikir yang
terbaik sesuai dengan kapasitas kemampuannya.

8 Hamba sangat senang melaksanakan ibadah-ibadah fardhunya
dan senang mendekatkan diri kepada-Nya dengan ibadah-ibadah
sunah sesuai dengan kapasitas kemampuannya.

9 Hamba merasa senang jika ia mendengar orang lain sedang
memuji Allah, beribadah kepada-Nya, dan berjuang di jalan-
Nya, baik secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan
dengan bentuk perjuangan mengorbankan diri, atau harta, atau
anak.

10 Jika hamba mendengar orang lain berdzikir Allah maka ia akan
menolongnya.

للمصحفاتباعاً الأشهرعلىبالواوتكتبتضفلمإذاوالحياةوالزكاةالصلاة) تنبيه(
سواءبالألفإلاكتابتهايجوزفلاأضيفتإذاأمابالألفيكتبهامنالعلماءومن

الملقنابنقالهكمامضمرأوظاهرإلىأضيفت

[TANBIH]

Lafadz ,’الزكاة‘ ,’الصلاة‘ dan ’الحياة‘ ketika tidak diidhofahkan pada

lafadz lain maka ditulis dengan huruf wawu /و/ sehingga menjadi

( الحيوة، الزكوة، الصلوة ) menurut pendapat yang paling masyhur, karena

meniru bentuk tulisan Mushaf, tetapi sebagian dari ulama ada yang
menulisnya dengan huruf alif .pada saat tidak diidhofahkan /ا/

Adapun ketika lafadz-lafadz tersebut diidhofahkan maka hanya
ditulis dengan huruf alif, baik diidhofahkan pada isim dzohir atau
isim dhomir, seperti yang disebutkan oleh Ibnu Mulqin, sehingga
dikatakan, ‘صلاة االله’ bukan ‘صَلَوةُ االله’ atau, ‘ ِِفىِ حَيَاته’ bukan ‘ تهِِ و فىِ حَي ’.

C. Membayar Zakat

الأداءمنتمكنإذافوراً المستحقينمنوجدلمنإعطاؤهاأي) الزكاةإيتاء(ثالثها) و(
التعميموجوبمع
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[Dan] rukun Islam yang ketiga adalah [membayar zakat],
maksudnya memberikan zakat kepada mustahik yang ada sesegera
mungkin ketika memungkinkan memberikannya serta wajib
meratakannya, dalam artian semua mustahik yang ada mendapatkan
bagiannya.

1. Mustahik Zakat

حلالينكذلككسبولاأصلاً لهماللاالذيهووحدهفقيرالأولأنواعثمانيةوهم
مسداً جوعتهمنيسدلاحلالفقطماللهأوالمعيشةطلبهوهنابالكسبوالمراد

يبلغلابحيثفيهيتجرلمإنعليهتوزيعهعندالمعتمدعلىالغالبالعمركفايةمن
لخصالغالبالعمرعلىعندهالذيالمالوزعولودراهمعشرةإلىيحتاجكأنالنصف

اتجرإنوأمامسكينفإنهكافيهنصفعلىقدرمنبخلافأقلأوأربعةيومكل
يومكلكفايتهمنمسداً يسدلابهلائقحلالفقطكسبلهأويومبكلفالعبرة
يسدولامنهماكللهأوفأقلأربعةيومكلويكتسبعشرةإلىيحتاجكمن

كفايتهمنمسداً مجموعهما

Mustahik zakat ada 8 (delapan) golongan, yaitu:

1) Fakir

Pengertian fakir adalah sebagai berikut;

 orang yang tidak memiliki harta halal dan pekerjaan halal
sama sekali. Yang dimaksud dengan pekerjaan disini adalah
pekerjaan mencari kehidupan ekonomi.

 orang yang memiliki harta halal saja, tetapi hartanya tersebut
tidak dapat mencukupi kebutuhan seumur hidup4 ketika

4 Ukuran seumur hidup disesuaikan pada umumnya orang-orang
hidup, menurut pendapat mu’tamad, yaitu 60 tahun. Akan tetapi, yang
dimaksud adalah kecukupan kebutuhan sisa dari 60 tahun.

كذا ذكر فى إعانة الطالبينأي بقيته وهو ستون سنة) كفاية العمر الغالبقوله يعطى  (
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hartanya dibelanjakan, yang mana ia tidak menggunakan
hartanya itu untuk niaga atau berdagang, sekiranya hartanya
itu tidak sampai memenuhi setengah dari kebutuhannya,
misalnya, kebutuhan seharinya adalah 10 dirham, kemudian
apabila ia kalkulasi hartanya untuk kebutuhannya seumur
hidup, maka setiap harinya hanya mendapatkan 4 dirham
atau kurang. Berbeda dengan orang yang hartanya sampai
memenuhi setengah kebutuhannya per hari maka orang ini
bukanlah disebut fakir, tetapi miskin. Adapun apabila ia
memperdagangkan hartanya maka kalkulasi kebutuhannya
adalah per hari, bukan dikalkulasi berdasarkan kebutuhan
seumur hidup.

 orang yang hanya memiliki pekerjaan halal yang layak
baginya, tetapi hasil pekerjaan tersebut tidak dapat
memenuhi kebutuhannya per hari, misalnya; ia
membutuhkan 10 dirham per hari, kemudian hasil
pekerjaannya hanyalah 4 dirham atau kurang.

 orang yang memiliki harta dan pekerjaan yang halal, tetapi
harta yang telah dikalkulasi untuk kebutuhan seumur hidup
ditambah dengan hasil pekerjaannya per hari tidak mencapai
setengah dari kebutuhan per hari maka ia juga disebut fakir.

Misalnya; ada seseorang hanya memiliki harta sebesar Rp.
100.000.000. Ia telah berusia 40 tahun. Jadi sisa umur hidup menurut
umumnya adalah 20 tahun, yaitu 60-40 tahun. Apabila kebutuhan per
harinya adalah Rp. 50.000 maka;
1 tahun : 360 hari
20 tahun : 7.200 hari
100.000.000/7.200=13.889.
Jadi ia tergolong fakir, karena menurut kalkulasinya 13.889 kurang dari
25.000 (setengah dari 50.000).
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2) Miskin

أومنهماكليسدمعاً عليهماأوكسبأومالعلىقدرمنوهومسكينوالثاني
إلىيحتاجكمنيكفيهولافأكثرالنصفيبلغحيثمنمسداً جوعتهمنمجموعهما

عشرة،إلايكفيهولاتسعةأوخمسةإلايكتسبلاأويملكولاعشرة

Pengertian miskin yaitu orang yang memiliki harta atau
pekerjaan atau memiliki dua-duanya yang masing-masing dari harta
dan pekerjaannya tersebut atau gabungan dari harta dan hasil
pekerjaannya tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhannya,
sekiranya sudah mencapai setengah kebutuhannya atau lebih,
misalnya; ia memiliki kebutuhan 10 dirham, kemudian ia tidak
memiliki harta, atau tidak dapat menghasilkan dari pekerjaannya
kecuali hanya 5 dirham atau 9 dirham dan tidak sampai 10 dirham.

عليهالإنفاقيجبالذيالقريبأوالزوجبنفقةكفايتهومسكنتهالشخصفقرويمنع
عمنحولاوجدكأب

Seseorang tidak masuk dalam kategori fakir atau miskin jika
kebutuhannya telah terpenuhi karena nafkah dari suami atau kerabat,
yaitu orang-orang yang wajib memberi nafkah kepadanya, seperti
ayah, kakek, bukan paman.

غنياً يكونفإنهمنهايمنعهوالكسببنوافلاشتغالهوكذا

Begitu juga seseorang tidak masuk dalam kategori fakir atau
miskin jika ia disibukkan dengan aktivitas ibadah-ibadah sunah yang
apabila ia bekerja maka pekerjaannya tersebut akan mencegahnya
melakukan aktifitas tersebut, maka ia termasuk orang yang kaya.

إذاكفايةفرضلأنهيمنعهوالكسبآلات،علمأوشرعيبعلماشتغالهذلكيمنعولا
النحراويأحمدشيخناذلكبينكماعينفرضفهووإلاالآلاتعلمعنزائداً كان
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Seseorang masuk dalam kategori fakir atau miskin jika ia
disibukkan dengan aktifitas mencari ilmu syariat atau ilmu alat
(Nahwu, Shorof, dan lain-lain) yang apabila ia bekerja maka
pekerjaan tersebut akan mencegahnya melakukan aktifitas tersebut,
karena kesibukan tersebut hukumnya adalah fardhu kifayah jika ia
memang tidak memerlukan ilmu alat, tetapi jika ia memerlukannya
maka kesibukan tersebut hukumnya fardhu ain, seperti yang
dijelaskan oleh Syaikhuna Ahmad Nahrowi.

أوبمرحلتينغائبلهماليحتاجهالهوكتبوثيابوخادمهمسكنهأيضاً ذلكيمنعولا
مسكينأوفقيرالآنلأنهالأجليحلأومالهيصلأنإلىيكفيهمافيعطىمؤجل

Rumah, pembantu, pakaian, dan buku-buku yang ia
butuhkan tidak mencegah seseorang dari status fakir dan miskin,
artinya, ia tergolong dari fakir atau miskin.

Adapun harta yang seseorang miliki, tetapi tidak ada di
tempat karena berada di tempat yang jauh sekiranya membutuhkan
perjalanan 2 marhalah (±81 km)5 atau karena masih dalam bentuk
piutang, maka tidak mencegah statusnya dari kefakiran dan
kemiskinan, oleh karena itu, ia diberi harta zakat sekiranya bisa
memperoleh kembali harta yang tidak ditangannya itu atau agar
piutangnya segera diterima, karena statusnya sekarang ia adalah
sebagai orang fakir atau miskin.

3) Amil

اأعطاهمايكتبوكاتبالأموالأربابمنأخذهافييعملكساععاملوالثالث أربا
ووالقاضلاالسهمانذويأوالملاكيجمعوحاشرالمستحقينعلىيقسمهاوقاسم

Yang dimaksud amil yaitu seperti;

5 2 marhalal sama dengan 16 farsakh, yakni kurang lebih 81 km,
sebagaimana disebutkan oleh Dr. Mustofa Daibul Bagho dalam Tadzhib Fi
Adillah Matan al-Ghoyah Wa at-Taqrib. Ibarotnya adalah:

كيلو مترا تقريبا) ٨١(إلى أن قال وهى ستة عشر فرسخا وتساوى ) قوله ستة عشر فرسخا(
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 orang yang bertugas mengambil harta zakat dari orang-orang
yang membayar zakat,

 orang yang menulis harta zakat yang diberikan oleh pemberi,
 orang yang membagikan harta zakat kepada para mustahik,
 hasyir atau orang yang mengumpulkan para pengeluar zakat

atau para mustahiknya, bukan qodhi dan wali.

4) Muallaf

أوالإيمانوهويقينضعيفولكنأسلممنأربعةوهمالإمامقسمنإالمؤلفةوالرابع
شريكفينامنأوالكفارمنغيرهإسلامبإعطائهيتوقعقومهفيشرفلهولكنقويه
يعطيانإنماالأخيرانالقسمانفهذانالزكاةمانعيشريكفيناومنالكفارمنيليهمن
القسمانأماالزكاةمانعيأولكفارنبعثهجيشتجهيزمنعليناأهونإعطاؤهماكانإذا

ذلكإعطائهمافييشترطفلاالأولان

Muallaf dapat menerima zakat apabila imam memang
memberikan jatah zakat untuknya.6 Muallaf dibagi menjadi 4
(empat), yaitu:

a Orang yang telah masuk Islam tetapi masih memiliki keimanan
yang lemah sekiranya kelemahan imannya ini masih dianggap
sebagai iman.

b Orang yang telah masuk Islam dan memiliki iman kuat tetapi ia
memiliki kehormatan tinggi di kalangan kaumnya yang non
muslim, yang mana dengan memberinya zakat akan diharapkan
kaumnya yang non muslim itu akan masuk Islam.

6 Mafhum ibarot ini adalah apabila pemilik harta zakat (Maalik)
telah langsung memberikan harta zakatnya kepada muallaf maka muallaf
tidak masuk dalam daftar sehingga imam tidak boleh memberinya. Yang
benar adalah maalik atau imam bisa memberikan harta zakat kepada
muallaf, seperti dalam Khasyiah al-Bujairami.

لمالك لا يعطى المؤلفة وليس كذلك وعبارة الشارح فيمفهومه أنه لو قسم ا) إن قسم الإمام الخ ( قوله 
الفصل الذي يلي هذه والمؤلفة يعطيها الإمام أو المالك ح ل
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c Orang yang telah masuk Islam yang keberadaannya dapat
menjauhkan orang-orang muslim dari sikap buruk orang-orang
non muslim yang ada di sekitarnya.

d Orang yang telah masuk Islam yang keberadaannya dapat
menjauhkan orang-orang muslim dari sikap buruk orang-orang
yang enggan membayar zakat.

Bagian yang [c] dan [d] hanya diberi zakat apabila
memberikan zakat kepada mereka itu lebih memudahkan bagi orang-
orang muslim daripada menyusun pasukan yang dipersiapkan untuk
memerangi orang-orang non muslim atau orang-orang yang enggan
membayar zakat.

Adapun bagian [a] dan [b] maka tidak disyaratkan apakah
memberikan zakat kepada mereka itu lebih memudahkan bagi orang-
orang muslim daripada menyusun pasukan yang dipersiapkan untuk
memerangi orang-orang non muslim atau orang-orang yang enggan
membayar zakat atau tidak.

5) Budak

لغيركانواإذاذلكيملكونلاالأرقاءمنغيرهملأنالمكاتبونوهمالرقابوالخامس
معهميكنلمإنالعتقعلىيعينهممافيعطونومطلبيوهاشميكافرلنحوولوالمزكي

تستوفيبأنصحيحةالكتابةكونويشترطسيدهم،إذنبغيرولوبنجومهميفيما
اشروطها وأركا

Yang dimaksud dengan ‘budak’ dalam mustahik zakat
adalah budak-budak mukatab7 karena selain mereka adalah budak-

7 Budak Mukatab adalah budak yang terikat transaksi kitabah.
Transaksi kitabah adalah transaksi merdeka (dari status budak) atas dasar
kesepakatan harta dalam jumlah tertentu yang dicicil sebanyak dua kali
atau lebih dalam jangka waktu tertentu. Misalnya, tuan berkata, “Saya
melakukan akad kitabah kepadamu dengan biaya dua dinar yang dapat
kamu bayar/cicil selama dua bulan. Apabila kamu membayarnya maka
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budak murni yang dicegah memiliki zakat. Budak-budak mukatab
dapat menerima zakat ketika mereka dimiliki oleh tuan yang bukan
orang yang berzakat, meskipun mereka adalah milik tuan yang kafir
atau tuan yang berasal dari keturunan Hasyim dan Muthollib. Mereka
diberi zakat dalam jumlah yang dapat membantu untuk merdeka
apabila mereka tidak memiliki biaya yang dapat memenuhi cicilan
dalam akad kitabah, meskipun tanpa seizin dari tuan mereka.

Disyaratkan mereka adalah budak-budak mukatab yang
melakukan transaksi kitabah yang sah, sekiranya transaksi tersebut
memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukunnya.

ا حقبهيتعلقلاوأنوجنونصباوعدماختيارفيهوشرطرقيقأحدهاأربعةفأركا
أنتأوككاتبتكإيجاباً بالكتابةيشعرلفظفيهاوشرطصيغةوثانيهاكالمرهونلازم

كقبلتوقبولاً حرفأنتإليأديتهمافإنشهرينفيماتأتيدينارينعلىمكاتب
أقليجوزولافأكثربنجمينمؤجلاً منفعةأوديناً كونهفيهوشرطعوضوثالثهاذلك
ورابعهانجمكلوقسطالنجوموعددوصفتهالعوضقدربيانمنبدولانجمينمن

لهأذنوإنومكاتبمكرهمنتصحفلاوولاءتبرعأهلمختاراً كونهفيهوشرطسيد
لأنمرتدمنولافلسمحجورمنلاوأوليائهمسفهومحجورومجنونصبيمنولاسيده
موقوفملكه

Rukun-rukun kitabah ada 4 (empat), yaitu;

a. Budak.

Disyaratkan dalam budak adalah ikhtiar atau tidak dipaksa untuk
melakukan akad kitabah, bukan shobi (anak kecil laki-laki) atau
majnun (orang gila), dan ia tidak terikat dengan hak yang wajib,
misalnya ia adalah budak yang digadaikan.

kamu merdeka.” (Tausyih ‘Ala Ibni Qosim al-Ghozi. Syeh Nawawi al-
Banteni. Hal. 297)
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b. Sighot.

Disyaratkan dalam sighot adalah lafadz atau pernyataan yang
mengandung pengertian kitabah, dari segi ijab, seperti; “Aku
melakukan akad kitabah denganmu,” atau, “kamu adalah budak
mukatab atas biaya dua dinar yang dapat kamu bayar selama dua
bulan. Kemudian apabila kamu membayarnya kepadaku maka kamu
adalah merdeka,” dan dari segi qobul, seperti; “Saya menerimanya.”

c. Biaya atau ‘Iwadh.

Disyaratkan dalam biaya adalah berupa hutang atau manfaat8 atau
jasa yang ditangguhkan dengan dua kali cicilan atau lebih. Oleh
karena itu, tidak diperbolehkan cicilan yang dilakukan kurang dari
dua kali.  Begitu juga harus menjelaskan jumlah biaya, sifat biaya
(seperti dalam bab pesanan atau salam), berapa kali cicilan
dilakukan (seperti dua bulan atau tiga bulan sekali), dan
menjelaskan jumlah biaya dalam setiap kali cicilan (seperti 5 dirham
dalam setiap cicilan).

d. Tuan/sayyid.

Disyaratkan bagi tuan adalah mukhtar atau tidak dipaksa, ahli
tabarruk, dan ahli menjadi wali. Oleh karena itu, akad kitabah tidak
sah dari tuan yang dipaksa atau dari budak mukatab, meskipun si
tuan mengizinkan budak mukatab tersebut untuk melakukan
transaksi kitabah. Begitu juga, akad kitabah tidak sah dari shobi,
majnun, mahjur lis safih, dan wali-wali mereka. Adapun akad
kitabah dari mahjur lil falasi atau dari orang murtad maka akadnya
sah karena sifat kepemilikan mereka terhadap harta adalah mauquf
atau hanya diberhentikan, bukan dihilangkan.

8 Seperti tuan berkata, “Saya melakukan akad kitabah denganmu
atas dasar kamu membangun dua rumah selama dua bulan.”
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إلىذلكصرفيجوزولاالأصحعلىالنجومحلولقبلإليهمالزكاةصرفويجوز
المصروفبقدرالمكاتبعنسقطالسيدإلىدفعإنلكنالمكاتبين،بإذنإلاسيدهم

ذمتهبرئتإذنهبغيرغيرهدينأدىمنلأنالسيدإلى

Menurut pendapat ashoh, boleh memberikan zakat kepada
budak-budak mukatab sebelum cicilan mereka lunas. Tidak
diperbolehkan memberikan zakat kepada tuan mereka kecuali
apabila ada izin dari para budak mukatab, tetapi apabila zakat
diberikan kepada tuan maka tanggungan cicilan yang wajib dibayar
oleh mereka kepada tuan akan berkurang sesuai dengan nilai ukuran
zakat yang diberikan kepada tuan tersebut, karena orang yang
membayarkan hutang orang lain yang menanggung hutang dengan
tanpa ada izin dari orang yang berhutang maka orang yang berhutang
bebas dari tanggungan hutang.

شيئاً يعطيفلاوالشروطالأركانتلكفيستولممنوهوفاسدةكتابةالمكاتبأما
الزكاةمن

Adapun budak mukatab yang melakukan akad kitabah fasidah
atau yang tidak sah, yaitu yang tidak memenuhi syarat-syarat dan
rukun-rukun kitabah, maka tidak berhak menerima zakat.

6) Ghorim

صرفوإنلاأوكانطاعةمباحأمرفيلنفسهتداينمنثلاثةوهوالغارموالسادس
فيعطىمباحفيصرفهأوتوبته،فيصدقهوظنوتابكخمرمباحغيرفيأومعصيةفي
القومبينالحالذاتلإصلاحتداينأووفائهعلىيقدرولاالدينيحلبأنالحاجةمع

ديناً فتحملكلباً ولوبلآدميغيرولوقتيلبسببتنازعتاقبيلتينبينفتنةخافكأن
لموإنالأصيلمعأعسرإنفيعطىلضمانتداينأوغنياً ولوفيعطىللفتنةتسكيناً 

ضمنإذامابخلافبالضمانمتبرعاً وكانوحدهأعسرهأوبالضمانمتبرعاً يكن
بالإذن
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Yang dimaksud ghorim yaitu orang yang memiliki hutang.
Ghorim dibagi menjadi tiga jenis, yaitu;

1 Orang yang berhutang untuk dirinya sendiri, baik hutang
tersebut untuk urusan yang diperbolehkan syariat atau tidak, dan
meskipun hutang tersebut dibelanjakan dalam hal maksiat atau
dalam hal yang tidak diperbolehkan syariat, seperti mirasantika,
dan ia telah bertaubat, dan taubatnya dianggap serius, atau ia
membelanjakan hutang tersebut dalam urusan yang
diperbolehkan syariat. Maka orang ini diberi zakat disertai rasa
butuhnya pada zakat itu, misalnya; karena waktu membayar
hutang telah jatuh tempo tetapi ia tidak mampu melunasinya.

2 Orang yang berhutang karena tujuan untuk mendamaikan
perselisihan yang terjadi di antara masyarakat, misalnya ia
kuatir akan terjadi fitnah antara dua suku atau kabilah yang
saling berselisih disebabkan permasalahan adanya korban yang
mati, meskipun bukan manusia, bahkan meskipun seekor anjing,
kemudian ia rela berhutang dan menanggung beban hutang
karena tujuan menghindari terjadinya fitnah antar dua kubu
tersebut. Maka orang yang berhutang ini diberi zakat meskipun
ia adalah orang yang kaya.

3 Orang yang berhutang karena tujuan menanggung hutang orang
lain. Maka orang ini diberi zakat apabila ia dan orang yang
ditanggung hutangnya adalah melarat, meskipun ia yang
menanggung bukan ahli tabarruk dalam menanggung, atau ia
yang menanggung hutang adalah orang yang melarat dan ahli
tabarruk sedangkan orang yang ditanggung hutangnya adalah
orang yang mampu sekiranya orang yang menanggung tidak
menagihnya karena tanpa ada izin dari orang yang ditanggung
hutangnya.

Berbeda dengan masalah apabila orang yang menanggung
hutang mendapat izin dari orang yang ditanggung hutangnya
sedangkan ia yang menanggung hutang adalah orang yang
melarat, maka ia tidak berhak menerima zakat, karena
tanggungan hutang itu dikembalikan kepada pihak yang
hutangnya ditanggung.
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7) Sabilillah

فيعطونالفيءفيلهمرزقلاالذينأيبالجهادالمتطوعونالغزاةوهمااللهسبيلوالسابع
الغزوعلىلهمإعانةأغيناءولو

Maksud Sabilillah yaitu orang-orang yang berperang jihad di
jalan Allah serta tidak memiliki jatah bagian harta dari Baitul Maal.
Maka mereka diberi zakat meskipun mereka kaya, karena bertujuan
untuk menolong mereka dalam berperang.

8) Ibnu Sabil (Musafir)

الزكاةمالبلدمنسفرمنشىءوهومجازيقسمينعلىوهوالسبيلابنوالثامن
يوصلهمامعهيكنلمبأناحتاجإنوذلكسفرهفيالزكاةببلدمارووهوحقيقي
أصلاً لهماللامنفيعطىمالهأومقصده

Ibnu Sabil dibagi menjadi dua jenis, yaitu;

1 Ibnu Sabil Majazi, yaitu orang yang melakukan perjalanan jauh
yang bermula dari daerah zakat.

2 Ibnu Sabil Hakiki, yaitu musafir yang melewati daerah harta
zakat di tengah-tengah perjalanan.

Ibnu Sabil Majazi atau Hakiki diberi zakat apabila ia
membutuhkannya sekira ia kekurangan bekal yang dapat
membiayainya untuk sampai di tempat tujuan atau untuk sampai
di tempat hartanya berada. Oleh karena itu, musafir yang tidak
memiliki harta sama sekali diberi jatah zakat.

معصيةسفرهيكونلاأنبشرطإليهالمنتقلالبلدغيرفيماللهمنوكذا

Begitu juga diberi zakat adalah musafir yang memiliki harta
yang berada di daerah yang bukan menjadi tujuan kepergiannya,
dengan syarat kepergiannya bukan dalam hal maksiat.
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والمرادقالواوالطريقبالسبيلأيبهلتلبسهالسبيلابنللمسافروقيلالمصباحفيقال
انتهىمالهعنانقطعمنالآيةفيالسبيلبابن

Di dalam kitab Misbah disebutkan bahwa musafir disebut
dengan Ibnu Sabil karena yang namanya musafir itu menetapi jalan
(sabil dan thoriq). Para ulama berkata, “Yang dimaksud dengan Ibnu
Sabil dalam ayat al-Quran yang menjelaskan tentang mustahik-
mustahik zakat adalah orang yang jauh atau terpisah dari hartanya.”

2. Syarat-syarat Mustahik Zakat

ولاهاشمياً يكونلاوأنوإسلامحريةالثمانيةهذهمنالزكاةآخذوشرط) خاتمة(
االناسأوساخالصدقةهذهإنوسلّمعليهااللهصلىلقولهمطلبياً  ولالمحمدتحللاوإ

عليهااللهصلىااللهرسولفنزعهاالصدقةتمرمنأيتمرةفيهفيالحسنووضعمحمدلآل
الصدقاتلناتحللامحمدآلإناكخكخوقالبلعابهوسلّم

[KHOTIMAH]

Disyaratkan bagi orang yang mengambil atau menerima
zakat adalah merdeka, Islam, dan bukan termasuk keturunan Hasyim
dan Muthollib, karena sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, “Sesungguhnya zakat-zakat ini adalah kotoran-kotoran
manusia dan tidak halal bagi Muhammad dan keluarga Muhammad,”
dan karena berdasarkan perbuatan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, “Ketika Hasan meletakkan sebutir kurma dari harta zakat ke
dalam mulutnya, Rasulullah mengambil kurma itu dengan air
ludahnya dan berkata, ‘Kikh! Kikh! Sesungguhnya kami adalah
keluarga Muhammad yang tidak halal bagi kami menerima harta
zakat.’”

كخوقولهالوسخالثوبيدنسكمايدنسهاالأموالفيبقاءهاأنالناسأوساخومعنى
ساكنةالخاءوتشديدالكافبكسرهوقاسمابنعننقلاً الصبانقالكماكخ
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اسموهيالكاففتحوجوازتنوينهاوجوازالخاءتخفيفجوازالقاموسوعنومكسورة
شيءتناولعنالطفللزجروضعصوت

Pengertian zakat sebagai kotoran manusia adalah apabila
zakat tidak ditunaikan dari harta seseorang maka harta tersebut
menjadi terkotori sebagaimana baju terkotori oleh kotoran (noda).

Sabda Rasulullah, ‘كخ كخ’ seperti yang dikatakan oleh Syeh
Shoban dengan mengutip dari Ibnu Qosim adalah dengan dibaca
kasroh pada huruf dan /ك/ tasydid pada huruf yang dapat dibaca /خ/

sukun dan kasroh.

Dikutip dari kitab al-Qomus bahwa diperbolehkan tidak
memberi tasydid pada huruf dan diperbolehkan mentanwinnya /خ/

dan diperbolehkan menfathah huruf adalah ’كخ كخ‘ Lafadz ./ك/ isim

shout atau kata benda suara yang mengandung arti mencegah anak
kecil menggunakan atau mengkonsumsi sesuatu.

منعهمعندالمطلبوبنيهاشمبنيإلىالزكاةصرفبجوازالقولالاصطخريعنونقل
لاحتياجهمالآنقولهفيالاصطخريبتقليدبأسولاالبيجوريقالالخمسخمسمن

مااللهنفعنافيهممحبةذلكإلىيميلااللهرحمهالفضاليمحمدالشيخوكان

Dikutip dari Syeh Isthokhori sebuah pendapat yang
mengatakan diperbolehkannya membagikan zakat kepada keturunan
Hasyim dan Muthollib ketika mereka enggan menerima 1/5 hak
mereka dari Baitul Maal. Syeh Bajuri berkata, “Tidak apa-apa
bertaklid atau mengikuti pendapat Isthokhori untuk saat ini, karena
mereka para keturunan Hasyim dan Muthollib membutuhkan zakat.”
Syeh Muhammad al-Fadholi cenderung pada pendapat Isthokhori ini
karena kecintaannya kepada mereka. Semoga Allah memberikan
manfaat kepada kita melalui perantara mereka, yaitu para keturunan
Hasyim dan Mutholib.
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D. Puasa Ramadhan

االلهصلىفصامالهجرةمنالثانيةالسنةمنشعبانفيوفرض) رمضانصوم(رابعها) و(
نواقصوثمانيةكاملاً واحداً رمضاناتتسعوسلّمعليه

[Dan] rukun Islam yang keempat adalah [puasa
Ramadhan.] Puasa Ramadhan diwajibkan atau difardhukan pada
bulan Sya’ban tahun 2 Hijriah. Setelah mendapat perintah kewajiban,
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama berpuasa sebanyak 9
(sembilan) kali bulan Ramadhan. 1 (satu) bulan dari mereka, beliau
berpuasa penuh dan 8 bulan sisanya beliau tidak berpuasa penuh.

غيرمنرمضانكلبهالمرادكانإنإلاللعلميةمنصرفغيررمضانأناعلم) تنبيه(
منعهيقتضيلاالزائدتينوالنونالألفوبقاءنكرةلأنهصرفذلكبهأريدوإذاتعيين

الشرقاويقالكماالصرفمن

[TANBIH]

Ketahuilah! Sesungguhnya lafadz ‘رمضان’ adalah isim ghoiru

munshorif karena ilat sifat alamiah, kecuali apabila yang diinginkan
dengan lafadz ‘رمضان’ adalah setiap bulan Ramadhan tanpa
menentukannya pada Ramadhan tertentu, maka ketika demikian, ia
adalah isim munshorif atau dapat menerima tanwin karena berupa
isim nakiroh. Sedangkan tetapnya huruf alif dan nun tambahan tidak
melatar belakangi lafadz ‘رمضان’ untuk tercegah dari tanwin, seperti

yang dikatakan oleh as-Syarqowi.

:الرجزبحرمنالليلةبنتكتابهفيالحريريالقاسمأبووقال

أحيانافائهاختلافعلى** فعلاناعلىجاءماومنه

عثماناعلىااللهورحمة** كرماناأتىمروانتقول
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صرفمنهامنكراً أتىوما** تنصرفلمعرِّفتإنفهذه

Syeh Abu al-Qosim berkata dalam kitabnya Bintu al-Lailah
dengan bahar Rojaz;

Begitu juga lafadz yang mengikuti wazan ‘ لاَنَ فَـعْ  ’ dengan huruf faa

/ف/ yang berbeda-beda.

Kamu mengatakan ‘ مَانَ أتََى كِرْ مَرْوَانُ  ’ dan .’رحمة االله على عُثْمَاناَ‘

Lafadz yang mengikuti wazan ini apabila dimakrifatkan atau
dikhususkan cakupan maksudnya maka tidak dapat menerima tanwin

dan apabila dinakirohkan maka dapat menerima tanwin.

علىالجائيونونألفآخرهفيالمزيدالعلمالمنصرفغيرومنأيالفاكهيااللهعبدقال
لمبالعلميةالتعريفاقصدإنفهذهوعثمانوكرمانوانكمرالفاءمثلثفعلانوزن

تقولالعلميةلزوالصرفتالتنكيراقصدوإنبمروان،كمررتالعلتينلوجودتنصرف
والتنوينبالجرلقيتهمروانرب

Abdullah al-Fakihi berkata, “Maksudnya termasuk isim ghoiru
munshorif adalah isim alam yang ditambahi dengan huruf alif /ا/ dan
nun /ن/ di akhirnya yang berwazan ‘ نلاَ فعْ  ’ dengan dibaca tiga bentuk

harokat (dhommah, kasroh, fathah) pada huruf faa, seperti lafadz,
,’كِرْمان‘ ,’مَرْوان‘ dan Lafadz-lafadz ini apabila dimaksudkan pada .’عُثْمان‘

arti yang makrifat karena sifat alamiah maka tidak dapat menerima
tanwin karena adanya dua ilat, seperti contoh; ‘ انَ وَ رْ بمَِ تُ رْ رَ مَ  ’. Dan apabila

dimaksudkan pada arti nakiroh maka dapat menerima tanwin karena
hilangnya ilat alamiah, seperti dalam kalam; رُبَّ مروانٍ لقيته

الرمضمنمأخوذلأنهالاسمذاالشهرهذاسميوإنماالحبيبتحفةفيعثمانقال
اسمورمضانالمصباحفيالمقريأحمدقالإحراقهاأيفيهالذنوبلرمضالإحراقوهو

وأرمضاءرمضاناتوجمعهالحرشدةوهوالرمضوافقوضعهلأنبذلكسميقيلالشهر
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Usman berkata dalam kitab Tuhfatu al-Khabib, “Bulan ini
disebut dengan bulan Ramadhan karena kata رَمَضَان diambil dari kata

الرَمَض yang berarti membakar karena bulan Ramadhan adalah

membakar dosa-dosa. Ahmad Muqri berkata dalam al-Misbah, رمضان“
adalah nama bulan. Bulan tersebut disebut dengan nama رمضان karena

asal artinya sesuai dengan الرمض yang berarti sangat panas. Bentuk

Jamak dari ’رمضان‘ adalah ’رَمَضَاناَت‘ dan .’أَرْمِضَاء‘

الخصوصوخصوصوخصوصعمومالصومقيلوقدالفشنيأحمدقال)تبصرة(
والبصرالسمعكفهووالخصوصالشهوةقصدعنوالفرجالبطنكففالعموم
عنالقلبصرفالخصوصوخصوصالآثامعنالجوارحوسائروالرجلواليدواللسان

بالكليةااللهسوىعماوكفهالدنيةالهمم

[TABSHIROH]

Ahmad al-Fasyani berkata, “Sesungguhnya ada yang
mengatakan bahwa pengertian puasa mengandung pengertian yang
umum, khusus, dan khususnya khusus. Pengertian puasa secara
umum adalah mencegah perut dan farji dari mengikuti keinginan
syahwat. Pengertian puasa secara khusus adalah mencegah
pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki, dan anggota tubuh
lainnya dari dosa-dosa. Pengertian puasa secara khususnya khusus
adalah memalingkan hati dari keinginan-keinginan hina dan
menjauhkannya dari segala sesuatu selain Allah.

E. Haji

وهو) سبيلاإليهاستطاعمن(العمرةأوللحجقصدهأي) البيتحج(خامسها) و(
وصالحاً هوداً استثنىلمنخلافاً وحجإلانبيمنمابلالقديمةالشرائعمن

[Dan] rukun Islam yang kelima adalah [haji ke Baitullah,]
maksudnya, menuju ke Baitullah karena untuk menunaikan haji atau
umrah [bagi orang yang mampu.]
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Haji termasuk salah satu syariat terdahulu, bahkan tidak ada
seorang nabi pun kecuali ia pasti pernah melakukan ibadah haji.
Berbeda dengan pendapat ulama yang mengecualikan Nabi Hud dan
Nabi Sholih.

إلىرفعهقبلحجأنهيحتملوعيسىماشياً الهندمنسنةأربعينحجآدمأنوروي
يدهمنالناسوسلمنسكهقضىمنالخبروفيالأرضينزلحينيحجأنهأوالسماء
ألفيعدلذلكفيالواحدالدرهموإنفاقتأخروماذنبهمنتقدممالهغفرولسانه

الترمذيرواهسواهفيماألف

Diriwayatkan bahwa Nabi Adam ‘alaihi as-salaam
melakukan haji selama 40 tahun berjalan dari India. Begitu juga,
Nabi Isa ‘alaihi as-salaam telah melakukan haji sebelum ia diangkat
ke langit atau akan melakukan haji ketika ia turun ke bumi.

Di dalam hadis disebutkan, “Barang siapa melaksanakan
ibadah-ibadah haji dan orang-orang selamat dari (kejahatan)
tangannya dan lisannya maka diampuni darinya dosa-dosa yang telah
lalu dan yang mendatang. Meninfakkan satu dirham untuk
melaksanakan ibadah haji adalah sama dengan meninfakkan satu juta
dirham untuk ibadah lainnya.” (HR. Turmudzi)

ذلكعننقصوافإذاالبشرمنألفاً سبعونعامكليحجهالحرامالبيتأنالخبرفيوورد
المعمورالبيتوأنيريدماااللهيفعلذلكعلىزادواوإذاالملائكةمنوجلعزااللهأتمهم

الحرامالبيتإلىالبشرتحجكماالملائكةإليهتحجالرابعةالسماءفي

Disebutkan dalam hadis, “Sesungguhnya setiap tahun,
70.000 manusia berhaji ke Bait al-Haram. Ketika mereka kurang dari
70.000 maka Allah akan melengkapinya dengan para malaikat. Dan
ketika mereka lebih dari 70.000 maka Allah akan berbuat sesuai
kehendak-Nya. Dan sesungguhnya Bait al-Makmur yang berada di
langit keempat dijadikan tempat haji bagi para malaikat sebagaimana
manusia berhaji ke Bait al-Haram.”
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حجةآخركانفلماحجةوثلاثينثلاثاً حجأنهالمنكدربنمحمدعنحكي) نكتة(
وقفةوثلاثينثلاثاً هذاموقفيفيوقفتأنيتعلمإنكاللهمبعرفاتوهوقالحجها
وهبتقدأنيربياوأشهدكأميعنوالثالثةأبيعنوالثانيةفرضيعنفواحدة
ابنيانوديعرفاتمنرحلأيدفعفلمامنهتتقبلولمهذاموقفيوقفلمنالثلاثين
عرفاتفييقفلمنغفرتقدوجلاليوعزتيوالجودالكرمخلقمنعلىأتتكرمالمنكدر

عامبألفعرفاتأخلقأنقبل

[NUKTAH]

Diceritakan dari Muhammad bin Munkadir bahwa ia telah
melakukan haji sebanyak 33 kali. Ketika ia melakukan hajinya yang
terakhir, ia berkata di Arofah. “Ya Allah! Sesungguhnya Engkau
mengetahui bahwa aku telah berdiri disini sebanyak 33 kali. Haji
pertama adalah untuk kewajibanku. Haji kedua adalah untuk ayahku.
Haji ketiga adalah untuk ibuku. Dan aku bersaksi kepada-Mu. Ya
Tuhanku! bahwa yang 30 haji sisanya aku hadiahkan kepada orang
yang berdiri di tempatku ini yang tidak Engkau terima ibadah
hajinya.” Setelah itu, ketika ia pergi dari Arofah, tiba-tiba ada seruan,
“Hai Ibnu Munkadir! Apakah kamu berusaha lebih mulia dibanding
Dzat yang menciptakan kemuliaan dan anugerah. Demi kemuliaan-
Ku dan keagungan-Ku! Sesungguhnya Aku telah mengampuni
orang-orang yang berdiri di Arofah jauh-jauh 1000 tahun sebelum
Aku menciptakan Arofah.’”

اسموهوفاعلهومنلمفعولهمضافمصدروهووكسرهاالحاءبفتححجقوله) توضيح(
ماذلكومثلالمستطيعالبيتيحجوأنوالتقديررفعمحلفيالسكونعلىمبنيموصول

خمسعلىالإسلامبنيوسلّمعليهااللهصلىقولهوهوالشيخانرواهالذيالحديثفي
وأماالسالكبمنهجالملقبكتابهفيالأشمونيعليقالهكماالبيتوحجقالأنإلى

: عمرانآل(سبيلاإليهاستطاعمنالبيتحجالناسعلىواللهتعالىقولهفيالبيتحج
حذفكلمنبعضبدلالناسمنبدلاً كونهيحتملبلللفاعليةمنيتعينفلا) ٧٩
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أويحجأنفعليهأيمحذوفخبرهمبتدأيكونوأنمنهم،استطاعمنأيلفهمهرابطه
اشرطية حاشيتهفيالصبانمحمدقالهكمافليحجأيمحذوفجوا

[TAUDIH]

Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi, ’حج‘ adalah

dengan difathah dan dikasroh huruf khaa yaitu bentuk ,/ح/ masdar

yang diidhofahkan pada maf’ulnya. Lafadz ‘ ْمَن’ adalah faa’ilnya yang

menjadi isim maushul yang dimabnikan sukun pada mahal rofak.
Taqdir atau perkiraannya adalah Begitu juga .’وأن يحج البيت المستطيع‘

susunan lafadz yang tercantum dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhori dan Muslim, yaitu sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, ’بني الإسلام على خمس‘ sampai seperti yang dikatakan ,’وحج البيت‘

oleh Ali Asymuni dalam kitabnya yang diberi judul dengan Manhaj
as-Saalik. Adapun lafadz, ’حج البيت‘ dalam Firman Allah;

سبيلاإليهاستطاعمنالبيتحجالناسعلىوالله

maka lafadz ’من‘ tidak harus menjadi faa’il, tetapi memungkinkan

menjadi badal dari lafadz ‘الناس’ yang merupakan badal min kul yang

roobith (dhomir)-nya dibuang karena dianggap mafhum. Taqdirnya
adalah ’من استطاع منهم‘ dan memungkinkan menjadi mubtadak yang

khobarnya dibuang. Taqdirnya adalah atau ,’فعليه أن يحج‘

memungkinkan menjadi ’من‘ syartiah yang jawabnya dibuang.

Taqdirnya adalah seperti yang dikatakan oleh Shoban dalam ,’فليحج‘

Khasyiahnya.

علىتمييزأولاستطاعبهمفعولإماوسبيلاً باستطاعمتعلقالبيتإلىعائدإليهوقوله
السبيلجهةمنأيالجبرتيوعمرالبقاعيعمرشيخنااستحسنهما

Perkataannya Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi ’إليه‘
adalah ‘a-id (dhomir) yang kembali atau merujuk pada lafadz ,’البيت‘
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yang berta’alluq atau berhubungan dengan lafadz Sedangkan .’استطاع‘

lafadz ’سبيلا‘ bisa menjadi maf’ul bihi bagi lafadz ’استطاع‘ atau tamyiz

menurut pertimbangan Syaikhuna Umar al-Baqoi dan Umar al-
Jabroti. Taqdirnya adalah kalimah .’من جهة السبيل‘
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BAGIAN KETIGA

RUKUN-RUKUN IMAN

Pendahuluan

الإيمانحقيقةعلىالدالةوالبراهينالإيمانبهوجبماجميعبيانفي) فصل(

Fasal ini menjelaskan tentang segala sesuatu yang wajib diimani dan
dalil-dalil yang menunjukkan hakikat keimanan.

أيبكسرهاالمتعلقإلىاللامبفتحالمتعلقإضافةمنالأركانفإضافة) ستةالإيمانأركان(
هوالذيالإيمانلأنستةالإيمانحقيقةعلىالدالةوالبراهينبه،الإيمانوجبماجميع

بذلكيتمسكبمعنىيتعلقالقلبيالتصديق

[Rukun-rukun Iman ada 6/enam.] Mengidhofahkan lafadz
’أركَْان‘ pada lafadz ’الإِيمْاَن‘ merupakan pengidhofahan muta’allaq (makna

yang dihubungi) pada muta’alliq (makna yang berhubungan dengan).
Maksudnya adalah semua perkara yang wajib diimani dan dalil-dalil
yang menunjukkan hakikat keimanan ada 6 (enam), karena iman
yang berarti membenarkan dengan hati memiliki hubungan dengan
makna yang mana iman tersebut berpedoman pada makna semua
perkara itu dan dalil-dalil itu.

Pengertian Iman

بجميعالتصديقوشرعاً بغيرهأوالنبيبهجاءبماكانسواءالتصديقمطلقلغةفالإيمان
ومعنىمطلقاً لابالضرورةالدينمنعلممماوسلّمعليهااللهصلىالنبيبهجاءما

أومعرفةويسمىدليلعنالجزمكانسواءللجزمالتابعالنفسحديثهوالتصديق
بهجاءبمارضيت:القلبأيالنفستلكتقولأنالنفسحديثومعنىتقليدعن
وسلّمعليهااللهصلىالنبي
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Iman menurut bahasa berarti membenarkan secara mutlak,
baik membenarkan berita yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad
atau membenarkan selainnya. Sedangkan menurut istilah syara’,
pengertian iman adalah membenarkan semua yang dibawa oleh
Rasulullah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama, yaitu semua
perkara yang diketahui secara dhorurot atau pasti dari agama.9

Maksud membenarkan disini adalah omongan hati yang
mengarah pada kemantapan, baik kemantapan itu dihasilkan dari
dalil, yang disebut dengan ma’rifat (mengetahui), atau dihasilkan
dari tanpa dalil, yang disebut taqlid (mengikuti).

Maksud omongan hati adalah sekiranya hatimu berkata,
“Aku meridhoi semua perkara agama yang dibawa oleh Rasulullah
Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama.”

Tingkatan-tingkatan Keimanan

يعرفأنغيرمنالغيربقولالجزموهوتقليدإيمانأولهاخمسةالإيمانمراتب) غرة(
الدليلعلىقادراً كانإنالاستدلالأيالنظربتركهالعصيانمعإيمانهيصحوهودليلاً 
القسمينوكلااليقينعلممنوهذابأدلتهاالعقائدمعرفةوهوعلمإيمانثانيها

فلاالقلببمراقبةااللهمعرفةوهوعيانإيمانثالثهاتعالىااللهذاتعنمحجوبصاحبهما
المراقبةمقاموهويراهكأنهقلبهفيدائماً هيبتهبلعينطرفةخاطرهعنربهيغيب

العارفقولهممعنىوهوبقلبهتعالىااللهرؤيةوهوحقإيمانرابعهااليقينعينويسمى
عنمحجوبوصاحبهاليقينحقويسمىالمشاهدةمقاموهوشيءكلفيربهيرى

كمنإياهإلايشهدفلابحبهوالسكرباهللالفناءوهوحقيقةإيمانوخامسهاالحوادث
ساحلاً لهيرولمبحرفيغرق

9 Pengertian perkara agama yang diketahui secara dhorurot adalah
sekiranya perkara agama tersebut diketahui oleh orang awam atau orang
khusus.
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[GHURROH] Tingkatan-tingkatan keimanan ada 5 (lima),
yaitu;

1 Iman Taqlid, yaitu mantap dengan ucapan orang lain tanpa
mengetahui dalil. Orang yang memiliki tingkatan keimanan ini
dihukumi sah keimanannya tetapi berdosa karena ia
meninggalkan mencari dalil apabila ia mampu untuk
menemukannya.

2 Iman ‘Ilmi, yaitu mengetahui akidah-akidah beserta dalil-
dalilnya. Tingkatan keimanan ini disebut ilmu yaqin.

Masing-masing orang yang memiliki keimanan tingkat [1] dan
[2] termasuk orang yang terhalang jauh dari Dzat Allah Ta’aala.

3 Iman ‘Iyaan, yaitu mengetahui Allah dengan pengawasan hati.
Oleh karena itu, Allah tidak hilang dari hati sekedip mata pun
karena rasa takut kepada-Nya selalu ada di hati, sehingga seolah-
olah orang yang memiliki tingkatan keimanan ini melihat-Nya di
maqom muroqobah (derajat pengawasan hati). Tingkat keimanan
ini disebut dengan Ainul Yaqin.

4 Iman Haq, yaitu melihat Allah dengan hati. Tingkatan keimanan
ini adalah pengertian dari perkataan ulama, “Orang yang
makrifat Allah dapat melihat-Nya dalam segala sesuatu.”
Tingkat keimanan ini berada di maqom musyahadah dan disebut
dengan haq al-yaqiin. Orang yang memiliki tingkatan keimanan
ini adalah orang yang terhalang jauh dari selain Allah.

5 Iman Hakikat, yaitu sirna bersama Allah dan mabuk karena cinta
kepada-Nya. Oleh karena itu, orang yang memiliki tingkatan
keimanan ini hanya melihat Allah seperti orang yang tenggelam
di dalam lautan dan tidak melihat adanya tepi pantai sama sekali.

ايخصربانيةفعلومالأخرالثلاثةوأماالأولين،القسمينأحدالشخصعلىوالواجب
عبادهمنيشاءمن

Tingkatan keimanan yang wajib dicapai seseorang adalah
tingkatan nomer [1] dan [2]. Sedangkan tingkatan keimanan nomer
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[3], [4], dan [5] merupakan tingkatan-tingkatan keimanan yang
dikhususkan oleh Allah untuk para hamba-Nya yang Dia kehendaki.

A. Iman Kepada Allah

مخالفباققديمموجودتعالىااللهأنالتفصيلعلىتعتقدبأن) بااللهتؤمنأن(أحدها
الإجمالوعلىمتكلمبصيرسميععالممريدقادرواحدشيءكلعنمستغنللحوادث

تتناهىلاكمالاتاللهأن

Rukun iman yang pertama adalah bahwa [kamu beriman
kepada Allah] sekiranya kamu meyakini secara tafsil (rinci) bahwa
sesungguhnya Allah itu Yang Maha Ada (maujud), Dahulu (qodim),
Kekal (baqi), Berbeda dengan makhluk (mukholif lil hawadis), Tidak
membutuhkan siapa dan apapun (mustaghnin ‘an kulli syaik), Esa
(wahid), Kuasa (qodir), Berkehendak (murid), Mengetahui (‘alim),
Mendengar (samik), Melihat (bashir), Berfirman (mutakallim), dan
kamu meyakini secara ijmal (global) bahwa sesungguhnya Allah
memiliki kesempurnaan yang tiada batas.

لاماالأولأربعةوعدمهوالمخصصالمحلعناءللاستغنبالنسبةالموجوداتأنواعلم
بمحليقومماالثالثالحوادثصفاتوهوعكسهالثانيااللهذاتوهومعاً لهمايفتقر
عكسهالرابعالعدممنويظهرهمالخلقيخلقالذيأيالباريصفةوهوالمخصصدون
المخلوقينذاتوهو

Ketahuilah! Sesungguhnya segala sesuatu yang wujud dilihat
dari sisi butuh atau tidak butuhnya pada tempat (mahal) dan yang
mewujudkan (mukhossis) dibagi menjadi 4 (empat), yaitu;

1 Sesuatu yang tidak membutuhkan mahal dan juga mukhossis,
yaitu Dzat Allah.

2 Sesuatu yang membutuhkan mahal dan juga mukhossis, yaitu
sifat-sifat makhluk.
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3 Sesuatu yang menempati mahal tanpa adanya mukhossis, yaitu
sifat10 Allah al-Bari, yaitu Allah Yang menciptakan makhluk dan
mewujudkan mereka dari keadaan tidak ada menjadi ada.

4 Sesuatu yang membutuhkan mukhossis, bukan mahal, yaitu dzat
makhluk.

أينقائللكقالفإنوكمومتىوكيفأينإيمانهكملكلماتأربعتركمن) فائدة(
كمثلهليسفقلاالله؟كيفلكقالوإنزمانعليهيمرولامكانفيليسفجوابهاالله؟

قائللكقالوإنانتهاءبلاوآخرابتداءبلاأوللهفقلاالله؟متىلكقالوإنشيء
أحدااللههوقلقلةمنلاواحدلهفقلاالله؟كم

[FAEDAH]

Barang siapa meninggalkan 4 (empat) kata ini maka imannya
telah sempurna, yaitu dimana, bagaimana, kapan, dan berapa.
Apabila ada orang bertanya kepadamu, “Dimana Allah?” maka
jawabnya adalah “Allah tidak bertempat dan tidak mengalami
perjalanan waktu.” Apabila ada orang bertanya kepadamu,
“Bagaimana Allah?” maka jawabnya adalah “Allah tidak sama
dengan sesuatu apapun.” Apabila orang kepadamu, “Kapan Allah itu
ada?” maka jawabnya adalah “Allah ada tanpa permulaan dan tidak
akan pernah berakhir.” Apabila ada orang bertanya kepadamu,
“Berapakah Allah itu?” maka jawabnya adalah “Allah adalah Satu
yang bukan dari hal sedikit. Katakanlah (Hai Muhammad)! Dialah
Allah Yang Maha Satu.11

10 Sifat Allah membutuhkan mahal atau tempat karena sifat tidak
dapat berdiri sendiri kecuali apabila bertempat. Sedangkan sifat Allah
bertempat pada mahal dimana yang dimaksud dengan mahal adalah Dzat
Allah.

11 QS. Al-Ikhlas:1
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B. Iman Kepada Malaikat

متعتقدبأن) بملائكته(تؤمنأنثانيها)و( إناثاً ولاذكوراً ليسوالطيفةنورانيةأجسامأ
ولايأكلونلاتعالىااللهعنبهأخبروافيماصادقونلهمأمولالهمأبلاخناثىولا

مأعمالهمتكتبولاينامونولايتوالدونولايتناكحونولايشربون ولاالكتابلأ
ميحاسبون مأعمالهمتوزنولاالحسابلأ الجنمعويحشرونلهمسيئاتلالأ
ويتناولونالجنةويدخلونالجنةفيالمؤمنونويراهمآدمبنيعصاةفييشفعونوالإنس
ميقتضيمامجاهدعنوجاء:السحيميأحمدقاللكنااللهشاءبمافيهاالنعمة لاأ

مينكحونولايشربونولافيهايأكلون يقتضيوهذاالدنيافيكانواكمايكونونوأ
اهكذلكوالولدانالحورأن

Rukun iman yang kedua adalah [kamu beriman kepada
para malaikat Allah,] sekiranya kamu meyakini bahwa mereka
adalah materi-materi cahaya yang tidak berkelamin laki-laki,
perempuan, atau khuntsa dan yang tidak memiliki bapak dan ibu,
yang benar dalam berita yang mereka sampaikan dari Allah, yang
tidak makan, tidak minum, tidak menikah, tidak melestarikan
keturunan, tidak tidur, tidak ditulis amal-amalnya karena mereka
adalah yang menulis, tidak dihisab dan tidak ditimbang amal-amal
mereka karena mereka tidak memiliki amal-amal jelek, yang akan
dikumpulkan bersama golongan jin dan manusia, yang dapat
memberikan syafaat kepada mereka yang durhaka dari anak cucu
Adam dan melihat orang-orang mukmin di dalam surga, yang masuk
surga, yang menikmati kenikmatan di surga dengan kenikmatan yang
sesuai kehendak Allah, tetapi Ahmad Suhaimi berkata, “Telah
diriwayatkan dari Mujahid tentang suatu riwayat yang menunjukkan
bahwa para malaikat tidak makan, tidak minum, dan tidak menikah
di dalam surga, dan tentang riwayat yang menunjukkan bahwa
mereka akan dalam keadaan seperti mereka ada di dunia. Riwayat ini
juga menunjukkan bahwa bidadari surga dan anak-anak kecil surga
tidak makan, tidak minum, dan seterusnya di dalam surga.”
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مالأربعةوالرؤساءالعرشحملةإلاالأولىبالنفخةويموتون فلاقبلهاأمابعدهايموتونفإ
منهمأحديموت

Para malaikat akan mati saat tiupan pertama terompet Isrofil
kecuali malaikat Hamalatu al-‘Arsy (penggotong ‘Arsy) dan 4
(empat) pembesar mereka, yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, dan Izroil.
Adapun mereka yang dikecualikan ini akan mati setelah tiupan
pertama selesai. Adapun sebelum tiupan terompet pertama maka
tidak ada satupun malaikat yang mati.

مالإيمانفيجب إلاالإجمالعلىتعالىااللهإلايعلمهلاحدإلىالكثرةفيبالغونبأ
كجبريلفالأولتفصيلامالإيمانفيجبنوعهأوالمخصوصباسمهتعيينهوردمن

والثانيورومانوعتيدورقيبومالكورضوانونكيرومنكروعزرائيلوإسرافيلوميكائيل
والكتبةوالحفظةالعرشكحملة

Wajib beriman secara global bahwa para malaikat itu ada
dan mencapai jumlah batas yang tidak dapat diketahui kecuali oleh
Allah, dan wajib mengimani mereka yang nama-nama mereka
disebutkan dan ditentukan atau yang jenis-jenis mereka ditentukan.

Malaikat yang nama-nama mereka disebutkan dan
ditentukan adalah Jibril, Mikail, Isrofil, Izroil, Munkar, Nakir,
Ridwan, Malik, Roqib, Atid, dan Ruman12.

Malaikat yang jenis-jenis mereka ditentukan adalah malaikat
Hamalatu al-‘Arsy, malaikat al-Khafadzoh,13 dan malaikat al-
Katabah.

12 Ruman adalah malaikat yang mendatangi mayit di dalam kubur
sebelum Munkar dan Nakir mendatanginya.

13 Malaikat al-Khafidzun (para penjaga) dibagi menjadi dua, yaitu al-
Khafidzun yang menjaga hamba dari bahaya dan al-Khafidzun yang
menjaga apa yang keluar dari hamba, seperti; ucapan, perbuatan, dan
keyakinan.
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الأصحعلىإسرافيلمنحتىمطلقاً الملائكةأفضلجبريلأنواعلمالقليوبيأحمدقال
وأفضلبعضهمقالوضوءعلىيموتمنموتيحضروإنهالسيوطيالجلالقال

الرازيالفخروقالالموتملكثممكيائيلثمعكسهوقيلإسرافيلثمجبريلالملائكة
ملكثمميكائيلثمإسرافيلثمجبريلثمبهوالحافظونالعرشحملةمطلقاً الملائكةأفضل
العالمبأطرافالموكلونثمآدمبأولادالموكلونثمالنارفملائكةالجنةملائكةثمالموت
الأنبياءثمالملائكةبقيةثمإسرافيلدرجةوأعلاهمتعالىااللهإلىالعبادأقربالغزاليوقال

منيلزملابأنهخبيروأنتانتهىالصالحونثمالعادلونالسلاطينثمالعاملونالعلماءثم
القليوبيقولانتهىإسرافيلعلىجبريلتقديمفالوجهالتفضيلالقرب

1. Malaikat al-Khafidzun yang menjaga hamba dari bahaya ada 10 di
malam hari, dan 10 di siang hari.
Tobari meriwayatkan dari jalur Kinanah al-Adawi bahwa Usman
bertanya kepada Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa  sallama
tentang jumlah malaikat yang ditugaskan menjaga manusia.
Rasulullah menjawab, “Se ap manusia dijaga oleh 10 malaikat di
malam hari dan 10 malaikat di siang hari. 1 (satu) malaikat berada
di sisi kanannya. 1 (satu) malaikat berada di sisi kirinya. 1 (satu)
malaikat berada di depannya. 1 (satu) malaikat berada di
belakangnya. 2(dua) malaikat berada di dua sampingnya. 1 (satu)
malaikat memegang ubung-ubunnya yang apabila hamba bersikap
tawadhuk maka malaikat mengangkatnya dan apabila hamba
bersikap sombong maka malaikat merendahkannya. 2 (dua)
malaikat berada di kedua bibirnya, 2 malaikat ini hanya menjaga
sholawat Nabi bagi hamba. Dan 1 (satu) malaikat lagi menjaganya
dari ular agar tidak masuk ke dalam mulutnya ketika ia tidur.

2. Malaikat al-Khafidzun yang menjaga apa yang keluar dari diri
hamba, seper  ucapan, perbuatan, dan keyakinan, ada 2 (dua),
yaitu Malaikat Roqib dan Atid. Masing-masing dari 2 malaikat ini
bisa disebut dengan Roqib dan juga bisa disebut dengan Atid.
Tidak seperti orang-orang yang salah paham kalau yang satu
bernama Roqib dan yang satunya lagi bernama Atid.

Demikian ini terkutip dari Cahaya Kegelapan; Terjemahan Nur ad-Dzolam
Nawawi oleh Ihsan ibnu Zuhri. Hal. 96-98.
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Ahmad Qulyubi berkata;

Ketahuilah! Sesungguhnya Jibril adalah malaikat yang paling utama
secara mutlak, bahkan lebih utama daripada Isrofil, sebagaimana
menurut pendapat ashoh.

Jalal Suyuti berkata, “Jibril akan ikut menghadiri orang yang mati
yang masih dalam keadaan masih menanggung wudhu (belum
hadas).”

Sebagian ulama berkata, “Malaikat yang paling utama secara urutan,
mereka adalah Jibril, kemudian Isrofil, (ada yang mengatakan Isrofil
dulu, kemudian Jibril), kemudian Mikail, kemudian Malaikat Maut
(Izroil).”

Fahrurrozi berkata, “Malaikat yang paling utama secara mutlak
adalah malaikat Hamalatu al-‘Arsy dan malaikat al-Hafadzoh,
kemudian Jibril, kemudian Isrofil, kemudian Mikail, kemudian
Malaikat Maut, kemudian malaikat surga, kemudian malaikat neraka,
kemudian malaikat yang dipasrahi untuk anak-anak Adam, dan
kemudian malaikat yang dipasrahi bertugas untuk mengatur setiap
ujung alam semesta.”

Ghazali berkata, “Hamba-hamba Allah yang paling dekat dengan-
Nya dan yang paling luhur derajatnya adalah Isrofil, kemudian
malaikat-malaikat lain, kemudian para nabi, kemudian para ulama
yang mengamalkan ilmunya, kemudian para pemimpin yang adil,
kemudian orang-orang yang sholih.”

Kamu adalah orang yang cermat bahwa yang dekat belum tentu yang
lebih diunggulkan. Pendapat wajhnya adalah mendahulukan Jibril
daripada Isrofil.”

Sampai sinilah perkataan Qulyubi berakhir.
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C. Iman kepada Kitab-kitab Allah

) كتبه(بتؤمنأنثالثها) و(

[Dan] rukun iman yang ketiga adalah kamu beriman
[dengan Kitab-kitab Allah.]

االتصديقبالكتبالإيمانمعنى والسلامالصلاةعليهمرسلهعلىالمنزلااللهكلامبأ
منمسموعةأوكالتوراةالألواحعلىمكتوبةكانتبأنونزولهاحقتضمنتهماوكل

أوالطورفيلموسىوقعكماحجابوراءمنأوالمعراجليلةفيكمابالمشاهدةالسمع
تكلمألاوسلّمعليهااللهصلىااللهلرسولقالوااليهودأنرويكمامشاهدملكمن
االلهإلىموسىينظرلمفقالإليهونظرموسىكلمهكمانبياً كنتإنإليهوتنظراالله

فيوحيرسولاً يرسلأوحجابوراءمنأووحياً إلاااللهيكلمهأنلبشركانومافنزل
)الشورى(يشاءمابإذنه

Pengertian beriman kepada Kitab-kitab Allah adalah
membenarkan bahwa Kitab-kitab itu merupakan Firman Allah yang
diturunkan kepada para rasul-Nya ‘alaihim as-sholatu wa as-
salaamu, dan semua isi kandungannya adalah benar.

Kitab-Kitab itu diturunkan bisa dalam bentuk tertulis pada
papan-papan, seperti; Taurat, atau terdengar dengan telinga secara
langsung, seperti; dalam malam Mi’roj, atau terdengar dari balik
tabir, seperti yang terjadi pada Musa di Gunung Thursina, atau
terdengar dari malaikat secara langsung, seperti yang diriwayatkan
bahwa kaum Yahudi berkata kepada Rasulullah Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallam, “Sebaiknya kamu berbicara langsung
kepada Allah dan melihat-Nya jika kamu seorang nabi sebagaimana
Musa berbicara dengan-Nya dan melihat-Nya.” Kemudian
Rasulullah Muhammad menjawab, “Musa tidaklah melihat Allah.”
Kemudian diturunkan ayat, “Dan tidak ada bagi seorang manusia pun
bahwa Allah berkata-kata dengannya kecuali dengan perantara
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wahyu atau dari balik tabir atau dengan mengutus seorang utusan
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya …”14

وحياً إليهيوحيأنإلاااللهيكلمهأنلبشرصحماأيذلكتفسيرفيالسحيميقال
وكماولدكبذبحيأمركااللهأنالمنامفيإبراهيمسمعكمابسرعةيدركخفياًّ كلاماً أي

ملكاً أيرسولاً يرسلأنأوحجابوراءمنأوالبحرفيتقذفهأنموسىأمألهمت
يشاءماربهبأمرإليهالمرسلأيالرسولفيكلمجبريل

Suhaimi berkata dalam menafsiri ayat di atas, “Tidaklah sah
bagi seorang manusia diajak berbicara oleh Allah kecuali
diwahyukan kepadanya sebuah wahyu, yaitu sebuah kalimat samar
yang diketahui dengan cepat seperti yang didengar oleh Ibrahim
dalam mimpi, ‘Sesungguhnya Allah memerintahmu menyembelih
putramu’, dan seperti yang diilhamkan kepada Ibu Musa untuk
membuang Musa yang masih kecil di lautan, atau dari balik tabir
atau dengan mengutus seorang utusan, yaitu malaikat Jibril, ia
mengatakan dengan perintah Tuhannya apa yang Tuhannya
kehendaki kepada rasul yang ditemui Jibril.

وسلّمعليهااللهصلىالنبيسألأنههشامبنرثالحوعنالجملسليمانقال) فرع(
الجرسصلصلةمثلفييأتينيأحياناً وسلّمعليهااللهصلىفقالالوحي؟يأتيككيف
فيكلمنيرجلاً الملكلييتمثلوأحياناً قالماوعيتوقدعنيفيفصمعليأشدهوهو

فيفصموقولهالحمارعنقعلىيعلقماوهووالراءالجيمبفتحوالجرسيقولمافأعي
قالماحفظتأيوعىبابمنوعيتوقولهويفارقنيعنيينفصلأيعني

[CABANG]

Sulaiman al-Jamal berkata dengan riwayat dari Harts bin
Hisyam, “Harts bertanya kepada Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, ‘Bagaimana wahyu mendatangimu?’ Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, menjawab, ‘Terkadang wahyu mendatangiku

14 QS.as-Syuuro: 51
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seperti bunyi lonceng yang keras, kemudian bunyi lonceng itu hilang
dan aku telah hafal apa yang dikatakannya. Terkadang wahyu
mendatangiku dengan dibawa oleh malaikat yang menjelma seorang
laki-laki, kemudian ia berkata kepadaku dan aku langsung hafal apa
yang ia katakan.’”

Lafadz ’الجرس‘ dalam hadis adalah dengan fathah pada huruf

jim /ج/ dan roo yaitu sesuatu (lonceng) yang digantungkan ,/ر/ di

leher hewan himar. Lafadz ’فيفصم‘ berarti ’ينفصل عنى‘ dan yang ,’يفارقنى‘

berarti memisahiku. Lafadz ’وعيت‘ adalah berasal dari bab lafadz ,’وعى‘
maksudnya aku telah menghafal apa yang ia katakan kepadaku.

ااشتهروقدالصحفيشملمابالكتبوالمراد اوقيلوأربعةمائةأ عشروأربعةمائةإ
ايقالفلامعينعددفيالكتبحصرعدموالحقالسحيميوقال فقطوأربعةمائةإ
ومائةوثمانينأربعةتبلغتجدهاالرواياتفتشتأيتتبعتإذالأنك

Yang dimaksud dengan Kitab-kitab adalah sesuatu yang
mencakup lembaran-lembaran. Telah masyhur bahwa jumlah Kitab-
kitab yang diturunkan oleh Allah ada 104. Ada yang mengatakan
114. Suhaimi berkata, “Yang benar adalah tidak perlu menentukan
jumlah Kitab-kitab pada hitungan tertentu. Oleh karena itu tidak
perlu dikatakan, ‘Kitab-Kitab itu ada 104 saja’, karena jika kamu
mau meneliti riwayat-riwayat yang ada maka sesungguhnya Kitab-
kitab itu mencapai 184.”

الكتبمعرفةيجبلكنالإجمالعلىالسماءمنكتباً أنزلااللهأناعتقادفيجب
عيسىلسيدناوالإنجيلداودلسيدناوالزبورموسىلسيدناالتوراةوهيتفصيلاً الأربعة

أجمعينوعليهموسلّمعليهااللهصلىمحمدسيدناالخلقلخيروالفرقان

Dengan demikian wajib meyakini secara global (ijmal)
bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan Kitab-kitab dari langit,
tetapi wajib mengetahui 4 (empat) Kitab secara tafshil (rinci), yaitu
Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa, Zabur yang diturunkan
kepada Nabi Daud, Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa, dan al-
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Furqon yang diturunkan kepada makhluk terbaik, yaitu Nabi kita,
Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama wa ‘alaihim ajma’iin.

1. Lembaran-lembaran Ibrahim.

إبراهيم؟صحفكانتفماااللهرسولياقلتقالذرأبيحديثمنروي) تتميم(
لتجمعأبعثكلمإنيالمغرورالمبتليالمسلطالملكأيهامنهاأمثالاً كلهاكانتقال

كانتولوأردهالافإنيالمظلومدعوةعنيلتردبعثتكولكنبعضعلىبعضهاالدنيا
كافرفممن

[TATMIIM]

Diriwayatkan dari hadis Abu Dzar bahwa ia berkata, “Saya
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Apa itu lembaran-lembaran Ibrahim?’
Rasulullah menjawab, ‘Semua lembaran-lembaran Ibrahim adalah
kalimat-kalimat perumpamaan. Di antaranya adalah; Hai pemimpin
yang telah dikuasai (oleh setan), yang ditimpa cobaan, dan yang
tertipu! Sesungguhnya Aku tidak mengutusmu untuk mengumpulkan
dunia, maksudnya mengumpulkan bagian dunia satu dengan
bagiannya yang lain, tetapi aku mengutusmu agar kamu bisa
menghentikan adanya doa orang-orang yang teraniaya karena Aku
tidak akan menolaknya meskipun doa itu keluar dari mulut orang
kafir.’”

فيهايحاسبوساعةوجلعزربهفيهايناجيساعةلهيكونأنالعاقلوعلىومنها
المطعممنلحاجتهفيهايتجردأييخلووساعةتعالىااللهصنعفيهايتفكروساعةنفسه

والمشرب

Di antaranya lagi, “Wajib bagi orang yang berakal memiliki
(meluangkan) sebagian waktu untuk bermunajat kepada Tuhan-nya
azza wa jalla, dan memiliki sebagian waktu untuk mengintrospeksi
dirinya sendiri, dan memiliki sebagian waktu untuk bertafakkur
tentang ciptaan-ciptaan Allah, dan memiliki sebagian waktu untuk
memenuhi hajat makannya dan minumnya.”
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لمعاشومرمةلمعادتزودثلاثفيإلامؤملاً أيطامعاً يكونلاأنالعاقلوعلىومنها
إصلاحأيالميموتشديدبفتحاتمرمةقوله.محرمغيرفيولذة

Di antaranya lagi, “Wajib bagi orang yang berakal untuk
tidak menjadi orang yang berangan-angan kecuali dalam tiga hal,
yaitu berangan-angan dalam mencari bekal untuk akhirat,
membaguskan kehidupan dunia/ekonomi, dan kenikmatan pada hal
yang tidak diharamkan.”

عدومنللسانهحافظاً شانهعلىمقبلاً بزمانهبصيراً يكونأنالعاقلعلىو ومنها
عنايتهتتعلقماأيرمىبابمنأولهبفتحيعنيهفيماإلاكلامهقلعملهمنكلامه

المبينفتحفيحجرابنقالكمابه

Di antaranya lagi, “Wajib atas orang yang berakal untuk
waspada terhadap masa-masa (yang dilalui)-nya, menghadapi
keadaan (zaman)-nya, dan menjaga lisannya. Barang siapa
menghitung-hitung omongannya daripada amalnya maka
omongannya akan sedikit kecuali dalam jenis omongan yang
bermanfaat baginya,” maksudnya, hanya banyak omongan tentang
hal-hal yang bermanfaat baginya.

Lafadz ’يعنيه‘ adalah dengan fathah pada huruf awal, yaitu yaa

Lafadz tersebut termasuk dalam bab lafadz ./ي/ ‘ ىمَ رَ  ’, maksud

pengertiannya adalah omongan yang berhubungan dengan adanya
pertolongan bagi dirinya, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar
dalam kitab Fathu al-Mubiin.

2. Lembaran-lembaran Musa

عبراً كلهاكانتقالموسى؟صحفكانتفماااللهرسولياقلتأيضاً ذرأبوقال
اعبرةجمعالباءوفتحالعينبكسر عجبتومنهامواعظأيوسدرةسدرمثلبسكو

يرىلمنعجبتيضحك،كيفبالنارأيقنلمنعجبتيفرح،كيفبالموتأيقنلمن
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نسخةوفييتعبثمبالقدرأيقنلمنعجبتإليهايطمئنكيفبأهلهاوتقلبهاالدنيا
يعمللاثمبالحسابأيقنلمنعجبتيغضبكيف

Abu Dzar juga berkata bahwa ia bertanya, “Wahai
Rasulullah! Apa itu lembaran-lembaran Musa?” Rasulullah
menjawab, “Lembaran-lembaran Musa mengandung nasehat-
nasehat. Di antaranya adalah ‘Aku heran dengan orang yang
meyakini adanya kematian, bagaimana bisa ia merasa senang-
senang? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya neraka,
bagaimana bisa ia tertawa-tawa? Aku heran dengan orang yang
melihat dunia dan melihat bagaimana dunia mengontang-antingkan
pengikutnya? Bagaimana ia bisa merasa tenang-tenang saja mengejar
dunia? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya Qodar,
bagaimana bisa ia kok tidak terima atau marah dengan keadaan
(nasibnya)? Aku heran dengan orang yang meyakini adanya
penghitungan amal (hisab), bagaimana bisa ia tidak beramal?’”

ينفدلاباقوسلطانيباقياً سلطانيدامماسلطانمنتخفلاآدمابنياالتوراةوفي
فلالعبادتيخلقتكآدمابنياينقطعولايفنىلاأيالمهملةوبالدالالفاءبفتحأبداً 

ياأبداً تنفدلاوخزائنيمملوءةخزائنيدامتماالرزقفواتتخافنلاآدمابنياتلعب
فيإليكأسوقهواحدرغيفأيعيينيبخلقهنأعيولموالأرضالسمواتخلقتآدمابن
حينكل

Di dalam Taurat disebutkan;

Wahai anak cucu Adam! Janganlah takut dengan kekuasaan
seseorang selama kekuasaan-Ku masih tetap dan Kekuasaan-Ku akan
selalu tetap dan tidak akan sirna selama-lamanya.

Hai anak cucu Adam! Aku telah menciptakanmu agar kamu
beribadah kepada-Ku. Oleh karena itu, janganlah kamu bermain-
main!
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Hai anak cucu Adam! Janganlah kamu takut dengan rizki yang
sedikit selama gedung-gedung rizki-Ku itu penuh banyak. Dan
(sesungguhnya) gedung-gedung rizki-Ku itu tidak akan sirna/habis
selama-lamanya.

Wahai anak cucu Adam! Aku telah menciptakan langit dan bumi.
Aku tidaklah lemah dalam menciptakan semuanya. Apakah kamu
menganggap-Ku lemah untuk memberikan satu roti yang Aku
bagikan setiap waktu kepadamu?

بضمويعيىأعجزولمأيتعببابمنالفعلعينبكسرعيمضارعىأعوقوله
الرباعيأعيامنالمضارعةحرف

Lafadz ’أعى‘ dalam perkataan Rasulullah merupakan bentuk

fi’il mudhorik dari fi’il madhi ’عيّ ‘ dengan kasroh pada huruf ain fi’il,
yaitu termasuk bab lafadz artinya adalah ,’تعِب‘ ’لم أعجز‘ atau Aku tidak

lemah. Sedangkan lafadz ’يعُيى‘ dengan dhommah pada huruf ya

mudhoroah termasuk bab lafadz (ي) yaitu ,’أعيا‘ fi’il ruba’i.

فريضةعليكليآدمابنياغدبرزقتطالبنيفلاغدبعملأطالبكلاكماآدمابنيا
ابنيامنككانماعلىرزقكفيأخالفكلمفريضتيفيخالفتنيفإنرزقعليولك
سلطتلكقسمتهبماترضلموإنوقلبكبدنكأرحتلكقسمتهبمارضيتإنآدم

لاوجلاليوعزتيالصحراء،أيالبريةفيالوحشكركضفيهاتركضحتىالدنياعليك
مذمومعنديوأنتلكقسمتهماإلامنهاينالك

Hai anak cucu Adam! Sebagaimana Aku tidak menuntutmu dengan
amal besok, maka janganlah kamu menuntut-Ku dengan rizki besok!

Hai anak cucu Adam! Wajib atasmu melakukan kefardhuan untuk-
Ku dan wajib atas-Ku memberikan rizki kepadamu. Kemudian
apabila kamu tidak mentaati kefardhuan-Ku maka Aku tetap
memberimu rizki sesuai apa yang telah ditetapkan.
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Hai anak cucu Adam! Apabila kamu ridho dengan apa yang telah
Aku bagikan untukmu maka sungguh kamu telah memuaskan
tubuhmu dan hatimu. Dan apabila kamu tidak ridho dengan apa yang
telah Aku bagikan untukmu maka Aku menguasakan dunia untuk
mengalahkanmu sehingga kamu akan bingung di dunia sebagaimana
binatang-binatang liar merasa bingung di lahan yang lapang. Demi
kemuliaan dan keagungan-Ku! Kamu tidak akan memperoleh dari
dunia kecuali apa yang telah Aku bagikan kepadamu dan kamu
disisi-Ku adalah orang yang tercela.”

D. Iman kepada Para Rasul

العالمينعلىفضلناوكلاتعالىقالااللهعبادأفضلوهم)رسله(بتؤمنأنرابعها)و(
آدمأولهمااللهإلاعددهميعلملارجالاً رسلاً للخلقأرسلتعالىاهللانتعتقدبأن

السلامعليهآدمنسلمنوكلهموسلّمعليهااللهصلىمحمدسيدناوأفضلهموخاتمهم
م الكلاموفيتعالىااللهعنبلغوهوفيماالرسالةدعوىفيأقوالهمجميعفيصادقونوأ
مشربتأكلتنحوالعرفي ممكروهأومحرمفيالوقوعمنمعصومونوأ مامبلغونوأ
مأحكاماً يكنلموإنللخلقبتبليغهأمروا علىقدرةفيهميكونبحيثحاذقونوأ
للمرسلينتجبالأربعةالصفاتفهذهدعاويهموإبطالومحاججتهمالخصومإلزام

[Dan] rukun iman yang keempat adalah kamu beriman kepada
[para rasul Allah.] Mereka adalah hamba-hamba Allah yang paling mulia.
Dia berfirman, “Masing-masingnya Kami lebihkan derajatnya di atas umat
(di masanya).”15

Cara mengimani mereka adalah dengan kamu meyakini bahwa
sesungguhnya Allah telah mengutus para rasul kepada makhluk. Mereka
adalah para laki-laki yang tidak diketahui jumlahnya kecuali hanya Allah
yang mengetahui. Rasul yang pertama kali adalah Adam dan yang terakhir
dan yang paling utama di antara mereka adalah pemimpin kita, Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama. Mereka semua berasal dari keturunan
Adam, ‘alaihi as-salaam. Mereka adalah orang-orang yang jujur dalam
berkata tentang pengakuan sebagai rasul, dan yang jujur dalam apa yang

15 QS. Al-An’am: 86
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mereka sampaikan dari Allah ta’ala, dan yang jujur dalam perkataan-
perkataan umum, seperti; aku telah makan, aku telah minum, dan lain-lain.
Mereka adalah orang-orang yang terjaga dari melakukan keharaman atau
kemakruhan. Mereka adalah orang-orang yang menyampaikan apa yang
diperintahkan untuk disampaikan kepada makhluk meskipun bukan hal-hal
yang berkaitan dengan hukum-hukum. Mereka adalah orang-orang yang
cerdas sekiranya mereka itu memiliki kemampuan untuk menghadapi
perselisihan, berdebat, dan mengalahkan tuduhan-tuduhan lawan debat
mereka. Empat sifat ini (jujur, menyampaikan wahyu, cerdas, dan amanah)
adalah sifat-sifat bagi para rasul.

مالناسيبلغواأنعليهميجبوإنمامبلغينيكونونفلاالمرسلينغيرالأنبياءوأما أ
ليحترمواأنبياء

Adapun para nabi, mereka bukanlah para rasul. Oleh karena
itu, mereka tidak menyampaikan wahyu dari Allah. Mereka hanya
berkewajiban menyampaikan kepada orang-orang bahwa mereka
adalah para nabi agar orang-orang memuliakan mereka.

والرسالةالنبوةإثباتإلىأدىربمالأنهعددفيحصرهمعنالإمساكفيهموالصحيح
التصديقفيجبالواقعفيكذلكهوعمنذلكنفيإلىأوالواقعفيكذلكليسلمن
الإجمالعلىوأنبياءرسلاً اللهبأن

Pendapat shohih menyebutkan bahwa tidak perlu
menghitung atau menentukan jumlah para nabi dan rasul karena
terkadang menghitung mereka dapat menetapkan sifat kerasulan dan
kenabian pada orang yang sebenarnya tidak memiliki sifat tersebut,
atau terkadang menafikan sifat kerasulan dan kenabian dari orang
yang sebenarnya memiliki sifat tersebut. Dengan demikian, kita
hanya wajib membenarkan secara global atau ijmal bahwa Allah
memiliki para rasul dan para nabi.

الرسلأسماءوخدمهونساءهصبيانهويعلميعلمأنالمؤمنعلىيجبنعمالسحيميقال
الواجبأنيظنوالانأو تفصيلاً بجميعهمويصدقوابهيؤمنواتىحالقرآنفيالمذكورين
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لمأوالقرآنفياسمهمذكرسواءالأنبياءبجميعالإيمانفإنفقطبمحمدالإيمانعليهم
خمسةأووعشرونستةالقرآنفيالمذكورونأيوهممكلفكلعلىواجبيذكر

فقلتونظمتهاوعشرون

يونسهمبعدزكرياكآدم** تجبعليكبقرآنرسلأسماء

صالحهمإسماعيليعقوبإسحاق**واليسعإبراهيموإدريسنوح

يوسفهمثمعزيرهودداود**شعيبهممعموسىهارونأيوب

محمدهممععيسىسليمانيحيى**اتحداأوالكفلذيوالياسلوط

زكرياوقيليوشعوقيلالياسهوقيلالكفلذاأناتحداومعنىالبسيطبحرمنهذا
لهافوهبكبرهابعدالولدااللهفسألتعجوزاً كانتأمهلأنالعجوزابنحزقيلوقيل

السحيميقول.اهحزقيل

Suhaimi berkata;

Wajib atas orang yang beriman untuk mengetahui dan mengajarkan
anak-anak dan istri-istrinya tentang nama-nama rasul yang
disebutkan di dalam al-Quran, sehingga mereka semua dapat
membenarkan dan mengimani para rasul secara rinci atau tafsil dan
sehingga mereka tidak menganggap kalau yang wajib diimani hanya
Muhammad saja, karena mengimani seluruh para nabi, baik nama
mereka disebutkan di dalam al-Quran atau tidak, adalah perkara yang
wajib atas setiap mukallaf.

Mereka yang disebutkan dalam al-Quran ada 26 atau 25 yang telah
aku nadzomkan;

Nama-nama rasul yang disebutkan di dalam al-Quran yang wajib
atasmu mengimani mereka adalah ** Adam, Zakaria, Yunus
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Nuh, Idris, Ibrahim, Yasak, ** Ishak, Ya’qub, Ismail, Sholih,

Ayub, Harun, Musa, Syu’aib, ** Daud, Hud, Uzair, Yusuf,

Lut, Ilyas, Dzulkifli, atau bisa kedua-duanya,** Yahya, Sulaiman,
Isa, Muhammad

Nadzom ini berpola bahar basit. Arti bunyi nadzom, “atau bisa
kedua-duanya” adalah bahwa ada yang mengatakan kalau Dzulkifli
adalah Ilyas. Ada pula yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah
Yusak. Ada yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah Zakaria. Ada
yang mengatakan bahwa Dzulkifli adalah Huzqail bin Ajuuz (Ajuuz
berarti tua renta) karena ibunya sudah tua renta. Kemudian ibunya
yang sudah tua itu meminta kepada Allah agar diberi seorang anak.
Lalu Allah memberinya Huzqoil itu.” Sampai sinilah perkataan
Suhaimi berakhir.

بالشاممقيماً كانالكفلذايسمىأيوببنبشروهبقالالخلقبدءصاحبوقال
انتهىشعيبقبلوكانسنةوسبعينخمساً عمرهوكانماتحتىعمرهمدة

Pengarang kitab Bad-ul Kholqi berkata, “Wahab berkata,
‘Basyar bin Ayub dikenal dengan Dzulkifli. Ia bermukim di tanah
Syam sepanjang hidupnya hingga ia meninggal dunia. Umurnya
adalah 75 tahun. Ia adalah rasul sebelum Syuaib.”

مالأفضليةفيترتيبهميعلمأنفيجبخمسةمنهمالعزموأولو واحدةمرتبةفيليسوالأ
الآيةفيعباسابنبهفسرهكماالجزمأوالمشاقوتحملالصبرهناالعزممنوالمراد

صلواتنوحفسيدناعيسىفسيدناموسىفسيدناإبراهيمفسيدنامحمدسيدنافأفضلهم
متفاوتونوهمالأنبياءبقيةثمالرسلبقيةالأفضليةفيويليهمأجميعنعليهموسلامهاالله

معلىعليناالتعيينيمتنعلكنااللهعندبينهمفيما رؤساءثمتعليمفيهيردلملأنتفاو
إنلحديثالصحابةوبقيةبكرأباسيدناخصوصاً الأولياءثمونحوهكجبريلالملائكة

البشرعوامثمالملائكةعوامثموالمرسلينالنبيينسوىالعالمينعلىأصحابياختاراالله
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Dari 25 rasul tersebut, ada yang dijuluki dengan Ulul Azmi.
Mereka berjumlah 5 (lima). Wajib (atas mukallaf) mengetahui urutan
keutamaan mereka karena keutamaan mereka tidaklah sama. Yang
dimaksud dengan kata ‘Azmi’ disini berarti bersabar dan
menanggung beban berat atau berarti kemantapan, seperti yang
ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dalam ayat al-Quran.

Urutan mereka dari yang paling utama adalah Muhammad,
kemudian Ibrahim, kemudian Musa, kemudian Isa, kemudian Nuh
sholawatullah wa salaamuhu ‘alaihim ajma’iin.

Dari segi keutamaan, setelah Ulul Azmi adalah para rasul
yang lain, kemudian para nabi yang lain. Sebenarnya para rasul dan
para nabi memiliki tingkatan-tingkatan yang berbeda-beda dari segi
siapa yang lebih utama di antara mereka di sisi Allah, tetapi kita
tidak bisa menentukannya karena tidak ada keterangan yang
menjelaskan tentang hal tersebut. Setelah mereka, kemudian para
pembesar malaikat, seperti Jibril dan selainnya, kemudian para wali,
terutama Abu Bakar dan para sahabat yang lain, karena ada hadis
Rasulullah, “Sesungguhnya Allah telah memilih/mengutamakan para
sahabatku dibanding makhluk lainnya selain para nabi dan rasul,
kemudian memilih para malaikat pada umumnya, kemudian para
manusia pada umumnya.”

الوجوديللترتيباتباعاً الذكرفيالرسلعلىالملائكةوقدمتالفشنيقال) إيضاح(
تعالىااللهفإنالرسالةمعنىتحقيقفيالواقعللترتيبأوالخلقفيمقدمةالملائكةفإن

الرسلإلىالملائكةأرسل

[IDHOH]

Al-Fasyani berkata, “Para malaikat didahulukan
penyebutannya daripada para rasul (dalam bunyi hadis) karena
mengikuti urutan dari segi siapa yang lebih dahulu diciptakan oleh
Allah, karena malaikat adalah lebih dahulu diciptakan oleh-Nya
daripada para rasul, atau dari segi urutan sebenarnya dalam hal
terutus, karena Allah mengutus para malaikat terlebih dahulu,
kemudian malaikat menyampaikannya kepada para rasul.”
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E. Iman kepada Hari Akhir

عليهاشتملماوبجميعبوجودهتصدقبأن) الآخرباليوم(تؤمنأنخامسها) و(
والناروالجنةوالجزاءوالحسابكالحشر

[Dan] rukun iman yang kelima adalah kamu beriman
[dengan Hari Akhir] dengan cara kamu membenarkan
keberadaannya dan membenarkan segala sesuatu yang tercakup di
dalam Hari Akhir, seperti; dikumpulkannya seluruh makhluk (hasyr),
penghitungan amal (hisab), pembalasan amal (jazak), surga, dan
neraka.

لأنهأوليليعقبهلماإلاتقييدبلايوميقالولاارولابعدهليللالأنهبذلكسمي
الأيامعنلتأخرهأوآخريومبعدهفليسالدنياأيامآخرأيالمحدودةالأوقاتآخر

الدنياأياممنالمنقضية

Hari Akhir disebut dengan nama hari akhir karena tidak ada
malam dan siang setelah hari tersebut. Tidak bisa disebut dengan
hari tanpa menyebutkan qoyidnya, kecuali apabila disertai dengan
malam setelahnya. Atau Hari Akhir disebut dengan nama hari akhir
adalah karena hari tersebut merupakan akhir waktu yang terbatasi,
maksudnya, akhir hari-hari dunia, oleh karena itu, tidak ada hari lain
setelahnya, atau karena hari tersebut memang berada di akhir dari
hari-hari dunia.

الدارينفيالخلقاستقرارإلىوقيلالحقوهويتناهىلاماإلىالثانيةالنفخةمنوأوله
الموتىلقيامبذلكوسميالقيامةيوموهوالآخرةمنوآخرهالدنيامنفصدرهوالنارالجنة
والآخرةالدنيابينفاصلوقيلالدنيامنوالقبرقبورهممنفيه

Permulaan Hari Akhir dimulai dari tiupan terompet yang
kedua sampai tidak ada akhirnya. Ini adalah pendapat yang benar.

Ada yang mengatakan bahwa Hari Akhir berakhir sampai
para makhluk menetap di surga dan neraka. Oleh karena itu,
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permulaan Hari Akhir terjadi di alam dunia dan akhirnya terjadi di
alam akhirat.

Hari Akhir disebut juga dengan Hari Kiamat karena qiyam-
nya atau bangkitnya makhluk-makhluk yang mati dari kuburan
mereka.

Sedangkan alam kubur termasuk dari alam dunia. Ada yang
mengatakan bahwa alam kubur merupakan pemisah antara alam
dunia dan alam akhirat.

أيقيامتهقامتماتمنيقولونولذاالآخرةمنفالقبرالميتموتمنأولهوقيل
الملكينلسؤالالقعودإلىالاضطجاعمنفيهالميتلقيامهذاعلىةقياموسميالصغرى

الكبرىالقيامةيومفأشبهعليهالقبرضمثم

Ada yang mengatakan bahwa Hari Kiamat dimulai dari
kematian mayit, sehingga alam kubur termasuk alam akhirat. Oleh
karena ini, para ulama berkata, “Barang siapa telah meninggal dunia
maka kiamat-nya telah datang, maksudnya Kiamat Sughro.”
Kematian seseorang disebut dengan kiamat karena qiyam-nya atau
bangkitnya mayit dari tidur miring, kemudian duduk untuk ditanyai
dua malaikat Munkar dan Nakir, kemudian dihimpit oleh kuburan,
sehingga demikian ini menyerupai dengan Kiamat Kubro.

الجنةالجنةأهليدخلأنإلىأويتناهىلاماإلىالحشروقتمنأولهالزمخشريوقال
النارالناروأهل

Zamahsyari berkata, “Permulaan Hari Kiamat adalah dari
waktu dikumpulkannya seluruh makhluk (hasyr) sampai tidak ada
akhirnya atau sampai penduduk surga masuk ke dalam surga dan
penduduk neraka masuk ke dalam neraka.”

صلاةمنأخفوهوأهوالهلشدةسنةألفخمسونالكفارإلىبالنسبةومقداره
يوموقيلالمؤمنينعصاةعلىويتوسطالصالحالمؤمنإلىبالنسبةالدنيافيمكتوبة
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بمنهعلينايخففهأنتعالىااللهنسألسنةألفموطنكلموطناً خمسونفيهالقيامة
والفشنيالسحيميحكاهوفضله

Lamanya Hari Akhir bagi orang-orang kafir adalah 50.000
tahun karena dahsyatnya kesulitan-kesulitan yang terjadi pada hari
itu, dan lamanya Hari Akhir adalah lebih sebentar daripada sholat
wajib di dunia bagi orang-orang mukmin yang sholih, dan lamanya
Hari Akhir adalah sedang-sedang bagi orang-orang mukmin yang
durhaka atau yang ahli maksiat.

Ada yang mengatakan bahwa di dalam Hari Kiamat terdapat
50 medan yang setiap medan ditempuh selama 1000 tahun.

Kami meminta kepada Allah ta’ala agar meringankan Hari
Kiamat bagi kami dengan anugerah dan pemberian-Nya.

Demikian di atas diceritakan oleh Suhaimi dan Fasyani.

F. Iman kepada Qodar

)  تعالىااللهمنوشرهخيرهبالقدر(تؤمنأنسادسها) و(

[Dan] rukun iman yang keenam adalah kamu beriman
[dengan Qodar bahwa baik dan buruknya merupakan dari
Allah ta’ala.]

الخلقخلققبلوالشرالخيرقدرتعالىااللهأنتعتقدأنبهالإيمانومعنىالفشنيقال
غيرمنبذلكجازماعتقادويكفيلها،مريدوهووقدرهااللهبقضاءالكائناتجميعوأن

برهاننصب

Fasyani berkata, “Pengertian beriman dengan qodar adalah
kamu meyakini bahwa sesungguhnya Allah telah mentakdirkan
kebaikan dan keburukan sebelum menciptakan makhluk, dan
meyakini bahwa sesungguhnya segala sesuatu yang terwujud adalah
sesuai dengan qodho dan qodar Allah. Dialah yang Maha
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Menghendaki semuanya itu. Dicukupkan adanya keyakinan yang
mantap tentang hal di atas tanpa menegaskan dalil.

بتقديريكونوماكانمابأنالتصديقهوبالقدروالإيمانالمرغنيااللهعبدالسيدوقال
مراً أوحلواً ضراً أونفعاً شراً أوخيراً فيكونكنللشيءيقولمن

Sayyid Abdullah al-Murghini berkata, “Beriman dengan
qodar adalah membenarkan bahwa segala sesuatu yang telah wujud
dan yang akan wujud adalah sesuai dengan takdir Allah yang berkata
kepada segala sesuatu, ‘Jadilah! Maka sesuatu itu jadi, baik atau
buruk, bermanfaat atau berbahaya, manis atau pahit.’”

االلهصلىوقالوالكيسالعجزحتىوقدربقضاءشيءكلوسلّمعليهااللهصلىوقال
الترمذيرواهوشرهخيرهبالقدريؤمنحتىبااللهعبديؤمنلاوسلّمعليه

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Segala
sesuatu pasti sesuai dengan qodho dan qodar, bahkan kelemahan dan
kecerdasan sekalipun.” Beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, “Tidaklah seseorang beriman kepada Allah hingga ia
beriman dengan qodar, baik atau buruknya.” (HR. Turmudzi)

أوإليكبهيتقربشرولافمعناهإليكليسوالشرالافتتاحدعاءفيمسلمحديثوأما
ماتعالىااللهقالتأدباً،للنفسوالشرهللالخيرنسبةاللائقلأنتأدباً االلهإلىيضافلا

نفسكفمنسيئةمنأصابكوما-وخلقاً إيجاداً أي–االلهفمنحسنةمنأصابك
أيديكمكسبتفبمامصيبةمنأصابكموماتعالىقولهيفسرهكماخلقاً لاكسباً أي
بعضمنبعضهيفسرالقرآنلأن

Adapun hadis Muslim dalam doa Iftitah, ‘ كَ يْ لَ إِ سَ يْ لَ رُّ الشَّ وَ  ’ maka

maksudnya adalah tidak ada keburukan yang dapat digunakan untuk
mendekatkan diri kepada-Mu atau keburukan tidak diperbolehkan
untuk disandarkan kepada Allah demi tujuan berbuat adab, karena
yang pantas adalah menyandarkan kebaikan kepada Allah dan
menyandarkan keburukan kepada diri sendiri demi tujuan berbuat
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adab, karena Allah berfirman, “Apa saja bentuk kebaikan yang
menimpamu maka itu adalah dari Allah – dari segi mewujudkan dan
menciptakan – dan apa saja keburukan yang menimpamu maka itu
adalah dari dirimu sendiri – dari segi melakukan, bukan
menciptakan,”16 sebagaimana ditafsiri oleh Firman Allah lainnya,
“Apa saja musibah yang menimpa kalian maka itu dikarenakan apa
yang telah kalian perbuat,”17 karena ayat al-Quran dapat menafsiri
ayat yang lain.

السلامعليهالخضرأدبإلىوانظرللحقيقةفرجوعااللهعندمنكلقلتعالىقولهوأما
الخليلإبراهيمقولوتأملأعيبهاأنفأردتوقالأشدهمايبلغاأنربكفأرادقالحيث
فهومرضتوإذاويسقينيطعمنيهووالذييهدينفهوخلقنيالذيالسلامعليه

تأدباً أمرضنييقلفلملنفسه،والمرضاللهوالشفاءوالإطعامالهدايةنسبحيثيشفين
تعملونوماخلقكموااللهتعالىااللهقالتعالىااللهأفعالمنفالكلوإلاالسلامعليهمنه
ولذلكالاختيارحالةالميلمجردإلاللعبدوليسواضطرارياختياريوشرخيرمنأي

هووهذاوالعقابوالثوابوالحدودالتعزيرواستحقوالندموالإقلاعبالتوبةطولب
الحادثةالإرادةهووقيلالحادثةالقدرةتعلقوهوالكسب

Adapun Firman Allah, “Katakanlah! Segala sesuatu berasal
dari sisi Allah,”18 maka dikembalikan pada hakikatnya. Lihatlah adab
Khidr, ‘alaihi as-salam, sekiranya ia berkata, “Maka Tuhanmu
menghendaki agar mereka sampai pada kedewasaannya …”19 dan ia
berkata, “dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu …”20.

Berangan-anganlah tentang perkataan Ibrahim al-Kholil
‘alaihi as-salam, “(yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka
Dialah yang menunjukkan aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi

16QS. An-Nisak: 79
17QS. As-Syuuro: 30
18QS. An-Nisak; 78
19QS. Al-Kahfi: 82
20QS. Al-Kahfi: 79
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makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah yang
menyembuhkan aku.”21 Dalam ayat-ayat ini, Ibrahim menisbatkan
petunjuk, memberi makan, dan mengobati kepada Allah dan
menisbatkan sakit kepada dirinya sendiri. Ibrahim tidak berkata,
“Dialah yang membuatku sakit” karena berbuat adab. Apabila tidak
ada tujuan berbuat adab maka sesungguhnya segala sesuatu berasal
dari perbuatan-perbuatan Allah. Dia berfirman, “Padahal Allah-lah
yang telah menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat itu.”22

Maksud ‘apa yang kalian perbuat itu’ adalah hal yang baik dan
yang buruk, hal yang karena kehendak sendiri atau bukan kerena
kehendak sendiri. Tidak ada bagi seorang hamba kecuali hanya
condong ketika dalam keadaan berkehendak sendiri. Oleh karena itu,
ia dituntut untuk bertaubat, berjanji tidak akan mengulangi, kecewa,
dan berhak untuk menerima ta’zir, had, pahala, dan siksa.
Kecondongan ini disebut dengan berbuat. Berbuat adalah ta’alluq
dari sifat Qudroh Haditsah. Ada yang mengatakan bahwa berbuat itu
adalah Irodah Haditsah.

الأزلفيالأشياءااللهإرادةالأشاعرةعندفالقضاءوالقدرالقضاءمعنىفياختلفوا) فرع(
علىمخصوصقدرعلىالأشياءااللهإيجادعندهموالقدرالأزلغيرفيعليههيماعلى
وجودكبعدفيكالعلموإيجادقضاءعالماً تصيربأنكأزلاً المتعلقةااللهفإرادةالإرادةوفق
الإتقانزيادةمعالأشياءااللهإيجادفالقضاءالماتريديةعندوأماقدرالإرادةوفقعلى
حسنمنعليهيوجدالذيبحدهمخلوقكلأزلاً االلهتحديدأيتعالىعلمهوفقعلى
علمالقضاءوقيلالمخلوقاتصفاتأزلاً تعالىعلمهأيذلكغيرإلىوضرونفعوقبح

المتعلقااللهفعلمالعلموفقعلىالأشياءااللهإيجادوالقدربالمعلومتعلقهمعالأزلياالله
هذاقدروجودهبعدفيهالعلموإيجادقضاءوجودهبعدعالماً يصيرالشخصبأنأزلاً 

قولبخلافحادث،والقدرقديمفالقضاءكلوعلىالمشهورهوالأشاعرةوقول
تعالىإرادتهبمعنىمنهماكلوقيلالماتريدية

21QS. As-Syuaraa: 78-80
22QS. As-Shooffaat: 96
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[CABANG]

Para ulama telah berselisih pendapat tentang pengertian
Qodho dan Qodar. Menurut Asya’iroh, pengertian Qodho adalah
kehendak Allah terhadap sesuatu di zaman azali sesuai dengan
kenyataan sesuatu tersebut di zaman bukan azali. Sedangkan
pengertian Qodar menurut mereka adalah bahwa Allah mewujudkan
sesuatu sesuai dengan kadar tertentu yang sesuai dengan kehendak.
Dengan demikian, kehendak Allah di zaman azali, yang
berhubungan dengan bahwa kamu akan menjadi orang yang berilmu
adalah contoh Qodho. Sedangkan Allah mewujudkan ilmu dalam
dirimu setelah kamu diwujudkan sesuai dengan kehendak-Nya
adalah contoh Qodar.

Adapun menurut Maturidiah maka pengertian Qodho adalah
bahwa Allah mewujudkan sesuatu disertai menambahkan
penyempurnaan yang sesuai dengan pengetahuan-Nya ta’aala,
maksudnya, pembatasan dari Allah di zaman azali terhadap setiap
makhluk dengan batasan yang ditemukan pada setiap makhluk itu,
yaitu berupa batasan baik, buruk, bermanfaat, berbahaya, dan lain-
lain, maksudnya pengetahuan Allah di zaman azali terhadap sifat-
sifat makhluk. Ada yang mengatakan bahwa pengertian Qodho
adalah pengetahuan Allah yang azali disertai hubungannya dengan
sesuatu yang diketahui. Sedangkan pengertian Qodar menurut
mereka adalah bahwa Allah mewujudkan sesuatu sesuai dengan
pengetahuan itu. Dengan demikian, pengetahuan Allah di zaman
azali tentang seseorang akan menjadi orang yang berilmu setelah ia
diwujudkan adalah contoh Qodho. Sedangkan Allah mewujudkan
ilmu pada dirinya setelah ia diwujudkan adalah contoh Qodar.
Pendapat ini dan pendapat Asya’iroh tentang Qodho dan Qodar
adalah pendapat yang masyhur.

Menurut masing-masing pendapat, maka Qodho Allah
adalah qodim dan Qodar-Nya adalah Haadis, berbeda dengan
pendapat Maturidiah.

Ada yang mengatakan bahwa masing-masing Qodho dan
Qodar berarti kehendak Allah Ta’ala.
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ماغيرلابالفتحوالقدرالمصباحفيالفيوميقالهكماالجملسليمانقال) تفصيل(
هذايقالوالمثلالمقدارهووفتحهاالدالبسكونوالقدرالقضاءمنتعالىااللهيقدره
التقديرليلةفالمعنىالقدرليلةفيأنزلناهإناتعالىقولهفيالقدروأمايماثلهأيهذاقدر

منالقابلةالسنةمنمثلهاإلىأمرهمنيشاءمافيهايقدرتعالىااللهلأنبذلكسميت
الملائكةمنأربعةوهمالأمورمدبراتإلىويسلمهذلكوغيروالرزقوالأجلالموتأمر

ليلةوقيلالحكمليلةمجاهدوقالالسلامعليهموجبريلوعزرائيلوميكائيلإسرافيل
عباسابنوعنفيهاالملائكةبازدحامالقضاءلضيقالضيقليلةوقيلوالعظمالشرف

اإلىويسلمهاشعباننصفليلةفيالأقضيةيقضيااللهأن وليسهذاالقدرليلةأربا
قبلالأزلفيالمقاديرقدرتعالىلأنهالليلةتلكفيإلايحدثلاااللهتقديرأنالمراد
للملائكةالمقاديرتلكإظهارالمرادبلوالأرضالسمواتخلق

[TAFSHIL]

Sulaiman al-Jamal berkata, seperti yang dikatakan oleh al-
Fuyumi dalam kitab al-Misbah, “Lafadz ‘ ردَ القَ  ’ dengan hanya fathah

pada huruf /د/ berarti qodho yang ditakdirkan oleh Allah. Lafadz
‘ ردْ القَ  ’ dengan sukun dan bisa fathah pada huruf /د/ berarti ukuran dan

jumlah. Boleh dikatakan ’هذا قدر هذا‘ yang berarti ini adalah seukuran

ini. Adapun lafadz ’القدر‘ dalam Firman Allah Ta’aala, ‘ إنا أنزلناه فى ليلة
’القدر maka maksud lafadz ’القدر‘ adalah malam mentakdirkan atau ليلة ‘
’التقدير (Lailatul Takdir). Mengapa malam itu disebut dengan lailatul

takdir adalah karena Allah mentakdirkan (menetapkan) perkara-
perkara yang Dia kehendaki sampai pada malam lailatul takdir di
tahun-tahun berikut-berikutnya. Perkara-perkara itu adalah seperti;
kematian, ajal, rizki, dan lain-lain. Allah memasrahkan perkara-
perkara-Nya itu kepada para petugasnya, yaitu 4 (empat) malaikat;
Isrofil, Mikail, Izrail, dan Jibril ‘alaihim as-salam. Mujahid berkata
bahwa malam lailatu al-qodar disebut lailatu al-hukm. Ada yang
mengatakan disebut dengan lailatu asy-syarof dan lailatu al-‘udzmi.
Ada yang mengatakan pula disebut dengan lailatu ad-doiq atau
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malam kesempitan (kepadatan) karena padatnya tugas yang harus
dilakukan oleh para malaikat pada malam itu. Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas bahwa Allah menetapkan qodho-qodho-Nya pada malam
separuh Sya’ban dan memasrahkan kepada para petugasnya di
malam lailatu al-qodr.

Hal di atas bukan berarti bahwa pentakdiran Allah terjadi
pada malam lailatu al-qodr karena Allah telah mentaqdirkan segala
taqdir-Nya di zaman Azali sebelum menciptakan langit dan bumi,
tetapi maksudnya adalah bahwa Allah memperlihatkan takdir-takdir-
Nya kepada para malaikat di malam lailatu al-qodr.

Dalil Naqli Rukun-rukun Islam dan Iman

اشتملوقدالموقععظيملأنهوالإيمانالإسلامأركانبذكرأولاً المصنفأتىإنما) تنبيه(
عنيسألأنبالعاقلويقبحالجفريقالوالباطنةالظاهرةالعباداتوظائفجميععلى
انتهىومؤمنمسلمأنهيزعموهوجواباً يردفلاوالإيمانالإسلامأركان

[TANBIH]

Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi menyebutkan
penjelasan tentang rukun-rukun Islam dan rukun-rukun iman terlebih
dahulu dikarenakan penjelasan tentang itu merupakan objek
pembahasan yang sangat penting karena mencakup seluruh
perbuatan-perbuatan ibadah yang dzohir dan batin. Bahkan, Jufri
berkata, “Tidaklah pantas bagi orang yang berakal ketika ia ditanya
tentang rukun-rukun Islam dan rukun-rukun iman, kemudian ia tidak
bisa menjawab, padahal ia menganggap dirinya sebagai orang
muslim dan mukmin.”

االلهرحمهقالللنوويالأربعينفيكماالسلامعليهجبريلسيدناحديثمنمأخوذوهو
عليهااللهصلىااللهرسولعندجلوسنحنبينماقالعنهتعالىااللهرضيعمرعنتعالى
عليهيرىلاالشعرسوادشديدالثياببياضشديدرجلعليناطلعإذيومذاتوسلّم

إلىركبتيهفأسندوسلّمعليهااللهصلىالنبيإلىجلسحتىأحدمنايعرفهولاالسفرأثر
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صلىااللهرسولفقالالإسلامعنأخبرنيمحمدياوقالفخذيهعلىكفيهووضعركبتيه
الصلاةوتقيمااللهرسولمحمداً وأنااللهإلاإلهلاأنتشهدأنالإسلاموسلّمعليهاالله

لهفتعجبناصدقتقالسبيلاإليهاستطعتإنالبيتوتحجرمضانوتصومالزكاةوتؤتي
واليومورسلهوكتبهوملائكتهبااللهتؤمنأنقالالإيمانعنفأخبرنيقالويصدقهيسأله
تعبدأنقالالإحسانعنفأخبرنيقالصدقتقالوشرهخيرهبالقدروتؤمنالآخر

عنهاالمسؤولماقالالساعةعنفأخبرنيقاليراكفإنهتراهتكنلمفإنتراهكأنكاالله
اعنفأخبرنيقالالسائلمنبأعلم العراةالحفاةترىوأنربتهاالأمةتلدأنقالأمارا
منأتدريعمرياقالثمملياً فلبثانطلقثمالبنيانفييتطاولونالشاةرعاءالعالة

مسلمرواهدينكميعلمكمأتاكمجبريلفإنهقالأعلمورسولهااللهقلتالسائل؟

Rukun-rukun Islam dan Iman terkutip dari hadis Sayyidina
Jibril ‘alaihi as-Salam, seperti yang disebutkan dalam kitab Arba’in
Nawawi, bahwa diriwayatkan dari Umar bin Khattab radhiyallahu
‘anhu bahwa ia berkata;

Suatu ketika kami duduk disamping Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama. Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang berpakaian
sangat putih, berambut sangat hitam, dan tidak ada bekas-bekas
kalau ia adalah seorang musafir, serta tidak ada satupun dari kami
yang mengenalnya. Laki-laki itu duduk mendekati Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama. Laki-laki itu menyandarkan kedua
lututnya berdekatan dengan kedua lutut Rasulullah sambil laki-laki
itu meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha
Rasulullah. Kemudian ia berkata, “Hai Muhammad! Beritahu aku
tentang Islam!”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama menjawab, “Islam adalah
kamu bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah dan
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, kamu mendirikan
sholat, kamu menunaikan zakat, kamu berpuasa di bulan Ramadhan,
dan kamu berhaji ke Baitullah jika mampu perjalanannya.”

Laki-laki itu berkata, “Kamu benar!”



84

Kami para sahabat sangat terkejut dan heran kepada laki-laki itu. Ia
bertanya kepada Rasulullah dan membenarkan jawaban beliau.

“Beritahu aku tentang Iman!” kata laki-laki itu.

Rasulullah menjawab, “Iman adalah kamu mengimani
(mempercayai) Allah, para malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para
rasul-Nya, Hari Akhir, dan Qodar, baik dan buruknya.”

Laki-laki itu berkata, “Kamu benar. Beritahu aku tentang Ihsan!”

Rasulullah menjawab, “Ihsan adalah kamu beribadah kepada Allah
seolah-olah kamu melihat-Nya. Apabila kamu tidak bisa melihat-Nya
maka sesungguhnya Allah melihatmu.”

Laki-laki itu berkata lagi, “Beritahu aku tentang Hari Kiamat!”

Rasulullah menjawab, “Tidaklah orang yang ditanya tentang Hari
Kiamat itu lebih mengetahui daripada yang bertanya.”

Laki-laki itu berkata, “Beritahu aku tentang tanda-tanda Hari
Kiamat!”

Rasulullah menjawab, “(Tanda-tanda Hari Kiamat adalah) amat atau
budak perempuan melahirkan majikan atau nyonyanya sendiri, kamu
melihat orang-orang yang bertelanjang kaki dan dada, yang miskin,
dan yang hanya berprofesi sebagai penggembala domba berlomba-
lomba meninggikan bangunan rumah.”

Setelah itu, laki-laki itu pergi. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama diam. Lalu beliau berkata, “Hai Umar! Apakah kamu tahu
siapa tadi yang bertanya?”

Umar menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya.”

Rasulullah menjelaskan, “Yang bertanya barusan adalah Jibril. Ia
datang kemari untuk mengajari agama kalian.”

Hadis di atas diriwayatkan oleh Muslim.



85

وسلّمعليهااللهصلىفخذيهعلىكفيهالرجُلوضعأيفخذيهعلىكفيهووضعقوله
بالوحييأتيهحينالأصلفيالأنسمنبينهماماباعتبارللاستئناسذلكوفعل

وضعقالحيثذروأبيهريرةأبيحديثمنالنسائيروايةفيذامصرحاً جاءوقد
وسلّمعليهااللهصلىالنبيركبتيعلىيديه

Bunyi hadis, ’ووضع كفيه على فخذيه‘ berarti Laki-laki itu

meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua paha Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama. Malaikat Jibril yang menjelma
sebagai seorang laki-laki melakukan hal demikian itu karena merasa
sudah akrab dengan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
dengan melihat hubungan keakraban yang terjadi antara mereka
berdua ketika Jibril mendatangi Rasulullah dengan membawa wahyu.

Perbuatan Malaikat Jibril di atas dijelaskan secara gamblang
atau tersurat menurut riwayat Nasai dari hadis Abu Hurairah dan
Abu Dzar bahwa ia berkata, “Laki-laki itu meletakkan kedua
tangannya di atas kedua lutut Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama.”

وهذاالعملإجادةبهيعنيأنويجوزالإخلاصبهيعنيالإحسانعنفأخبرنيقوله
الأولمنأخصالتفسير

Bunyi hadis, ‘ انسَ حْ الاِ  ’ berarti bahwa yang dimaksud dengan

ihsan adalah ikhlas. Bisa juga yang dimaksud dengan ihsan adalah
membaguskan amal. Tafsiran membaguskan amal adalah lebih
khusus daripada tafsiran ikhlas.

االلهصلىكلمهجوامعمنهذايراكفإنهتراهتكنلمفإنتراهكأنكااللهتعبدأنقوله
المراقبةومقامالمشاهدةمقامشمللأنهوسلّمعليه
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الوجهعلىيفعلهاأنالأولمقاماتثلاثةعبادتهفيللعبدأنوإيضاحهذلكبيان
يفعلهاأنالثانيوالأركانالشروطمستوفيةتكونبأنالشرعطلبمعهيسقطالذي

االلهصلىمقامهوهذاتعالىااللهيرىكأنهحتىالمكاشفةبحرفياستغرقوقدكذلك
أنالثالثالصلاةفيعينيقرةوجعلتوسلّمعليهااللهصلىقالكماوسلّمعليه

المراقبةمقامهووهذايشاهدهتعالىااللهأنعليهغلبوقدكذلكيفعلها

Bunyi dalam hadis, ‘kamu beribadah kepada Allah seolah-
olah kamu melihat-Nya. Apabila kamu tidak bisa melihat-Nya maka
sesungguhnya Allah melihatmu,’ adalah kesimpulan dari seluruh
sabda-sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama karena
pernyataan dalam hadis tersebut mencakup maqom musyahadah dan
maqom muroqobah.

Jelasnya adalah bahwa hamba memiliki tiga maqom atau
tingkatan dalam ibadahnya, yaitu;

1. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara yang telah memenuhi
tuntutan syariat, yaitu sekiranya ibadahnya telah memenuhi
syarat-syarat dan rukun-rukun.

2. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara nomer pertama, dan
ia telah tenggelam dalam lautan maqom mukasyafah sehingga
seolah-olah ia melihat Allah dalam ibadahnya. Ini adalah
tingkatan atau maqom Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama,
sebagaimana beliau bersabda, “Aku menjadikan penghibur
hatiku dalam sholat.”

3. Hamba melakukan ibadah dengan tata cara nomer pertama
disertai ia telah dikuasai dengan keadaan bahwa Allah
melihatnya. Ini adalah maqom Muroqobah.

وأنتتعبدهلمإنأيالمراقبةقاممإلىالمكاشفةمقامعننزولتراهتكنلمفإنفقوله
يراكأنهتعتقدبحيثوأنتفاعبدهالرؤيةأهلمن

Oleh karena itu, dalam perkataan hadis, ‘Apabila kamu tidak
bisa melihat-Nya maka sesungguhnya Allah melihatmu,’ adalah
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penurunan dari maqom mukasyafah ke maqom muroqobah,
maksudnya jika kamu beribadah kepada Allah dengan keadaan yang
mana kamu bukan termasuk ahli melihat-Nya maka beribadahlah
kepada-Nya dengan keadaanmu yang meyakini bahwa Allah
melihatmu.

إنماالعبادةصحةفيشرطهوالذيالإحسانأنإلاإحسانالثلاثةالمقاماتمنفكل
كثيرمنويتعذرالخواصصفةمنالأخيرينفيهوالذيالإحسانلأنالأولهو

Dengan demikian, masing-masing dari tiga maqom di atas
disebut dengan ihsan, hanya saja ihsan yang merupakan syarat
sahnya ibadah hanya pada maqom nomer [1] karena ihsan pada
maqom nomer [2] dan [3] adalah ihsan yang merupakan sifat yang
hanya diberikan kepada orang-orang tertentu atau khowas dan sangat
sulit bagi kebanyakan orang untuk memilikinya.

قولهوقتهاعنأيعنهاالمسؤولماقولهالقيامةوقتعنأيالساعةعنفأخبرنيقوله
بوقتهاالعلمنفيفيالتساويفالمرادأعلمهالاوأناتعلمهالاأنتأيالسائلمنبأعلم

اعنقولهبوقتهاالعلمفيالتساويلا اأيالهمزةبفتحأمارا فيقالكماعلاما
والمرادوالإمامةالولايةفهيالهمزةبكسرالإمارةوأماومعنىوزناً العلامةالأمارةالمصباح
ا اعليهاالسابقةعلاما امنالشمسكطلوعلهاالمضايقةالمقارنةلاومقدما مغر
اروايةوفيربتهاالأمةتلدأنقالفلذاالدابةوخروج ر

Bunyi hadis ‘Beritahu aku tentang Hari Kiamat’, bermaksud
‘Beritahu aku tentang kapan terjadinya Hari Kiamat.’

Bunyi hadis ‘Tidaklah orang yang ditanya tentangnya’
bermaksud ‘Tidaklah orang yang ditanya tentang waktunya’.

Bunyi hadis ‘lebih mengetahui daripada yang bertanya’
bermaksud bahwa Rasulullah dan Jibril sama-sama tidak mengetahui
kapan terjadinya Hari Kiamat.
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Bunyi hadis ‘tentang tanda-tanda Hari Kiamat!’ yang
diungkapkan dengan ‘ َِ ارَ مَ أَ نْ عَ  اا ’ adalah dengan fathah pada huruf /ء/,

berarti ‘ َِ مَ لاَ عَ نْ عَ  اا ’, seperti yang disebutkan dalam kitab al-Misbah,

“Lafadz ‘ ارةمَ الأَ  ’ dan ‘ ةمَ لاَ العَ  ’ adalah sama dari segi wazan dan arti.’”
Adapun lafadz ’الإِمَارةَ‘ dengan dibaca kasroh pada huruf /ء/ maka

berarti sifat kewalian atau sifat kepemimpinan.

Maksud tanda-tanda Hari Kiamat adalah tanda-tanda
sebelum terjadinya Hari Kiamat, bukan tanda-tanda yang menyertai
terjadinya Hari Kiamat yang seperti; terbitnya matahari dari arah
barat dan keluarnya Daabah atau hewan melata. Oleh karena
maksudnya adalah tanda-tanda sebelum terjadinya Hari Kiamat,
maka Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama berkata, ‘Budak
perempuan melahirkan majikan atau nyonyanya sendiri.’ Dalam
riwayat lain disebutkan, ‘Budak perempuan melahirkan majikan atau
tuannya sendiri.’

ولدهاوأنوأولادهنالسراريكثرةعنإخبارأنهأصحهاأقوالعلىمعناهافيواختلف
الحالفيفيهيتصرفوقدولدهإلىصائرالإنسانماللأنسيدهابمنزلةسيدهامن

بأنبعضهموعبرالاستعمالعرفأوالحالنةبقربأوبالإذنإماالمالكينتصرف
بمنزلةسيدهامنالأمةولدفيكونالسراريفتكثرالكفاربلادعلىالمسلمونيستولي
إذرعيتهجملةمنأمهفتكونالملوكتلدالإماءأنمعناهاأنثانيهابأبيهلشرفهسيدها

آخرفيالأولادأمهاتبيعفيكثرالناسأحوالتفسدأنمعناهأنثالثهاسيدهاهو
اعلمغيرمنابنهايشتريهاحتىالمشترينأيديفيتردادهافيكثرالزمان ومنأمهأ
والسبالإهانةمنأمتهالسيديعاملبماأمهالولدفيعاملالأولادفيالعقوقيكثرذلك

Pernyataan dalam hadis ‘Budak perempuan melahirkan
majikannya sendiri,’ masih diperselisihkan oleh para ulama tentang
maksudnya hingga menghasilkan beberapa macam pendapat;

1. Pendapat ashoh mengatakan bahwa pernyataan tersebut
menginformasikan tentang banyaknya sarori (para budak
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perempuan) dan anak-anak mereka. Dan anak laki-laki mereka
yang hasil dari tuan menempati kedudukan derajat tuan mereka
sendiri karena harta seseorang akan menjadi milik anak laki-
lakinya, kemudian terkadang harta tersebut akan dibelanjakan
oleh anak laki-laki itu sebagaimana harta dibelanjakan oleh para
pemilik asli dengan adanya izin untuk membelanjakan, qorinatu
al-haal atau izin yang diindikasikan oleh keadaan, atau izin
pembelanjakan berdasarkan keadaan umumnya. Sebagian ulama
mengartikan pernyataan di atas dengan pengertian bahwa orang-
orang muslim banyak menguasai negara-negara orang-orang
kafir. Kemudian para sarori menjadi banyak. Kemudian anak
laki-laki amat (budak perempuan) yang hasil dari tuannya
menempati kedudukan tuannya dalam segi derajat (status sosial)
karena derajat anak laki-laki itu menjadi luhur sebab ayahnya.

2. Para budak amat melahirkan para pemimpin. Oleh karena itu, ibu
anak laki-laki yang merupakan hasil dari tuan termasuk golongan
rakyat anaknya sendiri karena anaknya itu adalah tuan ibunya
sendiri.

3. Keadaan para manusia akan hancur atau kacau. Para ibu (yang
budak) dari anak-anak yang hasil dari tuan mereka akan banyak
dijual di akhir zaman. Para ibu tersebut berada di tangan banyak
pembeli. Tanpa sengaja, pembeli mereka adalah anak-anak
mereka sendiri, tetapi anak-anak mereka tidak mengetahui kalau
budak-budak perempuan yang mereka beli adalah ibu mereka
sendiri. Setelah terbeli, akan banyak terjadi kasus anak
berdurhaka kepada ibu karena anak (yang berkedudukan sebagai
tuan) akan memperlakukan ibu (yang berkedudukan sebagai
budaknya anak) dengan penghinaan atau omongan tercela
sebagaimana sayyid atau tuan memperlakukan budak-budaknya.

العراةقولهرجلهفينعللامنهوحافجمعالمهملةالحاءبضمالحفاةترىنوأقوله
والعالةعائلجمعالمخففةاللامبفتحالعالةقولهجسدهعلىشيءلامنوهوعارجمع
جمعوالمدالراءبكسرءالشارعاءقولهالفقراءمعناهوكفرةكافرمثلفعلةتقديرفيهي
الرعيوأصلالمصباحفيكماوقضاةقاضمثلالمربوطةالتاءمنبدفلابالضموأماراع

بالهاءواحدهوبينبينهايفرقالتيالجموعمنوهوشاةجمعالغنمبالهمزةوالشاءالحفظ



90

مبالذكروخصهمبالهاءشياهعلىأيضاً وتجمع البنيانفييتطاولونقولهالباديةأهللأ
يستوليبأنوتغيرهالحالتبديلعنالإخبارالحديثمنوالقصدارتفاعهفييتباهونأي
مهذهالذينوالفاقةالباديةأهل والغلبةبالقهرويتملكونالحاضرةأهلعلىصفا

هممهمفتصرفالهمةالكثيرالمتاعوهيالفانيةفيأيالحطامفيوتتسعأموالهمفتكثر
علىيطلقوقدالعزمأولبالكسروالهمةبالجصورفعهتطويلهأيالبنيانتشييدإلى

أيفلبثوقولهذكرعماالسائلالرجلأيانطلقثمقولهالمصباحفيكماالقويالعزم
روايةفيوجاءالقضيةهذهفيالكلامعنساكتاً استمرأيوسلّمعليهااللهصلىالنبي

أيالياءبتشديدمليّاً قولهنفسهعنبذلكالمخبرهوعمرفيكونمضمومةبتاءفلبثت
ثمقولهوغيرهماوالترمذيداودأبيروايةفيجاءكماثلاثاً الزمانذلكوكانكثيراً زماناً 
يعلمكمأتاكمجبريلفإنهقالأعلمورسولهااللهقلتالسائل؟منأتدريعمرياقال

وفهموالإحسانوالإيمانالإسلامللثلاثةاسمالدينأنففيهدينكمقواعدأيدينكم
وغرائبالعلمقواعدعلىأتباعهتنبيهوللرئيستلامذتهتنبيهللمعلميستحبأنهمنه

ملنفعهمطلباً الوقائع الفشنيقالهوفائد

Bunyi dalam hadis ’وأن ترى الحفاة‘ adalah dengan dhommah pada

huruf /ح/, yaitu bentuk jamak dari mufrod ‘ افٍ حَ  ’. Pengertiannya

adalah orang yang tidak memakai alas kaki.

Bunyi dalam hadis ’العراة‘ adalah merupakan bentuk jamak dari

mufrod ‘ ارٍ عَ  ’, yaitu orang yang tidak mengenakan apapun pada

tubuhnya.

Bunyi dalam hadis ’العالة‘ adalah dengan fathah pada huruf /ل/

yang tidak ditasydid, yaitu bentuk jamak dari mufrod Lafadz .’عائل‘

’العالة‘ adalah dengan mengikuti wazan ‘ ةلَ عَ ف ـَ ’ seperti lafadz ‘ ةرَ فَ ر كَ افِ كَ  ’. Arti

’العالة‘ adalah orang-orang fakir .’الفقراء‘ /
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Bunyi dalam hadis ’رعاء الشاة‘ adalah dengan kasroh pada huruf

/ر/ dan dengan hamzah mamdudah, yaitu bentuk jamak dari mufrod
‘ اعٍ رَ  ’. Adapun lafadz ‘رعاء’ dengan dhommah pada huruf /ر/ maka wajib

adanya huruf Taak Marbutoh seperti lafadz ‘ اةضَ قُ ، اضٍ قَ  ’, seperti

disebutkan dalam kitab al-Misbah. Asal arti ’الرعي‘ adalah menjaga.

Sedangkan lafadz ’الشاء‘ adalah dengan hamzah yang berarti kambing-

kambing. Lafadz ’الشاء‘ adalah bentuk jamak dari mufrod yaitu ,’شاة‘

merupakan bentuk jamak yang antara bentuk jamak dan mufrodnya
dapat dibedakan dengan adanya huruf Haa. Begitu juga lafadz ’شاة‘
dapat dijamakkan ke dalam lafadz ’شياه‘ dengan huruf Haa. Lafadz

’رعاء الشاء‘ yang berarti para penggembala kambing-kambing

dikhususkan untuk disebut di dalam hadis karena mereka adalah
ahlul badiah atau orang-orang pedalaman.

Bunyi dalam hadis ‘ انِ يَ ن ـْب ـُالْ فىِ نَ وْ لُ اوَ طَ تَ ي ـَ ’ berarti mereka unggul-

unggulan dalam meninggikan bangunan. Maksud hadis adalah
memberitahukan tentang pergantian keadaan atau dan perubahannya
dengan ditunjukkan oleh satu fenomena kenyataan bahwa ahlul
badiah atau orang-orang miskin akan berusaha menyaingi dan
menguasai ahlul khadiroh atau orang-orang kaya. Mereka yang ahlul
badiah akan memperoleh atau merebut harta-harta kaum ahlul
hadiroh secara paksa dan dzalim sehingga mereka akan berlimpah
rumah faniah mereka Pengertian .’الفانية‘ faniah adalah harta’الفانية‘

benda yang banyak memiliki himmah (fungsi)/ Ahlul .’الهمة‘ badiah

menggunakan harta-harta itu untuk memperluas atau memperpanjang
dan meninggikan bangunan (misal rumah) dengan bata (dan lain-
lain).

Lafadz ’الهمة‘ dengan dibaca kasroh pada huruf /ه/ berarti

keadaan pertama kali saat memiliki tujuan. Terkadang lafadz
tersebut diartikan dengan tujuan yang kuat, seperti yang disebutkan
dalam kitab al-Misbah.
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Bunyi dalam hadis ‘ثم انطلق’ berarti laki-laki yang bertanya itu

pergi.

Bunyi dalam hadis ’لبَِثَ ‘ berarti bahwa kemudian Rasulullah

diam tidak berkata dalam hal ini. Dalam riwayat lain disebutkan
dengan lafadz ’لبثتُ ‘ dengan huruf /ت/ yang didhommah sehingga yang

diam adalah Umar selaku orang yang memberitahukan hadis.

Bunyi dalam hadis ‘ لِيامَ  ’ adalah dengan tasydid pada huruf /ي/,

maksudnya (diam) dalam waktu yang lama. Waktu diam tersebut
terjadi 3 kali, seperti yang disebutkan dalam riwayat Abu Daud,
Turmudzi, dan lain-lain.

Bunyi dalam hadis ‘Kemudian beliau berkata: Hai Umar!
Apakah kamu tahu siapa tadi yang bertanya? Umar menjawab, Allah
dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya. Rasulullah berkata, Yang
bertanya barusan adalah Jibril. Ia datang kemari untuk mengajari
agama kalian,’ berarti bahwa Jibril mengajarkan kaidah-kadiah
agama kalian.

Berdasarkan keterangan hadis secara keseluruhan, dapat
dimengerti dan disimpulkan bahwa agama adalah nama bagi
gabungan tiga perkara, yaitu Islam, Iman, dan Ihsan.

Dari hadis, dapat pula dipahami bahwa disunahkan bagi guru
mengingatkan para santrinya, dan bagi pemimpin mengingatkan para
pengikutnya, tentang kaidah-kadiah ilmu, dan kejadian-kejadian
yang langka atau aneh, dengan tujuan memberikan manfaat dan
faedah kepada mereka. Demikian ini disebutkan oleh al-Fasyani.
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BAGIAN KEEMPAT

KALIMAH TAHLIL

Pendahuluan

الجنةمفتاحبيانفي) فصل(

Fasal ini menjelaskan tentang kunci surga.

سبعةفيالقرآنفيذكرتوقدالنجاةوكلمةالإخلاصوكلمةالتوحيدكلمةوهي
موضعاً وثلاثين

Yang dimaksud dengan kunci surga adalah kalimah tauhid,
kalimah ikhlas, dan kalimah najaah (keselamatan). Kalimah-kalimah
tersebut telah disebutkan di dalam al-Quran dalam 30 tempat.

A. Makna Kalimah ’لا إلھ إلا الله‘

إلاالوجودفي(كائن) بحقمعبودلاااللهإلاإلهلاومعنى(تعالىااللهرحمهالمصنفقال
االلهإلاشيءكللهيذلأنيستحقلاأي) االله

Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi rahimahullah berkata;
[Makna kalimah ’لا إله إلا االله‘ adalah tidak ada yang disembah
dengan haq] yang tetap [dalam wujudnya kecuali Allah.]
Maksudnya adalah bahwa segala sesuatu tidak berhak menghinakan
diri atau menyembah kecuali kepada Allah.

بدلأوسيبويهعندبالابتداءرفعمحلهالأناسمهامعلامحلمنبدلبالرفعااللهإلاقوله
العامبالإمكانممكنأوموجودإلهلاوالتقديرالمحذوفلاخبرفيالمستترالضميرمن
يعمللالالأنلااسممحلمنبدلاً جعلهيصحولاالاستثناءعلىبالنصبأوااللهإلا
يوسفشيخناقالكذاالمعارففي
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Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi ’إلا االله‘ adalah

dengan membaca rofak pada lafadz ’االلهُ ‘ karena menjadi badal dari

mahal huruf ’لا‘ beserta isim-nya karena mahal ’لا‘ berkedudukan

rofak karena amil ibtidak menurut Sibawaih, atau menjadi badal dari
dhomir mustatar dalam khobar ’لا‘ yang terbuang yang mana

taqdirnya adalah ‘ االلهُ لاَّ إِ دٌ وْ جُ وْ مَ هَ لَ إِ لاَ  ’ atau berupa ‘ االلهُ لاَّ إِ امِ عَ الْ انِ كَ مْ الإِْ بِ نٌ كِ ممُْ هَ لَ إِ لاَ  ’,
atau dengan nashob karena istisnak. Tidak boleh menjadikan lafadz
’إلا االله‘ sebagai badal dari mahal isim ’لا‘ karena ’لا‘ tidak dapat

beramal dalam isim-isim yang ma’rifat. Demikian ini disebutkan
oleh Syaikhuna Yusuf.

الأصنامنحوعابداعتقادفيبحقالمعبودااللهإلاإلهلافيوالمنفيى واليوسالسنوسيقال
ذهنفيووجودالخارجفينفسهفيوجودلهبباطلالمعبودأنوذلكوالقمروالشمس

حيثمنفهوحقاً كونهبوصفالكافرذهنفيووجودباطلاً كونهبوصفالمؤمن
ذهنفيوجودهحيثمنوكذاتنفىلاالذواتلأنينفىلانفسهفيالخارجفيوجوده
كانوإلانفيهيصحلامحققأمربباطلمعبوداً كونهإذباطلاً كونهبوصفالمؤمن
ينففلمبحقمعبوداً كونهبوصفالكافرذهنفيوجودهحيثمنينفىوإنماكاذباً 

المعبودأيضاً المنفيوليسمتصلفالاستثناءااللهغيربحقالمعبودإلاااللهإلاإلهلافي
الشركةيعتقدمنعلىالردالجملةذهوالقصدتعالىااللهلأنهالكافرذهنفيبباطل

Sanusi dan Yusi berkata;

Yang dinafikan atau ditiadakan dalam pernyataan ‘ االلهلا إله إلا  ’
adalah perkara-perkara yang disembah secara haq menurut
keyakinan orang-orang yang menyembah berhala-berhala, matahari,
dan bulan karena perkara-perkara yang disembah secara batil
memiliki wujud dzat di dunia nyata dan wujud di dalam hati orang
mukmin dengan sifat keyakinan bahwa perkara-perkara yang
disembah itu (spt; berhala, matahari, dan dst.) adalah batil dan wujud
di dalam hati orang kafir dengan sifat keyakinan bahwa perkara-
perkara yang disembah itu adalah haq.
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Dengan demikian, perkara-perkara yang disembah selain
Allah yang dzat-dzat perkara-perkara tersebut wujud di dunia nyata
tidak dinafikan karena yang namanya dzat-dzat itu tidak dapat
dinafikan.

Begitu juga, tidak dinafikan adalah perkara-perkara yang
disembah selain Allah (spt; berhala, matahari, bulan, dst) dari segi
wujudnya perkara-perkara tersebut di hati orang mukmin dengan
sifat keyakinan kalau perkara-perkara tersebut merupakan suatu
kebatilan karena adanya perkara-perkara tersebut sebagai
sesembahan yang batil merupakan hal yang nyata yang tidak dapat
dinafikan, karena apabila dapat dinafikan maka orang mukmin itu
tadi tergolong orang yang bohong.

Adapun yang dinafikan adalah perkara-perkara yang selain
Allah dari segi wujudnya perkara-perkara tersebut di dalam hati
orang kafir dengan sifat keyakinan kalau perkara-perkara itu
merupakan dzat-dzat yang disembah secara haq menurut orang kafir
itu sendiri.

Dengan demikian dalam kalimah YANG ,’لا إله إلا االله‘

DINAFIKAN adalah perkara-perkara yang disembah secara haq
(menurut orang kafir) selain Allah. Istisnak dalam kalimah ’لا إله إلا االله‘
adalah istisnak muttasil. Begitu juga, yang dinafikan dalam kalimah
’لا إله إلا االله‘ bukanlah Dzat yang disembah secara bathil menurut hati

orang kafir, karena menurutnya, dzat yang ia sembah secara bathil
itu adalah Allah ta’ala. Tujuan pokok dari kalimah ’لا إله إلا االله‘ adalah

untuk membantah orang-orang yang meyakini adanya persekutuan
dalam penyembahan.

B. Keutamaan Kalimah ‘ إلا االلههلا إل ’

مراتثلاثااللهإلاإلهلاقالمنوسلّمعليهااللهصلىقولهمنهاتحصىلا) وفضائلها(
اليومذلكفيأصابهذنبلكلكفارةلهكانتيومهفي
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[Keutamaan-keutamaan lafadz [’لا إله إلا االله‘ tidak terhitung

banyaknya. Di antaranya adalah sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama, “Barang siapa mengucapkan kalimah ’لا إله إلا االله‘
sebanyak tiga kali di setiap harinya maka baginya kalimah tersebut
adalah pelebur dosa-dosa yang telah ia lakukan pada hari itu.”

لايقوللولا منالتوراةفيموسىإلىتعالىااللهأوحىعنهااللهرضيالأخباركعبوعن
الدنياأهلعلىجهنملسلطتااللهإلاإله

Diriwayatkan dari Ka’ab bin Akhbar radhiyallahu ‘anhu,
“Allah telah memberikan wahyu kepada Musa di dalam kitab Taurat.
(Wahyu tersebut berbunyi), ‘Andaikan tidak ada orang yang
mengucapkan kalimah ’لا إله إلا االله‘ niscaya Aku akan memberikan

wewenang kepada Jahanam agar menghancurkan para penduduk
dunia.”

القرآنوأفضلهااللهكلامالكلاموأفضلقلبيوهوالإيمانالأشياءأفضلالسحيميقال
االصحيحعلىالحمدمنأفضلفهيااللهإلاإلهلابعدهالكلاموأفضل تنفيلأ
الكفر

Suhaimi berkata, “Segala sesuatu yang paling utama adalah
iman. Iman adalah perbuatan hati (qolbiy). Ucapan yang paling
utama adalah Firman Allah. Firman Allah yang paling utama adalah
al-Quran. Ucapan yang paling utama setelah Firman Allah adalah
kalimah Menurut pendapat .’لا إله إلا االله‘ shohih, kalimah ’لا إله إلا االله‘
adalah lebih utama daripada kalimah ’الحمد الله‘ karena ’لا إله إلا االله‘
menafikan kekufuran.”
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C. Hikmah di Balik Kalimah ’لا إله إلا االله‘

اوجبأنهبدفلاأيجرمفلاحرفاً عشراثناااللهإلاإلهلاكلمةإنبعضهموقال
والصوموالزكاةوالصلاةفالطهارةالظاهرةأماباطنةوسنةظاهرةسنةفريضةعشرةاثنتا

والتوبةوالزهدوالرضاوالصبروالتفويضفالتوكلالباطنةوأماوالجهادوالحج

Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya kalimah ’لا إله إلا االله‘
terdiri dari 12 huruf. Berdasarkan jumlah huruf-hurufnya,
difardhukan 12 kefardhuan. 6 kefardhuan adalah kefardhuan dzohir
dan 6 sisanya adalah kefardhuan batin. Adapun 6 kefardhuan dzohir
adalah thoharoh, sholat, zakat, puasa, haji, dan jihad. Sedangkan 6
kefardhuan batin adalah tawakkal, tafwidh, sabar, ridho, zuhud, dan
taubat.”

الجهادوأماالأصغرالجهادهووهذاالدينلإقامةااللهسبيلفيالقتالأيوالجهادقوله
النفسمجاهدةفهوالأكبر

Perkataan sebagian ulama di atas yang berbunyi ‘jihad’
( ادهَ الجِ  ) berarti berperang di jalan Allah karena menegakkan agama.

Jihad dengan pengertian ini disebut dengan jihad asghor atau jihad
kecil. Adapun jihad akbar atau jihad besar adalah memerangi hawa
nafsu.

تعذرعندالاضطرابعنيسكنبحيثتعالىالحقبالوكيلالقلبثقةهوالتوكلوقوله
الأسباببمسببثقةالأسباب

Perkataan sebagian ulama di atas yang berbunyi ‘tawakkal’
berarti rasa hati mempercayai Wakil, yaitu Allah ta’ala, sekiranya
hati merasa tenang-tenang saja dan tidak goyah ketika mengalami
kesulitan asbab (semua jenis perantara untuk menghasilkan tujuan,
seperti; bekerja sebagai perantara untuk mendapatkan rizki, belajar
sebagai perantara untuk menghasilkan ilmu, dll.) karena hati percaya
kepada Yang Menciptakan asbab itu.
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منكااللهيقبللاوالأرضالسمواتأهلعبادةااللهعبدتلوقالأنهالقرنيأويسوعن
تعالىقاللعبادتهفارغاً جسدكوترىرزقكأمرمنااللهتكفلبماآمناً تكونحتى

مؤمنينكنتمإنفتوكلوا

Diriwayatkan dari Uwais al-Qorni bahwa ia berkata,
“Andaikan kamu beribadah kepada Allah dengan bentuk ibadah
seperti yang dilakukan penduduk langit dan bumi maka Dia tidak
akan menerima ibadahmu itu sampai kamu benar-benar merasa
tenang dan nyaman atas segala sesuatu yang Dia tanggung untukmu,
seperti; urusan rizkimu, dan kamu melihat dan meyakini bahwa
jasadmu hanyalah diperuntukkan beribadah kepada-Nya. Dia
berfirman, ‘Bertawakkalah kalian jika kalian adalah orang-orang
mukmin.’23”

تغدوالطيريرزقكمالرزقكمتوكلهحقااللهعلىتوكلتملووسلّمعليهااللهصلىوقال
الأجوافممتلئةوهيعشيةوترجعأيبطاناً وتروحجياعوهيبكرةتذهبأيخماصاً 
افذكر ومجيئكمذهابكمفيااللهعلىاعتمدتملووالمعنىالرزقطلبفيوتروحتغدوأ

االلهعلىالتوكلولأغناكمسالمينغانمينإلاتنصرفوالمبيدهالخيرأنوعلمتموتصرفكم
التوكلينافيوهذاوكسبكمقوتكمعلىاعتمدتملكنكمكالطيرالادخارعن

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda,
“Apabila kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya
tawakal maka Dia akan memberi kalian rizki sebagaimana Dia
memberi rizki kepada burung yang pagi hari pergi dalam keadaan
lapar dan kembali pada sore hari dalam keadaan kenyang.”
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama menyebutkan bahwa
burung itu pergi pada pagi hari dan merasa nyaman dalam mencari
rizki. Maksud sabda beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama tersebut
adalah bahwa jika kalian berpegang teguh kepada Allah saat pergi
(mencari rizki), saat pulang (dari bekerja mencari rizki), dan saat
menggunakan (rizki), disertai kalian mengetahui bahwa segala

23 QS. Al-Maidah: 23
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kebaikan berada dalam kekuasaan-Nya maka tidaklah kalian pulang
kecuali sebagai orang-orang yang mendapat keuntungan dan yang
selamat. Sesungguhnya perkara yang lebih mencukupi bagi kalian
adalah tawakkal kepada Allah daripada menyimpan atau menabung,
seperti burung itu, tetapi kalian malahan berpegang teguh pada
kekuatan dan pekerjaan kalian. Ini meniadakan ketawakkalan kepada
Allah.

النملوطمعاً الطيرتوكلاالخلقأشدأنالعلماءبعضعنوروي

Diriwayatkan dari sebagian ulama bahwa makhluk yang
paling besar tawakkalnya adalah burung. Makhluk yang paling besar
tamaknya adalah semut.

رجلعنعنهااللهرضيأحمدالإمامبالكلية وسئلالكسبتركبالتوكلالمرادوليس
جهلرجلهذافقالرزقييأتينيحتىشيئاً أعمللاوقالالمسجدفيأوبيتهفيجلس
سببالرمحأيرمحيظلتحترزقيجعلاهللانوسلّمعليهااللهصلىقالفقدالعلم

جهاتمنيأكلكانفقدوإلاالغنائممنكانالرزقمعظمأنومرادهالرزقلتحصيل
السحيميذكرهالرمحغيرأخرى

Yang dimaksud dengan tawakkal bukan berarti tidak bekerja
sama sekali. Imam Ahmad radhiyallahu ‘anhu ditanya tentang
seorang laki-laki yang duduk di rumahnya atau di masjid dan
berkata, “Aku tidak akan melakukan aktifitas apapun sampai rizkiku
telah mendatangiku dulu.” Imam Ahmad menjawab, “Laki-laki itu
adalah orang yang bodoh tentang ilmu karena sesungguhnya
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama telah bersabda,
‘Sesungguhnya Allah telah menjadikan rizkiku di bawah bayangan
tombakku.’ (Maksudnya, tombak adalah sebab atau perantara
menghasilkan rizkiku).” Suhaimi berkata, “Maksud hadis di atas
adalah bahwa sebagian besar rizki Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama berasal dari jarahan-jarahan perang. Jika tidak demikian
maka beliau makan atau mendapat rizki dengan cara yang lain.”
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إرادةوهواليالغز قالالتوكلمنأعلىوهوأمورهجميعفيهللالتسليمهوالتفويضقوله
الطمعالتفويضوضدالخطرمنفيهتأمنلافيمامصالحكعليكااللهيحفظأن

Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi
‘tafwiidh’ berarti memasrahkan segala urusan kepada Allah. Tafwidh
adalah lebih tinggi daripada tawakkal. Al-Ghazali berkata, “Tafwidh
adalah keinginanmu agar Allah menjaga lahan-lahan kebaikanmu
dari segala sesuatu yang kamu khawatirkan. Kebalikan dari tafwidh
adalah tamak.”

النفسحبسالصبرى العلقمقالالجزعوعنالمشاقعلىالنفسحبسوهوالصبرقوله
تفارقهلذيذوعنتتحملهكريهعلى

Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi
‘sabar’ berarti menahan diri atas beban-beban berat, dan menahan
diri dari mengeluh. ‘Alqoma berkata, “Sabar adalah menahan diri
atas sesuatu yang tidak disukai yang sedang ditanggung, dan
menahan diri dari kenikmatan yang belum diperoleh.”

غيرذكروالسخطالسخطتركالرضاالعلماءقسم وقالبماالقلبغنىهوالرضاقوله
وفسادهإصلاحهيتيقنلافيماوأصلحبهأولىبأنهتعالىااللهقضاء

نعمائيعلىيشكرولمبلائيعلىيصبرولمبقضائييرضلممنقالتعالىأنهروي
سوائيرباً فليتخذ

Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi ‘ridho’
berarti hati merasa puas atau kaya atas apa yang telah dibagikan oleh
Allah. Para ulama berkata, “Ridho berarti tidak sukhtu. Sedangkan
pengertian sukhtu adalah sekiranya seseorang menyebutkan sesuatu
yang tidak ditetapkan atau diqodhokan untuknya oleh Allah dengan
artian bahwa ia merasa kalau ia-lah yang lebih berhak dan pantas
memiliki sesuatu itu dan lebih berwewenang atas-nya, padahal ia
belum tahu dampak positif dan negatifnya.”
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Diriwayatkan bahwa Allah berfirman, “Barang siapa tidak
ridho dengan Qodho-Ku dan tidak sabar atas cobaan-Ku dan tidak
bersyukur atas nikmat-nikmat-Ku maka sebaiknya ia mencari tuhan
selain Aku.”

تركهوالزهدوليسااللهعندبمامنهأوثقالناسأيديفيبمايكونلاأنهوالزهدولهق
ومنوجلعزااللهفليتقالناسأكرميكونأنسرهمنالحديثوفيالمالوإضاعةالحلال

فيبمافليكنالناسأغنىيكونأنسرهومنااللهعلىفليتوكلالناسأقوىيكونأنسره
السيدقالهكماأحبمنمعناهالضميراءسرهمنفقولهيدهفيبمامنهأوثقااللهيد

دحلانأحمد

Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi
‘zuhud’ adalah sekiranya seseorang merasa kalau apapun yang
dimiliki oleh orang lain bukanlah suatu hal yang lebih menjanjikan
atau yang lebih dapat diandalkan daripada apa yang ada di sisi Allah.

Zuhud bukan berarti meninggalkan/menjauhi perkara yang
halal dan menyia-nyiakan atau membuang-buang harta. Di dalam
hadis disebutkan, “Barang siapa ingin sekali menjadi orang yang
paling mulia di antara manusia maka bertakwallah ia kepada Allah
‘azza wa jalla. Dan barang siapa ingin menjadi orang yang paling
kuat di antara manusia maka bertakwallah ia kepada Allah. Dan
barang siapa ingin menjadi orang yang paling kaya di antara manusia
maka jadikanlah apa yang di miliki Allah adalah lebih menjanjikan
(dan lebih dapat diandalkan) daripada apa yang dimiliki manusia
lain.”

Sabda  Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama yang
berbunyi; ’من سره‘ adalah dengan huruf /ه/ haa dhomir yang berarti ‘ نْ مَ 

بَّ حَ أَ  ’ atau barang siapa suka atau ingin, seperti yang dikatakan

Sayyid Ahmad Dahlan.
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االلهإلىوأحبخيرقلبهزاهدعالمرجلمنركعتانرويالعابدينمنهاجمختصروفي
وسرمداً أبداً الدهرآخرإلىالمتعبدينعبادةمنتعالى

Disebutkan di dalam kitab Mukhtashor Minhaj al-Abidin,
“Diriwayatkan bahwa dua rakaat yang dilakukan oleh laki-laki yang
alim dan yang zuhud hatinya adalah lebih baik dan lebih disukai oleh
Allah daripada ibadahnya orang-orang yang beribadah sampai akhir
masa selama-lamanya (yang mana hati mereka tidak memiliki sifat
zuhud).”

إلامثلاً المكاستوبةيصحفلاالذنبعنالإقلاعالأولأركانثلاثةولهاوالتوبةقوله
يندملممنتوبةتصحفلاتعالىااللهلوجهفعلهاعلىالندموالثانيالمكسعنأقلعإذا
لاأنعلىالعزموالثالثلهحصلتمصيبةلأجلندمكأنتعالىااللهوجهلغيرندمأو

المعصيةتتعلقلمإنوهذاالعودعدمعلىيعزملممنتوبةيصحفلاأبداً مثلهاإلىيعود
البراءةتحصيلأوصاحبهاإلىالظلامةردوهورابعشرطفلهابهتعلقتفإنبالآدمي

إجمالالاتفصيلاً منه

Perkataan sebagian ulama sebelumnya yang berbunyi
‘taubat’, jelasnya adalah taubat memiliki tiga rukun;

1) Menjauhkan diri dari dosa. Dengan demikian, taubatnya
seorang pemungut cukai liar tidak akan sah kecuali ia telah
menghindari perbuatan pemungutan cukai liarnya.

2) Kecewa atas kecerobohan melakukan dosa. Dengan merasa
kecewa dapat dihasilkan keseriusan bertaubat karena Allah.
Dengan demikian, tidaklah sah taubatnya orang yang tidak
kecewa atas dosa atau yang kecewa tetapi bukan karena
Allah, seperti; kecewa atas dosa karena adanya musibah
sebagai balasan/karma yang menimpanya.

3) Menyengaja atau bertekad untuk tidak akan mengulangi
selamanya dosa yang telah dilakukan. Dengan demikian,
tidaklah sah taubat orang yang tidak menyengaja dan
bertekad untuk tidak akan mengulanginya lagi.
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Rukun-rukun taubat di atas adalah rukun-rukun taubat dari
dosa yang tidak berkaitan dengan hak manusia. Apabila dosa yang
dilakukan berkaitan dengan hak manusia maka jumlah rukun-rukun
taubatnya ada 4 (empat), yaitu 3 (tiga) rukun telah disebutkan dan
rukun yang ke [4] adalah mengembalikan semua yang diambil secara
dzalim kepada pemiliknya, atau meminta kebebasan dari tanggungan
dosa kedzaliman tersebut (semisal dengan meminta maaf), baik
secara rinci atau global.

علىتوطنهبأنكلهاالذنوبمنقلبكبرأتإذاأنكالأمروجملةالغزاليقال) فائدة(
وترضيعليهتقدربماالفوائتوتقضيمضىماعلىوتندمأبداً ذنبإلىتعودلاأن

هيجانإظهارهفيتخشىفيماتعالىااللهإلىوترجعواستحلالبأداءأمكنكبماالخصوم
وتضعركعاتأربعوتصليثيابكفتغسلتذهبعنكليرضيهااللهإلىبالتضرعفتنة

الترابفيوجهكوتمرغرأسكعلىالترابتجعلثمخالموضعفيبالأرضجبهتك
وتلومأمكنكماواحداً واحداً ذنوبكوتذكرعال،وصوتحزينوقلبجاربدمع

االلهبعذابطاقةألكتتوبي؟أنلكآنأمانفس؟ياتستحينأماوتقولعليهانفسك
الرحيمالربإلىيديكترفعثموتبكيكثيراً هذامنوتذكرحاجة؟ألكسبحانه؟
كَ دُ بْ عَ حِ لْ الصُّ لىَ إِ عَ جَ رَ ياصِ عَ الْ كَ دُ بْ عَ كَ ابِ بَ لىَ إِ عَ جَ رَ قُ الآبِ كَ دُ بْ عَ يْ لهَِ إِ وتقولسبحانه

مَّ هُ للَّ اَ كَ تِ حمَْ رَ بِ ليََّ إِ رْ ظُ انْ وَ كَ لِ ضْ فَ بِ نيِّ مِ لْ بَّ قَ ت ـَوَ كَ دِ وْ بجُِ نيِّ عَ فُ اعْ فَ رِ ذْ عُ الْ بِ اكَ تَ أَ بُ نِ ذْ مُ الْ 
كَ دِ يَ بِ هُ لَّ كُ رَ ي ـْالخَْ نَّ إِ فَ لِ جَ الأَْ نَ مِ يَ قِ بَ امَ يْ فِ نيِ مْ صِ اعْ وَ بِ وْ ن ـُالذُّ نَ مِ فَ لَ سَ امَ ليِْ رْ فِ اغْ 
ةِ همَِّ ىهَ ت ـَنْ مُ ايَ رِ وْ مُ الأُْ مِ ائِ ظَ عَ يلِ مجُْ ايَ وهوالشدةدعاءتدعوثممٌ يْ حِ رَ فٌ وْ ؤُ رَ انَ بِ تَ نْ أَ وَ 
تَ نْ أَ وَ انَ ب ـُوْ ن ـُذُ انَ بِ تْ اطَ حَ أَ نَ وْ كُ يَ ف ـَنْ كُ هُ لَ لُ وْ قُ ي ـَانمََّ إِ فَ راً مْ أَ ادَ رَ أَ اذَ إِ نْ مَ ايَ ينَْ مِ وْ مُ هْ مَ الْ 
ابُ وَّ التـَّ تَ نْ أَ كَ نَّ إِ يَّ لَ عَ بْ تُ ف ـَةِ اعَ السَّ هِ ذَ لهَِ كَ رُ خِ دْ أُ تُ نْ كُ ةٍ دَّ شِ لِّ كُ لِ راً وْ خُ دْ مَ الهََ رُ وْ خُ دْ مَ الْ 
هِ يْ لَ عَ هُ بِ تَ شْ تَ لاَ وَ عٍ سمَْ نْ عَ عٌ سمَْ هُ لُ غِ شْ يُ لاَ نْ مَ ايَ وتقولوالتذللالبكاءمنتكثرثممُ يْ حِ الرَّ 
احُ لحَْ إِ هُ مُ رَ ب ـْي ـَلاَ نْ مَ ايَ اتُ غَ اللُّ هِ يْ لَ عَ فُ لِ تَ تخَْ لاَ وَ لُ ائِ سَ مَ الْ هُ طُ لِ غْ ت ـُلاَ نْ مَ ايَ اتُ وَ صْ الأَْ 
علىتصليثمرٌ ي ـْدِ قَ ءٍ يْ شَ لِّ كُ ىلَ عَ كَ نَّ إِ كَ تِ رَ فِ غْ مَ ةَ وَ لاَ حَ وَ كَ وِ فْ عَ دَ رْ ب ـُانَ ق ـْذِ أَ ينَْ حِ لْ مُ الْ 



104

جلااللهطاعةإلىوترجعالمؤمنينلجميعربكوتستغفروسلّمعليهااللهصلىمحمدالنبي
ماوالرحمةالأجرمنولكالذنوبمنطاهراً وصرتنصوحاً توبةتبتقدفتكونجلاله

الموفقوااللهيحصىلا

[FAEDAH]

Al-Ghazali berkata:

Kesimpulannya adalah bahwa ketika kamu telah membebaskan
hatimu dari dosa-dosa sekiranya kamu mempersiapkan hatimu untuk
tidak akan kembali pada dosa-dosa itu selamanya, dan kamu kecewa
atas dosa-dosa yang telah lalu, dan kamu mengqodho ibadah-ibadah
yang tertinggal sesuai kemampuanmu, dan kamu bersikap kepada
yang kamu dzalimi dengan sikap tertentu sebagai bentuk cara
melakukan kewajibanmu kepadanya atau meminta kehalalan darinya,
dan kamu bertaubat atau kembali kepada Allah dengan cara
mendekatkan diri kepada-Nya agar Dia meridhoimu atas dosa yang
jikalau diperlihatkan maka kamu akan takut terjadinya fitnah oleh
sebabnya, kemudian kamu pergi, kemudian membasuh pakaianmu,
kemudian sholat 4 (empat) rakaat, kemudian kamu bersujud di
tempat yang sepi, kemudian kamu menjadikan debu menempel di
kepalamu, kemudian kamu memenuhi wajahmu dengan air mata
yang mengalir, hati yang bersedih, dan suara yang tinggi, sambil
kamu mengingat dosa-dosamu satu per satu sebisamu, dan kamu
mencela dirimu sendiri, dan kamu berkata kepada dirimu sendiri,
“Apakah kamu tidak malu? Hai diriku? Bukankah sekarang
waktunya untuk bertaubat? Apakah kamu, hai diriku, memiliki
kekuatan untuk menanggung siksa Allah? Apakah kamu, hai diriku,
memiliki hajat?”, dan kamu terus mengingat pertanyaan-pertanyaan
ini, kemudian kamu menangis, kemudian kamu mengangkat kedua
tanganmu untuk berdoa;

اكَ تَ أَ بُ نِ ذْ مُ الْ كَ دُ بْ عَ حِ لْ الصُّ لىَ إِ عَ جَ رَ ياصِ عَ الْ كَ دُ بْ عَ كَ ابِ بَ لىَ إِ عَ جَ رَ قُ الآبِ كَ دُ بْ عَ يْ لهَِ إِ 
امَ ليِْ رْ فِ اغْ مَّ هُ للَّ اَ كَ تِ حمَْ رَ بِ ليََّ إِ رْ ظُ انْ وَ كَ لِ ضْ فَ بِ نيِّ مِ لْ بَّ قَ ت ـَوَ كَ دِ وْ بجُِ نيِّ عَ فُ اعْ فَ رِ ذْ عُ الْ بِ 
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فٌ وْ ؤُ رَ انَ بِ تَ نْ أَ وَ كَ دِ يَ بِ هُ لَّ كُ رَ ي ـْالخَْ نَّ إِ فَ لِ جَ الأَْ نَ مِ يَ قِ بَ امَ يْ فِ نيِ مْ صِ اعْ وَ بِ وْ ن ـُالذُّ نَ مِ فَ لَ سَ 
مٌ يْ حِ رَ 

‘Ya Allah! Hamba-Mu yang telah membangkang telah kembali ke
pintu-Mu. Ya Allah! Hamba-Mu yang bermaksiat telah kembali

kepada kebaikan. Ya Allah! Hamba-Mu yang berdosa telah
menghadap-Mu dengan membawa permohonan maaf. Maafkanlah

aku dengan anugerah-Mu! Terimalah amal dariku dengan
anugerah-Mu! Lihatlah aku dengan rahmat-Mu! Ya Allah!

Ampunilah dosaku yang telah lalu! Jagalah aku dari dosa! Karena
seluruh kebaikan berada dalam kuasa-Mu. Engkau adalah Dzat

Yang Maha Pengasih dan Penyayang kepada kami,’

kemudian kamu berdoa dengan memohon dengan sangat;

لُ وْ قُ ي ـَانمََّ إِ فَ راً مْ أَ ادَ رَ أَ اذَ إِ نْ مَ ايَ ينَْ مِ وْ مُ هْ مَ الْ ةِ همَِّ ىهَ ت ـَنْ مُ ايَ رِ وْ مُ الأُْ مِ ائِ ظَ عَ يلِ مجُْ ايَ 
ةٍ دَّ شِ لِّ كُ لِ راً وْ خُ دْ مَ الهََ رُ وْ خُ دْ مَ الْ تَ نْ أَ وَ انَ ب ـُوْ ن ـُذُ انَ بِ تْ اطَ حَ أَ نَ وْ كُ يَ ف ـَنْ كُ هُ لَ 

مُ يْ حِ الرَّ ابُ وَّ التـَّ تَ نْ أَ كَ نَّ إِ يَّ لَ عَ بْ تُ ف ـَةِ اعَ السَّ هِ ذَ لهَِ كَ رُ خِ دْ أُ تُ نْ كُ 
‘Wahai Allah yang menjadikan besar segala sesuatu! Wahai Allah
yang menjadi tujuan bagi orang-orang yang bersedih hati! Wahai
Allah yang ketika menghendaki sesuatu maka Dia akan berkata,

‘Jadilah!’ maka sesuatu itu akan terjadi. Kami telah dikotori oleh
dosa-dosa. Engkau adalah yang dilapori dosa-dosa serta yang

dilapori segala kesulitan. Kini kami melapor kepada-Mu. Terimalah
taubatku. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang menerima taubat

dan Dzat Yang Maha Penyayang,’

kemudian kamu memperbanyak menangis dan merasa hina dan
berkata;
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لاَ وَ لُ ائِ سَ مَ الْ هُ طُ لِ غْ ت ـُلاَ نْ مَ ايَ اتُ وَ صْ الأَْ هِ يْ لَ عَ هُ بِ تَ شْ تَ لاَ وَ عٍ سمَْ نْ عَ عٌ سمَْ هُ لُ غِ شْ يُ لاَ نْ مَ ايَ 
كَ تِ رَ فِ غْ مَ ةَ وَ لاَ حَ وَ كَ وِ فْ عَ دَ رْ ب ـُانَ ق ـْذِ أَ ينَْ حِ لْ مُ الْ احُ لحَْ إِ هُ مُ رَ ب ـْي ـَلاَ نْ مَ ايَ اتُ غَ اللُّ هِ يْ لَ عَ فُ لِ تَ تخَْ 
رٌ ي ـْدِ قَ ءٍ يْ شَ لِّ كُ ىلَ عَ كَ نَّ إِ 

‘Wahai Dzat Yang Mendengar! Dzat Yang Mendengar pasti
segala suara! Wahai Dzat yang mengetahui segala sesuatu!

Wahai Dzat Yang mengetahui segala bahasa makhluk! Wahai
Dzat yang tidak dibosankan oleh desakan hamba-hamba yang

mendesak-Mu! Berilah kami dinginnya ampunan-Mu dan
manisnya ampunan-Mu. Sesungguhnya Engkau adalah Dzat

Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu,’

kemudian kamu membaca sholawat atas Nabi Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama, kemudian kamu meminta ampunan
kepada Allah untuk seluruh orang-orang mukmin, kemudian kamu
kembali melakukan ketaatan kepada-Nya jalla jalaaluhu, maka
apabila kamu telah melakukan semua ini maka kamu telah bertaubat
dengan taubat nashuha dan kamu telah suci dari dosa-dosa dan kamu
mendapatkan pahala dan rahmat yang tidak terhitung dan Allah
adalah Dzat Yang Memberikan taufiq.

وقدمهالدعاءذاادعلهفقالوسلّمعليهااللهصلىالنبيرأىأبيابنأنحكي) فرع(
وهوإيمانهقويبهدعاومنبهلكيستجابشئتبمابعدهتدعوثمدعائكأولفي

فَعُ وَلاَ قَضَيْتَ لِمَاراَدَّ وَلاَ مَنـَعْتَ لِمَامُعْطِيَ وَلاَ أعَْطيَْتَ لِمَامَانعَِ لاَ الَلَّهُمَّ هذا ذَايَـنـْ
لِمَنْ مُشْقِيَ وَلاَ أَضْلَلْتَ لِمَنْ هَادِيَ وَلاَ هَدَيْتَ لِمَنْ مُضِلَّ لاَ الَلَّهُمَّ الجَْدُّ مِنْكَ الجَْدِّ 

راَفِعَ وَلاَ أعَْزَزْتَ لِمَنْ مُذِلَّ وَلاَ أذَْللَْتَ لِمَنْ مُعِزَّ وَلاَ أَشْقَيْتَ لِمَنْ مُسْعِدَ وَلاَ أَسْعَدْتَ 
مِنْ لنََاضَمَنْتَ بمِاَلنََاوَوَفِّ أمَْرَتَـنَالِمَااهْدِناَالَلَّهُمَّ رَفَـعْتَ لِمَنْ خَافِضَ وَلاَ خَفِضْتَ لِمَنْ 

نْـيَاخَيـْرَيْ  نـَنَاوَقَـوِّ وَاْلآخِرَةِ الدُّ وَالْبَاطِنِ الظَّاهِرِ فيِ أعَْدَائنَِاعَلَىوَانْصُرْناَرَجَيْتـَناَفِيْمَايقَِيـْ
بهِِ سَألََكَ وَمَاوَالْيَقِينِْ النـُّوْرِ مِنَ السَّلاَمُ عَلَيْهِ إِبْـراَهِيْمُ خَلِيـْلُكَ بهِِ سَألََكَ بمِاَالَلَّهُمَّ وَأَسْألَُكَ 

يْدٌ إِنَّكَ وَالتـَّوْفِيْقِ النَّصْرِ مِنَ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ االلهُ صَلَّىمحَُمَّدٌ وَمَوْلاَناَسَيِّدُناَ مجَِيْدٌ حمَِ
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[CABANG]

Dikisahkan bahwa anak laki-laki ayahku memimpikan
Rasulullah shollallahu ‘alahi wa sallama. Dalam mimpinya itu,
beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama berkata kepadanya, “Bacalah
doa ini dan dahulukan untuk membacanya di awal doamu. Setelah
itu, kamu bisa berdoa dengan doa yang kamu inginkan maka doa
tersebut akan dikabulkan untukmu. Barang siapa berdoa dengan doa
ini maka imannya akan kuat. Doa tersebut berbunyi;

فَعُ وَلاَ قَضَيْتَ لِمَاراَدَّ وَلاَ مَنـَعْتَ لِمَامُعْطِيَ وَلاَ أعَْطيَْتَ لِمَامَانعَِ لاَ الَلَّهُمَّ  الجَْدِّ ذَايَـنـْ
أَسْعَدْتَ لِمَنْ مُشْقِيَ وَلاَ أَضْلَلْتَ لِمَنْ هَادِيَ وَلاَ هَدَيْتَ لِمَنْ مُضِلَّ لاَ الَلَّهُمَّ الجَْدُّ مِنْكَ 
لِمَنْ راَفِعَ وَلاَ أعَْزَزْتَ لِمَنْ مُذِلَّ وَلاَ أذَْللَْتَ لِمَنْ مُعِزَّ وَلاَ شْقَيْتَ أَ لِمَنْ مُسْعِدَ وَلاَ 

مِنْ لنََاضَمَنْتَ بمِاَلنََاوَوَفِّ أمَْرَتَـنَالِمَااهْدِناَالَلَّهُمَّ رَفَـعْتَ لِمَنْ خَافِضَ وَلاَ خَفِضْتَ 
نْـيَاخَيـْرَيْ  نـَنَاوَقَـوِّ وَاْلآخِرَةِ الدُّ وَالْبَاطِنِ الظَّاهِرِ فيِ أعَْدَائنَِاعَلَىوَانْصُرْناَرَجَيْتـَناَفِيْمَايقَِيـْ

بهِِ سَألََكَ وَمَاوَالْيَقِينِْ النـُّوْرِ مِنَ السَّلاَمُ عَلَيْهِ إِبْـراَهِيْمُ خَلِيـْلُكَ بهِِ سَألََكَ بمِاَالَلَّهُمَّ وَأَسْألَُكَ 
يْدٌ إِنَّكَ وَالتـَّوْفِيْقِ النَّصْرِ مِنَ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ االلهُ صَلَّىمحَُمَّدٌ وَمَوْلاَناَسَيِّدُناَ مجَِيْدٌ حمَِ

Ya Allah! Tidak ada yang bisa menghalangi apa yang Engkau
berikan. Tidak ada yang bisa memberikan apa yang Engkau halangi.
Tidak ada yang bisa menolak apa yang Engkau tetapkan. Kekayaan

tidak dapat memberikan manfaat kepada orang yang kaya tetapi
yang dapat memberikan manfaat untuknya adalah amal ketaatan

kepada-Mu. Tidak ada yang bisa menyesatkan orang yang Engkau
beri petunjuk. Tidak ada yang bisa memberi petunjuk kepada orang
yang Engkau sesatkan. Tidak ada yang bisa mencelakakan orang

yang Engkau beri keberuntungan. Tidak ada yang bisa memberikan
keberuntungan orang yang Engkau celakakan. Tidak ada yang bisa
memuliakan orang yang Engkau rendahkan. Tidak ada yang bisa
merendahkan orang yang Engkau muliakan. Tidak ada yang bisa
meninggikan orang yang Engkau rendahkan. Tidak ada yang bisa

merendahkan orang yang Engkau tinggikan. Ya Allah! Berilah kami
petunjuk pada apa yang telah Engkau perintahkan kepada kami.
Penuhilah kami dengan apa yang telah Engkau simpankan untuk
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kami, yaitu kebaikan dunia dan akhirat. Kuatkanlah keyakinan kami
dalam tingkatan kuat yang Engkau harapkan. Tolonglah kami dari

para musuh kami dalam urusan dzohir dan batin. Aku meminta
kepada-Mu, Ya Allah!, apa yang telah diminta oleh kekasih-Mu

Ibrahim, ‘Alaihi as-Salaam, yaitu cahaya dan keyakinan. Dan kami
meminta kepada-Mu apa yang telah diminta oleh pemimpin kami,

Muhammad , yaitu pertolongan dan taufik. Sesungguhnya, Engkau
adalah Dzat Yang Maha Terpuji dan Agung.

وَابِْنُ عَبْدُكَ إِنيِّ فقال الَلَّهُمَّ حزنأوغمأوهمعبداً أصابماالحديثوفي) فائدة(
اِسْمٍ بِكُلِّ أَسْألَُكَ قَضَاؤِكَ فيِ ناَفِدٌ حُكْمِكَ فيِ مَاضٍ بيَِدِكَ ناَصِيَتيِْ أمََتِكَ وَابِْنُ عَبْدِكَ 

بهِِ اِسْتَأْثَـرْتَ أوَْ خَلْقِكَ مِنْ أَحَداً عَلَّمْتَهُ أوَْ كِتَابِكَ فيِ أنَْـزَلْتَهُ أوَْ نَـفْسَكَ بهِِ سمََّيْتَ لَكَ هُوَ 
حُزْنيِ وَجَلاَءَ بَصَريِْ وَنُـوْرَ قَـلْبيِْ رَبيِْعَ الْعَظِيْمَ الْقُرْآنَ تجَْعَلَ أَنْ عِنْدَكَ الْغَيْبِ عِلْمِ فيِ 

وسعاً أيفرجاً مكانهوأبدلهوغمهوهمهحزنهااللهأذهبإلاوَغَمِّيْ همَِّيْ وَذِهَابَ 
وخلاصاً 

[FAEDAH]

Di dalam hadis disebutkan, “Tidak ada seorang hamba yang tertimpa
keprihatinan, kesedihan, atau kesusahan, kecuali Allah akan
menghilangkan kesedihan dan kesusahannya itu, dan Dia akan
memberinya kelapangan, kemudahan, dan keselamatan, dengan ia
berdoa;

قَضَاؤِكَ فيِ ناَفِدٌ حُكْمِكَ فيِ مَاضٍ بيَِدِكَ ناَصِيَتيِْ أمََتِكَ وَابِْنُ عَبْدِكَ وَابِْنُ عَبْدُكَ إِنيِّ الَلَّهُمَّ 
مِنْ أَحَداً عَلَّمْتَهُ أوَْ كِتَابِكَ فيِ أنَْـزلَْتَهُ أوَْ نَـفْسَكَ بهِِ سمََّيْتَ لَكَ هُوَ اِسْمٍ بِكُلِّ أَسْألَُكَ 
وَنُـوْرَ قَـلْبيِْ رَبيِْعَ الْعَظِيْمَ الْقُرْآنَ تجَْعَلَ أنَْ عِنْدَكَ الْغَيْبِ عِلْمِ فيِ بِهِ اِسْتَأْثَـرْتَ أوَْ خَلْقِكَ 
وَغَمِّيْ همَِّيْ وَذِهَابَ حُزْنيِ وَجَلاَءَ بَصَريِْ 

‘Ya Allah! Sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu,
anak hamba perempuan-Mu. Jiwaku yang ada di Kuasa-Mu berlalu
dalam hukum-hukum-Mu dan berlangsung dalam Qodho-Mu. Aku
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meminta kepada-Mu dengan perantara setiap nama yang Engkau
jadikan sebagai nama untuk Dzat-Mu, atau setiap nama yang

Engkau wahyukan dalam Kitab-Mu, atau setiap nama yang Engkau
ajarkan kepada salah satu dari makhluk-Mu, atau setiap nama yang

hanya Engkau miliki di alam ghaib di sisi-Mu, agar Engkau
menjadikan al-Quran yang agung sebagai hujan bagi hatiku, cahaya

mataku, penghilang kesusahanku, penghilang keprihatinanku dan
kesedihanku,’

مطرأيقلبيربيعقولهفيهلكمشاركغيرمنبالاسمانفردتأيبهقوله استأثرت
أوالمشقةأولهمي الهمقولهحزنيكشفأيوبالمدالجيمبفتححزنيجلاءقولهقلبي
ماوهوالكربأووالإشكالوالحيرةوالغموالآخرةالدنيامكروهمنالشخصيصيبما

بالمستقبلتعلقماوالغمبالماضيتعلقماالهموقيلغيظاً صدرهملأحتىعليهشق
الماضيفيكانبمايتعلقماوالحزنالمستقبل،فييكونبمايتعلقماالشرقاوي الهموقال

اه

Bunyi lafadz dalam doa di atas, berarti ,’استأثرت به‘ hanya

Engkau yang memiliki nama itu tanpa ada pihak lain yang
memilikinya.

Bunyi lafadz, berarti ,’ربيع قلبى‘ hujan bagi hatiku.

Bunyi lafadz, ’جلاء حزنى‘ dengan fathah pada huruf /ج/ dan

dengan hamzah mamdudah, berarti penghilang kesusahanku.

Bunyi lafadz, ’همى‘ berarti awal beban berat atau sesuatu yang

menimpa seseorang yang berupa perkara yang tidak disukainya di
dunia dan akhirat, dan lafadz ,atau ,’إشكال‘ ,’حيرة‘ ,’الغم‘ ’الكرب‘ berarti

sesuatu yang berat ditanggung sehingga membuat hati merasakan
bebannya. Ada yang mengatakan bahwa ’الهم‘ adalah beban berat yang

berkaitan dengan masa lalu, sedangkan ’الغم‘ adalah beban berat yang

berkaitan dengan masa mendatang.
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Syarqowi berkata bahwa ’الهم‘ adalah beban berat yang

berkaitan dengan masalah yang akan terjadi di masa mendatang dan
’الحزن‘ adalah beban berat yang berkaitan dengan masalah yang telah

terjadi di masa lampau.
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BAGIAN KELIMA

BALIGH

A. Tanda-tanda Baligh

والمعصرالمراهقبلوغبيانفي)فصل(

[Fasal] ini menjelaskan kebalighan murohiq (anak yang
mendekati masa dewasa atau hampir baligh) dan anak yang
sebayanya.

عشرةخمستمام(أحدهاالذكرحقفيواثنانالأنثىحقفي) ثلاثالبلوغعلامات(
) و(البدنجميعانفصالمنوابتداؤها)والأنثىالذكرفي(باتفاقتحديديةقمرية) سنة

فأمسكهبخروجهأحسكأنالذكرمنالمنييخرجلموإنالإمناءأي) الاحتلام(ثانيها
يقظةأونومفيكانوسواءالأصليالانسدادمعغيرهأوالمعتادطريقهمنخرجوسواء
والشربينيالبيجوريعندتحديديةقمرية) سنينلتسعوالأنثىالذكرفي(غيرهأوبجماع
االإسلاموشيخحجرابناعتمدهوالذي االرمليعنعبدالكريمونقلتقريبيةأ أ
تقريبية) سنينلتسعالأنثىفيالحيض(ثالثها) و(الذكرفيوتحديديةالأنثىفيتقريبية

علامةبلبلوغاً فليسحبلهاوأمابلحظةولويوماً عشرستةمنأقلنقصهاكانبأن
فرجهمنوحاضذكرهمنأمنىإنأنهفحكمهالخنثىوأماقبلهبالإمناءبلوغهاعلى

ببلوغهيحكمفلافرجيهأحدمنكلاهماأوأحدهماوجدفإنببلوغهحكم

[Tanda-tanda baligh ada 3/tiga] bagi perempuan dan ada
2/dua bagi laki-laki, yaitu;

Pertama adalah [genap berusia 15 tahun] Qomariah [bagi
laki-laki dan perempuan.] Hitungan usia tersebut dimulai dari
terpisahnya seluruh tubuh manusia setelah dilahirkan.

[Dan] kedua adalah [ihtilaam,] maksudnya mengeluarkan
sperma, meskipun sperma tersebut tidak keluar secara nyata dari



112

dzakar, misalnya; murohiq merasakan keluarnya sperma, kemudian
ia menahannya; baik sperma itu keluar dari jalur biasa atau keluar
dari jalur tidak biasa dengan syarat ketika jalur biasa tertutup asli
sejak lahir; baik sperma itu keluar saat tidur atau sadar; baik sperma
itu keluar karena jimak atau lainnya.

Ihtilam sebagai tanda baligh berlaku [bagi laki-laki dan
perempuan ketika masing-masing telah berusia 9/sembilan
tahun] Qomariah, maksudnya, 9 tahun genap pas (tahdidiah) sesuai
hitungan hari seperti pendapat menurut Baijuri dan Syarbini.
Sedangkan pendapat yang dipedomani oleh Ibnu Hajar dan Syaikhul
Islam adalah berusia hampir 9 tahun (taqribiah). Abdul Karim
mengutip dari Romli bahwa usia 9 tahun yang dimaksud adalah
hampir 9 tahun bagi perempuan (taqribiah) dan genap 9 tahun secara
pas (tahdidiah) bagi laki-laki.

[Dan] ketiga adalah [haid bagi perempuan ketika ia
berusia 9/sembilan tahun] kurang lebih atau hampir, sekiranya
waktu kurangnya dari 9 tahun tersebut adalah lebih sedikit daripada
16 hari24.

Adapun kehamilan perempuan bukanlah termasuk tanda
kebalighannya, tetapi tanda balighnya adalah karena keluarnya
sperma sebelum hamil.

Adapun khuntsa,25 apabila ia mengeluarkan sperma dari
dzakarnya dan juga mengeluarkan haid dari farjinya maka baru
dihukumi baligh. Apabila ditemukan mengeluarkan sperma saja atau

24 Apabila ada seorang perempuan mengeluarkan darah pada
usianya 9 tahun kurang 15 hari, atau 14 hari, atau 13 hari, maka darah
tersebut dihukumi sebagai darah haid dan perempuan itu telah baligh.

Berbeda apabila ada seorang perempuan mengeluarkan darah pada
usianya 9 tahun kurang 16 hari, atau 17 hari, atau 18 hari, maka darah
tersebut dihukumi darah istihadhoh, bukan darah haid, dan perempuan itu
belum dihukumi baligh.

25 Khuntsa musykil adalah orang yang memiliki alat kelamin laki-laki
dan alat kelamin perempuan, atau tidak memiliki kedua-duanya sama
sekali.
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mengeluarkan haid saja, atau ditemukan mengeluarkan sperma dan
juga mengeluarkan darah haid dari salah satu kelaminnya, entah itu
dzakar atau farjinya, maka ia belum dihukumi baligh.

B. Kewajiban Wali Anak

البالغعلىالتكليفمناطلأنالبلوغعلاماتالفقهفيمسألةأولالمصنفذكروإنما
والإناثالذكورأصلهماعلىالكفايةفرضسبيلعلىيجبلكنوالصبيةالصبيدون
ميزاإذاسنينسبعاستكمالهمابعدونحوهكوضوءعليهتتوقفومابالصلاةيأمرهماأن

وحدهماويستنجيانوحدهماويشربانوحدهمايأكلانبحيثيصيراأنهوالتمييزوحد
نحوالظاهرةالدينبشرائعأيضاً يأمرهماوأنيسنبلالسبعقبلميزاإذاالأمريجبفلا

أطاقاإذاالصوم

Alasan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi menjelaskan
tanda-tanda baligh di awal pembahasan Fiqih karena tuntutan hukum
atau taklif dibebankan atas orang baligh, bukan shobi (anak kecil
laki-laki) atau shobiah (anak kecil perempuan). Namun, diwajibkan
secara fardhu kifayah atas orang tua shobi atau shobiah, baik bapak
atau ibu, untuk memerintahkan mereka berdua melakukan sholat dan
melakukan apa yang menjadi syarat sahnya sholat, seperti; wudhu
dan selainnya, setelah mereka berdua berusia genap 7 tahun dengan
syarat ketika mereka berdua telah tamyiz. Batasan tamyiz adalah
ketika shobi dan shobiah dapat makan sendiri, minum sendiri, dan
cebok atau istinjak sendiri.

Dengan demikian tidak diwajibkan secara fardhu kifayah
atas orang tua untuk memberikan perintah apa yang telah disebutkan
ketika shobi atau shobiah telah tamyiz sebelum berusia 7 tahun,
tetapi disunahkan memerintah mereka berdua.

Begitu juga, diwajibkan secara fardhu kifayah atas orang tua
untuk memerintahkan shobi dan shobiah melakukan syariat-syariat
dzohir agama, seperti berpuasa Ramadhan, ketika mereka berdua
telah kuat atau mampu.
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ضربتكماوإلاصليالهمايقولكأنالتهديدمنالأمرصيغةمعبدولا

Dalam memberikan perintah kepada shobi atau shobiah,
orang tua wajib menggunakan pernyataan perintah yang disertai
menakut-nakuti, seperti; wali berkata kepada mereka berdua,
“Sholatlah! Jika kalian tidak sholat maka aku akan memukul kalian
berdua.”

ودفنالمدينةفيوماتفيهاوأرسلبمكةولدوسلّمعليهااللهصلىالنبيأنيعلمهماوأن
فيها

Begitu juga diwajibkan atas orang tua untuk mengajari shobi
dan shobiah tentang bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama dilahirkan dan diutus di Mekah, wafat dan dikuburkan di
Madinah.

ماأنأيضاً ويجب كمالبعدالعاشرةأثناءفيمبرحغيرضرباً ذلكتركعلىيضر
فيهالبلوغلاحتمالالتسع

Orang tua juga wajib memukul shobi atau shobiah ketika
mereka meninggalkan perintah (sholat, wudhu, dan lain-lain) dengan
pukulan yang tidak menyakiti pada saat mereka berdua telah berusia
di tengah-tengah 10 tahun setelah genap usia 9 tahun karena
memungkinkannya terjadinya baligh saat itu.

لاالأمرفلهزوجتهفيالزوجومثلهالولي،بإذنإلاالضربلامرالأأيضاً وللمعلم
والضربالأمرفيكالصلاةوالسواكالوليبإذنإلاالضرب

Bagi mu’allim atau guru didik diperbolehkan memberi
perintah sholat dan syariat-syariat dzhohir dari agama kepada shobi
dan shobiah, tetapi ia tidak boleh memukul mereka berdua ketika
mereka meninggalkan perintah kecuali apabila dapat izin dari wali.

Seorang suami diperbolehkan memberi perintah sholat dan
lain-lainnya kepada istri, tetapi suami tidak boleh memukul istri
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ketika istri meninggalkan perintahnya tersebut, kecuali apabila suami
telah mendapat izin dari wali.

Siwakan adalah seperti sholat dalam segi hukum wajib
secara fardhu kifayah atas orang tua untuk memerintahkan shobi dan
shobiah untuk melakukannya dan memukul mereka ketika mereka
meninggalkannya.

تعالىااللهشاءإنيتركهافلاليعتادهاالعبادةعلىالتمرينذلكوحكمة

Hikmah memberi perintah dan memukul shobi dan shobiah
di atas adalah agar mereka terlatih melakukan ibadah sehingga
mereka akan terbiasa dan tidak meninggalkannya, Insya Allah
Ta’aala.

الطهارةأولادهمتعليمالكفايةفرضسبيلعلىوالأمهاتالآباءعلىيجبأنه) واعلم(
ففييكنلمفإنماللهمكانإنأموالهمفيتعليمهمومؤنةالشرائعوسائروالصلاة

م،مالففييكنلمفإنآبائهممال يكنلمفإنالمالبيتففييكنلمفإنأمها
المسلمينأغنياءفعلى

(Ketahuilah!) Sesungguhnya diwajibkan atas para bapak dan
ibu (mencakup kakek-nenek dan seatasnya) secara fardhu kifayah
untuk mengajari anak-anak mereka tentang thoharoh, sholat, dan
ibadah-ibadah lain. Masalah biaya mengajari diambilkan dari harta
anak-anak tersebut jika memang mereka memilikinya. Namun,
apabila anak-anak tidak memiliki harta maka biaya mengajari
diambilkan dari harta para bapak. Apabila para bapak tidak memiliki
harta maka biaya mengajari anak-anak diambil dari harta para ibu.
Apabila para ibu juga tidak memiliki harta maka biaya mengajari
mereka diambilkan dari baitul maal. Apabila baitul maal tidak ada
biaya maka biaya mengajari mereka diambilkan dari harta para
muslimin yang kaya.
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القلمبرفعالعلماءقالوقدالمتلفاتغرامةالصبيعلىوجبلملكقيلإذا) فائدة(
لهمكتوبالثوابفقلمالمتلفاتوقلمالعقابوقلمالثوابقلمثلاثةالأقلامقلتعنه؟
نونوكذلكالديةومنهاعليهمكتوبالمتلفاتوقلمعنهمرفوعالعقابوقلم والنائما
لعدمعليهميجبانفلاوالحدالقصاصوأماعنهمامرفوعانوالعقابالثوابقلمأنإلا

يستيقظحتىالنائمعنثلاثةعنالقلمرفعوسلّمعليهااللهصلىقالللأحكامالتزامهم
نونوعنيحتلمحتىالصبيوعن والترمذيداودأبوأخرجهيعقلحتىا

[FAEDAH]

Ketika kamu ditanya, “Mengapa shobi wajib menanggung
ganti atas barang-barang harta yang ia rusakkan, padahal para ulama
berkata, ‘Pena atau qolam tuntutan hukum dihilangkan dari diri
shobi’?” maka jawablah, “Pena atau qolam dibagi menjadi tiga, yaitu
qolam pahala, qolam dosa, dan qolam menanggung ganti atas
barang-barang harta yang dirusakkan. Qolam pahala ditetapkan bagi
shobi. Qolam dosa dihilangkan dari shobi. Dan Qolam menanggung
ganti ditetapkan atas shobi. Termasuk menanggung ganti atas
barang-barang yang dirusakkan adalah diyat (denda). Sama dengan
shobi adalah orang gila dan orang tidur, hanya saja bagi mereka
berdua, qolam pahala dan qolam dosa dihilangkan dari mereka.”

Adapun qishos dan had maka tidak wajib atas mereka, yakni;
shobi, orang gila, dan orang tidur, karena mereka tidak memiliki
kesanggupan memenuhi hukum-hukum syariat (sebab belum baligh,
gila, dan tidur). Rasulullah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda, “Pena atau qolam tuntutan hukum dihilangkan
dari orang tidur sampai ia sadar, dari shobi sampai ia mengeluarkan
sperma, dan dari orang gila sampai ia sembuh akalnya.” Hadis ini
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Turmudzi .

ضمانفيجبالوضعخطابمنلأنهالضمانقلمدونالتكليفقلمبالقلمفالمراد
والحدالقصاصبخلافمالهممنعليهموالديةالمتلفات
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Yang dimaksud dengan istilah pena atau qolam adalah pena
taklif atau pena tuntutan menyanggupi hukum-hukum syariat, bukan
pena tuntutan menanggung tanggungan (dhoman) karena pena
tuntutan menanggung tanggungan merupakan khitob wadh’i (yang
tidak terpengaruhi oleh lupa dan bodoh) sehingga menanggung ganti
atas barang-barang yang dirusakkan dan diyat diwajibkan atas shobi,
orang gila, dan orang tidur dengan harta mereka. Berbeda dengan
qishoh dan had maka tidak wajib atas mereka.
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BAGIAN KEENAM

ISTINJAK

A. Hukum Beristinjak

بالحجرالاستنجاءبيانفي) فصل(

Fasal ini menjelaskan tentang beristinjak dengan batu.

الفورعلىالاستنجاءويجبالمزيلالمطهرفهوالماءوأماالمخففبالمطهرالمسمىوهو
يلوثنجسالفرجمنخارجكلمنالصلاةنحوإرادةأومحلهغيرتنجيسخشيةعند
بالحجريمسحأوبالماءيغسلالمحل

Batu disebut dengan muthohhir mukhoffif.26 Adapun air
disebut dengan muthohhir muziil.27

Diwajibkan melakukan istinja secara segera ketika takut akan
menajiskan selain tempat yang wajib diistinjai dan ketika hendak
melakukan semisal sholat, dari setiap benda yang keluar dari farji,
yang najis, yang mengotori tempat keluarnya, dengan cara dibasuh
dengan air atau diusap dengan batu.

B. Syarat-syarat Batu Istinjak

أو) أحجاربثلاثةيكونأن(أحدها) ثمانية(عليهيقتصرلمن) الحجرأجزاءشروط(
االإنقاءحصلولوالحجرأطرافثلاثة وليستنجوسلّمعليهااللهصلىلقولهبدو
إنالإيتارويسنعليهاالزيادةوجبتالثلاثةمنبأكثرإلايحصللمفلوأحجاربثلاثة
بشفعالإنقاءحصل

26 Alat bersuci yang menghilangkan dzat najis saja.
27 Alat bersuci yang menghilangkan dzat dan bekas najis.
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[Syarat-syarat batu yang mencukupi untuk digunakan
istinjak] bagi orang yang hanya ingin beristinjak dengannya, tanpa
air, [ada 8/delapan,] yaitu;

Pertama adalah [berjumlah 3/tiga batu] atau 3/tiga sisi
dengan satu batu, meskipun najisnya dapat dibersihkan dengan
kurang dari 3/tiga karena sabda Rasulullah Muhammad shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Dan wajib beristinja dengan 3 batu.”

Apabila najis hanya bisa bersih dengan lebih dari 3 batu
maka wajib menambahinya. Disunahkan mengganjilkan batu apabila
najis dapat bersih dengan jumlah batu yang genap.28

أنإلىقليلاً قليلاً ويديرهاليمنىالصفحةمقدممنبالأوليبدأأنيفيةالكفيوالأفضل
علىالثالثيمرثمكذلكاليسرىالصفحةمقدممنالثانيثممنهبدأالذيإلىيصل

جميعاً المسربةو الصفحتين

لانسراببذلكسميتومخرجهالغائطمجرىغيرلاالراءبفتحوالمسربةالمصباحفيقال
للموضعاسمفهيمنهاالخارج

Cara yang paling utama dalam beristinja dengan batu adalah
bahwa seseorang mengawali mengusap dengan batu pertama dari
bagian sisi kanan saluran kotoran, kemudian diputar sedikit demi
sedikit hingga sampai lagi pada bagian sisi kanan dimana ia
mengawali. Kemudian mengusapkan batu kedua diawali dari sisi kiri
saluran kotoran, kemudian diputar sedikit demi sedikit hingga
sampai lagi pada bagian sisi kiri dimana ia mengawali. Kemudian
mengusapkan batu ketiga pada sisi kanan dan kiri saluran kotoran
dan saluran kotoran itu sendiri secara bersamaan.

28 Apabila najis dapat bersih dengan 4 batu maka disunahkan
menambahkan satu batu lagi agar ganjil. Apabila najis dapat bersih dengan
5 batu maka dak perlu menambahnya lagi karena sudah ganjil.



120

Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz ‘ ةبَ رَ سْ مَ الْ  ’
dengan hanya difathah pada huruf /ر/ berarti saluran kotoran tinja
dan tempat keluarnya. Saluran dan tempat keluar kotoran tersebut
disebut dengan nama ‘ ةبَ رَ سْ مَ الْ  ’ karena اهَ ن ـْمِ جِ ارِ الخَْ ابُ رَ سِ نْ اِ  yaitu keluarnya najis

dari saluran dan tempat tersebut. Dengan demikian lafadz ‘ ةبَ رَ سْ مَ الْ  ’
adalah nama bagi tempat.

الخزفصغارأوالماءإلايزيلهلاأثرإلايبقىلابحيث)المحلينقىأن(ثانيها) و(

[Dan] yang kedua adalah [bersihnya tempat yang
diistinjai] sekiranya tidak ada yang tersisa kecuali hanya bekas yang
hanya dapat dihilangkan dengan air atau tembikar kecil.

منالجيمبكسريجفوقولهحينئذيزيلهلاالحجرلأن) النجسيجفلاأن(ثالثها) و(
الماءتعينبعضهأوكلهجففإنتعببابمنبفتحهاأسدلبنيلغةوفيضربباب

وإلاالأولإليهوصلماإلىويصلجنسهغيرمنولوآخرخارجبعدهيخرجلمما
بالحجرالاستنجاءكفى

[Dan] yang ketiga adalah [najisnya belum kering] karena
apabila najisnya sudah kering maka batu tidak bisa
menghilangkannya.

Perkataan Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi, ‘ فُّ يجَِ  ’, adalah

dengan kasroh pada huruf /ج/ yang termasuk dari Bab ‘ بَ رَ ضَ  ’. Menurut

bahasa Bani Asad, lafadz ’يجف‘ adalah dengan fathah pada huruf /ج/

yang termasuk dari Bab ‘ بَ عِ تَ  ’.

Apabila sebagian najis atau seluruh najis telah kering maka
wajib beristinja dengan air, bukan batu, selama najis lain tidak keluar
setelah najis yang kering itu, meskipun najis lain itu tidak sejenis
dengan najis yang kering, dan najis lain itu mengenai tempat yang
dikenai najis pertama yang kering.
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Apabila najis pertama kering, kemudian keluar najis  lain
setelahnya, dan najis lain tersebut mengenai tempat yang dikenai
oleh najis pertama yang kering, maka cukup beristinja dengan batu,
dan tidak wajib menggunakan air.

كانفإنفيهواستقرالخروجعندأصابهالذيالمحلعنأي) ينتقللا(رابعها) و(
أنأيضاً ويشترطفقط،المنتقلفيتعينمنفصلاً أوالجميعفيالماءتعينمتصلاً المنتقل

غيرهفيالجامدوأجزأالمتقطعفيالماءتعينمحالفيقطعاً خرجبأنتقطعفإنيتقطعلا

[Dan] yang keempat adalah [najis yang keluar tidak
berpindah] dari tempat yang dikenainya pada saat keluar serta najis
yang keluar itu menetap di tempat yang dikenainya itu. Apabila najis
yang keluar yang berpindah dari tempatnya bersambung (muttasil)
dengan tempatnya maka semua najis wajib diistinjai dengan air.
Apabila najis yang keluar yang berpindah dari tempatnya terpisah
(munfasil) dari tempatnya maka najis yang berpindah itu wajib
dibasuh dengan air, sedangkan najis yang masih ada di tempat
keluarnya dapat diistinjai dengan batu. Selain itu, disyaratkan pula
bahwa najis yang keluar tidak keluar secara terpotong-potong.
Apabila keluarnya terpotong-potong di beberapa tempat maka wajib
menggunakan air pada najis yang terpotong-potong itu dan cukup
menggunakan batu (benda keras lain) pada najis yang tidak
terpotong-potong.

هوأماالعرقغيررطبطاهرأومطلقاً نجسأي) آخرعليهيطرألا(خامسها) و(
أوجافاً أورطباً كانسواءنجسعليهطرأفإنيضرفلاكحصاةالجافالطاهروكذا
فيليسوالأجنيالخارجالنصموردلأنالماءتعينالخارجرشاشمنولورطبطاهر
معناه

[Dan] yang kelima adalah [najis yang telah keluar tidak
dikenai sesuatu yang lain,] maksudnya, baik sesuatu yang lain itu
berupa benda najis secara mutlak (basah atau kering) atau berupa
benda suci yang basah yang selain keringat. Adapun keringat, dan
sesuatu yang lain, yang suci, dan yang kering, seperti; batu kerikil,



122

maka tidak apa-apa, artinya, masih diperbolehkan beristinja dengan
batu.

Apabila najis yang keluar dikenai sesuatu yang lain dan yang
najis, baik sesuatu yang lain dan yang najis itu berupa benda basah
atau kering, atau dikenai sesuatu yang lain, yang suci, dan yang
basah meskipun berasal dari rembesan najis yang keluar itu sendiri,
maka wajib menggunakan air karena menurut kejelasan yang ada
adalah bahwa najis yang keluar dan najis lain itu tidak semakna atau
tidak sama.

منينضمماوهيالغائطفيدبرهجانبأي) صفحته(الخارج) يجاوزلا(سادسها) و(
بالبلجةالعوامعندأيضاً وتسمىالبولفيذكرهرأسأي) وحشفته(القيامعندالأليين

وتقطعانتقالغيرمنالإنسانعادةفوقالمخرجحولالخارجانتشروإنبفتحات
فيولاالخنثىحشفةفيتجزىءفلاخلقةفاقدهاأومقطوعهامنقدرهاومثلهاومجاوزة

البولمخرجتحتوهوالذكرمدخلبولهايصللاأنالثيبفيويشترطفيهللشكفرجه
الأقلفحقفييتعينكماالماءتعينوإلاقعودهاعنديظهرمايجاوزلاأنالبكروفي
للجلدةبولهوصلإن

[Dan] yang keenam adalah najis yang keluar [tidak
melewati batas shofhah seseorang,] maksudnya tidak keluar
melewati batas sisi duburnya saat buang air besar. Yang dimaksud
sisi dubur disini adalah bagian dua pantat yang saling menempel
ketika berdiri, [dan tidak melewati batas khasyafahnya,]
maksudnya tidak keluar melewati helm dzakarnya saat buang air
kecil. Khasyafah disebut juga oleh orang awam dengan nama
balajah.

Sebagaimana diketahui bahwa seseorang boleh beristinjak
dengan batu selama najis yang keluar tidak melewati batas
khasyafahnya, meskipun najis yang keluar itu telah tersebar parah di
sekitar tempat keluarnya tanpa adanya perpindahan najis, terpotong-
potong, dan melewati batas.
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Sama dengan khasyafah adalah batas perkiraan ukuran
khasyafah bagi mustanji (orang yang beristinjak) yang khasyafahnya
terpotong atau yang tidak memilikinya sama sekali sejak lahir,
artinya, baginya diperbolehkan beristinjak dengan batu selama najis
yang keluar tidak melewati batas perkiraan ukuran khasyafah
tersebut.  Oleh karena itu, tidak cukup dalam masalah khasyafah
khuntsa dan farjinya karena masih diragukan identitas status aslinya
dari khuntsa tersebut.

Disyaratkan atas perempuan janda agar cukup beristinja
dengan batu adalah bahwa air kencingnya tidak sampai mengenai
lubang tempat masuknya dzakar, yaitu lubang yang berada di bawah
lubang tempat keluarnya air kencing. Disyaratkan bagi perempuan
perawan agar cukup beristinja dengan batu adalah najis yang keluar
tidak melewati bagian yang nampak ketika ia duduk.

Apabila syarat atas perempuan janda dan perawan di atas
tidak terpenuhi maka wajib menggunakan air dalam beristinja, bukan
batu, sebagaimana diwajibkan menggunakan air dalam beristinja atas
laki-laki yang belum dikhitan yang air kencingnya hanya keluar
sampai pada kulitnya.

الاستجماربعدآخرمائعأوطهوراً كانوإنلهمطهرغير) ماءيصيبهلا(سابعها) و(
لأنهاستنجاؤهيصحلممبلولبحجراستنجىلوأنهذلكمنويؤخذلتنجسهماقبلهأو

الماءفيتعينينجسهثمالمحلبنجاسةيتنجسببلله

[Dan] yang ketujuh adalah bahwa [najis yang keluar tidak
terkena air] yang tidak mensucikannya, meskipun air tersebut
adalah air suci mensucikan, atau cairan lain, dan juga baik air yang
mengenainya itu setelah selesai melakukan istinja dengan batu atau
sebelumnya, karena air yang mengenai najis itu menjadi mutanajis.

Dapat diambil pemahaman bahwa apabila ada seseorang
beristinja dengan batu yang basah maka tidak sah istinjanya karena
batu yang basah tersebut menjadi mutanajis sebab basah-basahnya
yang terkena najis tempatnya. Oleh karena ini, diwajibkan
menggunakan air.
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متنجسبحجرالاستنجاءيجزىءفلا) طاهرةالأحجارتكونأن(ثامنها) و(

[Dan] yang kedelapan adalah bahwa [batu-batu itu adalah
batu-batu yang suci.] Dengan demikian tidak cukup dalam
beristinja menggunakan batu yang mutanajis atau yang terkena najis.

C. Benda-benda yang Disamakan dengan Batu

الأربعةالقيودوجدتإذاماوهوالحقيقيالحجرعلىمقيسهوماكلأنواعلم
النجسبهفخرجطاهراً يكونأنالأولبهالاستنجاءيجوزشرعياً حجراً فيسمى
منبرطباستنجىفلوجامداً يكونأنوالثانيالمتنجسكالحجروالمتنجسكالبعر
فلامنشفاً للنجاسةقالعاً يكونأنوالثالثيجزئهلموالخلالوردكماءغيرهأوحجر
فيقالالصلبالتراببخلافالمتناثرالترابولاالأملسوالقصبالزجاجيجزىء

بالأملسفالمرادانتهىوكعوباً أنابيبساقهيكوننباتكلبفتحتينوالقصبالمصباح
كالخبزالآدميينكمطعومالمحترمبهخرجمحترمغيريكونأنوالرابعكعبهفقدالذيهو

الجلدوأماالمنفصلالبعيروكذنبغيرهويدكيدهمنهوكالجزءكالعظمالجنومطعوم
الحصنيقالهكمافلاوإلابهالاستنجاءجازمدبوغاً كانإنأنهفالأظهر

Ketahuilah! Sesungguhnya setiap benda yang dapat diqiyaskan
atau disamakan dengan batu yang sebenarnya dapat digunakan untuk
beristinja dengan catatan bahwa benda lain tersebut memiliki
4/empat qoyyid (batasan) yang membuatnya disebut sebagai batu
secara syariat. 4/empat qoyyid atau batasan itu adalah;

1. Benda itu adalah benda yang suci. Oleh karena itu, dikecualikan
darinya adalah tahi kering, dan benda yang mutanajis, seperti
batu mutanajis.

2. Benda itu adalah benda yang keras. Apabila seseorang beristinja
dengan basah-basah batu atau lainnya, seperti air mawar dan
cukak, maka tidak sah istinjanya.

3. Benda itu adalah benda yang dapat mengangkat atau
menghilangkan najis serta yang meresapnya. Oleh karena itu
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tidak cukup beristinja dengan menggunakan kaca, bambu yang
halus, debu yang dapat rontok, bukan debu yang keras.

Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa lafadz ‘ بصَ قَ  ’ dengan

dua fathah adalah setiap tumbuhan yang memiliki ruas-ruas
batang (Jawa: ros-rosan). Yang dimaksud dengan bambu yang
halus adalah bambu yang tidak memiliki ros-rosan.

4. Benda itu bukanlah benda yang dimuliakan. Dikecualikan
darinya adalah benda yang dimuliakan, seperti makanan
manusia, misal; roti, dan makanan jin, misal; tulang, dan bagian
yang terpotong dari manusia, misal; tangan, dan bagian yang
terpotong dari selain manusia, misal; ekor unta yang terpotong.
Adapun kulit binatang maka pendapat adzhar mengatakan bahwa
apabila kulit itu telah disamak maka diperbolehkan beristinja
dengannya dan apabila belum disamak maka tidak
diperbolehkan, seperti yang dikatakan oleh al-Hisni.

الحجرفيهسكوعدبرهعلىقبلهتقديمسنبالماءاستنجىوإذا) تتمة(

[TATIMMAH]

Ketika seseorang beristinja dengan air maka disunahkan
baginya mendahulukan qubulnya dan mengakhirkan duburnya.
Sedangkan apabila ia beristinja dengan batu maka disunahkan
baginya mendahulukan duburnya dan mengakhirkan qubulnya.
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BAGIAN KETUJUH

WUDHU

Pendahuluan

الصلاةلأنالمعنىمعقولأنهوالمعتمدالرافعبالمطهرالمسمىوهوالوضوءفي) فصل(
غالباً لسترهبالمسحالرأساختصوإنمالأجلهاالتنظيففطلبتعالىالربمناجاة
ابذلكالأربعةالأعضاءوخصتطهارةبأدنىفيهفاكتفى أوالخطايااكتسابمحللأ

ورقهارأسهومسبفمهمنهاوأكلبيديهمنهاوتناولبرجليهالشجرةإلىمشىآدملأن

Fasal ini menjelaskan tentang wudhu.

Wudhu disebut dengan mutohir rofik (bersuci yang
mensucikan serta yang menghilangkan hadas). Menurut pendapat
mu’tamad, wudhu adalah ibadah yang ma’qul ma’na atau dapat
diketahui hikmah disyariatkannya, yaitu bahwa sholat adalah
aktivitas ibadah bermunajat atau berbisik-bisik kepada Allah
sehingga dituntut untuk membersihkan diri karenanya, yaitu dengan
berwudhu.

Adapun mengapa hanya kepala yang diusap, bukan dibasuh,
dalam wudhu karena pada umumnya kepala itu tertutup. Oleh karena
itu, dicukupkan mensucikannya dengan thoharoh yang paling
sederhana. Adapun dikhususkan pada 4 (empat) anggota tubuh dalam
wudhu karena 4 anggota tubuh tersebut adalah tempat melakukan
dosa, atau karena Adam berjalan menuju pohon buah khuldi dengan
kedua kakinya, mengambilnya dengan kedua tangannya,
memakannya dengan mulutnya, dan kepalanya tersentuh daunnya.

بمعنىفقطالحدثوقيلفقطالقياموقيلونحوهاالصلاةإلىالقياممعالحدثوموجبه
فوريتهفيشرطالصلاةإلىوالقياملاأمالصلاةفيأدخلسواءواجباً وقعفعلهإذاأنه

صحتهفيشرطالحدثوانقطاع
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Perkara yang mewajibkan wudhu adalah hadas disertai ingin
mendirikan sholat dan ibadah lainnya (yang mewajibkan wudhu).

Ada yang mengatakan bahwa perkara yang mewajibkan
wudhu hanya mendirikan sholat dan ibadah lainnya.

Ada juga yang mengatakan bahwa perkara yang mewajibkan
wudhu hanya hadas dengan pengertian bahwa ketika seseorang
melakukan wudhu (karena hadas) maka wudhunya tersebut berstatus
wajib, baik ia masuk dalam sholat atau tidak. Sedangkan mendirikan
sholat hanyalah syarat dalam menyegerakan wudhu dan terputusnya
hadas adalah syarat keabsahan wudhu.

A. Fardhu-fardhu Wudhu

هنابالفرضالمصنفوعبر) ستة(أركانهأيمندوباً الوضوءكانولو) الوضوءفروض(
منمركبةواحدةكحقيقةكانتالصلاةأفعالتفريقامتنعلمالأنهبالأركانالصلاةوفي

مستقلالوجهكغسلمنهفعلكللأنالوضوءبخلافأركاناً أجزائهاعدفناسبأجزاء
فيهتركيبفلاأفعالهتفريقويجوزبنفسه

[Fardhu-fardhu wudhu,] maksudnya rukun-rukunnya,
meskipun wudhunya adalah wudhu sunah, [ada 6/enam.]

Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi mengibaratkan teks
dengan istilah fardhu dalam fasal wudhu dan mengibaratkan teks
dengan istilah rukun dalam fasal sholat karena ketika tidak
diperbolehkannya memisah-misah perbuatan-perbuatan sholat maka
sholat adalah seperti satu kesatuan yang tersusun dari beberapa
bagian. Dengan demikian, pantaslah menganggap bagian-bagian
sholat tersebut sebagai rukun-rukun. Berbeda dengan wudhu, karena
setiap perbuatan dari wudhu, seperti membasuh wajah, merupakan
perbuatan yang berdiri sendiri dan juga diperbolehkan memisah-
misahkan antara perbuatan-perbuatan wudhu tersebut, sehingga tidak
ada tarkib (penyusunan) di dalamnya atau tidak ada rangkaian
perbuatan-perbuatan wudhu yang dianggap sebagai satu kesatuan.
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1. Niat

نوىماامرىءلكلوإنمابالنياتالأعمالإنماوسلّمعليهااللهصلىلهلقو ) النيةالأول(
المؤمنينمنالصادرةوأفعالهاأقوالهاالبدنيةالشرعيةالتكاليفتحسبإنماأيالفشنيقال
انتهىفشرشراً وإنفخيرخيراً إننواهماجزاءامرىءلكلوإنمابنيةكانتإذا

Fardhu wudhu [yang pertama adalah niat]. Ini berdasarkan
sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Adapun keabsahan
amal-amal hanya tergantung pada niat-niatnya. Seseorang hanya
akan memperoleh apa yang ia niatkan.”

Syeh Fasyani berkata dalam menafsiri hadis di atas,
“Adapun tuntutan-tuntutan hukum syariat (taklif) yang dilakukan
oleh tubuh (badaniah), yaitu ucapan dan perbuatan, dari orang-orang
mukmin hanya akan dianggap sah ketika disertai dengan niat. Setiap
orang akan memperoleh balasan sesuai dengan apa yang ia niatkan.
Apabila niatnya baik maka balasan yang diperolehnya adalah
kebaikan dan apabila niatnya buruk maka balasan yang diperolehnya
adalah keburukan.”

أوالوجهأعلىمنالأولذلككانسواءالوجهمنجزءأولغسلعندالنيةوتكون
اوجبوإنماأسفلهأووسطه منهجزءغسلفلواليعتدلابالمغسولليعتدبذلكقر
بعدهاإعادتهوجبقبلها

Niat dalam berwudhu dilakukan ketika membasuhkan air
pada bagian wajah yang pertama kali, baik bagian wajah tersebut
adalah bagian atasnya, atau bagian tengahnya, atau bagian
bawahnya. Adapun mengapa diwajibkan menyertakan niat dengan
basuhan pertama kali yang mengenai bagian wajah tersebut adalah
agar bagian yang dibasuh bisa dianggap sah, bukan agar niatnya sah.
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Oleh karena itu, apabila seseorang membasuh bagian wajah sebelum
melakukan niat maka ia wajib membasuhnya lagi setelah berniat.29

أمورثلاثةأحدينويأنبهعلةلاسليماً المتوضىءكانإنالحصنيقالكماوكيفيتها
ينويأنالثانيللصلاةالطهارةأوالحدثعنالطهارةأوالحدثرفعينويأنأحدها

أداءأوالوضوءفرضينويأنالثالثبالطهارةإلايباحلامماغيرهاأوالصلاةاستباحة
مجدداً أوصبياً الناويكانوإنالوضوءأوالوضوء

Kaifiah atau tata cara niat dalam wudhu, seperti yang
dikatakan oleh Syeh al-Hisni, adalah bahwa apabila mutawaddik
(orang yang berwudhu) adalah orang yang sehat (salim), maksudnya,
tidak memiliki penyakit pada anggota-anggota wudhu, maka ia bisa
berniat dengan salah satu dari tiga kaifiah niat di bawah ini;

a. Mutawaddik berniat menghilangkan hadas, atau ia berniat
melakukan thoharoh (bersuci) dari hadas, atau ia berniat
melakukan thoharoh karena melakukan sholat.

b. Mutawaddik berniat agar diperbolehkan melakukan sholat
(istibaahatu as-Sholah) atau selain sholat, yaitu ibadah-
ibadah yang tidak diperbolehkan dilakukan kecuali dengan
thoharoh terlebih dahulu, seperti; memegang mushaf al-
Quran bagi yang telah hadas; sehingga mutawaddik berniat,
“Saya berniat wudhu agar diperbolehkan memegang mushaf
al-Quran.”

c. Mutawaddik berniat melakukan fardhu wudhu atau berniat
melakukan wudhu atau berniat wudhu, meskipun
mutawaddik adalah anak kecil (shobi) atau mujaddid.30

29 Maksudnya, apabila Syafik membasuh hidung tanpa bersamaan
dengan niat. Kemudian ia membasuh dahi bersamaan dengan niat. Maka,
hidung dianggap belum terbasuh secara sah sehingga hidung wajib dibasuh
kembali.

30 Mujaddid adalah orang yang memperbaharui wudhu atau orang
yang berwudhu dengan keadaan belum hadas sebelumnya.
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لأنعنهالطهارةأوالحدثرفعنيةتكفيهفلاونحوهالبولكسلسالضرورةصاحبأما
ددوأمارافعلامبيحوضوءه الحدثعنوالطهارةوالاستباحةالرفعنيةعليهفيمتنعا

الشوبريقالهكماللصلاةالطهارةوكذا

Adapun shohibu dhorurah, seperti orang beser dan lainnya,
maka tidak cukup baginya berniat menghilangkan hadas, atau berniat
thoharoh dari hadas, karena wudhunya adalah wudhu yang
berpengaruh untuk memperbolehkan, bukan menghilangkan.

Adapun wudhunya mujaddid, tidak cukup baginya berniat
menghilangkan hadas, atau berniat agar diperbolehkan melakukan
semisal sholat, atau berniat thoharoh dari hadas. Syeh asy-Syaubari
berkata, “Begitu juga tidak cukup bagi mujaddid berniat thoharoh
karena melakukan sholat.”

كماالمستحضرذلكفعلويقصدالأركانمنالمركبةالوضوءذاتيستحضرأنبدولا
الحدثرفعلتضمنذكرمايستحضرلموإنكفىالحدثرفعنوىلونعمالصلاةفي

لذلك

Ketika berniat, diwajibkan menghadirkan dzat wudhu yang
tersusun dari beberapa rukun ke dalam niat itu sendiri dan
diwajibkan menyengaja melakukan dzat wudhu yang dihadirkan
tersebut, seperti dalam niat sholat. Namun, apabila mutawaddik
berniat dalam wudhu dengan niatan menghilangkan hadas maka
sudah cukup baginya niat tersebut, meskipun tidak menghadirkan
dzat wudhu yang tersusun dari rukun-rukun, karena menghilangkan
hadas sudah mencakupnya.

فيوأدغمتياءالواوقلبتنويةوالأصلقصدبمعنىنوىمنالياءبتشديدالنية) تنبيه(
تصحيحهافييحتاجلأنهأبطأإذاينيونىمنالأزهريحكاهاكمالغةوتخفيفهاالياء
مبادرةعدمأيإبطاءنوعإلى
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[TANBIH]

Lafadz, “ ةيَّ النِ  ”, dengan tasydid pada huruf /ي/ yang berasal dari

Fi’il Madhi ”نوى“ memiliki arti menyengaja. Asal lafadz ”النية“ adalah

“ ةيَ وْ نِ  ”. Huruf /و/ diganti dengan huruf /ي/. Kemudian huruf /ي/

pergantian tersebut diidghomkan pada /ي/ setelahnya.

Adapun lafadz “ ةيَ النِ  ” dengan huruf /ي/ yang tidak ditasydid

menurut bahasa, seperti yang diceritakan oleh Syeh al-Azhari,
berasal dari lafadz “ ينى، ونى ” yang berarti pelan-pelan karena dalam

keabsahan niat dibutuhkan adanya unsur pelan-pelan atau tidak
terburu-buru.

2. Membasuh Wajah

أذنيهبينومالحيتهمنتهىوتحترأسهشعرمنابتبينماوهو) الوجهغسلالثاني(
الشعورهذهظاهرغسلفيجبوالعذارينوالشاربينوالأهدابكالحاجبينشعورهفمنه

اكثفتوإنتحتهاالتيالبشرةمعوباطنها عنهالخارجالكثيفباطنلاالوجهمنلأ

Fardhu wudhu [yang kedua adalah membasuh wajah.]

Dari sisi bagian atas ke bawah, batasan wajah adalah bagian
antara tempat-tempat tumbuhnya rambut dan bawah ujung jenggot.
Dari sisi bagian samping, batasan wajah adalah bagian antara kedua
telinga. Termasuk dalam bagian wajah adalah rambut-rambut yang
tumbuh di atasnya, seperti; dua alis, bulu mata, kumis, dan rambut di
tepi pipi yang berhadapan dengan telinga (Jawa; Godek). Oleh
karena itu, diwajibkan membasuh bagian luar dan bagian dalam
rambut-rambut tersebut beserta kulit di bawahnya, meskipun tebal,
karena rambut-rambut tersebut termasuk bagian wajah. Sedangkan
rambut tebal yang di luar batas wajah maka hanya diwajibkan
membasuh bagian luarnya saja.



132

تحتهماالتيالبشرةمعوباطنهماظاهرهماغسلوجبخفافإنوالعارضاناللحيةوأما
فيجبوخنثىلامرأةكاناإذاإلاللمشقةباطنهمادونظاهرهماغسلوجبكثفاوإن

مامعلباطنهماالماءإيصال إزالتهماللمرأةيندبكونهمعذلكلندرةبشر

Adapun rambut jenggot dan rambut yang tumbuh berada di
antara jenggot dan godek maka apabila mereka tumbuh tipis maka
wajib membasuh bagian luar, bagian dalam, beserta kulit yang ada di
bawahnya, dan apabila tumbuh tebal atau lebat maka hanya wajib
membasuh bagian luar saja, bukan bagian dalam, karena sulit,
kecuali apabila mereka tumbuh tebal atau lebat pada wanita dan
khuntsa maka wajib membasuh dengan mendatangkan air sampai ke
bagian dalam beserta kulit di bawahnya karena rambut-rambut
tersebut jarang tumbuh pada wanita dan khuntsa dan karena
disunahkannya bagi wanita untuk menghilangkannya.

يتملاماإذالجوانبسائرمنالوجهملاقيمنجزءغسلويجبالمرغنيالسيدقال
غسلليتحققانتهىوالرجليناليدينفيزيادةأدنىيزيدوكذاواجبفهوبهإلاالواجب
جميعهما

Sayyid al-Murghini berkata, “Wajib membasuh bagian yang
bersambung dengan bagian sisi-sisi wajah, karena sesuatu yang mana
perkara wajib hanya bisa disempurnakan dengannya, maka sesuatu
itu adalah wajib. Begitu juga, wajib sedikit menambahkan bagian
yang di luar batas dalam membasuh kedua tangan dan kedua kaki,”
agar basuhan menjadi sempurna.

علىماوأخذحراماً وليسمكروهاللحيةحلقالحبيبتحفةفيعثمانقال) فرع(
وأخذالشاربطرفاوهماالسيالينبإبقاءبأسولامباح،وقيلمكروهقيلالحلقوم
منهيقصوأنالشفةتظهرحتىشيئاً منهيحلقأنفالسنةمكروهالقصأوبالحلقالشارب

شيئاً منهويبقيشيئاً 
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[CABANG]

Usman berkata dalam kitab Tuhfatu al-Habib, “Mencukur
rambut jenggot adalah perkara yang dimakruhkan, bukan yang
diharamkan. Hukum menghilangkan rambut yang tubuh di atas
tenggorokan, ada yang mengatakan, ‘dimakruhkan,’ ada yang
mengatakan, ‘diperbolehkan.’ Diperbolehkan memelihara rambut
bagian tepi kumis. Menghilangkan kumis sampai habis dengan
mencukur (mengerok) atau menggunting adalah perkara yang
dimakruhkan. Sedangkan kesunahannya adalah mencukur
(mengerok) kumis sedikit atau tipis sekiranya bibir menjadi terlihat
dan menggunting kumis sedikit dan menyisakan sedikit (tidak
digunting habis).”

3. Membasuh Kedua Tangan sampai Siku-siku

وجودهماعندبالمرفقينوالعبرةفقدهماعندقدرهماأو) المرفقينمعاليدينغسلالثالث(
اعتبرابالمنكبينالتصقالوحتىالمعتادمحلهماغيرفيولو

[Ketiga adalah membasuh kedua tangan sampai kedua
siku-siku] atau sampai perkiraan tempat siku-siku berada ketika
mutawaddik tidak memiliki siku-siku sama sekali. Ibroh (patokan
kewajiban membasuh kedua tangan sampai) kedua siku-siku adalah
ketika kedua siku-siku itu ada, meskipun tidak terletak pada bagian
tangan semestinya, sehingga apabila ada orang memiliki kedua siku-
siku yang bersambung dengan kedua pundak maka wajib membasuh
kedua tangan sampai kedua siku-siku tersebut dalam wudhu.

العظاممجموعوهوالعكسمنأفصحالفاءوفتحالميمبكسرمرفقتثنيةوالمرفقان
اليدطيعنديظهرالذيوهوبينهماالداخلةالذراعوإبرةالعضدعظمتيالثلاث
كالإبرة

Lafadz ”مرفقان“ adalah bentuk isim tasniah dari mufrod “ قفَ رْ مِ  ”
dengan kasroh pada huruf /م/ dan fathah pada huruf /ف/ menurut
bahasa yang lebih fasih daripada sebaliknya, yaitu dengan fathah
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pada huruf /م/ dan kasroh pada huruf Siku-siku tangan adalah ./ف/
tempat berkumpulnya 3 tulang, yaitu 2 tulang lengan atas dan 1
tulang jarum dziro’ yang berada di antara 2 tulang lengan atas, yaitu
tulang yang apabila tangan dilipat maka akan terlihat menonjol pada
siku-siku, seperti jarum.

ماغسلوجبالفرضمحلبعضأبينفإنوغيره،شعرمنعليهماماغسلويجب
عضدهباقيغسلسنفوقهمنأوعضدهعظمرأسغسلوجبمرفقهمنأوبقي

طهارةمنالعضويخلوولئلاالتحجيلعلىمحافظة

Wajib membasuh rambut atau yang selainnya yang berada di
atas kedua tangan. Apabila sebagian tangan terpotong dan yang
terpotong tersebut masih termasuk bagian tangan yang wajib dibasuh
saat berwudhu, maka wajib membasuh bagian tangan yang tersisa.
Apabila tangan terpotong dari siku-siku maka wajib membasuh
ujung tulang lengan atas. Apabila tangan terpotong dari bagian atas
siku-siku maka disunahkan membasuh bagian lengan atas yang
tersisa karena mempertahankan tahjil31 dan karena agar tidak
mengosongkan anggota tubuh dari thoharoh.

4. Mengusap Sebagian Kepala

الشعروشرطالبشرةمنقدرهاأوشعرةبعضولو) الرأسمنشيءمسحالرابع(
بأنمدهلوكانجانبأيمننزولهجهةمنالرأسحدعنيخرجلاأنالممسوح

التييدهوضعأوتسلولمقطرةعليهألقىأوالمسحبدلرأسهغسلولومتجعداً كان
أجزأهيمرهاولمرأسهعلىالماءعليها

Fardhu wudhu [yang keempat adalah mengusap sebagian
kepala] meskipun hanya mengusap sebagian rambut, atau mengusap
kulit bagi yang tidak memiliki rambut. Disyaratkan rambut yang

31 Sinar putih yang keluar dari kedua tangan dan kedua kaki karena
bekas wudhu kelak di Hari Kiamat bagi umat Muhammad. Sedangkan
Ghurroh adalah sinar putih yang keluar dari wajah karena bekas wudhu.
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diusap adalah rambut yang tidak keluar dari batas kepala jika
diuraikan dari arah manapun, baik yang rambut lurus atau yang
keriting jika ditarik turun. Apabila seseorang membasuh kepalanya
sebagai ganti dari mengusap sebagian kepala, atau ia menjatuhkan
setetes air di atas kepala dan air tersebut tidak mengalir, atau ia
meletakkan tangan yang ada airnya di atas kepala dan ia tidak
menggerakkan tangannya tersebut, maka sudah mencukupi baginya
dalam mengusap sebagian kepala.

5. Membasuh Kedua Kaki

علىالعلماءواتفقالمعتادمحلهمافييكونالموإنالكعبينمعالرجلينغسلالخامس(
وشذتكعبانرجلكلفيوالقدمالساقبينالبارزانالعظمانبالكعبينالمرادأن

القدمظهرفيالذيالعظموهوكعبرجلكلفيفقالتتعالىااللهقبحهمالرافضة

Fardhu wudhu [yang kelima adalah membasuh kedua
kaki sampai kedua mata kaki] meskipun kedua mata kaki tersebut
tidak terletak di tempat semestinya.

Para ulama telah bersepakat bahwa yang dimaksud dengan
kedua mata kaki adalah dua tulang yang njendol antara betis dan
telapak kaki. Setiap kaki memiliki dua mata kaki. Sangat aneh
pendapat dari mereka kaum Rofidhoh, semoga Allah mencela
mereka, yang mengatakan bahwa setiap kaki hanya memiliki satu
mata kaki, yaitu tulang yang berada di bagian telapak kaki atas.

ولوبالنسبةأمثالهغالبمنالخلقةمعتدلمنقدرهمااعتبركعبانلرجليكنلمفإن
ويسنعليهفرضفلاالكعبفوقمنقطعفإنالباقيغسلوجبقدميهبعضقطع

وغيرهشعرمنعليهماماغسلويجبالباقيغسل
Apabila mutawaddik memiliki kaki yang tidak memiliki dua mata

kaki maka dikira-kirakan tempatnya berdasarkan dimana pada umumnya
tempat kedua mata kaki itu berada dari orang yang memiliki keduanya.
Apabila sebagian telapak kakinya terpotong maka wajib membasuh bagian
yang tersisa. Apabila kaki seseorang terpotong dari bagian atas kedua mata
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kaki maka tidak ada kewajiban atasnya membasuh kedua kaki ketika
berwudhu, tetapi disunahkan baginya membasuh bagian yang tersisa.
Diwajibkan membasuh rambut dan selainnya yang tumbuh di atas kedua
kaki.

6. Tertib

وهوبالسنةوواحدالكتاببنصمنهاأربعةالمذكورةوالستةأفعالهفي) الترتيبالسادس(
بينممسوحاً ذكرتعالىكونههوعليهالكتابدلالةووجهالترتيبوهوماوواحدالنية

وأرجلكمبرؤوسكموامسحواالمرافقإلىوأيديكموجوهكمفاغسلواقولهفيمغسولات
وهيلفائدةإلاالمتجانستفريقترتكبلاوالعربالعرببلغةمنزلوهوالكعبينإلى
قالوالماالوداعحجةفيوسلّمعليهااللهصلىقولهبقرينةندبهلاالترتيبوجوبهنا

بدأبماقولهمنماوهواللفظبعمومفالعبرةبهااللهبدأبماابدؤوابالمروة؟أمبالصفاأنبدأ
هوالذيالسبببخصوصلاالعباداتأنواعمنبهااللهبدأشيءبكلابدؤواأيبهاالله

والمروةالصفابينالسعي

Fardhu wudhu [yang keenam adalah tertib] dalam urutan
perbuatan-perbuatan wudhu.

Enam rukun-rukun wudhu yang telah disebutkan di atas, 4
(empat) darinya adalah berdasarkan penjelasan al-Quran, dan 1 (satu)
darinya adalah berdasarkan dari hadis, yaitu niat, dan 1 (satu) sisa
terakhir adalah berdasarkan penjelasan al-Quran dan hadis, yaitu
tertib.

Cara al-Quran menunjukkan adanya rukun tertib adalah
bahwa Allah menyebutkan bagian anggota yang diusap berada di
antara bagian-bagian anggota yang dibasuh dalam Firman-Nya;

32الكعبينإلىوأرجلكمبرؤوسكموامسحواالمرافقإلىوأيديكموجوهكمفاغسلوا

32 QS. Al-Maidah: 6
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dan Firman-Nya tersebut diturunkan dengan menggunakan Bahasa
Arab. Sedangkan orang-orang Arab sendiri tidak melakukan
pemisahan pada perkara-perkara yang saling berjenisan (dalam hal
ini anggota-anggota yang dibasuh) kecuali karena ada faedah
tertentu. Faedah disini adalah adanya kewajiban tertib, bukan
kesunahan tertib atas dasar indikasi sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama pada saat Haji Wadak ketika para sahabat
berkata, “Manakah yang harus kita awali, apakah dari bukit Shofa ke
Marwa atau dari bukit Marwa ke Shofa?” Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama menjawab, “Awalilah dengan apa yang Allah
mengawali darinya!”

Ibroh atau patokan pengambilan pemahaman adalah dengan
cakupan umumnya kata “ما/apa” dari sabda beliau, “بما/dengan apa”,
maksudnya, “Awalilah dengan segala sesuatu yang Allah mengawali
darinya dalam jenis-jenis ibadah!”, bukan terkhususkan pada jenis
ibadah Sa’i saja antara Shofa dan Marwa di atas.

B. Kesunahan-kesunahan Wudhu

الإناءإدخالهماقبلاليدينوغسلوالسواكالتسميةمنهافكثيرةالوضوءسننوأما
والموالاةوالتيامنالأذنينجميعومسحالرأسجميعومسحوالاستنشاقوالمضمضة

نَّ أَ دُ هَ شْ أَ وَ هُ لَ كَ يْ رِ شَ لاَ هُ دَ حْ وَ االلهُ إِلاَّ هَ لَ إِ لاَ نْ أَ دُ هَ شْ أَ بعدهيقولوأنوالتثليثوالدلك
هُ لُ وْ سُ رَ وَ هُ دُ بْ عَ داً مَّ محَُ 

Adapun sunah-sunah wudhu maka sangatlah banyak. Di
antaranya adalah;

 membaca basmalah
 bersiwakan
 membasuh kedua tangan sebelum memasukkan mereka ke

dalam wadah air yang digunakan untuk berwudhu
 berkumur
 menghirup air ke dalam hidung atau disebut istinsyaq
 mengusap seluruh bagian kepala
 mengusap seluruh kedua telinga



138

 mendahulukan anggota yang kanan
 muwalah (melakukan masing-masing rukun dalam waktu

seketika tanpa dipisah waktu yang lama)
 menggosok anggota-anggota wudhu
 melakukan masing-masing rukun secara tiga kali-tiga kali
 dan membaca doa setelah wudhu, yang berbunyi;

هُ لُ وْ سُ رَ وَ هُ دُ بْ عَ داً مَّ محَُ نَّ أَ دُ هَ شْ أَ وَ هُ لَ كَ يْ رِ شَ لاَ هُ دَ حْ وَ االلهُ إِلاَّ هَ لَ إِ لاَ نْ أَ دُ هَ شْ أَ 

Aku bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah Yang
Maha Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa
sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.
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BAGIAN KEDELAPAN

HUKUM-HUKUM NIAT

حقيقتهاأي) النية(فقالثلاثةمنهاذكرلكنسبعةوهيالنيةأحكامبيانفي) فصل(
القصدذلكسميالقصدذلكعنالفعلتراخىفإن) بفعلهمقترناً الشيءقصد(شرعاً 
لاأوالفعلقارنسواءالقصدمطلقفهيلغةوأمانيةلاعزماً 

Fasal ini menjelaskan tentang hukum-hukum niat.

Hukum-hukum niat ada 7 (tujuh), tetapi Syeh Salim bin
Sumair al-Khadromi hanya menyebutkan 3 saja. Beliau berkata;

1. Hakikat Niat

[Niat,] pengertiannya menurut istilah adalah [menyengaja
sesuatu bersamaan dengan melakukan sesuatu tersebut.] Apabila
menyengaja melakukan sesuatu, tetapi sesuatu tersebut akan
dilakukan di masa mendatang, maka penyengajaan ini disebut
dengan ‘azm, bukan niat.

Adapun niat menurut bahasa maka berarti mutlak
menyengaja perbuatan, baik penyengajaannya bersamaan dengan
melakukan perbuatan itu atau tidak bersamaan dengannya.

2. Tempat Niat

الأمورفيلتقلبهقلباً القلبوسميالقلباللسانليعاون) سنةاوالتلفظالقلبومحلها(
شكلهأيالشكلصنوبريلحموهوالسكركقمعمقلوباالجسدفيوضعلأنهأوكلها
الأيسرالجانبإلىورأسهالصدروسطفيقاعدتهالصنوبرشكلعلى

[Tempat niat adalah di hati. Sedangkan melafadzkan
atau mengucapkan niat adalah kesunahan] agar lisan membantu
hati.
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Kata “القلب” yang berarti hati bisa disebut dengan “القلب”
karena “ بلُّ قَ ت ـَ ” atau terbolak-baliknya hati dalam segala macam

perkara atau urusan, atau karena “القلب” atau hati diletakkan oleh
Allah di dalam tubuh dengan posisi “ بوْ لُ قْ مَ  ” atau terbalik, seperti
gumpalan gula. Istilah “القلب” ini adalah daging yang bentuknya
seperti buah sanubar. Dasar daging tersebut berada di tengah dada
dan ujungnya berada agak ke arah kiri.

Gambar Buah Sanubar

3. Waktu Niat

لفظبتقديمبعضهمعبارةهكذا) الوجهمنجزءأولغسلعندالوضوءفي) ووقتها(
وعبارةللفعلمقارنتهاالواجبأنإلىنظراً الشرقاويمرضىوهوأوللفظعلىغسل

االمعتبرأنإلىنظراً البيجوريمرضىوهوبالعكسبعضهم الغسلبأولقر

[Waktu melakukan niat] dalam wudhu adalah [ketika
membasuh pertama kali bagian dari wajah.] Demikian ini adalah
pernyataan sebagian ulama yang mengibaratkan waktu niat dalam
wudhu dengan mendahulukan kata membasuh dan mengakhirkan
kata pertama kali. Pernyataan ini adalah pernyataan yang disetujui
oleh Syeh Syarqowi karena melihat sisi pemahaman bahwa yang
wajib adalah menyertakan niat dengan melakukan perbuatan.

Ulama lain mengibaratkan dengan sebaliknya, yaitu
mendahulukan kata pertama kali dan mengakhirkan kata membasuh
sehingga pernyataannya adalah “ketika pertama kali membasuh
bagian dari wajah.” Pernyataan ini adalah yang disetujui oleh Syeh
Baijuri karena melihat sisi pemahaman bahwa yang menjadi titik
poin adalah menyertakan niat dengan pertama kali basuhan.
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لاالمسترسلالشعرولوشعورهمنغسلهيجبمابهالنيةقرنيعتبرومماالبيجوريقال
عندالنيةتجبلممعهنوىالذيالشعرقصولوكثيفةلحيةكباطنغسلهيندبما

غسلمنالوجهقبلبماالنيةبقرنيكتفيولاالوجهأجزاءباقيمنغيرهأوالباقيالشعر
الشفتينكحمرةالوجهمنجزءمعهاينغسللمإنالاستنشاقأووالمضمضةالكفين

انتهىمطلقاً السنةثوابوفاتهمطلقاً كفتهوإلا

Syeh Baijuri berkata, “Bagian yang harus dibasuh dengan
disertai niat adalah bagian yang wajib dibasuh, seperti; rambut-
rambut meskipun rambut yang terurai, bukan bagian yang sunah
dibasuh, seperti; bagian dalam pada jenggot yang lebat. Apabila
seseorang yang berkumis telah berniat wudhu dan membasuh
wajahnya, kemudian ia mencukur kumis yang telah ia sertakan
dengan niat wudhu, maka ia tidak wajib lagi berniat wudhu kembali
pada sisa rambut kumisnya atau bagian lain wajahnya yang telah
diniati dengan niat yang pertama. Tidak cukup menyertakan niat
wudhu dengan basuhan sebelum membasuh wajah, seperti
membasuh kedua telapak tangan, berkumur, menghirup air ke dalam
hidung, dengan catatan apabila bagian wajah tidak ikut terbasuh,
seperti merah-merah dua bibir. Apabila bagian wajah tersebut sudah
ikut terbasuh bersamaan dengan berkumur dan lainnya maka niatnya
sudah mencukupi secara mutlak dan pahala kesunahan (pahala
berkumur dan lainnya) terlewatkan secara mutlak.”

االصومفيإلاالعباداتأولغيرهفيووقتها الفجرمراقبةلعسرعليهمتقدمةفإ
النيةمقامقامعزمأنهوالصحيح

Waktu berniat selain dalam wudhu berada di awal ibadah-
ibadah kecuali dalam puasa karena niat dalam puasa lebih dahulu
dilakukan sebelum melakukan puasa itu sendiri karena sulitnya
mengetahui terbitnya fajar secara pasti. Menurut pendapat shohih,
niat dalam puasa disebut dengan ‘azm yang menempati kedudukan
niat.
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4. Hukum Niat

الميتغسلفيكماتندبقدالغالبغيرومنغالباً الوجوبفهوحكمهاوأما

Adapun hukum niat pada umumnya adalah wajib. Terkadang
juga dihukumi sunah, seperti berniat memandikan mayit.

5. Kaifiah Niat

وهكذاوالصومكالصلاةالمنويباختلافتختلفوكيفيتها

Kaifiah atau tata cara niat adalah sesuai dengan apa yang
diniatkan, seperti; niat sholat, niat puasa, dan sebagainya.

6. Syarat Niat

فييستصحبهابأنينافيهابماإتيانهوعدمبالمنويوعلمهوتمييزهالناويإسلاموشرطها
أطلقأوالتعليققصدفإنتعالىااللهشاءإنقالفإنمعلقةتكونلاوأنحكماً القلب

صحتالتبركأوتصحلم

Syarat niat adalah bahwa orang yang berniat beragama
Islam, telah tamyiz, mengetahui apa yang diniatkan, tidak melakukan
perkara yang dapat merusak niat sekiranya ia melangsungkan terus
niat di dalam hati secara hukum, tidak menggantungkan (ta’liq) niat,
misalnya ia berkata, “Apabila Allah berkehendak maka saya berniat
(misal) menghilangkan hadas…” Apabila ia menyengaja ta’liq atau
memutlakkan maka niatnya tidak sah. Adapun apabila ia menyengaja
tabarrukan atau mengharap barokah maka niatnya sah.

7. Tujuan Niat

للاستراحةجلوسهعنللاعتكافالجلوسكتمييزالعادةعنالعبادةتمييزاوالمقصود
المندوبالغسلمنالواجبالغسلكتمييزرتبتهاتمييزأو
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Tujuan niat adalah untuk membedakan antara ibadah dan
kebiasaan, seperti membedakan antara manakah yang namanya
duduk di masjid karena niatan i’tikaf dengan duduk di masjid karena
beristirahat, atau untuk membedakan tingkatan ibadah, seperti niat
melakukan mandi wajib atau mandi sunah.

منالتتائيوقيلالعسقلانيحجرابنهوقيلبعضهمالسبعةالأحكامتلكنظموقد
قولهفيالرجزبحر

نٍ سَ وَ لاَ بِ الهََ ىوَ حَ نْ مَ لِ يفِ كْ تَ ** ةٍ يَّ نِ فيِ تْ تَ أَ طٍ ائِ رَ شَ عُ بْ سَ 

نْ سَ حَ دٌ وْ صُ قْ مَ وَ طٌ رْ شَ ةٌ يَ فِ يْ كَ ** نْ مَ زَ وَ لٌّ محََ مٌ كْ حُ ةٌ قَ ي ـْقِ حَ 

وكذاللبيتتتميموهونعاسمعناهبفتحتينوسنوقولهللضرورةبالصرفشرائطقوله
العبادةفيالإخلاصيقصدأنيحسنأنهإلىإشارةوفيهحسنقوله

Tujuh hukum niat di atas telah dinadzomkan oleh sebagian
ulama. Ada yang mengatakan bahwa ia adalah Ibnu Hajar al-
Asqolani. Ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah at-Tatai.
Nadzom tersebut berpola bahar rojaz;

Tujuh syarat yang ada dalam niat ** mencukupi seseorang yang
mengetahuinya tanpa mengantuk.

[1] Hakikat [2] Hukum [3] Tempat [4] Waktu ** [5] Kaifiah atau tata cara
[7] Syarat dan [6] Tujuan.

Perkataan dalam nadzom “شرائط” adalah dibaca dengan
tanwin karena dhorurot. Perkataannya, “ نسَ وَ  ” adalah dengan dua
fathah yang berarti kantuk. Lafadz “وسن” adalah pelengkap bait.
Begitu juga lafadz “حَسَن” adalah pelengkap bait yang mengandung
indikasi bahwa sebaiknya seseorang menyengaja ikhlas dalam
beribadah.
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منأشهرالعينبضم) عضوعلىعضواً يقدملاأنوالترتيب(قالالترتيبفي) تنبيه(
مرتبتهفيشيءكلوضعالترتيبحقيقةأيالجسدمنوافرعظمكلوهوكسرها

[TANBIH]

Dalam lafadz “الترتيب”, Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi

berkata dalam mendefinisikannya;

عضوعلىعضواً يقدملاأنوالترتيب

[Tertib adalah mutawaddik tidak mendahulukan anggota tubuh
yang seharusnya diakhirkan dari anggota tubuh yang
seharusnya didahulukan.]

Lafadz “عضو” dengan dibaca dhommah pada huruf yang /ع/

lebih masyhur daripada dengan mengkasrohnya adalah setiap tulang
yang utuh dari tubuh atau jasad. Maksudnya, pengertian tertib adalah
meletakkan setiap sesuatu sesuai dengan tingkatannya. (Misalnya
apabila seseorang berwudhu dengan membasuh kedua tangannya
terlebih dahulu, kemudian ia baru membasuh wajah maka ia tidak
melakukan tertib).

صلىوقولهفعلهفمنوإلاللترتيبالواوقلناإذاالآيةمنمستفادةوفرضيتهالحصنيقال
عليهولأنهمرتباً،إلاتوضأأنهوالسلامالصلاةعليهعنهينقللمإذوسلّمعليهاالله

بمثلهأيبهإلاالصلاةااللهيقبللاوضوءهذامرتباً توضأأنبعدقالوالسلامالصلاة
البخاريرواه

Syeh al-Hisni berkata, “Kewajiban tertib dalam wudhu
adalah berdasarkan ayat al-Quran Surat al-Maidah ayat 6, yaitu
apabila kita mengatakan bahwa huruf athof wawu dalam ayat
tersebut berfaedah tertib. Jika tidak dengan perkiraan seperti ini,
maka berdasarkan perbuatan dan sabda Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama karena belum pernah diketahui kalau beliau tidak
berwudhu kecuali secara tertib dan setelah itu beliau bersabda, “Ini
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adalah wudhu yang Allah tidak akan menerima sholat kecuali dengan
wudhu,” yang sama seperti ini. Hadis ini diriwayatkan oleh
Bukhari.”
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BAGIAN KESEMBILAN

AIR DAN PEMBAGIAN-PEMBAGIANNYA

A. Air Sedikit dan Air Banyak

الشرعقانونفي)الماء(قاليدفعهاوالذيالنجاسةيدفعلاالذيالماءفي) فصل(
وكثيرقليل(قسمان

Fasal ini menjelaskan tentang air yang tidak dapat menolak
kenajisan dan yang dapat menolaknya.

Syeh Salim bin Sumair al-Khadromi berkata bahwa [air]
menurut kaidah syariat dibagi menjadi dua, yaitu air [yang sedikit
dan yang banyak.

رطلينمنأكثرمنهمانقصبأن) القلتيندونماالقليل

Air sedikit adalah air yang kurang dari dua kulah]
sekiranya kurangnya dari dua kulah tersebut adalah lebih banyak dari
dua kathi.

مستعملاً ولويقيناً الماءمحضمن) فأكثرقلتانوالكثير(

[Sedangkan air banyak adalah air dua kulah atau lebih]
dengan catatan air tersebut adalah air murni secara yakin meskipun
berupa air musta’mal.

ومائتاندرهمألفوستونأربعةهيالتيبالبغداديرطلخمسمائةبالوزنوقدرهما
وعشرونوثمانيةمائةبغداديرطلكلإذدرهمأسباعوخمسةدرهماً وثمانونوخمسة
درهمأسباعوأربعةدرهماً 

Ukuran timbangan air dua kulah adalah 500 Rithl Baghdad
yang sama dengan 64. 285 dirham lebih 5/7 dirham karena per Rithl
Baghdad adalah 128 dirham lebih 4/7 dirham.
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أنعلىدرهمأسباعوخمسةدرهماً عشروثلاثةرطلاً عشرواثنارطلأربعمائةوبالمكي
الرئيسصالحمحمدالعلامةذلكأفاددرهماً وخمسونوستةمائةالرطل

Adapun dengan ukuran Rithl Mekah, maka dua kulah adalah
412 rithl lebih 13 dirham lebih 5/7 dirham dengan alasan karena per
rithl adalah 156 dirham. Demikian ini disebutkan oleh Muhammad
Sholih ar-Rois.

وستةمائةطائفيرطلكلإذرطلوثلثارطلاً وعشرونوسبعةثلاثمائةوبالطائفي
المبتديفلاحمفتاحفيالمرغنيااللهعبدذلكعلىنبهدرهماً وتسعون

Adapun dengan ukuran rithl Thoif, maka dua kulah adalah
327 rithl lebih 2/3 rithl, karena setiap rithl Thoif adalah 196 dirham,
seperti yang ditanbihkan oleh Abdullah al-Murghini di dalam kitab
Miftah Fallah al-Mubtadi.

رطلأسباعوثلاثةرطلاً وأربعونوستةرطلأربعمائةوبالمصري

Adapun dengan rithl Mesir, dua kulah adalah 446 rithl lebih
3/7 rithl.

رطلوسبعأرطالوسبعةمائةوبالدمشقي

Adapun dengan rithl Damaskus, maka dua kulah adalah 107
rithl lebih 1/7 rithl.33

33 Satu Dirham menurut Imam Tsalatsah: 0,715 Gr
Air dua kulah:

- Menurut an-Nawawi : 55,9 cm3 =174,580 Ltr
- Menurut ar-Rofi’i : 56,1 Cm3 = 176,245 Ltr
- Menurut Ahli Iraq : 63,4 Cm3 = 245,325 Ltr
- Menurut Aktsarinnas : 60 Cm3 =187,385 Ltr

(Daftar Istilah Ukuran dalam Kitab Fiqih. Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiien. Ngunut Tulungagung)
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تقريباً شبرانوهوالآدميبذراعوعمقاً وعرضاً طولاً وربعذراعالمربعفيبالمساحةوقدرهما
اليدبذراعذلكفكانالآدميبذراععرضاً وذراعالحديدبذراععمقاً ذراعانالمدوروفي

المثلثوفيوربعذراعالآدميبذراعالحديدذراعلأنعمقاً ونصفاً وذراعينعرضاً ذراعاً 
الآدميبذراععمقاً وذراعانوعرضاً طولاً ونصفذراعمتساويةأبعادثلاثةمالهوهو

الآخرانالركنانهووالطولالركنينبينكانماهوفالعرض

Ukuran dua kulah menurut ukuran ruang kubus adalah
dengan panjang, lebar, dan tinggi 1 ¼ dzirok dengan ukuran dzirok
anak Adam, yaitu kurang lebih dua jengkal.

Dua kulah menurut ukuran ruang lingkaran adalah dengan
tinggi 2 dzirok tukang besi, dan diameter 1 dzirok anak Adam.
Dengan demikian, dengan ukuran dzirok tangan anak Adam, maka
dua kulah adalah dengan diameter 1 dzirok dan tinggi 2 ½ dzirok
karena dzirok tukang besi dengan dzirok anak Adam selisih 1 ¼
dzirok.

Ukuran dua kulah dalam ruang segi tiga sama sisi adalah
dengan panjang dan lebar 1 ½ dzirok dan tinggi 2 dzirok dengan
ukuran dzirok anak Adam. Lebar adalah bagian antara dua sisi
sedangkan panjang adalah bagian 2 sisi yang lain.34

Sedangkan menurut Kitab at-Tadzhib Fi Adillati Matni Abi Syujak, Dr.
Mushtofa Daib al-Bagho menuliskan bahwa ukuran dua kulah adalah
kurang lebih 190 Ltr.

34 Satu Dzirok al-Mu’tadil:
- Menurut Aktsarinnas : 48 cm
- Menurut al-Makmun : 41, 666625 cm
- Menurut an-Nawawi : 44,720 cm
- Menurut ar-Rofii : 44,820 cm

(Daftar Istilah Ukuran dalam Kitab Fiqih. Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadiien. Ngunut Tulungagung)
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B. Hukum Air Sedikit

قولهلمفهوم) يتغيرلموإنفيه(يقيناً المنجسة) النجاسةبوقوعيتنجس(حكمه) القليل(
ماأنمفهومهإذنجساً روايةوفيخبثاً يحمللمقلتينالماءبلغإذاوسلّمعليهااللهصلى
ا الخبثيحملدو

[Air sedikit,] maksudnya hukum air sedikit dapat [menjadi
najis karena kejatuhan najis] yang menajiskan secara yakin
[meskipun air sedikit tersebut tidak berubah] karena berdasarkan
pemahaman dari sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama,
“Ketika air mencapai dua kulah maka tidak mengandung kotoran,”
dan dalam riwayat lain, kata kotoran diganti dengan kata najis.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa air yang kurang dua kulah
dapat mengandung najis.

C. Najis-najis yang Ma’fu pada Air

يدركهلاونجسسائللهادملاكميتةعنهالمعفوالنجسالمنجسةالنجاسةبوخرج
نجسعلىالذبابعفإذاكمامغلظمنولوبفعلهيحصللمحيثمعتدلطرف
يدركهالانجاسةرجلهفيعلقأنهمعينجسلافإنهمائعأوقليلماءفيوقعثمرطب

فيهيضعهولمالماءيغيرلمسمكوروثآدميغيرطاهرحيوانمنفذعلىوماالطرف
فمبهوألحقالبعيروجرةالبقرنحوروثمنتجعلالتيالكوارةمنالعسليماسهوماعبثاً 
واحتملغابثمتنجسصبيوفمأمهأخلافالتقمإذاوالضأنالبقرولدمنيجترما

منيكنلموإنالماءفيالطيوروذرقالقليلالماءينجسلافإنهالهرةكفمطهارته
نحوفييبقىوماالحلبحالاللبنفيوقعشاةوبعربهالابتلاءعمفأرةوبعرطيوره

منهاالمتصاعدوهومغلظمنولوالنجاسةدخانمنوالقليلتنقيتهيشقمماالكرش
منمنهوالكثيرمغلظغيرمأكولغيرمنالمنفصلالشعرمنواليسيرناربواسطة
ذبحتلوكمابشيءيختلطلمالذيوالعظماللحمعلىالباقيوالدموالقصاصمركوب

التيالبقرفييفعلكمابغيرهاختلطلومابخلافالدمأثرعليهوبقيلحمهاوقطعشاة
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منالباقيفإنعنهاالدملإزالةعليهاالماءصبمنالآنلذبحهاالمعدالمحلفيتذبح
لهفليتنبهبأجنبيلاختلاطهقلوإنعنهيعفىلاالماءصببعداللحمعلىالدم

Mengecualikan dengan pernyataan najis yang menajiskan
adalah najis ma’fu atau najis yang dimaafkan (pada air), seperti;

 bangkai yang tidak mengalirkan darah (sekiranya ketika
disobek jasadnya, seperti; lalat, kecoa, dan lain-lain)

 najis yang tidak dapat dilihat oleh pandangan mata biasa,
sekiranya najis tersebut tidak terlihat setelah berusaha
melihatnya, meskipun najis tersebut adalah najis
mugholadzoh, misalnya; ada lalat hinggap di atas najis yang
basah, kemudian lalat itu jatuh ke dalam air sedikit atau
benda cair, maka air sedikit atau benda cair tersebut tidak
najis meskipun pada kaki lalat itu ada najis yang tidak dapat
terlihat oleh mata.

 najis yang berada di alat kelamin hewan yang suci selain
milik anak Adam.

 kotoran ikan yang tidak sampai merubah sifat-sifat air (rasa,
bau, dan warna) dengan tidak dijatuhkan secara sengaja.

 bahan sarang lebah madu yang berasal dari kotoran sapi dan
muntahan unta. Disamakan dengan sarang lebah ini adalah
mulut binatang, seperti anak sapi dan kambing, ketika
disuapi oleh induknya.

 Mulut anak laki-laki kecil (shobi) yang terkena najis,
kemudian ia pergi dan dimungkinkan sudah suci, seperti
mulut kucing, maka tidak menajiskan air sedikit.

 kotoran burung yang berada di air meskipun itu bukanlah
termasuk burung-burung air dan kotoran tikus dimana
keduanya biasa mengenai air sedikit (‘Amaa al-Ibtilak Bihi)

 kotoran kambing yang jatuh ke dalam susu ketika diperah.
 najis yang masih tetap berada di perut kecil binatang

memamah biah, yaitu najis yang sulit dibersihkan
 najis sedikit yang berasal dari asap najis meskipun najis

mugholadzoh, maksudnya asap yang naik dari najis akibat
bakaran api,
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 rambut atau bulu sedikit yang terlepas dari binatang yang
tidak halal dimakan selain biatang mugholadzoh, dan bulu
banyak yang berasal dari binatang tunggangan dan tukang
potong bulu kambing,

 dan darah yang masih ada pada daging dan tulang yang
darah tersebut tidak bercampur dengan yang lain, seperti;
ada kambing disembelih, kemudian dagingnya di potong-
potong, kemudian masih ada sisa-sisa darah pada daging,
berbeda apabila darah sudah bercampur dengan yang lain
maka tidak dima’fu, seperti yang dilakukan pada sapi yang
disembelih di tempat penjagalan yang biasa digunakan
sebagai tempat menyembelih, kemudian daging sapi itu
dituangi air guna menghilangkan darahnya, maka darah yang
tersisa pada daging dihukumi tidak ma’fu meskipun darah
yang tersisa adalah sedikit karena sudah tercampur dengan
yang lainnya, yaitu air. Ingatlah ini!

غالباً،عنهالاحترازيشقبمامنوطالعفوأنذلكجميعفيوالضابط

Patokan atau kaidah dalam najis-najis ma’fu (pada air
sedikit) di atas adalah bahwa hukum ma’fu didasarkan pada kesulitan
menghindari najis pada umumnya.

قلوإنالقليلوالماءللمائعبالنسبةونحوهوالقملالبراغيثدمعنيعفىلاأنهوالمعتمد
كثيراً الحاصلالدمكانفإنأصابعهبينبراغيثأوقملاً قتلولوالكثيرالماءدونالدم

الأصحعلىعنهعفيقليلاً أوعنهيعفلم

Menurut pendapat mu’tamad disebutkan bahwa tidaklah
dima’fu darah nyamuk, kutu, dan lainnya jika terjatuh ke benda cair
atau air sedikit, meskipun darah itu sedikit. Berbeda apabila darah
binatang tersebut jatuh ke air yang banyak. Apabila ada seseorang
membunuh kutu atau nyamuk dengan jari-jarinya, maka apabila
darah yang keluar itu banyak maka darah tersebut tidak dima’fu, dan
apabila darah tersebut sedikit maka dihukumi ma’fu menurut
pendapat Ashoh.
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ومنهطاهرفهوناربواسطةلامنهاالمتصاعدوهوبخارهاالنجاسةبدخانوخرجهذا
ظهرهعلىوحملهاقربةمنهملأفلوطاهرفهوالدبرمنأوالكنفمنالخارجالريح

صلاتهصحتاوصلى

Mengecualikan dengan najis ma’fu yang berupa asap najis
yang keluar dari bakaran api adalah asap najis yang keluar bukan
karena bakaran api, maka asap ini dihukumi suci. Dan angin (bau)
yang keluar dari jamban atau dubur dihukumi suci. Apabila ada
geriba dipenuhi dengan angin tersebut, kemudian seseorang
memanggulnya, kemudian ia sholat dengan membawa geriba
tersebut, maka sholatnya sah.

D. Hukum Air Banyak

وحده) لونهأو(وحده) طعمهتغيرإذاإلا(النجاسةبملاقاته) يتنجسلاالكثيروالماء(
لممابنجاستهيحكملممدةبعدتغيرفلوالنجاسةملاقاتهعقبأيوحده) ريحهأو(

علىالتيالنجاسةبريحتغيرلومابالملاقاةوخرجإليهاتغيرهنسبةالخبرةأهلبقوليعلم
االشط استرواحردبلالاتصاللعدمينجسلافإنهمنهلقر

[Air banyak tidak menjadi najis] sebab terkena najis
[kecuali rasanya] saja [telah berubah atau warnanya] saja [atau
baunya] saja dimana perubahan tersebut terjadi setelah air banyak
itu terkena najis. Apabila air banyak (terkena najis), beberapa waktu
kemudian, air tersebut baru berubah, maka tidak dihukumi najis
selama tidak diketahui kalau ahli khibroh mengatakan bahwa
perubahan tersebut disebabkan oleh najis yang sebelumnya telah
mengenainya.

Mengecualikan dengan pernyataan sebab terkena najis
adalah apabila ada najis di dekat air banyak, karena saking dekatnya,
bau najis tersebut menyebabkan air banyak menjadi berubah, maka
air banyak yang telah berubah tersebut tidak dihukumi najis karena
tidak ada unsur pertemuan antara keduanya, tetapi hanya sebatas
membaui.
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قلتينالباقيهذاوكانباقيهدونبعضهالنجاسةغيرتإذاأماالماءكلبالمتغيروالمراد
فقطالمتغيرهوالنجسبلينجسلافإنه

Yang dimaksud dengan air mutanajis yang berubah adalah
sekiranya air tersebut berubah total atau semua. Apabila najis hanya
merubah sebagian air dan tidak merubah sebagian air yang lain maka
apabila sebagian air yang lain yang tidak berubah adalah dua kulah
maka tidak dihukumi mutanajis. Sedangkan sebagian air yang
berubah dihukumi mutanajis.

جانبهامنالاغترافيجوزبلقلتينبقدرالنجاسةعنفيهالتباعديجبولا

Tidak wajib menghindari najis yang berada di dalam air
dengan ukuran dua kulah bahkan boleh mencibuk air dari sisi
najisnya.

اورأوبالمخالطكونهبينولاواليسيرالكثيربينبالنجسالتغيرفيفرقولا بينولاا
كانولوالنجاسةأمرلغلظوغيرهادمهاليسيلاالتيالميتةبينولاوغيرهعنهالمستغنى

واللونالرائحةالمنقطعكالبولصفاتهفييوافقهنجسالماءفيوقعبأنتقديرياً التغير
كانفلوالمسكريحوالريحالحبرلونواللونالخلطعمالطعمأشدمخالفاً فيقدروالطعم
يغيرهلالخلمنرطلقدرالواقعكانلوفنقولالمذكورالبولمنرطلقدرالواقع
لونقوليغيرهلاقالواوإنبنجاستهحكمنايغيرهالخبرةأهلقالفإنلا؟أوالماءطعم
حكمنايغيرهقالوافإنلا؟أمالماءلونيغيرهلالحبرمنرطلقدرالواقعكان

أوريحهيغيرهلالمسكمنرطلقدرالواقعكانلونقوليغيرهلاقالواوإنبنجاسته
كانإذاهذابطهارتهحكمنايغيرهلاقالواوإنبنجاستهحكمنايغيرهقالوافإنلا؟

المفقودفيفرضيغيرولموقوعهحالبعضهافقدفإنالثلاثةالأوصاففيهفقدتالواقع
لفرضهمعنىفلايغيرلمإذاالموجودلأنفقط
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Tidak ada perbedaan dalam air banyak yang berubah sebab
najis tentang apakah perubahan tersebut banyak atau sedikit, dan
tidak ada perbedaan tentang apakah perubahan tersebut sebab najis
yang mencampuri (larut) atau hanya berdampingan (tidak larut), dan
tidak ada perbedaan tentang apakah air itu biasa terhindar dari najis
atau tidak, dan tidak ada perbedaan tentang apakah najis tersebut
berupa bangkai yang tidak mengalirkan darah atau tidak, karena
beratnya masalah najis, dan meskipun perubahan tersebut bersifat
taqdiri atau mengira-ngirakan, seperti; air kejatuhan sebuah najis
yang memiliki sifat-sifat yang sama dengan air, seperti air kencing
yang sudah hilang bau, warna, dan rasa, maka dikira-kirakan air
tersebut berubah dengan rasa cuka, warna tinta, dan bau misik,
kemudian, apabila air kencing yang mengenai air sebanyak satu kati,
maka kita mengatakan, “Apabila cuka sebanyak satu kati menjatuhi
air tersebut, maka apakah air tersebut berubah rasanya atau tidak?
Apabila ahli khibroh mengatakan, ‘Berubah,’ maka kita
menghukumi air tersebut najis. Kemudian apabila mereka
mengatakan, ‘Tidak berubah,’ maka kita bertanya, ‘Apabila tinta
sebanyak satu kati menjatuhi air tersebut maka apakah warna air
berubah atau tidak?’ Apabila mereka berkata, ‘Berubah,’ maka kita
menghukumi air tersebut najis, dan apabila mereka mengatakan,
‘Tidak berubah,’ maka kita bertanya lagi, ‘Apabila misik satu kati
menjatuhi air tersebut maka apakah bau air tersebut berubah atau
tidak?’ Apabila mereka berkata, ‘Berubah,’ maka kita menghukumi
air tersebut najis, dan apabila mereka berkata, ‘Tidak berubah,’ maka
kita baru menghukumi air tersebut suci.” Perkiraan di atas adalah
apabila najis yang mengenai air tidak diketahui sifat-sifatnya yang
berjumlah tiga (bau, rasa, dan warna). Apabila sebagian sifat tidak
diketahui ketika mengenai air, maka hanya dikira-kirakan sifat yang
tidak diketahui tersebut karena tidak ada fungsinya mengira-ngirakan
sifat-sifat yang diketahui.

Perkiraan di atas kita sebut dengan PERKIRAAN
PERBEDAAN BERAT.



155

E. Hukum Air Mutaghoyyir (Air yang Berubah Sebab
Benda Suci)

طاهرالعينرأيفييتميزلمأوفصلهيمكنلمبأنمخالطبشيءيقيناً كثيراً المتغيروأما
اسمإطلاقيمنعتغيراً فيهطرحاماءوملحتراباً وليسعنهصونهسهلبأنعنهمستغنى

مستعملاً ماءالخليطيكنلمماقلتينالماءكانولومطهرغيرفهوعليهالماء

Adapun air yang berubah banyak secara yakin sebab benda
yang mencampurinya, sekiranya tidak dapat memisahkan perubahan
tersebut dari air atau air tidak dapat dibedakan menurut pandangan
mata (sederhananya kita mengatakan perubahan tersebut larut dalam
air), dimana benda tersebut adalah suci dan dapat dihindarkan dari
air sekiranya mudah (bagi kita) menjaga air dari benda tersebut, dan
benda tersebut bukanlah debu atau garam air yang sengaja dibuang
ke dalamnya, dimana perubahannya adalah perubahan yang dapat
mencegah kemutlakan air, maka air yang berubah ini tidak
mensucikan meskipun dua kulah selama benda yang mencampuri air
bukanlah air mustakmal.

Sedangkan apabila benda yang mencampurinya adalah air
mustakmal maka air yang dikenainya serta air mustakmalnya adalah
suci mensucikan apabila campuran keduanya mencapai dua kulah.

الرائحةالمنقطعالوردكماءصفاتهفييوافقهمابالماءاختلطبأنتقديرياً التغيركانولو
واللونالرمانطعمالطعموأدناهاالصفاتأعلىبينوسطاً مخالفاً فيقدرواللونوالطعم

المشهورهوكماالذكراللبانوهوالمعجمةالذالبفتحاللاذنريحوالريحالعصيرلون
حكمفإنمثلاً اللونمغيرعليهنعرضأناأيوقشرهاالمعزشعرتعلورطوبةهيوقيل
فلاكذلك،الريحمغيرثمالطعممغيرعرضناوإلاالطهوريةسلبنابتغيرهالخبرةأهل

بالتغيريحكملمإذاإلاالثالثولابالأولبالتغييريحكملمإذاإلاالثانيعليهيعرض
بالثاني
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Apabila perubahan pada air mutaghoyyir adalah perubahan
yang taqdiri (secara perkiraan), misal; air tercampuri benda yang
memiliki kesamaan sifat dengan air itu sendiri, seperti air mawar
yang hilang bau, rasa, dan warna, maka kita mengira-ngirakannya
dengan PERKIRAAN PERBEDAAN YANG SEDANG antara
sifat-sifat yang tinggi dan rendah. Kita mengira-ngirakan sifat rasa
dengan rasa delima, sifat warna dengan warna anggur, dan sifat bau
dengan bau luban. Maksudnya kita mengira-ngirakan dengan
mengatakan, “[1] Apabila air tersebut terjatuhi anggur maka apakah
warna air tersebut berubah? Apabila ahli khibroh mengatakan,
‘Berubah,’ maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka
mengatakan, ‘Tidak berubah,’ maka [2] apakah rasa air tersebut
berubah bila terjatuhi delima? Apabila mereka mengatakan,
‘Berubah’ maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka
mengatakan, ‘Tidak berubah,’ maka [3] apakah air tersebut berubah
bau ketika terjatuhi luban? Apabila mereka mengatakan, ‘Berubah’
maka air tersebut tidak mensucikan. Apabila mereka mengatakan,
‘Tidak berubah,’ maka air tersebut dihukumi (suci) yang
mensucikan. Dengan demikian, perkiraan nomer [2] tidaklah
ditanyakan kecuali ketika perkiraan [1] tidak merubah air, dan
perkiraan nomer [3] tidaklah ditanyakan ketika perkiraan [2] tidak
merubah air.

اوروالتغيرالتغيركثرةفيوالشكاليسيرالتغيرذكرمماوخرج رأيفييتميزماوهوبا
خلقياً كانسواءعنهمستغنىبغيرأومطيبينولووعودكدهنفصلهيمكنماأوالعين

الخلقييشبهبحيثكذلكفيهامصنوعاً أوالاسممنعوإنكطينالأرضفي
وضعلأنهكثيراً ولومخالطاً ولوبالقطرانالمدبوغةوكالقرببالجيرالمعمولةكالفساقي
مطهركلهاالصورهذهفيالماءفإنلإصلاحها

االطاءكسرمعالقافبفتحوالقطران شجردهنالطاءسكونمعوبكسرهاوسكو
مطهرغيرفإنهالماءلإصلاحوضعلومابخلافبهويسرجللجربالإبلبهيطلى

الأوساخمنيقعماوالمقريةالممريةغيرعنهالماءيستغنيلاومماعنه،الماءلاستغناء
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االمنغمسبدنمنوالمنفصلةالفساقيفيغسلهامنالناسأرجلمنالمنفصلة لافإ
السويفيذلكعلىنبهالطهوريةتسلب

Mengecualikan dengan air mutaghoyyir dengan perubahan
banyak oleh benda-benda di atas adalah air-air yang berubah yang
tetap dihukumi suci mensucikan; yaitu;

 air yang berubah sedikit
 air yang berubah banyak tetapi perubahannya tersebut masih

diragukan
 air yang berubah sebab benda yang menyandinginya (tidak

larut), yaitu perubahan yang dapat dibedakan oleh
pandangan mata, atau perubahan yang masih dapat
dipisahkan dari air, seperti; air terkena minyak dan kayu
yang meskipun keduanya memiliki bau wangi, dan
perubahan sebab benda yang air tidak dapat terhindarkan
darinya, baik asli muncul dari tanah, seperti lumpur,
meskipun perubahan tersebut mencegah kemutlakan air, atau
benda tersebut buatan (bukan asli) dari tanah, meskipun
perubahannya juga mencegah kemutlakan air, sekiranya
yang buatan ini menyerupai yang asli, seperti saluran air
mancur yang terbuat dari kapur, dan seperti geriba yang
terbuat dari ter, meskipun mencampuri air dan merubahnya
dengan perubahan banyak karena air yang dialirkan pada
saluran dan geriba ini adalah untuk mengawetkannya.

Dengan demikian, air-air dalam contoh di atas adalah air yang suci
mensucikan.

Lafadz ‘القطران’ dengan fathah pada huruf /ق/, kasroh atau

sukun pada huruf /ط/, atau kasroh pada huruf /ق/ dan sukun pada
huruf /ط/ berarti minyak pohon yang dioleskan pada unta untuk
mengobati sakit kudis dan untuk mempercantiknya, berbeda dengan
benda yang dimasukkan ke dalam air agar mengawetkan air, bukan
air yang mengawetkan benda itu, maka hukum airnya adalah suci
tidak mensucikan karena air dapat dihindarkan darinya.
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Termasuk benda yang air tidak dapat dihindarkan darinya,
selain benda yang ada di tempat mengalir air dan tempat salurannya,
adalah kotoran-kotoran yang berasal dari kaki orang-orang yang
dibasuh dalam suatu saluran tertentu, dan kotoran yang terpisah dari
tubuh orang yang menyelam (berenang), maka kotoran-kotoran ini
tidak dapat menghilangkan sifat mensucikannya air, demikan ini
disebutkan oleh Suwaifi.

لملأنهوبمكثهكثيراً ماالتغيركانولوفيهطرحاماءوملحبترابالتغيرأيضاً وخرج
بهفبلغإليهمستعملماءبانضمامتغيرلووكذامطهر،هذافيالماءفإنشيءيخالطه
وسطاً مخالفاً بفرضهالماءفيأثروإنمطهراً فيصيرقلتين

Dikecualikan juga, maksudnya air yang berubah dihukumi
suci mensucikan, yaitu air yang berubah dengan perubahan yang
disebabkan oleh debu atau garam air yang sengaja dibuang ke
dalamnya, meskipun perubahan tersebut banyak, dan perubahan yang
disebabkan oleh lamanya diam karena tidak tercampur oleh apapun
sehingga air yang berubah semacam ini adalah suci mensucikan.

Begitu juga, air yang berubah sebab air mustakmal yang
dicampurkan dengannya, kemudian campuran tersebut mencapai dua
kulah, maka air campuran ini adalah suci mensucikan meskipun jika
diperkirakan dengan perkiraan sedang, air mustakmal tersebut
merubah air yang dicampurinya.

أجزأالماءواستعملشخصهجمفلوواجب،لامندوبالمذكورالتقديرأنواعلم
عدمهوالأصلالمضرالتغيرفيشاكأنهالأمرغايةإذذلك

Ketahuilah! Sesungguhnya mengira-ngirakan yang
disebutkan di atas adalah hukumnya sunah, tidak wajib. Apabila
seseorang dengan langsung menggunakan air yang tercampur oleh
air mustakmal tersebut maka sudah mencukupi baginya karena
hakikatnya adalah bahwa ia ragu tentang perubahan yang
membahayakan air sedangkan asalnya adalah tidak adanya
perubahan tersebut.
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F. Hukum Air Mengalir

مجموعلانفسهابالجريةالجاريفيالعبرةلكنمرفيماكالراكدالجاريالماءأن) اعلم(
قبلهالماطالبةجريةكللأنالحسفياتصلتوإنحكماً متفاصلةالجرياتفإنالماء

بعدهاعماهاربة

(Ketahuilah!) Sesungguhnya hukum-hukum air yang
mengalir adalah seperti hukum-hukum air yang diam tenang seperti
yang telah disebutkan. Akan tetapi, objek hukum dalam air yang
mengalir adalah aliran air itu sendiri, bukan seluruh air, karena
aliran-aliran air itu saling terpisah secara hukum meskipun secara
kasat mata terlihat saling sambung menyambung. Alasan mengapa
aliran-aliran air saling terpisah secara hukum adalah karena masing-
masing aliran mengalir maju hendak mengenai bagian depannya dan
menjauh dari bagian belakangnya.

تنجسالقلتيندونالعرضفيالنهرحافتيبينالتيالدفعةوهيالجريةكانتفإن
بالجريةويطهرنجساً النهرمنالجريةتلكمحلويكونلاأمتغيرسواءالنجاسةبملاقاة
جرياتسبعمنبدفلامغلظةكانتلوحتىالنجاسةغسالةحكمفيويكونبعدها
فإنالماء،فيتجرينجاسةفيهذاالترابية،الأرضغيرفيأيضاً يبتر التومنعليها
منهقلتانيجتمعأنإلىنجسةاتمرجريةوكلنجسالمحلفذلكواقفةجامدةكانت

ألفماءلنافيقالبهويلغزايتغيرلمإذاطهورهوفحينئذمثلاً كفسقيةموضعفي
الماءجريمحلطالوإننجسفهويجتمعلمداممالأنهأينجسوهومتغيرغيرقلة

باقفهوفوقهاالذيوهوعليهايمرلمالذيوأماقلتين،منأقلجريةكلأنوالفرض
طهوريتهعلى

Dari keterangan di atas, maka apabila jumlah aliran air yang
mengalir yang berada di antara dua sisi sungai kurang dari dua kulah
maka dapat menjadi najis karena mengenai najis, baik berubah atau
tidak, dan tempat atau medan aliran tersebut juga najis. Kemudian
medan aliran tersebut dapat suci dengan terbasuh oleh aliran setelah
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aliran yang pertama tadi. (Suci tidaknya) tempat atau medan aliran
tersebut disesuaikan dalam hukum basuhan najis sehingga apabila
najisnya adalah najis mugholadzoh maka wajib adanya tujuh aliran
yang membasuh najis tersebut dan wajib adanya unsur tercampur
debu apabila tempat atau medan aliran air bukanlah medan yang
berdebu.

Hukum medan aliran air pertama yang suci dengan basuhan
aliran air setelahnya ini adalah apabila najisnya ikut hanyut terbawa
arus aliran air. Sedangkan apabila najis yang mengenai adalah najis
keras yang diam di dalam air maka medan aliran air menjadi najis
dan setiap aliran yang melewatinya pun dihukumi najis hingga
apabila air terkumpul dalam satu muara dan mencapai dua kulah,
seperti tampungan air mancur, maka air tersebut baru dihukumi suci
mensucikan ketika tidak mengalami perubahan sebab najis yang
mengenainya tadi.

Dari rincian hukum di atas, kami para ulama Fiqih memiliki
pernyataan teka-teki (Jawa: Cangkriman), “Kami memiliki air
sebanyak 1000 kulah yang tidak berubah karena dikenai najis, tetapi
hukum air sebanyak itu adalah najis,” maksudnya, air yang mengaliri
najis yang diam selama air tersebut belum terkumpul dalam satu
muara maka tetap dihukumi najis meskipun medan aliran sangatlah
panjang, dan perkiraannya adalah bahwa setiap aliran air (yang
melewati najis tersebut) adalah lebih sedikit dari dua kulah. Adapun
aliran air yang tidak mengalir mengenai najis, yaitu aliran air yang
berada di atas najis, maka dihukumi tetap sebagai air suci yang
mensucikan.

قلتانماءعندهمكانلوفيماوذلكلطهرهمبولهمتحصيليلزمهمجماعةلنا) مسألة(
خلطهفيلزمهميغيرهلمأشدمخالفاً وقدرببولكملولولطهرهميكفيهمولافأكثر

مضروهوتقديراً تغيرهلإمكانحساً تغيرهعدممعللتقديراحتيجوإنماجميعهواستعمال
أيضاً 
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[MASALAH]

Ada sebuah jamaah yang wajib atas mereka untuk buang air
kencing dan mengumpulkannya untuk digunakan bersuci,
maksudnya, pernyataan ini terjadi dalam kasus apabila mereka
mendapati air dua kulah atau lebih, tetapi air tersebut tidak cukup
bagi mereka untuk bersuci, maka apabila air tersebut dicampurkan
dengan air kencing mereka, kemudian dikira-kirakan dengan
perkiraan yang paling berat dan ternyata air kencing itu tidak sampai
merubah air, maka wajib bagi mereka mencampurkan air kencing ke
dalam air banyak itu dan wajib menggunakannya untuk bersuci.
Adapun dalam kasus ini dibutuhkan adanya mengira-ngirakan
padahal air kencing tersebut secara kasat mata tidak merubah air,
karena masih adanya kemungkinan perubahan secara kira-kira juga.
Dan perubahan secara kira-kira ini juga berbahaya, dalam artian
dapat menajiskan air.
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BAGIAN KESEPULUH

MANDI

A. Perkara-perkara Yang Mewajibkan Mandi

تشتركثلاثة) ستة(والنساءالرجالعلى) الغسلموجبات(الغسلموجباتفي) فصل(
اتختصوثلاثةوالموتالمنيوخروجالفرجفيالحشفةدخولوهيوالنساءالرجالفيها

والولادةوالنفاسالحيضوهيالنساء

Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang
mewajibkan mandi.

[Perkara-perkara yang mewajibkan mandi] atas laki-laki
dan perempuan [ada 6 (enam).] 3 (tiga) diantaranya dialami oleh
masing-masing laki-laki dan perempuan, yaitu masuknya khasyafah
ke dalam farji, keluarnya sperma, dan mati. Sedangkan 3 (tiga)
sisanya hanya dialami oleh perempuan, yaitu haid, nifas, dan
melahirkan.

فالأفصحالعيدينوغسلالجمعةكغسلالسببإلىأضيفإنالغسللفظأناعلمثم
فالأفصحالثوبكغسلونحوهالثوبإلىأضيفوإنالبدنغسلوكذاالضمالغينفي

الفتح

Ketahuilah sesungguhnya lafadz ‘الغسل’, apabila ia
diidhofahkan pada sebab (perkara yang menganjurkan melakukan
mandi), seperti pengidhofahan dalam lafadz ,’غسل العيدين‘ ,’غسل الجمعة‘
maka yang paling fasih adalah dengan membaca dhommah pada
huruf ,/غ/ begitu juga sama seperti lafadz Dan apabila .’غسل البدن‘

lafadz ‘الغسل’ diidhofahkan pada pakaian dan lainnya (spt; piring,
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gelas, tangan, kaki, wajah, dst) seperti dalam lafadz ‘ الثوبغسل  ’ maka

yang paling fasih adalah dengan membaca fathah pada huruf 35./غ/

1. Masuknya Khasyafah ke dalam Farji

أووجودهامعبغيرهااعتبارولاطالتوإنكلهادخولهاأي) الحشفةإيلاج(أحدها
سواءكانفرجأيفيأي) الفرجفي(النومحالةولوقصدبلاولوفاقدهامنقدرها
نفسهدبرأوميتأوحيكبيرأوصغيررجلدبرأودبرهماأويمةأوامرأةقبلكان

آخرذكرأو

Perkara pertama yang mewajibkan mandi atas laki-laki
adalah [menancapkan khasyafah], maksudnya, memasukkan
seluruh khasyafah meskipun panjang, oleh karena itu, tidak ada
tuntutan wajib mandi jika yang dimasukkan bukan khasyafah bagi

35 Kesimpulannya adalah bahwa apabila lafadz ‘الغسل’ dibaca dengan
dhommah pada huruf /غ/ maka berarti mandi, dan apabila ia dibaca dengan
fathah pada huruf /غ/ maka berarti membasuh.

Menurut bahasa, ghusl الغسل) dengan dhommah pada huruf /غ/) berarti

mengalirnya air ke sesuatu, baik sesuatu itu adalah tubuh atau yang lainnya,
secara mutlak, artinya, baik disertai dengan niat atau tidak.

Menurut istilah, ghusl berarti mengalirnya air ke seluruh tubuh
dengan disertai niat tertentu, meskipun hukum niat tersebut disunahkan,
seperti dalam memandikan mayit.

Lafadz (الغسل) dengan kasroh pada huruf /غ/ berarti sesuatu yang

digabungkan dengan air mandi, seperti; daun bidara.

لاأمبنيةكانسواءأى) مطلقا(غيرهأوبدناكانسواءأى) الشيئعلىالماءسيلانلغةوالغسل(
بكسروالغسلالميتغسلفىكمامندوبةولوأى) مخصوصةبنيةالبدنجميععلىسيلانهوشرعا(

كذا فى توشيح على ابن قاسم للشارحسدرنحومنالغسلماءإلىيضافماالغين



164

orang yang memilikinya, atau memasukkan bagian seukuran
khasyafah bagi orang yang tidak memilikinya, meskipun
memasukkannya dilakukan secara tidak sengaja dan meskipun ketika
dalam kondisi tidur, [ke dalam farji,] maksudnya ke dalam farji
apapun, baik qubul perempuan atau binatang, atau ke dalam dubur
mereka, atau ke dalam dubur laki-laki yang masih kecil atau sudah
tua, yang masih hidup atau sudah mati, atau ke dalam dubur sendiri,
atau ke dalam lubang dzakar orang lain.

والميتالبهيمةذكرحتىفرجهافيدخلذكربأيالمرأةعلىالغسلأيضاً ويجب
ذكرهأودبرهفيالمولجالذكروعلىوالصبي

Diwajibkan mandi juga atas perempuan yang farjinya
kemasukan oleh dzakar apapun, meskipun dzakar binatang, dzakar
mayit laki-laki, atau dzakar anak laki-laki kecil (shobi). Diwajibkan
mandi juga atas laki-laki yang dubur atau dzakarnya dimasuki oleh
dzakar orang lain.

نونالصبيويصيرذكرهوالمستدخلفيهالمولجالميتغسلإعادةولايجب فيهماالمولجوا
إعادتهيجبولاغسلهصحمميزوهوالصبياغتسلفإنالمولجانوكذاخلافبلاجنبين

فرقلاثمبالوضوءيأمرهكماالحالفيبالغسلالمميزالصبييأمرأنالوليوعلىبلغإذا
لاأمشيءمنهينزلأنبينذلكفي

Adapun mayit, maka tidak wajib mengulangi
memandikannya, baik sebab farjinya dimasuki atau dzakarnya
dimasukkan.

Shobi dan orang gila yang farjinya dimasuki (oleh
khasyafah) menjadi berstatus junub secara pasti. Begitu juga, mereka
berstatus junub jika memasukkan farji.

Apabila shobi telah mandi dan ia telah tamyiz maka hukum
mandinya adalah sah dan tidak wajib atasnya mengulangi mandi
tersebut ketika ia telah baligh. Wajib atas wali untuk memerintahkan
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shobi yang telah tamyiz untuk mandi seketika itu sebagaimana ia
wajib memerintahkannya melakukan wudhu.

Kewajiban mandi sebab masuknya khasyafah ke dalam farji
adalah baik mengelurkan sperma atau tidak.

قالوسلّمعليهااللهصلىااللهرسولأنعنهاااللهرضيشةعائحديثذلكفيوالأصل
فاغتسلناااللهورسولأنافعلتهالغسلوجبالختانالختانمسأوالختانانالتقىإذا

Dalil kewajiban mandi karena menancapkan khasyafah ke
dalam farji adalah hadis dari Aisyah radhiyallahu ‘anha bahwa
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Ketika dua
persunatan saling bertemu atau satu persunatan mengenai persunatan
yang lain maka wajib melakukan mandi,” aku dan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama melakukan gituan, kemudian kami
mandi.

لمفإنالاستنجاءفيغسلهيجبلاماإلىالحشفةدخولمنالغسلوجوبفيبدولا
يجبلمفقطفيهغسلهيجبماإلىوصلتبأنذلكإلىتصل

Masuknya khasyafah yang mewajibkan mandi diharuskan
sekiranya khasyafah masuk sampai pada bagian farji yang tidak
wajib dibasuh pada saat istinja. Apabila khasyafah masuk ke dalam
farji dan tidak sampai pada bagian tersebut, dalam artian hanya
masuk sampai pada bagian farji yang masih wajib dibasuh pada saat
istinja maka tidak wajib mandi.

فرجاً حشفةدخولعليهصدقلأنهالغسلعليهماوجبامرأةفرجشخصدخلولو
تبعاً دخلبكونهاعتبارولا

Andaikan ada seorang laki-laki masuk ke dalam farji
perempuan maka tetap wajib atas keduanya melakukan mandi karena
ketika laki-laki tersebut masuk ke dalam farji berarti secara tidak
langsung khasyafahnya pun ikut masuk ke dalam farji juga.
(Bagaimana bisa diwajibkan mandi padahal kasusnya adalah diri
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laki-laki tersebut masuk ke dalam farji, bukan khasyafahnya yang
masuk ke dalamnya?) I’tibar atau titik tekannya bukan pada diri laki-
laki tersebut masuk ke dalam farji, tetapi khasyafahnya yang masuk
mengikuti masuknya diri laki-laki tersebut ke dalam farji.

منوفارقالزنىمنبالفراغالمعصيةلانقضاءفوراً الجنابةمنالغسلالزانيعلىيجبولا
فوراً إزالتهافوجببقيتمااالعصيانلبقاءاتضمخبأنبالنجاسةعصى

Tidak wajib atas pezina melakukan mandi jinabat dengan
segera karena ia telah selesai dari melakukan maksiat zina. Berbeda
dengan orang yang bermaksiat dengan najis, misalnya ia sengaja
mengotori tubuhnya dengan najis, maka wajib atasnya
menghilangkan najis tersebut dari  tubuh dengan segera karena
kemaksiatannya masih tetap berlangsung selama najis masih
mengotorinya.

2. Keluarnya Sperma

فيأواليقظةفيمرةأولمنهالخارجنفسهالشخصمنأي) المنيخروج(ثانيها) و(
إنأيالكافبكسرمستحكماً كانإذاغيرهمنأومطلقاً المعتادطريقهمنالنوم
المعتادكانإذاالمرأةوترائبالرجلصلبمنيكونأنبشرطلكنعلةلغيرخرج

مطلقاً بالخارجالغسلمعهيجبفإنهالأصليالانسدادبخلافعارضاً انسداداً منسداً 
الأصليةالمنافذعدامالاأمالصلبمنأخرجسواء

[Dan] perkara kedua yang mewajibkan mandi adalah
[keluarnya sperma] dari diri seseorang dimana sperma itu keluar
darinya saat pertama kali, baik keluarnya dalam keadaan sadar atau
tidur, baik dari lubang biasa (mu’tad) atau dari lubang lainnya
(ghoiru mu’tad).

Apabila sperma keluar dari lubang ghoiru mu’tad, maka
untuk menetapkan kewajiban mandi, disyaratkan keluarnya sperma
tersebut;
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- mustahkim atau keluar bukan karena suatu penyakit tertentu,
dengan syarat bahwa keluarnya sperma tersebut bersumber
dari tulang punggung laki-laki dan tulang dada perempuan
kalau memang lubang mu’tad tidak asli tertutup atau
tersumbat (bawaan lahir).

- apabila lubang mu’tad tertutup atau tersumbat secara asli
(bawaan lahir) maka wajib mandi sebab keluarnya sperma
dari lubang ghoiru mu’tad secara mutlak, baik keluarnya itu
bersumber dari tulang punggung atau tidak, selama lubang
tersebut bukan termasuk lubang-lubang yang sudah asli ada
sejak lahir.

فيغسلهيجببمحلنزولهأوالذكرقصبةمنوانفصالهبروزهأيخروجهمنبدولا
البكرفيالبكارةمجاوزتهأوالثيبفرجفيالاستنجاء

Kewajiban mandi karena keluar sperma disyaratkan bahwa
sperma yang keluar benar-benar keluar secara jelas dan terpisah dari
batang dzakar laki-laki, atau nyata keluar sampai pada bagian yang
wajib dibasuh dalam istinja pada farji perempuan janda, atau keluar
hingga melewati lapisan keperawanan bagi farji perempuan perawan.

شيءالمنفصلالجزءمنيبرزلموإنالغسلوجببروزهقبلالمنيوفيهالذكرقطعفلو
البدنعنلانفصالهوحدهبروزهحكمفيالمقطوعالجزءفيالمنيبروزلأنالمتصلمنولا
الجزءذلكفيمستتراً كانوإن

Apabila seseorang telah memotong dzakarnya, kemudian di
dalam potongan dzakar tersebut terdapat sperma yang belum sempat
keluar terpisah dari batang dzakar maka wajib atasnya mandi,
meskipun tidak ada sedikitpun sperma yang keluar secara nyata dari
bagian dzakar yang terpotong dan dari bagiannya yang tersisa,
karena keluarnya sperma yang terdapat dalam bagian dzakar yang
terpotong termasuk dalam hukum keluarnya sperma secara nyata
atau nampak karena sperma tersebut telah terpisah dari tubuh
meskipun sperma itu tertutup di dalam bagian yang terpotong itu.
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يحكملكنعليهغسلفلاشيءمنهيخرجفلمذكرهفأمسكمنيهبنزولأحسولو
عنوأجزأتهأتمهاصلاةفيكانلوحتىمنهايخرجلموإنالقصةإلىبنزولهبالبلوغ
الواضحفيهذافرضه

لمأحدهمامنخرجفإنمعاً فرجيهمنخرجإذاإلاالغسلعليهيجبفلاالخنثىأما
أحدهمامنأمنىوإنكالمنيحقهفيوالحيضالمعتاد،انفتاحمعزيادتهلاحتماليجب

الغسلعليهوجبالآخرمنوحاض

Apabila seseorang merasa spermanya keluar, kemudian ia
menahannya hingga tidak ada sedikitpun yang keluar terpisah dari
dzakarnya maka tidak wajib atasnya mandi, tetapi ia dihukumi telah
baligh sebab telah mengeluarkan sperma sampai pada batang dzakar
meskipun tidak sampai keluar terpisah dari batangnya, bahkan
apabila keluarnya sperma seperti dalam kasus ini terjadi dalam sholat
maka ia wajib menyempurnakan sholat dan ia telah melaksanakan
kewajiban sholat.

Hukum demikian ini adalah bahwa apabila ia adalah orang
yang memiliki dzakar tulen.

Adapun apabila ia adalah khuntsa, maka tidak wajib atasnya
mandi kecuali apabila sperma keluar dari kedua farjinya secara
bersamaan. Sedangkan apabila spermanya keluar dari salah satu
farjinya saja maka ia tidak wajib mandi karena masih ada
kemungkinan kalau farji dimana spermanya keluar darinya adalah
alat kelamin tambahan (bukan asli) disertai keadaan terbukanya alat
kelamin yang spermanya biasa keluar darinya. Haid bagi khuntsa
adalah seperti sperma. Apabila khuntsa mengeluarkan sperma dari
salah satu farjinya dan mengeluarkan haid dari salah satu farjinya
yang lain maka wajib atasnya mandi.

فيوطئتإنذلكفيفيفصلالرجلمنيالمرأةمنخرجكأنغيرهمنينفسهبمنيوخرج
اعليهيجبلمغسلهابعدالمنيمنهوخرجدبرها مابعدمنهوخرجقبلهافيأوإعاد
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اقضتفإنذكر عليهاوجبمستيقظةمختارةبالغةكانتبأنالوطءحالشهو
كمااليقينمقامهناالظنوأقيملاختلاطهما،معاً منيهماأنهالظاهرلأنالغسلإعادة

اتقضلموإنالنومفي ولمشهوةلهاأوكصغيرةأصلاً شهوةلهايكنلمبأنشهو
نونةذلكمنوليسإعادتهعليهايجبلمومكرهةكنائمةتقضها تقضيأنلإمكانا
ا مرةثانيبخروجهالغسلعليهيجبلممنهخرجثمغسلهبعدمنيهاستدخلولوشهو

Syarat keluarnya sperma yang mewajibkan mandi adalah
apabila sperma tersebut keluar dari diri orang yang mengeluarkan itu
sendiri. Oleh karena itu, dikecualikan spermanya yang keluar dari
orang lain, seperti; apabila ada istri mengeluarkan sperma suaminya
maka hukumnya dirinci, yaitu;

 apabila istri melakukan jimak pada duburnya, kemudian ada
sperma keluar dari duburnya itu setelah ia mandi, maka ia tidak
wajib mengulangi mandinya,

 atau apabila ia melakukan jimak pada qubulnya, kemudian ada
sperma keluar dari qubulnya, (setelah ia mandi) maka dirinci
lagi, yaitu;
 apabila istri mencapai syahwatnya ketika jimak

sekiranya ia adalah istri yang baligh, tidak dipaksa atau
tidak diperkosa, dan juga sadar (tidak tidur) maka wajib
atasnya mengulangi mandi karena secara dzohir sperma
yang keluar itu adalah spermanya sendiri dan sperma
suaminya yang keduanya saling tercampur, sehingga
dalam kasus ini menerapkan dzon sebagai keyakinan
seperti masalah saat istri mengeluarkan sperma pada saat
ia tidur.

 apabila istri tidak mencapai syahwatnya karena mungkin
ia tidak memiliki syahwat sama sekali, seperti istri yang
masih bocah, atau ia memiliki syahwat tetapi ia tidak
mencapainya, seperti istri yang dijimak dalam keadaan
tidur atau dipaksa (diperkosa) maka tidak wajib atasnya
mengulangi mandi.
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 Kewajiban mengulangi mandi dalam kasus di atas juga
mencakup istri yang gila atau majnunah karena ia juga bisa
mencapai syahwatnya.

 Apabila seseorang laki-laki telah mandi, kemudian ia
memasukkan sperma ke dalam farjinya, kemudian sperma keluar
darinya untuk yang kedua kalinya, maka tidak wajib baginya
mengulangi mandi.

الحشفةودخوللاأمحشفةبدخولكانسواءللغسلموجبالمنيخروجأنواعلم
الغسليجبولاوجهمنوخصوصعمومفبينهمالاأممنيحصلسواءلهموجب

أنزلإنإلابالاحتلام

Ketahuilah sesungguhnya keluarnya sperma adalah perkara
tersendiri yang mewajibkan mandi, baik keluarnya disertai dengan
memasukkan khasyafah atau tidak. Sedangkan memasukkan
khasyafah juga perkara tersendiri yang mewajibkan mandi, baik
ketika dimasukkan disertai mengeluarkan sperma atau tidak. Dengan
demikian, antara dua perkara ini terdapat pengertian umum dan
khusus. Sedangkan bermimpi tidaklah mewajibkan mandi kecuali
apabila ketika bermimpi disertai dengan mengeluarkan sperma.

Ciri-ciri Sperma

كرائحةرائحةلهأحدهاوالوديالمذيعنايتميزخواصثلاثللمنيأناعلمثم
أيالتدفقالثانيالبيضرائحةرائحتهأشبهتجففإذارطباً دامماالطلعأوالعجين
فيمصبوبأيمدفوقأيدافقماءمن-الإنسانأي-خلق:تعالىااللهقالالتدافع
بخروجهالتلذذالثالثالرحم

Ketahuilah sesungguhnya cairan sperma memiliki 3 (tiga)
ciri-ciri yang dapat membedakannya dari cairan madzi dan wadi.
Ciri-ciri sperma adalah;

a. Sperma memiliki bau seperti bau adonan roti atau bunga
sari kurma ketika sperma masih basah. Sedangkan ketika
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sperma telah kering maka baunya seperti bau putih-putih
telur.

b. Sperma keluar dengan muncrat. Allah berfirman,
“[Manusia] diciptakan dari air yang muncrat [yang
dituangkan ke dalam rahim].”36

c. Ada rasa enak ketika sperma keluar.

فيكالرجلوالمرأةخلافبلامنياً كونهفيواحدةييكفبلالخواصاجتماعيشترطولا
فيهوتبعحقهافيالتدفقيشترطلامسلمشرحفيوقالالروضةفيالراجحعلىذلك
الصلاحابن

Agar bisa disebut dengan cairan sperma, tidak perlu
disyaratkan 3 (tiga) ciri-ciri di atas harus ada semua, tetapi ketika
salah satu dari 3 tersebut ditemukan maka cairan itu pasti disebut
dengan sperma.

Menurut pendapat rojih dalam kitab ar-Roudhoh, ciri-ciri
sperma perempuan sama dengan ciri-ciri sperma laki-laki yang telah
disebutkan di atas.

Dalam kitab Syarah Muslim disebutkan, “Tidak disyaratkan
adanya ciri-ciri keluar dengan muncrat bagi sperma perempuan.”
Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Sholah.

3. Haid

a. Pengertian Darah Haid

مخصوصةأوقاتفيالمرأةرحمأقصىمنيخرجطبيعةدموهو) الحيض(ثالثها) و(
الفرجبابلجهةوفيهاكالجرةالجوفواسعةالفمضيقةالفرجداخلجلدةوالرحم
جرتولهذاذلك،بعدآخرمنياً تقبلفلافمهاينسدأيتنكمشثمالمنيفيهايدخل
رجلينماءمنولداً يخلقلاأنااللهعادة

36 QS. At-Thoriq: 6
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[Dan] perkara ketiga yang mewajibkan mandi [adalah
haid.] Pengertian haid adalah darah yang secara tabiat keluar dari
dasar rahim perempuan pada waktu-waktu tertentu. Rahim adalah
sebuah lapisan yang berada di dalam farji, yang memiliki lubang
sempit, dan ruang luas, seperti guci. Lubang sempit tersebut
mengarah ke lubang farji yang mana sperma masuk melaluinya.
Setelah sperma masuk, lubang sempit tersebut akan menutup dan
tidak bisa menampung sperma lain. Oleh karena ini, Allah
memberlakukan hukum-Nya bahwa Dia tidak akan menciptakan
seorang anak dari sperma dua laki-laki yang berbeda.

b. Pengertian Darah Istihadhoh.

أخرجسواءالرحمأدنىفيفمهعرقمنيخرجعلةدموهيالاستحاضةبذلكرجخو 
وكذاالصغيرةدمأنمنالأصحعلىبعدهأمالبلوغقبلسواءلاأمحيضعقب
حيضعقبخرجدمعلىإلاالاستحاضةتطلقلاوقيلاستحاضةلهيقالالآيسة

Mengecualikan dengan darah haid sebagai perkara yang
mewajibkan mandi adalah darah istihadhoh. Darah istihadhoh adalah
darah penyakit yang keluar dari otot-otot lubang farji di bagian
pangkal rahim, baik keluarnya setelah darah haid atau sebelumnya,
dan baik keluarnya sebelum baligh atau setelahnya, menurut
pendapat Ashoh, yaitu pendapat yang menyatakan bahwa darah yang
keluar dari farji perempuan bocah, begitu juga dari farji perempuan
tua [lebih dari 50 tahun] disebut dengan darah istihadhoh.

Ada yang mengatakan bahwa darah yang keluar bisa disebut
dengan istihadhoh apabila keluarnya setelah haid.

c. Dalil Kewajiban Mandi Sebab Haid

فدعيالحيضةأقبلتإذاقالوسلّمعليهااللهصلىالنبيأنعنهاااللهرضيعائشةعن
البخاريروايةوفيالشيخانرواهوصليالدمعنكفاغسليقدرهاذهبفإذاالصلاة

وصلياغتسليثم
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Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda, “Ketika perempuan mengalami haid
maka janganlah ia melakukan sholat! Apabila masa haid telah usai
maka basuhlah darah haid dan baru sholatlah!” Hadis ini
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dalam riwayat Bukhori
disebutkan, “Kemudian mandilah dan sholatlah!”

4. Nifas

a. Pengertian Nifas

أوعلقةولوالحملمنالمرأةرحمفراغعقبالخارجالدموهو) النفاس(رابعها) و(
الطهرأقلمضيوقبلمضغة

[Dan] perkara keempat yang mewajibkan mandi [adalah
nifas.] Nifas adalah darah yang keluar seusai rahim telah kosong dari
kehamilan (melahirkan), meskipun darah tersebut berupa darah
kempal atau daging kempal, sebelum terlewatnya masa minimal suci
(15 hari).

قبلهبحيضيتصللمإنفساددمفهوالطلقحالةأوالولدمعالخارجالدمبذلكخرج
الأصحوهوتحيضقدالحاملأنعلىبناءحيضفهووإلا

Dari pengertian nifas di atas, dikecualikan dengannya adalah
darah yang keluar bersamaan dengan anak yang dilahirkan atau
darah yang keluar ketika mengalami talaq (yaitu keadaan merasa
sakit saat akan melahirkan), maka kedua darah ini disebut dengan
darah fasad jika memang keluarnya darah tersebut tidak bersambung
dengan darah haid sebelumnya, tetapi apabila keluarnya darah
tersebut bersambung dengan darah haid sebelumnya maka disebut
dengan darah haid, bukan darah fasad, atas dasar pendapat ashoh
yang menyebutkan bahwa perempuan hamil juga terkadang
mengalami haid.
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b. Masalah Terkait Nifas

قبلرأتهفإنلهانفاسفلاالولادةمنيوماً عشرخمسةمضيبعدإلاالدمترلمفلو
لامنهالنقاءمنز و الدمرؤيةمنفابتداؤهعنهاخروجهتأخربأنالولادةوبعدذلك
فيهفاتتالتيالصلاةقضاءفيجبالستينمنمحسوبلكنهفيهنفاس

Apabila perempuan yang telah melahirkan tidak mengetahui
keluarnya darah kecuali setelah terlewatnya 15 hari dari masa
kelahiran maka ia tidak mengalami nifas. Apabila ia mengetahui
keluarnya darah sebelum terlewatnya 15 hari dan setelah melahirkan,
misalnya; keluarnya darah agak terlambat dari waktu melahirkan,
maka permulaan masa nifasnya dimulai dari melihat darah. Masa-
masa berhentinya darah tidak termasuk masa nifas tetapi masa-masa
tersebut masuk dalam hitungan 60 hari. Oleh karena, itu ia wajib
mengqodho sholat yang ditinggalkan pada masa-masa berhentinya
darah tersebut.

5. Melahirkan

قبلويصحأحدهمابولادةالغسلفيجبالتوأمينحدلأولوأي) الولادة(خامسها) و(
بدفلاوالمضغةالعلقةإلقاءالولادةومثلأيضاً،الغسلوجبولدتهإذاثمالآخرولادة

منهنواحدةويكفيآدميأصلمنهماكلاًّ بأنالقوابلإخبارمن

[Dan] perkara kelima yang mewajibkan mandi [adalah
melahirkan,] meskipun baru melahirkan salah satu anak dari dua
anak kembar. Oleh karena itu, diwajibkan mandi karena melahirkan
salah satu dari keduanya dan hukum mandinya sah sebelum
melahirkan satu anak yang lain. Kemudian ketika perempuan
melahirkan anak yang satunya lagi maka ia wajib mandi lagi. Sama
seperti kewajiban mandi karena melahirkan anak adalah karena
mengeluarkan darah kempal atau daging kempal dengan syarat
adanya informasi dari ahli bidan kalau darah kempal atau daging
kempal itu merupakan asal terbentuknya manusia (anak).
Dicukupkan informasi tersebut berasal dari satu ahli bidan saja.
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الغسلقبلوطؤهالزوجهاويجوزالوضوءينتقضلموإنالجافبالولدالغسلفيجب
حتىبعدهاوطؤهايجوزفلابالبللالمصحوبةأماالوطء،تمنعلاوهيجنابةالولادةلأن

تغتسل

Diwajibkan mandi atas perempuan yang melahirkan anak
dalam kondisi kering, meskipun keluarnya anak tersebut tidak
membatalkan wudhu.37 Diperbolehkan bagi suami menjimak istrinya
yang telah melahirkan anak dalam kondisi kering sebelum istrinya
mandi karena melahirkan tersebut adalah jinabat. Sedangkan jinabat
tidak melarang untuk dijimak. Adapun perempuan yang melahirkan
anak yang keluar dalam kondisi basah maka tidak diperbolehkan
bagi suami untuk menjimaknya sebelum ia mandi.

وإنلهمبطلةالولادةذاتلأنلاأونفاسلهاكانسواءالجافبالولدصومهاويبطل
يجبولاالوضوءينتقضفإنهالولدبعضألقتلومابخلافنفاسمعهايوجدلم

رجعثمبعضهخرجلووكذاالغسل

Puasa dapat batal karena melahirkan anak yang keluar dalam
kondisi kering, baik mengalami nifas atau tidak, karena hakikat
melahirkan itu sendiri adalah perkara yang membatalkan puasa
meskipun tidak ditemukan nifas yang dialami.

Berbeda apabila perempuan melahirkan sebagian tubuh anak
yang kering, maka wudhunya batal dan ia tidak wajib mandi. Begitu
juga apabila ia melahirkan sebagian tubuh anak yang kering,
kemudian anak tersebut masuk lagi, maka wudhunya batal dan ia
tidak wajib mandi.

37 karena keluarnya anak tersebut mewajibkan mandi yang lebih
umum daripada wudhu.
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6. Mati

الشهيدوأمايجوزبلغسلهيجبفلاالكافرأماشهيدغيرلمسلم) الموت(سادسها) و(
جرحكلفإنتغسلوهملافيهموالسلامالصلاةعليهلقولهيحرمبلغسلهيجبفلا

ولمأشهرهتمامبعدحياةبلاالنازلالسقطالموتقولهفيفدخلالقيامةيوممسكاً يفوح
افيهتظهر أمارا

[Dan] perkara keenam yang mewajibkan mandi adalah
[mati] bagi orang muslim yang bukan mati syahid.

Adapun orang kafir yang mati maka tidak wajib dimandikan,
tetapi hukumnya boleh dimandikan.

Adapun orang muslim yang mati syahid maka tidak wajib
dimandikan, bahkan haram dimandikan karena sabda Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama yang menjelaskan tentang orang-
orang yang mati syahid, “Janganlah kalian memandikan mereka
[yang mati syahid] karena setiap luka [dari mereka] akan semerbak
bau misik di Hari Kiamat!”

Termasuk dalam sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama di atas adalah bayi yang gugur, yang tidak mengalami
kehidupan, yang dilahirkan setelah waktunya (setelah berusia 4
bulan), yang tidak ada tanda-tanda kehidupan darinya, (maka tidak
wajib dimandikan, tetapi boleh dimandikan).

قائماً يكونأنإماللغسلفالموجبالميتعلىلاالأحياءعلىللغسلموجبوالموت
عليهااللهصلىااللهرسولأنعنهماااللهرضيعباسابنعنرويلمابغيرهأوبالفاعل
وظاهرهالشيخانرواهوسدربماءاغسلوهناقتهوقصتهالذيالمحرمفيقالوسلّم،

العنقكسروالوقصالوجوب

Mati merupakan perkara yang mewajibkan mandi yang mana
kewajiban tersebut dibebankan atas orang-orang yang hidup, bukan
mayitnya. Oleh karena itu, perkara-perkara yang mewajibkan mandi,
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adakalanya dibebankan atas pelaku yang mandi atau yang lainnya,
karena adanya hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas
radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda dalam masalah orang yang ihram yang mati karena
terinjak untanya, “Mandikanlah ia dengan air dan air campuran daun
bidara.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dzohirnya
hadis menunjukkan bahwa perintah memandikan tersebut adalah
wajib.

B. Fardhu-fardhu Mandi

) اثنان(مندوباً أوالغسلكانواجباً أركانهأي) الغسلفروض(الغسلفي) فصل(
أوالنفاسأوالحيضرفعوالنفساءوالحائضالجنابةرفعالجنبينويكأن) النية(الأول
رفعأوللصلاةالغسلأوالواجبالغسلأوواجبهأوفرضهأوالغسلأداءكلينوي

الغسللاللصلاةأوالواجبةالطهارةأولأجله،أولهأوعنهالطهارةأوفقطالحدث
حيثمنالوطءحلالنفساءأوالحائضنوتأوعادةتكونقدإذفقط،الطهارةولا

ولامسلمةتكنلموإنجهتينلهلأنكالزنىحراماً كانوإنالغسلعلىتوقفه
مسلماً،الواطىء

[Fasal] ini menjelaskan tentang mandi.

[Fardhu-fardhu mandi,] maksudnya rukun-rukun mandi,
baik mandi wajib atau mandi sunah, ada [2 (dua)].

A. Niat

Rukun mandi yang pertama adalah [niat,] misalnya orang
junub berniat menghilangkan jinabat, orang yang haid atau nifas
berniat menghilangkan haid atau nifas, atau masing-masing dari
mereka bertiga berniat melakukan mandi, atau berniat melakukan
fardhu mandi, atau berniat melakukan kewajiban mandi, atau berniat
mandi wajib, atau berniat mandi karena sholat, atau berniat
menghilangkan hadas, atau berniat bersuci dari hadas, atau berniat
bersuci karena hadas, atau berniat bersuci wajib, atau berniat
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bersuci karena sholat. Tidak cukup kalau hanya berniat mandi saja
atau berniat bersuci saja karena mandi saja atau bersuci saja
terkadang adalah kebiasaan (bukan ibadah).

Perempuan haid atau nifas boleh berniat mandi agar
dihalalkan berjimak dari segi bahwa kehalalannya tersebut hanya
tergantung pada mandi, meskipun jimaknya itu haram, seperti zina,
karena kata jimak mengandung dua maksud, yaitu jimak halal atau
haram, meskipun ia bukanlah perempuan muslim dan meskipun yang
laki-laki juga bukan laki-laki muslim.

وقراءةوالطوافكالصلاةالغسلعلىوقفيتمااستباحةالجنبنوىولوالحصنيقال
أمراً ينولملأنهيجزئهلمونحوهالجمعةكغسللهيستحبمانوىوإنأجزأه،القرآن
انتهىالروضةفيقالهقطعاً أجزأهالغسلفريضةأوللفروضالغسلنوىولوواجباً،

Al-Hisni berkata, “Apabila orang junub mandi dengan niatan
agar diperbolehkan melakukan sesuatu yang harus mandi terlebih
dahulu, seperti; sholat, thowaf, membaca al-Quran, maka niatnya
sudah mencukupi. Apabila ia berniat agar melakukan sesuatu yang
disunahkan mandi terlebih dahulu, seperti; mandi Jumat dan lainnya
maka belum mencukupi karena ia tidak meniatkan perkara yang
wajib. Apabila ia berniat mandi karena melakukan fardhu-fardhu
atau berniat kefardhuan mandi maka sudah pasti mencukupi.
Demikian ini disebutkan dalam kitab ar-Roudhoh.”

أوأعلاهأوالبدنأسفلمنكانسواءمغسولبأولمقترنةالنيةتكونأنبدولا
إعادتهوجبتمنهجزءغسلبعدنوىفلوواحد،كعضوكلهالجنببدنلأنوسطه
افوجوبالنية،قبلبهالاعتدادلعدم االنيةلصحةلابهللاعتدادهوإنمابأولهقر لأ

المولوصحتقد بأولهيقر

Niat mandi wajib bersamaan dengan awal bagian yang
dibasuh, baik yang dibasuh itu adalah bagian bawah tubuh atau
bagian atasnya, atau bagian tengahnya, karena seluruh tubuh orang
junub adalah seperti satu anggota utuh. Apabila ia melakukan niat
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setelah membasuh bagian tertentu maka wajib baginya mengulangi
membasuh bagian tertentu tersebut karena tidak dianggap sah sebab
dibasuh sebelum niat. Dengan demikian, kewajiban menyertakan niat
dengan awal bagian yang dibasuh adalah agar bagian tersebut
dianggap sah bukan agar niatnya sah karena niat tetap sudah sah
meskipun tidak dibersamakan dengan awal bagian yang dibasuh.

B. Meratakan Air ke Seluruh Tubuh

ذهبنحومنالمتخذانوالأنملةالأنفومنه)بالماء(ظاهرهأي) البدنتعميم(الثاني) و(
هنابشرةيسمىوالظفرالظاهرمنصاربالقطعلأنهتحتهعمابدلاً غسلهفيجب
وجبوإنماالأنفأوالعينفيالنابتالشعرغسليجبولاالناقض،بابفيبخلافه
لغلظها،النجاسةمنغسله

[Dan] rukun mandi yang kedua adalah [meratai tubuh]
pada bagian luar atau dzohirnya [dengan air.]

Termasuk bagian dzohir tubuh adalah hidung dan ujung jari-
jari yang keduanya terbuat dari misal, logam emas. Oleh karena itu,
hidung dan ujung jari-jari tersebut wajib dibasuh atau dikenai air
sebagai ganti dari bagian yang ada di bawah mereka karena jelas
mereka termasuk bagian dzohir.

Dalam bab mandi, kuku disebut dengan kulit (sehingga wajib
dikenai air.) Berbeda apabila dalam bab perkara-perkara yang
membatalkan wudhu, maka kuku tidak disebut dengan kulit
(sehingga apabila saling bersentuhan kuku antara laki-laki dan
perempuan maka wudhu tidak batal.)

Tidak diwajibkan membasuh rambut yang tumbuh di bagian
mata atau hidung. Adapun apabila rambut-rambut tersebut terkena
najis maka wajib dibasuh karena beratnya masalah najis.

احساً يظهرلموإنحكماً ظاهرلأنهالغرلةتحتماإلىالماءإيصالويجب لأ
عليهضمانفلاشخصأزالهالوثمومنالإزالةمستحقة
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Wajib membasuhkan air pada bagian di bawah kulup karena
bagian tersebut dihukumi sebagai bagian dzohir meskipun tidak
nampak secara nyata karena kulup berhak untuk dihilangkan. Oleh
karena berhak dihilangkan, apabila ada orang menghilangkan kulup
orang lain maka ia tidak berkewajiban dhoman.

وهذاالطهورينكفاقدصلىتعذرتفإنوجبتبإزالتهاإلاتحتهاماغسليمكنلمولو
بهازدراءيعدذلكلأنتزاللاتحتهاماغسليمكنلمفحيثالميتوأماالحيفي

عليهويصليتحتهاعماييممحجرابنوقالالرمليعندالمعتمدعلىصلاةبلاويدفن
الميتعلىستراً المسألةهذهفيبتقليدهبأسولاالبيجوريقالللضرورة

Apabila tidak memungkinkan membasuh bagian yang berada
di bawah kulup orang yang hidup kecuali kulup tersebut harus
dihilangkan terlebih dahulu, maka jika kulup itu sulit dihilangkan
(udzur) maka ia melakukan sholat seperti faqid tuhuroini (orang
yang tidak mendapati dua alat toharoh, yaitu air dan debu).

Apabila tidak memungkinkan membasuh bagian yang berada
di bawah kulup mayit kecuali kulup tersebut harus dihilangkan
terlebih dahulu maka kulup itu tidak perlu dihilangkan karena jika
dihilangkan maka terhitung sebagai bentuk penghinaan terhadap
mayit. Konsekuensinya adalah bahwa menurut pendapat mu’tamad
dari Romli, mayit tersebut tidak perlu disholati. Ibnu Hajar
mengatakan bahwa bagian yang berada di bawah kulup mayit
ditayamumi, kemudian ia disholati karena dhorurot. Baijuri
mengatakan bahwa dalam masalah ini, diperbolehkan bertaqlid pada
pendapat Ibnu Hajar demi menjaga kemuliaan mayit itu.

يصللمالتيالعقدبباطنيتسامحلكنكثيفاً ولوالشعرباطنإلىالماءإيصالويجب
عفيفاعلبفعلتعقدفإنكثيراً أوقليلاً كانسواءنفسهالشعرتعقدإذاإليهاالماء
مابإزالةعقوبةأيمثلةلهحصلتأوزوالهعسرطبوعمحلعنويعفىعرفاً القليلعن
إلىالماءيصللمإنالضفائرنقضويجبمحلهعنتيمملليحتاجولاالشعر،منعليه

بالنقضإلاباطنها
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Wajib membasuhkan air pada bagian dalam (batin) rambut
sekalipun tebal, tetapi dihukumi ma’fu pada bagian dalam rambut
yang menggelung sendiri, baik sedikit atau banyak, jika tidak terkena
air. Namun, apabila rambut tersebut sengaja digelung, kemudian
bagian dalamnya tidak terkena air, maka dihukumi ma’fu jika
memang sedikit dan tidak ma’fu jika memang banyak menurut ‘urf.
Bagian-bagian rambut yang ditempati liso (semacam telur kutu) yang
sulit dihilangkan atau bagian-bagian rambut yang tertutup oleh
kotoran-kotoran rambut yang sulit dihilangkan dihukumi ma’fu dan
bagian-bagian rambut tersebut tidak perlu ditayamumi.

Adapun rambut yang digelung atau dikucir, maka jika air
tidak bisa sampai pada bagian dalamnya kecuali hanya dengan
melepas gelungan maka wajib melepaskannya.

C. Kesunahan–kesunahan Mandi

نجساً أوومخاطكمنيطاهراً كانسواءالأذىوغسلالتسميةعشرسبعةوسننه) تتمة(
تزوللكنعينيةأوحكميةوكانتمغلظةغيرالنجاسةكانتإذاوذلكومذيكودي
معيصحفلاشرطالغسلقبلفإزالتهابذلكتزوللاالتيالعينيةأماواحدة،بغسلة
استيفاءقبلمعهأوتتريببغيرفغسلهاالمغلظةوأماوالماءالعضوبينلحيلولتهابقائها
إفاضتهقبلبالماءوالأصابعللشعروالتخليلوالتثليثوالوضوءالحدثيرفعلاالسبع

رشاشينالهلابمحلوكونهللقبلةوتوجهوالدلكبدنهوبأعلىالأيمنبالشقوالبداءة
إلاالاستعانةوتركيسارهعنوالضيقيمينهعنالواسعالإناءوجعلالخلوةفيوالستر
فياللتينغيرمستقلتانسنتانوهماوالاستنشاقوالمضمضةآخرهوالشهادتانلعذر

الصماخينوتعهدكفاهإنصاعاً الغسلماءوكونحنيفةأبيعندوواجبتانوضوئه
الجلدوغضون

[Tatimmah]

Sunah-sunah mandi ada 17 (tujuh belas), yaitu;
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1) Membaca Basmalah atau menyebut Nama Allah.
2) Membasuh kotoran terlebih dahulu, baik kotoran tersebut

suci, seperti; sperma dan ingus, atau najis, seperti; wadi,
madzi. Membasuh kotoran najis yang dianggap sebagai
kesunahan mandi adalah ketika najis tersebut bukan najis
mugholadzoh, hukmiah, atau ainiah yang dapat hilang
dengan sekali basuhan. Adapun najis ainiah yang tidak dapat
hilang dengan sekali basuhan, maka menghilangkannya
sebelum mandi merupakan syarat (bukan kesunahan)
sehingga mandi menjadi tidak sah jika najis ainiah masih
ada, karena dapat menghalang-halangi antara anggota tubuh
yang dikenainya dan air. Terkait najis mugholadzoh yang
mengenai anggota tubuh, maka membasuhkan air pada
tempat yang dikenainya saat mandi belum dapat
menghilangkan hadas jika membasuhnya tanpa disertai tatrib
(menyampurkan debu di basuhan tertentu) atau sudah
disertai tatrib tetapi belum selesai dari 7 (tujuh) kali
basuhan.

3) Berwudhu sebelum mandi.
4) Mentaslis (membasuhkan air sebanyak tiga kali-tiga kali).
5) Menyela-nyelai rambut dengan air dan menyela-nyelai jari-

jari dengan air sebelum menuangkan air untuk mandi.
6) Mengawali basuhan pada separuh tubuh yang kanan.
7) Mengawali basuhan pada bagian atas tubuh.
8) Menggosok-gosok tubuh (Jawa: ngosoki).
9) Menghadap kiblat.
10) Mandi di tempat yang sekiranya orang yang mandi tidak

terkena percikan air basuhan.
11) Menggunakan penutup di tempat yang sepi.
12) Menjadikan wadah air yang luas di sebelah kanan dan wadah

air yang sempit di sebelah kiri.
13) Tidak melakukan istianah (meminta tolong orang lain untuk

membasuhkan, misalnya) kecuali karena udzur.
14) Membaca dua syahadat setelah mandi.
15) Berkumur  dan Istinsyaq (menghirup air ke dalam hidung).

Mengenai berkumur dan istinsyaq, mereka adalah kesunahan
mandi sendiri, bukan kesunahan wudhu sebelum mandi.
Menurut Abu Hanifah, mereka hukumnya wajib.
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16) Air yang digunakan mandi sebanyak 1 shok jika memang
mencukupi.

17) Memberikan perhatian lebih pada bagian lipatan-lipatan
kedua telinga dan lipatan-lipatan tubuh (spt; leher, ketiak,
dan lain-lain).

D. Kemakruhan-kemakruhan Mandi dan Wudhu

عمازيادةالماءأخذوهوالماءفيالإسرافأربعةوالوضوءالغسلومكروهات) يبنتذ(
كانتإذاالثلاثعلىوالزيادةر،بشطولوالثلاثعلىيزدلموإنالعضويكفي
غسلالوضوءفييكرهولاحرمموقوفاً كانفإنمباحاً أولهمملوكاً الماءوكانمتيقنة
النظافةبهتحصلإذالوضوءأفعالفيالكثيرلأنهمسحهالأصلكانوإنالرأس

كثيراً ولوراكد،ماءفيللجنبذلكوفعلكبردلحاجةإلااحتمالاً ولوعنهاوالنقص
منحرموإلاالمسجدغيرفيكانإذافيهواقفوهويغتسلأويتوضأبأنعذربلا

فيهالمكثحيث

Kemakruhan-kemakruhan mandi dan wudhu ada 4 (empat);

1. Menggunakan air secara berlebihan, yaitu mengambil air
melebihi air yang mencukupi membasuh anggota tubuh
tertentu meskipun tidak melebihi tiga kali basuhan sekalipun
di tepi sungai.

2. Melakukan lebih dari tiga kali-tiga kali jika hitungan tiga
kali tersebut telah diyakini dan status air sendiri adalah milik
orang yang mandi, atau bukan miliknya tetapi dimubahkan
menggunakannya. Apabila air mandi adalah mauquf (harta
wakaf) maka melakukan lebih dari tiga kali hukumnya
haram.

Tidak dimakruhkan membasuh kepala saat berwudhu
meskipun perintah asalnya hanya mengusap sebagian kepala.
Hal ini dikarenakan sebagian besar perbuatan-perbuatan
dalam berwudhu dilakukan dengan cara membasuh sebab
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dengan membasuh itu dapat menghasilkan nadzofah atau
bersih.

3. Kurang dari tiga kali-tiga kali meskipun hitungan tiga kali
tersebut tidak diyakini, kecuali ada hajat, semisal dingin.

4. Melakukan mandi atau wudhu di dalam air yang diam
sekalipun air itu banyak bagi orang junub ketika tidak ada
udzur, sekiranya ia berdiri dengan menyelam di dalam kolam
air sambil berwudhu atau mandi, dengan catatan jika kolam
air tersebut tidak berada di masjid, jika berada di masjid
maka dihukumi haram dari segi keharaman muktsu (berdiam
diri) di dalam masjid bagi orang junub.
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BAGIAN

SYARAT-SYARAT TOHAROH

فلا) الإسلام(الأول) عشرة(الغسلوكذا) الوضوءشروط(الطهارةشروطفي) فصل(
) التمييز(الثاني) و(أهلهامنهووليسضرورةبغيربدنيةعبادةلأنهكافرمنيصح

بالمدالنونبفتح) النقاء(الثالث) و(ذكرلماومجنونكطفلالمميزغيروضوءيصحفلا
) ووالنفاسالحيضعن(النظافةأيبفتحهاينقىومضارعهالقافبكسرنقيوماضيه

وحناءحبروعينوشمعجامدكدهن) البشرةإلىالماءوصوليمنععما(النقاءالرابع
متجمدعرقلاعضوعلىوغبارودممحلهايلتئملمأزيلتلووشوكةأثرهمابخلاف

وكذاعنهفيعفىزوالهعسرطبوعمنهوليسالعينفيورمضالأظفارتحتووسخعليه
منجزءلأنهالعرقمنأولىبلإزالتهاسهلتوإنفيهاماخروجبعدالدملقشرة
) و(وصندلكزعفران) الماءيغيرماالعضوعلىيكونلاأن(الخامس) و(البدن

علىيثابماوهوفرضاً والغسلالوضوءمنكليكونأي) بفرضيتهالعلم(السادس
ممنتصحفلابالنيةالجزممنمتمكنغيربفرضيتهالجاهللأنتركهعلىويعاقبفعله

) سنة(منهماكلفروضأي) فروضهمنفرضاً يعتقدلاأن(السابع) و(فرضيتهجهل
عنأحدهمايميزلموإنوسنةفرضاً فيهأناعتقدأوفروضكلهاأفعالهأناعتقدسواء
تمييزمنفيهبدفلازمناً بالفقهاشتغلمنوهوالعالمأماالعاميحقفيوهذاالآخر
واعتقادهوالمغتسلالمتوضىءمنكلظنفي) الطهورالماء(الثامن) و(سننهمنفرائضه

أحدهمافيوقعإناءينمنبالمتنجسالطهوراشتبهلوكماغيرهعندطهوراً يكنلموإن
فلاصحيحةمنهماكلفطهارةفتوضأإنائهطهارةشخصكلفظننجاسةبعينهلا

فيأي) الوقتدخول(التاسع) و(كثيراً تغيراً ومتغيربمستعملوالغسلالوضوءيصح
اتصحلمدخولهقبلتطهرفلوكمستحاضةالحدثدائمطهارة ولاضرورةطهارةلأ



186

الوضوءأجزاءبينوالموالاةالأعضاءبينأي) الموالاة(العاشر) و(الوقتقبلضرورة
علمتكماالمسألتينلهاتينراجعالقيدوهذا)الحدثلدائم(الواحد

Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat toharoh.

Syarat-syarat wudhu dan mandi ada 10 (sepuluh), yaitu;

1. Islam; oleh karena itu, wudhu dan mandi tidak sah dari orang
kafir karena wudhu dan mandi adalah suatu ibadah badaniah
yang dilakukan tanpa dilatar belakangi oleh dhorurot
sedangkan orang kafir bukanlah termasuk ahli ibadah.

2. Tamyiz; oleh karena itu, wudhu yang dilakukan oleh orang
yang belum tamyiz dihukumi tidak sah, seperti; bocah dan
majnun karena alasan yang telah disebutkan sebelumnya.

3. Naqok/ bersih (النقاء); lafadz ‘النقاء’ dengan fathah pada huruf

dan /ن/ hamzah mamdudah. Bentuk fi’il madhi-nya adalah
dengan ’نقَِى‘ kasroh pada huruf /ق/ dan bentuk fi’il mudhorik-

nya adalah ‘ينقَى’ dengan fathah pada huruf /ق/, maksudnya

bersih dari haid dan nifas.
4. Naqok atau bersih dari benda yang mencegah datangnya air

sampai pada kulit, seperti; minyak yang telah mengeras, atau
lilin, atau dzat tinta dan pacar, bukan bekasnya, atau duri
yang apabila dicabut maka bagian yang dikenainya itu tidak
merapat, atau darah, atau debu yang ada di anggota tubuh,
bukan keringat yang telah mengeras, atau kotoran di bawah
kuku, atau kotoran di mata.

Tidak termasuk benda yang mencegah datangnya air sampai
pada kulit adalah; lingso di rambut yang sulit dihilangkan,
maka hukumnya dima’fu, dan kulit bisul yang sudah
dikeluarkan isinya, meskipun sebenarnya mudah untuk
dihilangkan, bahkan kulit bisul ini lebih utama sebagai
perkara yang tidak mencegah datangnya air sampai ke kulit
daripada keringat yang telah mengeras, karena kulit tersebut
masih termasuk bagian dari tubuh.
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5. Tidak ada benda yang menempel di atas anggota tubuh yang
dapat merubah sifat-sifat air, seperti; zakfaron, cendana.

6. Mengetahui fardhiah (sifat kefardhuan) wudhu atau mandi,
maksudnya mengetahui bahwa masing-masing dari
keduanya adalah fardhu, yakni yang apabila dilakukan maka
diberi pahala dan yang apabila ditinggalkan maka disiksa,
karena orang yang tidak mengetahui fardhiah wudhu atau
mandi tidak mungkin memiliki kemantapan niat, oleh karena
inilah, niat tidak sah dari orang yang tidak mengetahi
fardhiah wudhu atau mandi.

7. Tidak meyakini satu fardhu dari fardhu-fardhu wudhu atau
mandi sebagai suatu kesunahan, baik seseorang meyakini
bahwa semua perbuatan-perbuatan wudhu atau mandi itu
fardhu atau ia meyakini bahwa di dalam wudhu atau mandi
ada yang fardhu dan yang sunah meskipun tidak bisa
membedakan manakah yang fardhu dan manakah yang
sunah. Ini adalah bagi orang ‘am.

Adapun orang yang alim, yakni orang yang selama waktu
tertentu telah fokus mempelajari Fiqih, maka wajib atasnya
kemampuan membedakan fardhu-fardhu wudhu atau mandi
dari sunah-sunahnya, artinya, ia harus mengetahui manakah
yang fardhu dan manakah yang sunah.

8. Air suci yang mensucikan menurut sangkaan mutawadhik
(orang yang berwudhu) dan mughtasil (orang yang mandi)
dan menurut keyakinannya, meskipun menurut orang lain air
tersebut tidak suci mensucikan, misalnya; ketika tidak
diketahui manakah air suci yang mensucikan dan manakah
air yang najis dari dua wadah, kemudian masing-masing
mutawadhik dan mughtasil menyangka kesucian wadah yang
berbeda, lalu mutawadhik bersuci dengan air wadah ini, dan
mughtasil bersuci dengan air wadah itu, maka masing-
masing toharohnya dihukumi sah. Oleh karena syarat
toharoh adalah air suci mensucikan, maka tidak sah
melakukan toharoh, baik wudhu atau mandi, dengan air
mustakmal dan mutaghoyyir yang berubah banyak.

9. Masuknya waktu sholat dalam masalah toharohnya daim al-
hadas (orang yang selalu menetapi hadas), seperti;
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perempuan istihadhoh. Oleh karena ini, toharoh, baik wudhu
atau mandi, yang dilakukan oleh daim al-hadas sebelum
masuknya waktu sholat dihukumi tidak sah, karena status
toharohnya adalah dhorurot, sedangkan tidak ada unsur
dhorurot sebelum masuk waktunya sholat.

10. Muwalah di antara anggota-anggota dalam mandi dan
muwalah di antara rukun-rukun wudhu bagi daim al-hadas.

Batasan atau qoyid dengan pernyataan bagi daim al-hadas
dikembalikan pada dua masalah di atas, yakni masuknya waktu
sholat dan muwalah, seperti yang kamu ketahui.
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BAGIAN KEDUA BELAS

HADAS

A. Perkara-perkara Yang Membatalkan Wudhu

الأشياءهذهأحدأي) أشياءأربعةالوضوءنواقض(الاحداثبيانفي) فصل(

Fasal ini menjelaskan tentang hadas-hadas.

[Perkara-perkara yang membatalkan wudhu ada 4
(empat).] Maksudnya, masing-masing dari 4 tersebut dapat
membatalkan wudhu, yaitu;

1. Keluarnya Sesuatu dari Qubul dan Dubur.

ثقبأيمنأوللسبيلينبيانهذا) دبرأوقبلمنالسبيلينأحدمنالخارجالأول(
للمنسدمناسباً الثقبةمنالخارجوكانخلقياً انسداداً منسداً أحدهماكانإذاكان
مناسبغيركانإذاوكذاغائطمنهافخرجالدبرأوبولمنهافخرجالقبلانسدكأن

أحدهماكانإنوأمانقضفلافقطللمنفتحمناسباً كانإنوأماكالدممنهمالواحد
أورجلهفيكانفإنالمعدة،منقريبةالثقبةتكونأنبدفلاعارضاً انسداداً منسداً 
منهاالخارجينقضلمنحوها

Perkara pertama yang membatalkan wudhu adalah keluarnya
sesuatu (al-khorij) dari salah satu dua jalan, maksudnya dari qubul
atau dubur. Lafadz ’من قبل أو دبر‘ adalah athof bayan bagi lafadz .’السبيلين‘

Atau perkara yang membatalkan wudhu adalah adanya
sesuatu yang keluar (al-khorij) dari lubang manapun (selain qubul
atau dubur) ketika salah satu dari qubul dan dubur tertutup karena
asli bawaan lahir, dengan rincian sebagai berikut;

 al-khorij sama jenisnya dengan al-khorij yang biasa
dikeluarkan oleh qubul atau dubur yang tertutup, seperti ada
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orang memiliki qubul yang tertutup, kemudian ia
mengeluarkan air kencing dari lubang tertentu, atau seperti
ada orang memiliki dubur yang tertutup, kemudian ia
mengeluarkan tahi dari lubang tertentu.

 Atau al-khorij tidak sama dengan sesuatu yang biasa keluar
dari qubul atau dubur (yang tertutup), seperti darah.

 Adapun apabila al-khorij sama jenis dengan qubul atau
dubur yang terbuka maka wudhunya tidak batal, misalkan;
ada orang memiliki qubul yang tertutup dan dubur yang
terbuka, kemudian ia memiliki satu lubang lain dan
mengeluarkan tahi, sedangkan tahi biasanya keluar dari
dubur, maka wudhunya tidak batal, atau ada orang memiliki
qubul yang terbuka dan dubur yang tertutup, kemudian ia
mengeluarkan air kencing dari lubang lain, maka wudhunya
juga tidak batal, karena dalam dua contoh ini, al-khorij sama
jenis dengan al-khorij yang keluar dari qubul atau dubur
yang terbuka.

Apabila salah satu qubul atau dubur tertutup bukan bawaan
lahir, maka wudhu dapat batal sebab al-khorij yang keluar dari
lubang yang dekat dengan lambung. Apabila lubang tersebut berada
jauh dari lambung, seperti di kaki atau lainnya, seperti tangan,
kepala, paha, dan lain-lain, maka wudhu tidak batal dengan adanya
al-khorij darinya.

أبووسئلالدبرأوالقبلمنالريحذلكخرجسواءأيالخارجقولهمنبدلهذا) ريح(
المصباحفيقالالبخاريرواهضراطأوفساءفقالالحدثعنعنهااللهرضيهريرة

بلاالدبرمنالخارجالريحكانفإنالصاويوقاليسمعصوتبغيريخرجريحالفساء
سميبصوتكانوإنبالتصغيرفسيةسميخفيفاً كانوإنفسوةسميشديدصوت
اهضراطاً 

Sesuatu yang keluar atau al-khorij yang dapat membatalkan
wudhu adalah (angin) atau Kata .’الريِْح‘ ’الريِْح‘ adalah badal dari kata
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Angin dapat membatalkan wudhu, baik keluar dari .’الخاَرجِ‘ qubul atau

dubur.

Abu Hurairah rodhiyallahu ‘anhu ditanya tentang hadas.
Kemudian ia menjawab, “Hadas adalah ’فَسَاء‘ atau Hadis ini .38’ضَرَاط‘

diriwayatkan oleh Bukhori.

Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa pengertian ’الفَسَاء‘
adalah angin yang keluar tanpa adanya suara yang terdengar. Syeh
Showi berkata, “Apabila angin yang keluar dari dubur tidak disertai
dengan suara keras maka disebut dengan ’فَسْوَة‘ (baca faswah).

Sedangkan apabila ia keluar disertai dengan suara pelan maka
disebut dengan ’فُسَيَّة‘ (baca; fusayyah). Dan apabila ia keluar disertai

dengan suara yang keras maka disebut dengan ’ضَرَّاط‘ (baca;

Dhorrot).”

كبولمعتاداً رطباً أوجافاً نجساً أوطاهراً ريحاً أوعيناً الخارجكانسواءأي) غيرهأو(
ولدجزءالمرأةألقتوإذارجعتوإنرأسهاأخرجتكدودةأولاانفصلكدمنادراً أو

وجبوإنالوضوءينتقضفلابللبلاتاماً ولداً ألقتلوأماالوضوءينتقضفإنه
الغسل

Atau perkara yang membatalkan wudhu adalah al-khorij
yang selain angin (kentut), baik al-khorij tersebut berupa benda atau
angin, baik suci atau najis, baik kering atau basah, baik yang biasa
keluar seperti air kencing atau yang langka keluar seperti darah, baik
keluar kemudian putus (munfasil) atau keluar dan tidak terputus
semisal ulat yang mengeluarkan kepalanya dari dubur kemudian ia
masuk lagi ke dalamnya.

Ketika perempuan masih melahirkan sebagian tubuh anak
maka wudhunya menjadi batal. Adapun apabila ia melahirkan

38 Masing-masing berarti angin yang keluar.
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seluruh tubuh anak tanpa disertai basah-basah (balal) maka
wudhunya tidak menjadi batal meskipun ia diwajibkan mandi.

العينبرؤيةالتأملوهونظرهبمجردأمنيكأنبهنقضفلاللغسلالموجبأي) المنيإلا(
مايوجبفلامنياً كونهبخصوصالغسلوهوالأمرينأعظمأوجبلأنه وهوأدو

خارجاً كونهبعمومالوضوء

Dikecualikan adalah sperma, maksudnya, keluarnya sperma
yang mewajibkan mandi, maka tidak membatalkan wudhu, misalnya;
seseorang mengeluarkan sperma gara-gara melihat, kemudian
dengan melihat tersebut, ia membayangkan sesuatu (mungkin yang
bersifat mesum), maka diwajibkan atasnya salah satu yang terbesar
dari dua hal, yaitu mandi atas dasar faktor khusus yang disebabkan
oleh sperma, maka tidak diwajibkan atasnya salah satu yang terendah
dari dua hal, yaitu wudhu atas dasar faktor umum yang disebabkan
oleh al-khorij.

2. Hilang Akal

السلامعليهمالأنبياءغيرفيأي) بنوم(عنهالناشىءالتمييزأي) العقلزوالالثاني(
إليهتصللمفإنالقلبإلىوتصلالعينفتغطيالدماغقبلمنتأتيلطيفةريحوهو
النقضودليلالمعدةمنالصاعدةالأبخرةبسببالدماغأعصابواسترخاءنعاساً كان
الوكاءاستطلقالعيناننامتفإذاالسهوكاءالعينانوسلّمعليهااللهصلىقولهبالنوم
ماجهوابنداودأبورواهفليتوضأنامفمن

Maksudnya, perkara kedua yang membatalkan wudhu adalah
hilangnya sifat tamyiz yang muncul dari akal sebab tidur, tetapi
selain tidurnya para nabi ‘alaihim as-salam.

Pengertian tidur adalah angin lembut yang keluar dari arah
otak yang menyebabkan tertutupnya mata yang nantinya angin
lembut tersebut akan sampai pada hati. Apabila angin tersebut tidak
sampai pada hati maka disebut dengan kantuk. Mengendornya otak
disebabkan oleh naiknya uap-uap dari lambung.
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Dalil tentang batalnya wudhu sebab tidur adalah sabda
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Kedua mata adalah
pengikat kelalaian. Ketika kedua mata tidur maka pengikat tersebut
terlepas sehingga barang siapa tidur maka wajib atasnya berwudhu.”
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah.

أوالأعضاءفيوالحركةالقوةبقاءمعالقلبمنالإدراكزوالوهوكجنون) غيرهأو(
وهوخبلأوالأرضفيوجههعلىيسيحغالباً وصاحبهالجنونيشبهداءوهوصرع

حياءذهابهأوجنونغيرمنالعقلنقصوهوأوعتهالجنونمنوفسادهالعقلذهاب
حالةوهيمرضأونطقواختلاطاضطرابمعالعقلفيفسادوهوسكرأوخوفاً أو

القوةانقطاعمعالقلبمنالإداركزوالوهوإغماءأوبالفعلضارةالطبععنخارجة
سهوهووقيلغليظباردبلغممنالدماغبطونامتلاءهووقيلالأعضاءفيوالحركة
الصلاةعليهمالأنبياءعلىجائزوالإغماءلعلةالأعضاءفتورمعالإنسانيلحق

دونفقطالظاهرةللحواسالأوجاعغلبةمنمرضلأنهبإغمائهمنقضولاوالسلام
محفظتإذالأنهالقلب فيوردكماالإغماءمنأخفهوالذيالنوممنقلو

سبحانهبالربللتعلقمنافاتهلشدةأولىالإغماءفمنقلوبناتنامولاأعينناتنامحديث
حقنافيوأماحقهمفيالغشيومثلهالناسلآحاديحصلالذيكالإغماءوليسوتعالى

أوبردأوشديدوجعبسببالقلبلضعفالحساسةوالإرادةالمحركةالقوىتعطيلفهو
بالتفكرأوبالذكرالأولياءاستغراقينقضومماأيضاً فينقضمفرطجوع

Wudhu bisa batal karena hilang sifat tamyiz yang disebabkan
oleh selain tidur, seperti; gila. Pengertian gila adalah hilangnya sifat
pengetahuan dari hati, tetapi masih memiliki kekuatan dan gerak
pada anggota tubuh.

Atau hilang sifat tamyiz sebab kelenger, yaitu suatu penyakit
yang menyerupai gila. Pada umumnya, orang yang kelenger jatuh
telungkup.
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Atau hilang sifat tamyiz sebab khobal, yaitu hilang akal yang
rusaknya akal tersebut berasal dari gila atau kedunguan. Sedangkan
pengertian kedunguan adalah kurang akal tanpa disertai gila atau
hilang akal karena malu atau takut.

Atau hilang sifat tamyiz sebab mabuk. Pengertian mabuk
adalah rusaknya akal disertai kondisi gentuyuran dan melantur.

Atau hilang sifat tamyiz sebab sakit, yaitu keadaan di luar
tabiat yang membahayakan secara nyata.

Atau hilang sifat tamyiz sebab ayan, yaitu hilangnya
pengetahuan dari hati disertai terputusnya kekuatan dan gerak dari
anggota tubuh. Ada yang mengatakan, ayan adalah kondisi dimana
isi otak terpenuhi oleh lendir dingin dan kental. Ada yang
mengatakan, ayan adalah kelalaian yang menimpa manusia disertai
mengendornya anggota tubuh karena suatu penyakit tertentu. Ayan
bisa saja dialami oleh para nabi ‘alaihim as-solatu wa as-salamu,
tetapi wudhu mereka tidak batal sebab ayan karena ayan sendiri
merupakan suatu penyakit yang menyerang alat-alat indera saja,
bukan hati, lagi pula ketika hati para nabi terjaga dari tidur dimana
tidur adalah lebih ringan pengaruhnya daripada ayan, seperti dalam
hadis, “Mata kami tidur tetapi hati kami tidak tidur,” maka sudah
lebih tentu mereka terjaga dari ayan sebab ayan lebih menyamarkan
hubungan kepada Allah. Ayan yang dialami oleh para nabi tidaklah
sama seperti ayan yang dialami oleh manusia biasa.

Sama seperti ayan adalah pingsan bagi para nabi, artinya
pingsan yang dialami oleh mereka tidaklah sama dengan pingsan
yang dialami oleh kita yang sebagai manusia biasa. Pingsan bagi kita
adalah suatu kondisi dimana hilangnya kekuatan untuk bergerak dan
kehendak untuk mengindra karena lemahnya hati sebab sakit parah,
dingin, atau lapar yang kebangetan. Pingsan dapat membatalkan
wudhu.

Termasuk yang dapat membatalkan wudhu adalah rasa
tenggelam sebab dzikir atau tafakkur yang dialami oleh para wali.
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ولوأيبممكنمتعلقوهومقرهمنأي) الأرضمنمقعدهممكنقاعدنومإلا(
زالتولووضوءهينتقضلملاأومتمكناً كانهلوشكالنومتيقنلوحتىاحتمالاً 
معهأوبعدهأووضوءهانتقضيقيناً انتباههقبلمقرهعنمتمكننائمأليتيإحدى
نقضفلاتقدمهفيأوشك

Dikecualikan adalah tidurnya orang yang duduk dengan
menetapkan pantatnya di atas lantai. Lafadz ‘من الأرض’ berta’alluk
dengan lafadz ‘ممكن’. Maksudnya, tidak membatalkan wudhu adalah
tidurnya orang yang memungkinkan menetapkan pantatnya di atas
lantai sehingga apabila seseorang yakin telah tidur, tetapi ia ragu
apakah ia menetapkan pantat atau tidak maka wudhunya tidak batal.

Apabila salah satu pantatnya lepas dari lantai, artinya tidak
lagi menetap, sebelum ia sadar secara yakin, maka wudhunya batal.
Berbeda apabila salah satu pantatnya lepas dari lantai, artinya tidak
lagi menetap, tetapi setelah ia sadar secara yakin, atau bersamaan
dengan sadarnya secara yakin, atau ragu manakah yang lebih dulu
antara terlepasnya pantatku dari lantai ataukah sadarku, maka
wudhunya tidak batal.

3. Bertemunya Dua Kulit (al-lamsu)

كلوضوءوينتقض) حائلغيرمنأجنبيينكبيرينوامرأةرجلبشرتيالتقاءالثالث(
هرماً الرجلكانولوأشلأوسليمبعضوكرهاً أوسهواً أوعمداً لاأولذةمنمنهما

الجن،منأحدهماكانأوالميتوضوءينتقضلالكنميتاً أحدهماكانولوممسوحاً أو
لومابخلافالأنوثةأوالذكورةتحققتحيثككلبالآدميصورةغيرعلىكانولو
الآدميصورةعلىولوبلمسهنقضفلاجنيغيرآخروحيوانآدميبينشخصتولد

Maksudnya, perkara ketiga yang membatalkan wudhu adalah
saling bertemunya kulit laki-laki ajnabi yang dewasa dan kulit
perempuan ajnabiah yang dewasa tanpa adanya penghalang. Masing-
masing dari mereka, wudhunya batal, baik sama-sama merasakan



196

enak atau tidak, baik secara sengaja bersentuhan atau lupa atau
dipaksa, baik kulit yang saling bersentuhan adalah kulit anggota
tubuh yang berfungsi atau yang sudah mati, meskipun si laki-laki
adalah yang pikun atau yang tidak memiliki dzakar sama sekali,
meskipun salah satu dari mereka berdua adalah mayit, tetapi
wudhunya mayit tidak menjadi batal, meskipun salah satu dari
mereka berdua adalah jin, meskipun salah satu dari mereka memiliki
bentuk tidak seperti manusia, misalnya seperti anjing, sekiranya
terbukti kelaki-lakiannya atau keperempuanannya, berbeda dengan
masalah peranakan hasil manusia dan hewan lain yang bukan jin
maka wudhu menjadi batal sebab menyentuh kulit peranakan
tersebut meskipun peranakan itu memiliki bentuk tidak seperti
manusia.

وأنوثةذكورةمختلفيبينيكونأنأحدهاخمسةبشروطاقضناللمسأنوحاصله
العظمبخلافمنهابشيءنقضفلاوالظفروالسنالشعردونبالبشرةيكونأنثانيها

ينقضلمفضةأوذهبمنأصبعاً الرجلأوالمرأةاتخذتولوينقضفإنهكشطإذا
لووكذاآدمياً يسمىلالأنهلمسهينقضلموحشيالمرأةأوالرجلجلدسلخولولمسها
بحائلكانفلوحائلبدونيكونأنثالثهاذكراً يسمىلاإذوحشيالرجلذكرسلخ
بخلافغبارمنالبشرةعلىالمتجمدالوسخكثرلوماالحائلومننقضفلارقيقاً ولو
كليبلغأنرابعهاالبدنمنكالجزءصارلأنهينقضلمسهفإنالعرقمنكانلوما

الطباعذواتعرفاً فيهتشتهيهحداً بلغمنالرجلحقفيوهويقيناً الكبرحدمنهما
رسولسبطالحسنسيدناابنزيدالحسنبنبنتنفيسةكالسيدةالنساءمنالسليمة

يميلبأنوذلكعنهااللهورضيوجههااللهكرمعليسيدناابنوسلّمعليهااللهصلىاالله
السليمةالطباعذووعرفاً فيهيشتهيهاحداً بلغتمنالمرأةوفيإليهالنساءتلكقلب
بلغفلوالذكرمنهمينتشربأنوذلكعنهااللهرضيالشافعيكالإمامالرجالمن

والمحرماحتمالاً ولوالمحرميةعدمخامسهانقضفلاالآخريبلغهولميشتهيحداً أحدهما
يزوللعارضولالاحترامهالامباحبسببالتأبيدعلىتحريمهاويكوننكاحهاحرممن



197

جهةمنتحريمهنفإنوخالتهاوعمتهاالزوجةأختعنالتأبيدعلىبقولهمزفاحتر 
لاالشبهةوطءلأنوأمهايشبههالموطوأةبنتعنمباحبسببوبقولهمفقطالجمع

لاوبقولهمالزنىوهوحرمتهاسببلتحريمالملاعنةوعنتحريمولابإباحةيوصف
نلاحترامهنتحريمهنفإنوسلّمعليهااللهصلىالنبيزوجاتعنلاحترامها يحرمنفإ

مأيضاً الأنبياءوعلىالأممعلى نيدخللمولووسلّمعليهااللهصلىأمتهمنلأ
صلىلهموطوآتكنإنإلاغيرهعلىيحرمنفلاوسلّمعليهااللهصلىإمائهبخلاف

الأنبياءعلىلاخاصةالأممعلىفيحرمنالأنبياءبقيةزوجاتوأماوسلّمعليهاالله
وسيةحيضنحوفيالموطوءةعنيزوللعارضولاوبقولهم لأنوالمرتدةوالوثنيةوا
وقتفيذكرمنلهتحلأنفيمكنيزوللعارضتحريمهن

Kesimpulannya adalah bahwa bersentuhan kulit (lamsu)
dapat membatalkan wudhu dengan 5 (lima) syarat, yaitu:

1) Bersentuhan kulit terjadi antara dua jenis kelamin yang berbeda,
yaitu laki-laki dan perempuan.

2) Yang saling bersentuhan adalah kulit, bukan rambut, gigi, atau
kuku, sehingga apabila laki-laki dan perempuan saling
bersentuhan rambut, gigi, atau kuku maka wudhu masing-
masing dari mereka tidak menjadi batal. Berbeda dengan tulang
ketika terbuka, maka saling bersentuhan tulang antara laki-laki
dan perempuan dapat membatalkan wudhu.

Apabila ada perempuan atau laki-laki menjadikan jari-jarinya
terbuat dari emas atau perak maka wudhu tidak batal sebab
menyentuhnya.

Apabila ada laki-laki atau perempuan yang kulitnya diubah
menjadi kulit binatang liar, misalnya buaya, maka wudhu tidak
batal sebab menyentuhnya karena pada saat demikian itu ia
tidak disebut sebagai manusia. Begitu juga, apabila dzakar laki-
laki diubah menjadi alat kelamin binatang lain maka menyentuh
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kulitnya tidak membatalkan wudhu sebab pada saat demikian itu
ia tidak disebut sebagai laki-laki.

3) Tidak ada penghalang (haa-il) antara kulit laki-laki dan kulit
perempuan. Apabila antara keduanya terdapat penghalang
sekalipun tipis maka saling bersentuhan tidak menyebabkan
batalnya wudhu. Termasuk penghalang adalah kotoran debu
banyak yang menempel dan mengeras di atas kulit, berbeda
apabila kotoran tersebut dari keringat maka wudhu menjadi
batal sebab menyentuhnya karena kotoran keringat tersebut
seperti bagian dari tubuh.

4) Masing-masing laki-laki atau perempuan telah mencapai batas
kedewasaan secara yakin.

Batas kedewasaan bagi laki-laki adalah sekiranya ia telah
mencapai batas yang mensyahwati pada umumnya menurut para
perempuan yang bertabiat selamat, seperti; Sayyidah Nafisah,
yakni putri Hasan bin Zaid bin Sayyidina Hasan Sang Cucu
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama dan Sang Putra
Sayyidina Ali karromallahu wajhahu dan rodhiallahu ‘anhu.
Pengertian mensyahwati di atas adalah sekiranya hati para
perempuan tersebut condong kepada laki-laki itu.

Batas kedewasaan bagi perempuan adalah sekiranya ia telah
mencapai batas yang mensyahwati pada umumnya menurut para
laki-laki yang bertabiat selamat, seperti; Imam Syafii
rodhiallahu ‘anhu. Pengertian mensyahwati disini adalah
sekiranya dzakar laki-laki mulai ereksi.

Oleh karena itu, apabila ada laki-laki yang telah mencapai batas
mensyahwati sedangkan perempuan belum mencapainya,
kemudian mereka saling bersentuhan kulit, maka wudhu tidak
menjadi batal.

5) Tidak ada sifat mahramiah antara laki-laki dan perempuan,
meskipun hanya menurut kemungkinan. Pengertian mahram
adalah perempuan yang haram dinikahi yang mana
keharamannya tersebut terus menerus berlangsung selamanya
karena faktor yang mubah, bukan karena kemuliaannya dan
bukan karena faktor baru yang dapat hilang.
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Dikecualikan dengan pernyataan yang terus menerus
berlangsung selama-lamanya adalah saudara perempuan istri,
bibi istri (dari bapak) dan bibi istri (dari ibu) karena keharaman
mereka untuk dinikahi dilihat dari segi sebab perkumpulan
(jam’i).

Dikecualikan dengan pernyataan sebab faktor yang mubah
adalah anak perempuan dari perempuan yang diwati syubhat
dan ibu dari perempuan yang diwati syubhat karena wati
syubhat tidak disifati dengan hukum ibahah (boleh) dan haram.

Dan dikecualikan juga dengan pernyataan sebab faktor yang
mubah adalah perempuan li’an karena keharaman sebabnya,
yaitu zina.

Dikecualikan dengan pernyataan bukan karena kemuliaannya
adalah istri-istri Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
karena keharaman dalam menikahi istri-istri beliau adalah
karena kemuliaan mereka sebab mereka haram dinikahi oleh
umat-umat secara umum dan juga oleh para nabi yang lain
karena para nabi yang lain juga termasuk umat Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama meskipun Rasulullah sendiri
belum menjimak mereka. Berbeda dengan para perempuan amat
milik Rasulullah, maka tidak haram dinikahi oleh laki-laki lain
kecuali apabila para perempuan amat tersebut telah dijimak oleh
Rasulullah. Adapun istri para nabi yang lain maka haram
dinikahi oleh umat tertentu, bukan oleh nabi yang lain.

Dikecualikan dengan pernyataan bukan karena faktro baru
yang dapat hilang adalah perempuan yang dijimak dalam
kondisi haid, perempuan majusiah, perempuan watsaniah, dan
perempuan murtadah, karena keharaman dalam menikahi
mereka disebabkan oleh faktor baru yang dapat hilang dan
memungkinkan halal untuk dinikahi pada waktu tertentu,
misalnya; ketika perempuan majusiah telah masuk Islam dst.
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Macam-macam wati syubhat

كأنالفاعلشبهةهوتحريمولابإباحةيوصفلاالذيالشبهةوطءأناعلم) تتمة(
كوطءالمحلبشبهةالوطءوأماالراء،بفتحالمكرهوكوطءفيطؤهازوجتهأجنبيةامرأةيظن
أنوهوالمذهبأيالطريقبشبهةأومكاتبتهسيدأوالمشتركةالأمةشريكأوولدهأمة

بحرمة،يوصفلافإنهونحوهكالحنفيبخلافهيعتدعالمقالهابجهةالمرأةأيعليهايعقد
الجارية،ومنهأصلهلإعفافمحلكلهالولدماللأنالمحلبشبهةالولدأمةوطءوسمي

ا،بالحليلةمستمتعاً للأصليهيىءأنهوالولدفإعفاف الطريقشبهةومثالويمو
وليوبلاالدخولقبلعندهالإشهادويجبمالكعندالعقدعندشهودبلاكالنكاح

فلانفسهازوجتهكأنالظاهريداودمذهبهوكماوشهودوليوبلاحنيفةأبيعند
بعضهمنظموقدالتحريم،اعتقدوإنتقليدهميقصدلموإنذلكفيالواطىءعلىحد

قولهفيالثلاثةالشبهات

استعملاوللطريقبهحد** فلاحلهالبعضأباحاللذ

مثبتاحلاً يظنلحرمة** أتىكأنلفاعلوشبهة

فاعلمنبالمحلالأخيرهذا** وسمِّينألحقناشتراكذات

[Tatimmah]

Ketahuilah sesungguhnya wati (jimak) syubhat yang tidak
disifati dengan hukum ibahah dan tahrim adalah syubhat faa’il,
seperti; laki-laki menyangka perempuan ajnabiah sebagai istrinya,
kemudian ia menjimaknya, dan seperti jimak yang dilakukan oleh
laki-laki yang dipaksa.

Adapun wati (jimak) sebab syubhat mahal maka tidak
disifati hukum haram, seperti; laki-laki menjimak perempuan amat
milik anak laki-lakinya, atau laki-laki menjimak perempuan amat
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yang diserikatinya, atau tuan menjimak perempuan amat mukatab-
nya.

Begitu juga, wati syubhat torik atau syubhat madzhab tidak
disifati hukum haram, seperti; laki-laki menjimak perempuan atas
dasar aturan yang dikatakan oleh orang alim yang terakui menurut
madzhab lain, seperti yang bermadzhab Hanafiah atau selainnya,
sekiranya madzhab Hanafiah tidak mengharamkan jimak tersebut.

Menjimak perempuan amat milik anak laki-laki disebut
dengan syubhat mahal karena semua harta anak laki-laki tersebut
adalah tempat untuk menjaga dan memelihara bapaknya dan budak
perempuannya. Pengertian penjagaan anak kepada bapaknya adalah
sekiranya anak tersebut menyediakan perempuan halal untuk
bapaknya agar bapaknya bisa bersenang-senang dengannya dan anak
membiayai perempuan halal tersebut.

Contoh syubhat torik adalah seperti pernikahan tanpa
beberapa saksi ketika akad menurut Imam Malik. Sedangkan
menurut Abu Hanifah, diwajibkan mendatangkan beberapa saksi
ketika akad sebelum dukhul (jimak) tanpa disertai adanya wali.
Sedangkan menurut madzhab Daud adz-Dzohiri, akad nikah sah
meski tanpa beberapa saksi dan wali, seperti; perempuan
menikahkan dirinya sendiri kepada laki-laki. Dengan demikian, tidak
ada had yang wajib ditegakkan bagi orang yang jimak menurut
madzhab-madzhab tersebut meski ia tidak sengaja bertaklid kepada
mereka sekalipun ia meyakini keharamannya.

Sebagian ulama telah menadzomkan 3 macam syubhat di
atas dengan perkataannya;

Jimak yang diperbolehkan oleh sebagian ulama tentang
kehalalannya, maka tidak ada had yang ditegakkan atasnya. (1)

Jimak sebab syubhat torik sungguh diberlakukan.

(2) Jimak sebab syubhat faa’il, seperti; laki-laki menjimak
perempuan ajnabiah yang ia sangka sebagai istrinya sendiri.
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(3) Laki-laki menjimak perempuan amat yang diserikati. Sebutlah
hubungan jimak terakhir ini dengan istilah syubhat mahal.

Ketahuilah.

4. Menyentuh Alat Kelamin (al-massu)

أوصغيراً ولوأشلولوفرجاً سميحيثمباناً ولوسهواً ولو) الآدميقبلمسالرابع(
غيرهأونفسهمنميتاً 

Perkara keempat yang membatalkan wudhu adalah
menyentuh qubul manusia, meskipun karena lupa, meskipun qubul
yang disentuh telah terpotong sekiranya masih disebut sebagai farji,
meskipun qubul sudah tidak berfungsi, meskipun qubul anak kecil
atau mayit, dan meskipun qubul milik sendiri atau orang lain.

وماوالبيضتانالعانةعليهتنبتمالاقطعهمحلأوالقضيبنفسيعجمالرجلفيوهو
والدبرالقبلبين

Pengertian bagian qubul disini bagi laki-laki adalah seluruh
batang dzakar atau tempat terpotongnya, bukan bagian yang
ditumbuhi bulu roma (jembut) dan dua telur dan bukan bagian antara
qubul dan dubur.

الخاتمأوبالفمالشفتينكإحاطةبهالمحيطانالفرجحرفاوهماالملتقيانشفراهاالمرأةوفي
فلوبعدهما،ماالملتقيينبالشفرينوخرجالشعرعليهينبتممافوقهمامالابالأصبع
البظرذلكومنخروجهنقضوإنوضوءهاينتقضلمفرجهاداخلأصبعهاوضعت

ما،نقضفلاقطعافإناتصالهماحالوالقلفةالفرجبأعلىلحمةوهوالباءبفتح

Pengertian bagian qubul bagi perempuan adalah dua bibir
vagina yang saling bertemu. Kedua bibir tersebut adalah dua sisi
vagina yang menutupinya sebagaimana dua bibir menutupi mulut
atau cincin menutupi bagian jari-jari dibawahnya. Tidak termasuk
qubul disini adalah bagian atas kedua bibir vagina yang ditumbuhi
bulu roma.
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Mengecualikan dengan dua bibir vagina yang saling
bertemu adalah bagian di belakang dua bibir tersebut sehingga
apabila perempuan meletakkan jari-jari tangan ke dalam vagina tanpa
menyentuk dua bibir vagina maka tidak batal wudhunya meskipun
wudhu bisa batal sebab ia mengeluarkan jari-jarinya dari dalam
vagina.

Termasuk bagian di belakang dua bibir vagina yang saling
bertemu adalah badzr yaitu dengan ,’البظر‘ fathah pada huruf /ب/.

Pengertian badzr adalah tonjolan daging yang berada di atas lubang
vagina. Dan termasuk bagian di belakangnya adalah qulfah ketika
badzr masih bersambung dengannya. Apabila keduanya dipotong
maka wudhu tidak menjadi batal sebab menyentuh masing-masing
dari mereka.

لهممناكحتناحلعلىبناءكالآدميفهوالجنيوأماالبهيمة،يخرجبالآدميوالتقييد

Mengqoyyidi dengan pernyataan manusia mengecualikan
qubul binatang. Artinya, menyentuh qubul binatang tidak
membatalkan wudhu. Adapun makhluk jin, ia seperti manusia atas
dasar kehalalan menikahi mereka sehingga apabila menyentuh qubul
jin maka wudhunya menjadi batal.

تحتهومافوقهمالاالكيسكفمالمتلقىالمنفذوهو) دبرهحلقةأو(

Atau wudhu bisa menjadi batal sebab menyentuh halaqoh
dubur manusia. Pengertian halaqoh adalah lubang yang sisinya
saling bertemu, seperti mulut dan sisi-sisi kantong kain. Tidak
termasuk halaqoh adalah bagian di atasnya dan di bawahnya.

الأخرىعلىالراحتينإحدىوضععنديستترماوهي) الأصابعبطونأوالراحةببطن(
امين،غيرفييسيرتحاملمع الأخرىباطنعلىإحداهماباطنفيضعهماأماالإ

Syarat menyentuh qubul atau halaqoh dubur manusia yang
dapat membatalkan wudhu adalah sekiranya disentuh dengan bagian
dalam telapak tangan atau bagian dalam jari-jari tangan. Maksud
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bagian dalam dari keduanya tersebut adalah bagian yang tertutup
ketika dua telapak tangan saling dipertemukan dengan sedikit
menekan, selain dua ibu jari. Adapun bagian dalam dua ibu jari dapat
diketahui dengan meletakkan bagian dalam satu ibu jari di atas
bagian dalam ibu jari yang satunya.

اللامسمنكلوضوءينتقضفإنهاللمسبخلافالممسوسدونالماسوضوءفينتقض
والملموس

Dengan demikian, ketika menyentuh qubul atau halaqoh
dubur manusia, maka wudhunya pihak penyentuh dihukumi batal,
sedangkan wudhunya pihak yang disentuh dihukumi tidak batal.
Berbeda dengan al-lamsu atau saling bersentuhan kulit, karena
masing-masing dari pihak penyentuh dan yang disentuh, wudhunya
dihukumi batal.

Perbedaan Antara al-Massu dan al-Lamsu

خاصالمسفيالنقضأنأحدهاصورثمانفياللمسيفارقالمسأنوالحاصل
أنثالثهاوأنوثةذكورةالنوعاختلافالمسفييشترطلاأنهثانيهافقطالكفبصاحب

إلايكونلاأنرابعهانفسهفرجبمسفيحصلالواحدالشخصفييكونقدالمس
ينقضالمبانالفرجمسأنسادسهاوغيرهالمحرمفييكونأنهخامسهاالكفبباطن

لاثامنهابالفرجالمساختصاصسابعهاينقضلاالمرأةمنالمبانالعضولمسوإن
اللمسدونالمسفيالكبريشترط

Kesimpulannya adalah bahwa al-massu berbeda dengan al-
lamsu dari 8 segi, yaitu;

No Al-Massu
(Menyentuh qubul atau

halaqoh dubur manusia)

Al-Lamsu
(Saling bersentuhan kulit)

1. Batalnya wudhu hanya
berlaku bagi orang yang
memiliki telapak tangan.

Batalnya wudhu tidak hanya
berlaku bagi orang yang
memiliki telapak tangan saja.
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2. Tidak disyaratkan adanya
perbedaan jenis kelamin.

Disyaratkan adanya perbedaan
jenis kelamin.

3. Terkadang melibatkan satu
orang sehingga bisa batal
dengan menyentuh farji
milik sendiri.

Harus melibatkan lebih dari satu
orang.

4. Disyaratkan harus dengan
bagian dalam telapak
tangan.

Tidak disyaratkan hanya
tersentuh dengan bagian dalam
telapak tangan, tetapi
menyeluruh.

5. Bisa berlaku bagi mahram
atau bukan mahram.

Hanya berlaku antara dua orang
yang tidak ada hubungan
mahram.

6. Menyentuh farji yang telah
terpotong membatalkan
wudhu.

Menyentuh kulit anggota tubuh
perempuan yang telah
terkelupas tidak membatalkan
wudhu.

7. Hanya berlaku pada farji. Tidak hanya terbatas pada
menyentuh farji.

8. Tidak disyaratkan dewasa. Disyaratkan harus dewasa dari
penyentuh dan yang disentuh.

B. Perkara-Perkara Yang Diharamkan Sebab Hadas

والأكبروالمتوسطالأصغربالحدثيحرممابيانفي) فصل(

Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang
diharamkan sebab hadas kecil (asghor), sedang (mutawasit), dan
besar (akbar).

1. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Kecil
(Asghor)

)أشياءأربعةعليهحرموضوءهانتقضمن(
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Barang siapa telah batal wudhunya maka diharamkan
atasnya 4 (empat) perkara, yaitu;

a. Sholat

إذاأحدكمصلاةااللهيقبللاالصحيحينلخبرجنازةوصلاةنفلاً ولو) الصلاة(أحدها
فيقبليتوضأأنإلىحدثهحينأحدكمصلاةااللهيقبللاأييتوضأحتىأحدث
قدرإذاويقضيالوقتلحرمةالنفلدونالفرضفيصليالطهورينفاقدعلىإلاصلاته

والشكرالتلاوةوسجدةالجمعةخطبةالصلاةمعنىوفيأحدهماعلى

(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan melakukan sholat)
sekalipun itu sholat sunah, sholat jenazah, karena berdasarkan hadis
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Allah tidak akan
menerima sholat yang dilakukan oleh salah satu dari kalian ketika ia
telah menanggung hadas sampai ia berwudhu terlebih dahulu,”
maksudnya, Allah tidak akan menerima sholat salah satu dari kalian
ketika hadas ditanggungnya sampai ia berwudhu terlebih dahulu agar
Dia menerima sholatnya.

Dikecualikan yaitu faqid tuhuroini (orang yang tidak
mendapati dua alat toharoh, yaitu air dan debu), maka ia melakukan
sholat fardhu (tanpa bersuci, dalam hal ini, tanpa berwudhu), bukan
sholat sunah, karena lihurmatil waqti. Dan ketika ia telah mendapati
salah satu dari air atau debu, ia mengqodho sholatnya itu.

Masuk dalam makna sholat adalah khutbah Jumat, Sujud
Tilawah, dan Sujud Syukur, (artinya, ketika seseorang telah
menanggung hadas dan belum berwudhu, ia tidak diperbolehkan
melakukan khutbah Jumat dst.)

b. Towaf

الصلاةبمنزلةالطوافالحاكملخبرالقدومكطوافنفلاً أوفرضاً ) الطواف(ثانيها) و(
بخيرإلاينطقفلانطقفمنالنطقفيهأحلااللهأنإلا
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(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan melakukan) towaf, baik
towaf fardhu atau sunah, seperti; towaf qudum, karena berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Hakim, “Towaf menduduki kedudukan
sholat. Hanya saja, Allah memperbolehkan berbicara di dalam towaf
(bukan sholat). Barang siapa berbicara (saat towaf) maka janganlah
ia berbicara kecuali kebaikan.”

c. Menyentuh Mushaf

أولوحاً أوعموداً ولولدراسةقرآنعليهكتبماكلوهو) المصحفمس(ثالثها) و(
وتعلقللتبركالقرآنمنشيءفيهايكتبماوهيالتميمةبذلكوخرجقرطاساً أوجلداً 
القرآنكتبفإذاعرفاً مصحفاً تسملمماحملهاولامسهايحرمفلامثلاً الرأسعلى
لقصدهعبرةفلاذلكقصدوإنصغرولوتميمةلهيقاللاكله

وبالكاتببعدهامادونالكتابةبحالوالتبركالدراسةقصدفيوالعبرةحجرابنقال
مستأجرهأوفآمرهوإلاأمرولاأجرةبلاأيتبرعاً غيرهأولنفسه

(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan menyentuh mushaf.
Pengertian mushaf adalah setiap benda yang diatasnya tertulis al-
Quran untuk tujuan dirosah (dipelajari yang mencakup dibaca)
sekalipun benda tersebut adalah kayu, papan, kulit binatang, atau
kertas.

Dikecualikan yaitu tamimah atau azimat. Pengertian
tamimah adalah setiap benda yang didalamnya terdapat sedikit
tulisan al-Quran untuk tujuan tabarruk (mengharap keberkahan) dan
dikalungkan di atas, misalnya, kepala. Maka orang yang telah batal
wudhunya tidak diharamkan menyentuh dan membawa tamimah
selama tamimah tersebut menurut urf-nya tidak disebut sebagai
mushaf. Ketika seluruh al-Quran ditulis maka tidak bisa disebut
sebagai tamimah meskipun bentuknya diperkecil sekali dan
meskipun tidak ada tujuan menjadikan tulisan seluruh al-Quran
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tersebut sebagai tamimah. Jadi, tidak ada ibroh (ketetapan hukum)
bagi tujuannya tersebut.

Ibnu Hajar berkata, “Ibroh (ketetapan hukum) terkait tujuan
dirosah dan tabarruk tergantung pada kondisi tulisan dan penulis,
baik penulis tersebut menulis al-Quran untuk dirinya sendiri atau ia
memang sukarela menuliskannya untuk orang lain tanpa adanya upah
dan perintah. Jika ada upah dan perintah, maka ibroh-nya tergantung
pada kondisi pemberi perintah dan penyewanya.”

ويحرمالجلدأوالحواشيأوالمكتوبالمصحفنفسمسوسواءالتبيانفيالنوويقال
وقيلالمختارالمذهبهوهذاالمصحففيهنكانإذاوالصندوقوالغلافالخريطةمس

سواءالمصحفحكمفحكمهلوحفيالقرآنكتبولوضعيفوهوالثلاثةهذهتحرملا
حرمللدراسةكتبآيةبعضكانلوحتىكثرأوالمكتوبقل

Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan Fi Adabi
Hamalati al-Quran, “(Diharamkan atas muhdis atau orang yang
menanggung hadas untuk menyentuh mushaf), baik menyentuh
tulisan mushaf itu sendiri, atau pinggirnya, atau sampulnya.
Diharamkan atas muhdis menyentuh kantong, sampul, dan peti kecil
yang di dalamnya terdapat mushaf. Hukum keharaman ini adalah
pendapat madzhab yang dipilih. Menurut qiil, tidak diharamkan atas
muhdis menyentuh kantong, sampul, dan peti kecil tersebut. Qiil ini
adalah pendapat dhoif. Apabila seseorang menulis al-Quran di atas
papan maka hukum papan tersebut adalah seperti hukum mushaf,
baik sedikit atau banyak tulisannya, bahkan apabila ia hanya menulis
sebagian ayat al-Quran dengan tujuan dirosah maka diharamkan
atasnya yang sedang menanggung hadas untuk menyentuhnya.”

والكسرلضمفاوكسرهاوفتحهاالميمضملغاتثلاثةالمصحفوفيأيضاً وقال
وغيرهالنحاسحفصأبوذكرهاوالفتحمشهوران

Nawawi juga berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Lafadz
memiliki tiga bahasa, yaitu dengan ’المصحف‘ dhommah, fathah, dan
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kasroh pada huruf /م/. Yang masyhur adalah yang dengan dhommah
dan kasroh, sedangkan yang dengan fathah telah disebutkan oleh
Abu Hafs an-Nuhas dan selainnya.”

ونحوهاالصلاةبخلافكبيرةليسالحدثمعمسهأنوظاهرالشبراملسيقال
اوالشكرالتلاوةوسجدتيكالطواف كبيرةفإ

Syabromalisi berkata, “Menurut pendapat dzohir, menyentuh
mushaf disertai menanggung hadas bukan termasuk dosa besar.
Berbeda dengan melakukan sholat, towaf, sujud tilawah, dan sujud
syukur, disertai menanggung hadas maka termasuk dosa besar.”

d. Membawa Mushaf

وحدهبالحملمقصوداً يكنلماإذلهتبعاً معهحملهفيحلمتاعفيإلا) حمله(رابعها) و(
بخلافالمعتمدعلىالمتاعمعقصدهإذاوكذاوحدهالمتاعقصدأوشيئاً يقصدلمبأن
يحرمفإنهبعينهلاواحداً قصدأووحدهقصدهإذاما

(Orang yang telah batal wudhunya atau yang tengah
menanggung hadas kecil tidak diperbolehkan membawa mushaf),
kecuali apabila mushaf yang dibawanya bersamaan dengan barang-
barang lain, maka ia diperbolehkan membawa mushaf karena diikut
sertakan pada barang-barang lain tersebut, dengan catatan, jika
memang ia tidak menyengaja mushaf saja sekiranya ia tidak
menyengaja apapun atau ia hanya menyengaja barang-barang lain
tersebut, dan juga, atau ia menyengaja mushaf dan barang-barang
lain tersebut menurut pendapat mu’tamad. Berbeda, apabila ia hanya
menyengaja mushaf, atau ia menyengaja salah satu dari mushaf atau
barang-barang lain tersebut tanpa menentukan mana yang
sebenarnya dimaksud, maka diharamkan atasnya membawa mushaf.

بأنلهماساً يعدلمحيثذكرفيماالحملجوازومحللهظرفاً المتاعكونيشترطولا
قصدبلاولوبحائلولوحراممسهإذوحملهشيئاً فيهغرز
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Dalam masalah orang yang menanggung hadas kecil yang
membawa mushaf beserta barang-barang lain, seperti yang baru saja
disebutkan, tidak disyaratkan barang-barang lain tersebut adalah
wadah bagi mushaf. Diperbolehkannya membawa mushaf dalam
masalah ini adalah sekiranya ia tidak dianggap sebagai penyentuh
mushaf, misalkan, ia memberi cantolan pada barang-barang lain itu,
kemudian ia membawanya, karena menyentuh mushaf saja atas
orang yang menanggung hadas kecil dihukumi haram meskipun
disertai penghalang dan meskipun tanpa tujuan tertentu.

قالواحترامهالمصحفصيانةوجوبعلىالمسلمونأجمعالتبيانفيالنوويقال
قالواكافراً الملقىصارتعالىبااللهوالعياذالقاذورةفيمسلمألقاهولووغيرهمأصحابنا

بهقدمإذاللمصحفيقومأنويستحبحرامالعلمكتبآحادتوسدبلتوسدهويحرم
أولىفالمصحفوالأخيارالعلماءمنللفضلاءمستحبالقياملأنعليه

Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Kaum muslimin
telah bersepakat bahwa wajib menjaga mushaf dan memuliakannya.
Para ashab kami dan lainnya berkata, ‘Andaikan seorang muslim
menjatuhkan mushaf di tempat sampah, naudzu billah, maka ia telah
kufur.’ Mereka juga berkata, ‘Diharamkan bantalan dengan mushaf,
bahkan diharamkan bantalan dengan buku ilmu agama.’ Seseorang
disunahkan berdiri karena memuliakan mushaf, yakni ketika mushaf
dibawakan kepadanya . Oleh karena berdiri untuk menghormati para
ulama dan para kyai saja disunahkan, maka berdiri karena
memuliakan mushaf tentu lebih utama untuk dihukumi sunah.”

2. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Sedang
(Ausat)

)أشياءستة(أوسطحدثاً المحدثأي) الجنبعلىويحرم(

Diharamkan atas orang junub, yaitu orang yang menanggung
hadas sedang, 6 (enam) perkara, yaitu;
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a. Sholat

والغلولغلولمنصدقةولاطهوربغيرصلاةااللهيقبللاللحديث) الصلاة(أحدها
الحرامالمعجمةالغينبضم

Maksudnya, orang junub diharamkan melakukan sholat
karena berdasarkan hadis, “Allah tidak akan menerima sholat yang
tidak disertai suci dan tidak akan menerima sedekah dari harta
haram.” Dalam hadis, lafadz ‘الغلول’ dengan dhommah pada huruf /غ/,

berarti ‘الحرام’ atau haram.

حسبعلىالوقتلحرمةيصليفإنهتراباً ولاماءالجنبيجدلمإذاأماالنوويقال
فاتحةعلىزادماالصلاةفييقرأأنعليهويحرمالصلاةخارجالقراءةعليهويحرمحاله

فإنيجببليحرملاأنهالمختارالصحيحوجهانفيهالفاتحة؟قراءةيحرموهلالكتاب
لاوالثانيالقراءةتجوزالجنابةمعللضرورةالصلاةجازتوكمااإلاتصحلاالصلاة

هذالأنالقرآنمنشيئاً يحفظلاالذيالعاجزايأتيالتيبالأذكاريأتيبليجوز
اهالأولوالصوابحساً كالعاجزفصارشرعاً عاجز

Nawawi berkata, “Ketika orang junub tidak mendapati air
dan debu maka ia melakukan sholat karena lihurmatil waqti yang
sesuai dengan keadaannya. Ia diharamkan membaca al-Quran di luar
sholat. Sedangkan ketika di dalam sholat, ia diharamkan membaca
bacaan al-Quran yang melebihi Surat al-Fatihah. Pertanyaannya,
apakah ia diharamkan membaca Surat al-Fatihah? Jawaban dari
pertanyaan ini terdapat dua wajah. Pertama, menurut pendapat
shohih yang dipilih, ia tidak diharamkan membaca Surat al-Fatihah
di dalam sholat, bahkan ia wajib membacanya karena sholat tidak
akan sah tanpa disertai membaca Surat-al-Fatihah dan karena
sebagaimana ia diperbolehkan sholat karena dhorurot padahal
disertai menanggung jinabat maka ia diperbolehkan membaca Surat
al-Fatihah. Pendapat kedua, ia tidak diperbolehkan membaca Surat
al-Fatihah di dalam sholat, tetapi ia menggantinya dengan dzikir-
dzikir sebagaimana yang dibaca oleh musholli yang tidak hafal sama
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sekali ayat al-Quran, oleh karena orang junub yang tidak mendapati
air dan debu ini adalah orang yang tidak mampu menurut syariat
maka ia menjadi seperti orang yang tidak mampu menurut
kenyataannya. Yang benar adalah pendapat yang pertama.”

b. Towaf

والطهارةالسترفيكالصلاةأيصلاةبالبيتالطوافالحاكملخبر) الطواف(ثانيها) و(

Maksudnya, orang junub tidak diperbolehkan towaf karena
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Hakim, “Towaf di Ka’bah
adalah sholat,” maksudnya seperti sholat dalam hal kewajiban
menutup aurat dan bersuci.

c. Menyentuh Mushaf

كانإنمصحفاً المحدثأوالجنبكتبإذاالنوويقال) المصحفمس(ثالثها) و(
أوجهثلاثةففيهيمسهاولميحملهالموإنحرامفهوالكتابةحالويمسهاالورقةيحمل

الجنبعلىويحرمللمحدثيجوزوالثالثتحريمهوالثانيجوازهالصحيح

Orang junub tidak diperbolehkan menyentuh mushaf.
Nawawi berkata, “Ketika orang junub atau muhdis (orang yang
menanggung hadas) menulis mushaf di kertas, maka apabila ia
sambil membawa dan menyentuh kertas pada saat menulis maka
hukumnya adalah haram, tetapi apabila ia tidak membawa dan
menyentuh kertas pada saat menulis maka terdapat tiga wajah
pendapat; yaitu pendapat pertama yang shohih menyebutkan boleh
bagi orang junub dan muhdis, pendapat kedua menyebutkan boleh
bagi muhdis saja, dan pendapat ketiga menyebutkan boleh bagi orang
junub saja.”

d. Membawa Mushaf

سواءالنوويقالالأولويبالقياسحرامفهوالمسمنأعظملأنه) حمله(رابعها) و(
انتهىبغيرهأوبغلافهحمله
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Orang junub tidak diperbolehkan membawa mushaf karena
membawanya lebih parah daripada menyentuhnya. Jadi, bagi orang
junub, membawa mushaf adalah haram berdasarkan pengqiyasan
aulawi.

Nawawi berkata, “(Diharamkan atas orang junub membawa
mushaf), baik membawanya disertai penghalang berupa sampulnya
atau lainnya.”

للمصحفحاملاً يعدلالأنهالمتاعتفصيلفيهيجريولاالمصحفحاملحملويجوز
بقصدهعبرةفلاقصدهولو

Orang junub diperbolehkan menggendong orang lain yang
membawa mushaf. Dalam masalah ini, tidak berlaku rincian-rincian
yang telah disebutkan dalam hal membawa mushaf beserta barang-
barang lain, karena dengan menggendong orang lain tersebut, orang
junub tidak bisa dianggap sebagai pembawa mushaf meskipun ia
qosdu atau menyengaja mushaf. Jadi, dalam kasus ini, tidak ada
ibroh bagi qosdunya itu.

فيالمتاعمعالمصحفحكمفحكمهواحدجلدفيكتابمعمصحفاً حملولو
مادونللمصحفالمسامتدالجلمسفيحرمالمسأماللحملبالنسبةالمارالتفصيل

عدمفيكمايؤثرلاورائهمنوالمسحائلأنهمعالمصحفجلدمسحرموإنماعداه
منفحرمللمصحفتعظيمهناالمسحرمةلأنحائلوراءمنبالمسالوضوءنقض
معذلكالمفقودالشهوةإثارةمنفيهلمابالمسالوضوءفيوالنقضفيهمبالغةحائلوراء

الحائل

Apabila seseorang membawa mushaf beserta buku lain
dalam satu jilidan maka hukum membawanya adalah seperti hukum
membawa mushaf bersamaan dengan barang-barang lain dalam hal
rincian yang telah disebutkan sebelumnya dengan dinisbatkan pada
perbuatan membawa. Adapun menyentuh, maka diharamkan
menyentuh jilidan yang menghadap ke mushaf, bukan jilidan lain
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yang tidak menghadapnya. Alasan diharamkan menyentuh jilidan
mushaf tersebut, padahal jilidan tersebut adalah penghalang, lagi
pula menyentuh dari belakang mushaf sama sekali tidak berpengaruh
sebagaimana menyentuh alat kelamin dari balik penghalang tidak
membatalkan wudhu, adalah karena dalam menetapkan keharaman
menyentuh disini terdapat unsur mengagungkan mushaf. Oleh karena
ini, diharamkan menyentuh mushaf dari balik penghalang karena
menunjukkan sikap lebih mengagungkannya. Adapun batalnya
wudhu sebab menyentuh alat kelamin adalah karena dapat
membangkitkan syahwat, sedangkan syahwat sendiri tidak bisa
muncul disertai adanya penghalang, sehingga menyentuh alat
kelamin disertai adanya penghalang tidak memberikan pengaruh
terhadap batalnya wudhu.

استمرارهومشقةتعلمهلحاجةومسهمصحفهحملمنجنباً ولومميزصبيمنعيجبولا
الصلاةمنتمكينهبخلافالشبراملسيقالللدراسةكانإنذلكفمحلمتطهراً 

بعضولومصحفنحومنالمميزغيرتمكينويحرمانتهىالحدثمعنحوهماأووالطواف
الإهانةمنفيهلماآية

Tidak wajib melarang anak kecil (shobi) yang tamyiz
meskipun ia sedang menanggung junub dari membawa dan
menyentuh mushaf karena ada tujuan belajar dan karena sulitnya
anak kecil tersebut untuk selalu menetapi suci dari hadas. Jadi,
ketidak wajiban melarangnya disini adalah ketika membawa dan
menyentuhnya tersebut bertujuan untuk dirosah.

Syabromalisi berkata, “Berbeda dengan masalah
memberikan kuasa kepada anak kecil (shobi) untuk melakukan
sholat, towaf, dan lain-lainnya disertai ia menanggung hadas, (maka
wajib dilarang).”

Diharamkan memberikan kuasa kepada anak kecil (shobi)
yang belum tamyiz untuk mendekati semisal mushaf meskipun hanya
sebagian ayat karena mengandung unsur ihanah atau menghina.



215

أحدوإنوجلعزلقولهالقرآنسماععنالكافريمنعلاالتبيانفيالنوويقال) فائدة(
يجوزوهلالمصحفمسمنويمنعااللهكلاميسمعحتىفأجرهاستجاركالمشركينمن

إسلامهرجيوإنتعليمهيجزلمإسلامهيرجىلاكانإنأصحابناقالالقرآن؟تعليمه
المصحفبيعيجوزلاكمايجوزلاوالثانيلإسلامهرجاءيجوزأصحهماوجهانففيه
انتهىوجهانفيهيمنعفهليتعلمرأيناهإذاوأمارجىوإنمنه

(Faedah) Nawawi berkata dalam kitabnya at-Tibyan, “Orang
kafir tidak boleh dilarang atau dicegah dari mendengarkan al-Quran
karena berdasarkan Firman Allah, ‘Dan jika seorang di antara kaum
musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia
supaya ia sempat mendengar Firman Allah.’39 Orang kafir dilarang
atau dicegah dari menyentuh mushaf. Pertanyaannya, apakah
diperbolehkan mengajarinya al-Quran? Jawaban dari pertanyaan ini,
para ashab kami berkata, ‘Apabila tidak diharapkan keislamannya
maka tidak boleh mengajarinya al-Quran. Dan apabila diharapkan
keislamannya maka ada dua wajah pendapat; pendapat pertama yang
paling ashoh menyebutkan boleh mengajarinya karena
mengharapkan keislamannya, dan pendapat kedua menyebutkan
tidak boleh mengajarinya sebagaimana tidak boleh menjual mushaf
kepadanya meskipun diharapkan keislamannya.’ Adapun ketika kami
melihat orang kafir belajar al-Quran, maka apakah ia dicegah atau
tidak? Jawaban dari pertanyaan ini juga terdapat dua wajah
pendapat.”

e. Berhenti Sebentar di Masjid (al-Lubts)

مسلملبثأيسمعبابمنلبثمصدروفتحهااللامبضم) اللبث(خامسها) و(
لاالطمأنينةبقدراللبثكانولوللصلاةوقفماوهو) المسجدفي(نبيغيربالغ

واحدبابإلالهيكنلمإذامابخلافآخرمنوالخروجبابمنالدخولوهوعبوره
سكارىوأنتمالصلاةتقربوالاتعالىكالمكث قالحرامفإنهالترددأماالدخولفيمتنع

39 QS. At-Taubah: 6
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موضعتقربوالاأيتغتسلواحتىسبيلعابريإلاجنباً ولاتقولونماتعلمواحتى
جنباً كونكمحالفيولاسكارىكونكمحالالصلاة

Orang junub tidak diperbolehkan berhenti sebentar (al-
Lubts) di masjid. Lafadz ‘ ثبْ اللُ  ’ dengan dhommah atau fathah pada

huruf /ل/ adalah bentuk masdar dari lafadz ‘ َلبَِث’, yaitu termasuk dari
bab lafadz ‘ يَسْمَعُ سمَِعَ  ’. Maksudnya, orang junub yang muslim, yang
baligh, yang selain nabi tidak diperbolehkan al-lubts di masjid.
Pengertian masjid adalah setiap bidang tanah atau bangunan yang
diwakafkan untuk sholat. Keharaman al-lubts atas orang junub
adalah meskipun berhentinya seukuran dengan lamanya tumakninah.

Berbeda dengan ‘ubur atau melewati masjid, maka tidak
diharamkan atasnya. Pengertian ‘ubur adalah masuk dari pintu
tertentu dan keluar dari pintu lain. Berbeda dengan masalah apabila
masjid hanya memiliki satu pintu saja, maka orang junub tidak
diperbolehkan memasukinya.

Adapun taroddud (mondar-mandir) di masjid bagi orang
junub adalah haram karena seperti berdiam diri.

Allah berfirman, “Janganlah kamu mendekati sholat
sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu mengetahui
apa yang kamu katakan dan janganlah kamu mendekati sholat
sedangkan kamu dalam keadaan sebagai orang junub sampai kamu
mandi (terlebih dahulu), kecuali mereka yang hanya melewati
jalan,”40 maksudnya, janganlah kamu mendekati tempat sholat pada
saat kamu dalam keadaan mabuk dan janganlah kamu mendekati
tempat sholat pada saat kamu dalam keadaan junub.

40 QS. An-Nisak: 43
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ونحوهعسسمنلخوفخروجهوتعذرفاحتلمفيهنامكأنلضرورةفيهلبثهيجوزنعم
كانكأنوقفيتهفيالداخلوهوترابهأماالمسجدترابغيروجدإنالتيمميلزمهلكن

بالليليطوفالذيالحاكمهووالعسسويصحبهالتيممفيحرمترابياً المسجد

Namun, orang junub diperbolehkan al-lubts di dalam masjid
karena dhorurot, seperti; ia tidur di masjid, kemudian ia bermimpi
basah dan kesulitan keluar dari sana karena takut dengan ‘asas atau
orang-orang yang sedang ronda di malam hari (semisal; takut
disangka oleh mereka sebagai pencuri) atau dengan yang lainnya,
tetapi ia wajib tayamum jika memang mendapati debu yang selain
debu masjid. Adapun debu masjid, yaitu debu yang termasuk dari
sifat kewakafan masjid sekiranya masjid masih berlantai tanah, maka
diharamkan bertayamum dengannya tetapi sah tayamumnya. Arti
kata ‘asas adalah penjaga yang berkeliling ronda di malam hari.

حينئذمجامعتهايمتنعفإنهلعذرفيهمكثالوأمايحرملممارانوهمافيهزوجتهجامعولو

Andaikan suami menjimak istrinya di masjid tetapi dengan
cara jimak sambil berjalan maka tidak diharamkan sebab tidak ada
aktifitas berhenti sebentar atau berdiam diri. Adapun apabila mereka
berdua berdiam diri di dalam masjid karena udzur maka suami tidak
boleh menjimak istri.

مصلىبالمسجدوخرجأرضهتحتوسردابوجدارهوشنهور ورحبتهسطحهالمسجدومن
الذيالبيتوهووالرباطالطلبةمعالشيخفيهايدرسالتيالمواضعوهيوالمدارسالعيد
منهايخافالتيالمواضعأيالثغورهوأوالصوفيةمعبدهوأووللطلبةللفقراءيبنى

العدوهجوم

Termasuk bagian dari masjid adalah loteng, serambi, jendela
atap, tembok, dan bangunan di bawah tanah masjid. Dikecualikan
dengan masjid adalah musholla atau tempat sholat hari raya,
madrasah; yakni tempat yang digunakan untuk proses belajar
mengajar oleh syeh dan para santri, dan pondokan; yakni rumah yang



218

dibangun untuk ditempati oleh para fakir dan para santri atau rumah
yang dibangun sebagai tempat ibadah oleh para sufi, atau yang
dimaksud dengan pondokan adalah tsughur, yaitu tempat yang
dikhawatirkan mendapat serangan musuh.

كالقراءةالمكثمنتمكينهلوليهفيجوزالصبيوأما

Adapun anak kecil (shobi) yang junub, maka diperbolehkan
bagi wali memberinya kuasa untuk berdiam diri di dalam masjid
sebagaimana diperbolehkan bagi wali memberinya kuasa untuk
membaca al-Quran.

االلهصلىخصائصهمنوهوجنباً بالمسجدمكثهفيحلوسلّمعليهااللهصلىالنبيوأما
منهيقعلملكنهذلكلهفجوزالسنةلنشرأكثرللمسجداحتياجهلأنوسلّمعليه
المسجدذاتمنأعظمذاتهولأن

Adapun Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, maka
beliau diperbolehkan berdiam diri di masjid dalam kondisi junub
karena termasuk salah satu dari keistimewaan-keistimewaan beliau
dan karena keberadaan beliau di masjid sangat dibutuhkan untuk
menyebar luaskan Sunah, dan karena dzat beliau adalah lebih utama
daripada dzat masjid. Akan tetapi, belum pernah terjadi kalau beliau
berdiam diri di masjid dalam kondisi junub.

لأنهعليهحرموإنحرمتهيعتقدلالأنهنباً جالمسجدفيالمكثمنيمنعفلاالكافروأما
بالغمسلمبإذنإلاجنبغيرولوالمسجددخوللهيجوزولاالشريعةبفروعمخاطب

عمارتهأوفيهالمفتيأوالقاضيجلوسومنهاالحاجةمع

Adapun orang kafir, ia tidak dilarang untuk berdiam diri di
dalam masjid dalam kondisi junub karena ia tidak meyakini
keharamannya meskipun sebenarnya diharamkan atasnya karena ia
dituntut atas cabang-cabang syariat.



219

Tidak diperbolehkan atas orang kafir untuk masuk ke dalam
masjid meskipun ia tidak dalam kondisi junub kecuali dengan izin
dari orang muslim yang baligh serta adanya hajat atau keperluan
darinya untuk masuk ke sana. Termasuk kategori hajat atau
keperluan adalah ikut duduk bersama qodhi atau mufti di dalam
masjid atau meramaikan masjid.

f. Membaca al-Quran

باللفظالقراءةكونالأولشروطسبعةحرمتهافيوشرط) القرآنقراءة(سادسها) و(
تبطلفلاالصلاةأبوابثلاثةفيإلاامعتدإشارتهلأنالمفهمةالأخرسإشارةومثله

يحنثلمبالكلاموأشارخرسثميتكلملاأنناطقوهوحلففإذاوالحنثا
تقبللااأشارفإذاوالشهادة

أتتوضألهقيلكأنوالإفتاءالكافرأمانأبوابثلاثةفيإلاامعتدغيرالناطقوإشارة
الحديث؟هذاعنكنرويلهقيلكأنالحديثوروايةلاأونعمأنفأشارالماء؟ذا

لاأونعمأنفأشار

قلبهعلىالقراءةأجرىإذاماباللفظوخرج

Orang junub diharamkan membaca al-Quran dengan 7
(tujuh) syarat, yaitu;

1) Membaca dengan cara dilafadzkan, atau bagi orang junub
yang bisu dengan cara berisyarat yang memahamkan, karena
isyarat dari akhros (orang bisu) dianggap (mu’tad biha)
kecuali dalam tiga bab, yaitu;

a. Sholat; oleh karena itu, ketika akhros sholat,
kemudian ia berisyarat dengan isyarat yang
memahamkan, maka sholatnya tidak batal.

b. Melanggar sumpah; oleh karena itu, ketika
seseorang telah bersumpah untuk tidak akan
berbicara sama sekali, padahal ia mampu berbicara,
lalu ia berubah menjadi bisu, lalu ia berisyarat
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dengan isyarat yang memahamkan, maka ia tidak
dihukumi telah melanggar sumpahnya

c. Syahadah atau bersaksi; oleh karena itu, ketika
akhros bersyahadah dengan cara berisyarat maka
syahadahnya tidak dapat diterima.

Isyarat dari natiq (orang yang dapat berbicara) tidak
dianggap (mu’tad biha) kecuali dalam 3 (tiga) bab, yaitu:

a. Akad aman bagi natiq kafir.
b. Iftak atau berfatwa, misal; natiq ditanya, “Apakah

kamu berwudhu dengan air ini?” Kemudian natiq
berisyarat dengan menganggukkan kepala (Iya) atau
menggelengkannya (tidak).

c. Meriwayatkan hadis, misal; natiq ditanya, “Apakah
kami meriwayatkan hadis ini darimu?” natiq
menjawab dengan berisyarat menganggukkan kepala
(Iya) atau menggelengkannya (tidak).

Dikecualikan dengan pernyataan membaca dengan cara
dilafadzkan adalah membaca al-Quran dengan cara dibatin,
maka tidak diharamkan atas orang junub.

اعتدلحيثنفسهيسمعولمتلفظإذاماوخرجنفسهامسمعاً القارىءكونالثاني
مانعولاسمعه

2) Orang junub yang membaca al-Quran dapat mendengar
suara bacaannya sendiri. Oleh karena itu, dikecualikan ketika
ia melafadzkan bacaan al-Quran, tetapi ia tidak mendengar
suara bacaannya sendiri, sekiranya pendengarannya
berkemampuan sedang dan tidak ada manik atau penghalang
(spt; ramai, gaduh, dll).

عوقبوإنالحرمةاعتقادهلعدمالقراءةمنيمنعفلاالكافرفخرجمسلماً كونهالثالث
عليها

3) Orang junub adalah orang muslim. Oleh karena itu,
dikecualikan ketika orang junub adalah orang kafir, maka ia
tidak dilarang membaca al-Quran dalam kondisi junub
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karena ia tidak meyakini keharaman membacanya meski ia
kelak akan disiksa sebab telah membaca al-Quran dalam
kondisi junub.

نونالصبيفخرجمكلفاً كونهالرابع وا

4) Orang junub adalah orang yang mukallaf (baligh dan
berakal). Oleh karena itu, dikecualikan dengannya yaitu anak
kecil (shobi) dan majnun.

ومنسوخوالإنجيلالتوراةفخرجالقرآنقراءةقالحيثقرآناً بهأتىماكونالخامس
نكالاً ألبتةفارجموهمازنياإذاوالشيخةالشيخوهمالرجمكآيةحكمهبقيولوالتلاوة

حكيمعزيزواهللااللهعن

5) Bacaan yang dibaca adalah al-Quran, sekiranya ketika orang
junub membacanya, ia bisa disebut sebagai pembaca al-
Quran. Jadi, dikecualikan dengannya yaitu Taurat, Injil, dan
tilawah yang dimansukh meskipun hukumnya masih tetap,
seperti ayat rajam;

نكالاً من االله واالله عزيز حكيمالشيخ والشيخة إذا زنيا فارجموهما ألَْبَتَّةَ 

آيةقرأفإنبعينهلالواحدوالقصدالذكرمعأووحدهاللقراءةالقصدوالسادس
غيرمنلسانهعلىالقرآنجرىكأنأطلقأوالذكرقصدوإنحرماللاحتجاج

عدمعندوأمابالقصدإلاالصارفعندقرآناً يسمىلافإنهيحرمفلامنهمالواحدقصد
قصدبلاولوقرآناً فيسمىالصارف

6) Orang junub membaca al-Quran dengan bermaksud qiroah
(membaca) saja, atau bermaksud qiroah dan dzikir, atau
bermaksud salah satu dari qiroah atau dzikir tetapi tidak
ditentukan manakah yang sebenarnya ia maksud.
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Apabila ia membaca satu ayat al-Quran dengan bermaksud
ihtijaj atau mengambil dalil maka diharamkan.

Apabila orang junub membaca al-Quran dengan bermaksud
dzikir saja atau ia memutlakkan, artinya, ia membaca al-
Quran dengan menggerak-gerakkan lisan tanpa
memaksudkan salah satu dari qiroah atau dzikir, maka tidak
diharamkan karena demikian itu tidak disebut sebagai quran
(membaca) karena adanya shorif (perkara yang
mengalihkan) kecuali dengan disertai maksud tertentu.
Sebaliknya, apabila tidak ada shorif maka bisa disebut
dengan quran meskipun tanpa disertai maksud tertentu.

كفاقدالصلاةداخلسواءواجبةكانتإذامابخلافنفلاً القراءةتكونأنالسابع
الإطلاقعندقرآناً فتكونمثلاً يطلقوأنالقراءةيقصدأنبينفرقفلاالطهورين
يسسورةيقرأأننذركأنخارجهاأوالجنابةوهوالمانعيعتبرفلاعليهالصلاةلوجوب

وجوباً يقرؤهافإنهالطهورينفاقداً جنباً الوقتذلكفيفكانكذاوقتفيمثلاً 
وجهكلمنكالفاتحةذلكفليسعليهحرمةولامطلقاً لاالقرآنبقصدلكنللضرورة

7) Hukum membaca al-Quran yang dilakukan oleh orang junub
adalah sunah. Berbeda, ketika hukum membacanya adalah
wajib, baik di dalam sholat atau di luarnya.

Adapun bacaan al-Quran yang wajib di dalam sholat adalah
seperti; faqid at-tuhuroini (orang yang tidak mendapati dua
alat bersuci, yaitu air dan debu). Oleh karena itu, bagi si
faqid, tidak ada bedanya antara ia menyengaja qiroah atau
memutlakkan karena ketika dimutlakkan, bacaannya tetap
disebut sebagai quran sebab adanya kewajiban sholat
atasnya (lihurmatil waqti), sehingga manik (yakni jinabat)
tidak dianggap atau tidak mu’tabar.

Adapun bacaan al-Quran yang wajib di luar sholat adalah
seperti; seseorang telah bernadzar akan membaca Surat
Yaasin di waktu tertentu, lalu ternyata ia menanggung
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jinabat pada waktu tersebut dan dalam kondisi sebagai faqid
at-tuhuroini, maka ia wajib membaca Surat Yaasin sebab
dhorurot, tetapi dengan maksud qiroah (quran), bukan
memutlakkan, dan tidak ada hukum keharaman atasnya.
Contoh ini tidaklah sama dengan rincian hukum keharaman
dalam membaca al-Fatihah atas orang junub di luar sholat
sebab ada faktor bernadzar.

3. Perkara-perkara yang Diharamkan Sebab Hadas Besar

)أشياءعشرة(النفاسومثله) بالحيضويحرم(

Perkara-perkara yang diharamkan sebab haid dan nifas ada
10 (sepuluh), yaitu;

a. Sholat

النسيانأوالجهلمعولوأيمطلقاً تصحولاالعالمةالعامدةمنأي) الصلاة(أحدها
المعتمدعلىفيهثوابلامطلقاً نفلاً وتنعقدكرهقضتهافلوقضاؤهايلزمهاولا

Maksudnya, perempuan haid atau nifas diharamkan
melakukan sholat ketika ia adalah perempuan yang sengaja dan tahu
tentang keharamannya. Apabila ia melakukan sholat maka sholatnya
tersebut tidak sah secara mutlak, artinya, meskipun ia bodoh tentang
keharamannya atau lupa melakukannya. Ia tidak diwajibkan
mengqodho sholat fardhu yang ditinggalkannya saat haid atau  nifas,
tetapi jika ia mengqodhonya maka dimakruhkan dan sholat fardhu
tersebut berubah menjadi sholat sunah mutlak yang tidak berpahala
menurut pendapat mu’tamad.

كذلكولاقضاؤهافيشقكثيراً تتكررالصلاةلأنقضاؤهيجبحيثالصوموفارقت
ولاالصومبقضاءنؤمرناكعنهاااللهرضيعائشةقالتولذلكقضاؤهيشقفلاالصوم
الصلاةبقضاءنؤمر
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Perbedaan antara mengapa perempuan haid tidak diwajibkan
mengqodho sholat sedangkan ia diwajibkan mengqodho puasa
adalah karena sholat terjadi berulang-kali (setiap hari 5 kali
misalnya) sehingga ia merasa kesulitan dan berat untuk
mengqodhonya, tidak seperti puasa (yang hanya terjadi di bulan
Ramadhan) sehingga mengqodhonya tidak dirasa berat. Oleh karena
alasan inilah, Aisyah rodhiallahu ‘anha berkata, “Kami
diperintahkan untuk mengqodho puasa dan tidak diperintahkan untuk
mengqodho sholat.”

b. Towaf

المسجدفيإلايكونلالأنهلاأمنسكضمنفيكانسواء) الطواف(ثانيها) و(

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
melakukan towaf, baik towaf yang termasuk dalam nusuk atau
manasik (haji atau umrah) atau yang tidak termasuk di dalamnya,
karena towaf dilakukan hanya di dalam masjid.

لئلاقلتذكره؟إلىالحاجةفماأولىفالطوافحراماً المسجددخولكانإذاقلتفإن
أولىالطوافلهايجوزفلأنالحجأركانأقوىأنهمعالوقوفلهاجازلماأنهيتوهم

Apabila kamu bertanya, “Ketika masuk ke dalam masjid
diharamkan atas perempuan haid atau nifas maka towaf lebih utama
untuk diharamkan juga atasnya. Lantas apa tujuan menyebutkan
towaf sebagai perkara tersendiri yang diharamkan atasnya?” Aku
menjawab, “Tujuannya menyebutkan towaf disini adalah agar tidak
terjadi kesalah pahaman bahwa ketika perempuan haid atau nifas
diperbolehkan melakukan wukuf, padahal wukuf adalah rukun haji
yang paling kukuh, maka towaf seharusnya lebih diperbolehkan
atasnya.”

c. Menyentuh Mushaf

جلدهوبينبينهالبياضوالورقسطورهبينوماحواشيهحتى) المصحفمس(ثالثها) و(
بهالمتصلوآخرهأولهفي
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
menyentuh mushaf, bahkan tidak diperbolehkan sekalipun
menyentuh sisi tepi mushaf, bagian antara baris atas dan baris bawah,
dan kertas putih yang berada di antara mushaf dan jilidannya yang
bersambung dengannya.

بالتعظيميخللأنهعرفاً لهماسايعدحيثثخيناً كانولوبحائلولوالمسويحرم

Diharamkan atas perempuan haid atau nifas menyentuh
mushaf sekalipun disertai dengan haa-il (penghalang) yang tebal
sekiranya menurut ‘urf ia masih bisa disebut sebagai penyentuh
mushaf karena dapat mengurangi sikap ta’dzim pada mushaf.

فقطالكفبباطنلاجزءبأيمسهوالمراد

Yang dimaksud dengan menyentuh disini adalah menyentuh
dengan bagian anggota tubuh manapun, tidak terkhusus pada bagian
dalam telapak tangan.

غيرهأوالفقهكتبمنكتاباً حملأوالحائضأوالجنبأوالمحدثمسإذاالنوويقال
أوبهمنقوشةدنانيرأودراهمأوبالقرآنمطرزاً ثوباً أوالقرآنمنآيةوفيهالعلوممن

ليسلأنهكلههذاجوازالصحيحفالمذهبفيهالمنقوشالخبزأوالحلوأوالجدارمس
الحاويكتابهفيالماورديالحسنأبوالقضاةأقضىوقالحرامأنهوجهوفيهبمصحف

التبركبلبسهاالمقصودلأنخلافبلالبسهايجوزولابالقرآنالمطرزةالثيابمسيجوز
محمدأبوالشيخجزمبلرأيتهفيماعليهأحديوافقهلمضعيفقالهالذيوهذابالقرآن
فإنوالفقهالتفسيركتبوأماأعلمواهللالصوابهووهذالبسهابجوازوغيرهالجويني

الغالبهوكماأكثرغيرهكانوإنوحملهامسهاحرمغيرهمنأكثرفيهاالقرآنكان
بلفظمتميزبخطالقرآنكانإذاوالثالثيحرموالثانييحرملاأصحهاأوجهثلاثةففيه
أصحابنامنالتتمةصاحبقاليحرملميتميزلموإنحرمونحوهاحمرةأوباجتماعأي
لمفإنوسلّمعليهااللهصلىااللهرسولحديثكتبوأمامكروهفهويحرملاقلناإذا
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فيهاكانوإنطهارةعلىتمسأنوالأولىمسهايحرمفلاالقرآنمنآياتفيهايكن
الفقهكتبفيالذيالوجهوهويحرمأنهوجهوفيهيكرهبلالمذهبعلىيحرمفلاآيات
ولامسهيحرمفلاذلكأشبهومافارجموهمازنياإذاوالشيخةكالشيختلاوتهالمنسوخوأما
النوويكلامانتهىوالإنجيلالتوراةوكذلكأصحابناقالحمله

Nawawi berkata;

Ketika muhdis (disini orang yang menanggung hadas kecil),
junub, atau perempuan haid, menyentuh atau membawa kitab-kitab
Ilmu Fiqih atau selainnya, sedangkan di dalam kitab-kitab tersebut
terdapat ayat al-Quran, atau baju yang dibordir atau disulam dengan
bentuk tulisan al-Quran, atau dirham/dinar yang diukir dengan
bentuk ukiran ayat al-Quran, atau menyentuh tembok, manisan, atau
roti yang diukir dengan bentuk ukiran ayat al-Quran, maka menurut
madzhab yang shohih menyebutkan bahwa semua itu diperbolehkan
karena semua yang disentuh atau dibawa tersebut tidak bisa disebut
sebagai mushaf. Akan tetapi, menurut satu wajh pendapat, hukumnya
adalah haram.

Aqdhol Qudhot, yakni Abu Hasan Mawardi, berkata dalam
kitabnya al-Hawi, “Diperbolehkan menyentuh pakaian-pakaian yang
dibordir atau disulam dengan bentuk tulisan al-Quran, tetapi secara
pasti tidak diperbolehkan memakainya tanpa ada khilaf pendapat
ulama, karena tujuan memakainya adalah untuk tabarruk atau
mengharapkan keberkahan al-Quran.”

Pendapat yang dikatakan oleh Mawardi ini adalah dhoif dan
tidak ada satu ulama pun yang sependapat dengannya. Bahkan, Syeh
Abu Muhammad al-Juwaini dan selainnya mantap dengan
diperbolehkannya memakai pakaian-pakaian tersebut. Pendapat
mereka inilah yang dibenarkan. Wallahu a’lam.

Adapun buku-buku Tafsir dan Fiqih, apabila tulisan ayat al-
Quran adalah lebih banyak daripada tulisan selainnya maka
diharamkan menyentuh dan membawanya. Sebaliknya, apabila
tulisan selain ayat al-Quran adalah yang lebih banyak, maka hukum
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menyentuh dan membawanya terdapat tiga wajh pendapat; pertama
dan yang paling ashoh adalah tidak diharamkan, kedua; diharamkan,
dan ketiga; apabila al-Quran ditulis dengan tulisan yang dapat
dibedakan, semisal; dari segi kerapatannya, atau ada yang merah dan
ada yang hitam, atau yang lainnya, maka diharamkan, sebaliknya
apabila al-Quran ditulis dengan tulisan yang tidak dapat dibedakan
maka tidak diharamkan. Pengarang kitab Tatimmah dari ashab kami
berkata, “Ketika tidak diharamkan maka hukumnya dimakruhkan.”

Adapun kitab-kitab hadis Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, maka apabila di dalamnya tidak terdapat ayat-ayat al-Quran
maka tidak diharamkan menyentuhnya. Tetapi yang lebih utama
adalah menyentuh kitab-kitab hadis dalam kondisi suci dari hadas.
Apabila di dalamnya terdapat ayat-ayat al-Quran maka menurut
madzhab tidak diharamkan, tetapi dimakruhkan. Menurut satu wajh
pendapat menyebutkan diharamkan. Pendapat wajh inilah yang
banyak tertulis di dalam kitab-kitab Fiqih.

Adapun ayat al-Quran yang telah dimansukh tilawahnya,
seperti;

فارجموهمازنياإذاشيخةوالالشيخ

dan semisalnya maka tidak diharamkan menyentuh dan
membawanya. Ashab kami berkata, “Begitu juga tidak diharamkan
menyentuh dan membawa kitab Taurat dan Injil.” Sampai sinilah
keterangan dari Nawawi berakhir.

d. Membawa Mushaf

كونبينالتفصيلفيكالحملفهووتفسيرقرآنعلىيدهوضعولو) حمله(رابعها) و(
لاأوأكثريدهتحتالذيالتفسير

Maksudnya, perempuan yang haid atau nifas tidak
diperbolehkan membawa mushaf. Apabila ia meletakkan tangannya
di atas al-Quran dan Tafsir maka hukum meletakkannya tersebut
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sama rinciannya dengan hukum membawanya, yaitu apakah tafsir
tersebut lebih banyak daripada al-Qurannya ataukah sebaliknya.

ففيوشبههبعودالمصحفأوراقالحائضأوالجنبأوالمحدثتصفحإذاالنوويقال
ماسغيرلأنهأصحابنامنالعراقيونقطعوبهجوازهأظهرهمالأصحابناوجهانجوازه

فأماكالجميعوالورقةللورقةحاملاً يعدلأنهتحريمهالرافعياختياروهووالثانيحاملولا
فيهفحكىأصحابنابعضوغلطخلافبلافحرامالورقةوقلبيدهعلىكمهلفإذا

انتهىبالكملاباليديقعالقلبلأنبالتحريمالقطعوالصوابوجهين

Nawawi berkata, “Ketika muhdis (disini orang yang telah
batal wudhunya), atau junub, atau perempuan haid, membalikkan
kertas-kertas mushaf dengan kayu atau yang lain, maka hukumnya
terdapat dua wajh pendapat dari kalangan ashab kami. Pendapat
pertama yang paling adzhar menyebutkan diperbolehkan. Para ulama
Irak dari ashab kami memutuskan dan memastikan pendapat pertama
ini karena mereka tidak disebut sebagai orang yang menyentuh dan
yang membawa. Pendapat kedua menyebutkan diharamkan.
Pendapat kedua ini dipilih oleh Rofii karena mereka dianggap
sebagai orang-orang yang membawa kertas mushaf, sedangkan
membawa kertasnya adalah seperti membawa mushaf secara
keseluruhan itu sendiri. Adapun ketika mereka melipat lengan baju
gamisnya di tangan, kemudian dijadikan sebagai landasan untuk
membolak-balikan kertas mushaf, maka secara pasti diharamkan
tanpa ada khilaf pendapat di kalangan ulama. Sungguh keliru
pendapat yang dikatakan oleh sebagian ashab kami, “Hukum
membolak-balikkan kertas mushaf dengan lengan baju yang
dilipatkan pada tangan terdapat dua wajh pendapat. Pendapat yang
benar adalah memastikan keharamannya,” karena membalikkan
kertas mushaf terjadi dengan tangan, bukan dengan lengan baju.”

يتحاملبأنلهاحملعليهيلزملمإذاودبالعالورقةقلبجوازفمحلالشرقاويقال
يدخلأنهالمرادوليسبهفيخفضهاقائمةتكونأوصاحبتهاعنفتنفصلبالعودعليها
حملذلكلأنبعضمنبعضهويفصلالورقبينالعود
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Syarqowi berkata, “Diperbolehkannya membalikkan kertas
mushaf dengan kayu adalah ketika tidak ada unsur membawa,
artinya, sekiranya kayu tersebut tidak ditekan pada kertas. Dengan
demikian, dalam kondisi seperti ini, kertas satu terpisah dari kertas
berikutnya, atau kertas berposisi tegak kemudian diturunkan dengan
kayu. Yang dimaksud bukanlah kondisi kayu masuk di antara kertas-
kertas mushaf, kemudian kayu memisahkan kertas satu dari kertas
berikutnya, karena demikian ini masih disebut sebagai membawa.”

e. Berdiam Diri di dalam Masjid

وسلّمعليهااللهصلىلقولهالترددومثله) المسجدفي(الإقامةأي) اللبث(خامسها) و(
عنهاااللهرضيعائشةعنداودأبورواهلجنبولالحائضالمسجدأحللا

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
al-lubts di dalam masjid. Maksud al-lubts adalah berdiam diri.
Begitu juga, ia tidak diperbolehkan mondar-mandir di masjid.
Keharaman ini berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, “Aku tidak menghalalkan masjid bagi perempuan haid dan
orang junub.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah
rodhiallahu ‘anha.

لاخارجأصلهاشجرةوغصنروشننحومنبهاتصلوماهواؤهالمسجدفيودخل
المرفقمنحولهماوالحريمالمنبسطةالساحةهيالمسجدفرحبةحريمهلاورحبتهعكسه
ونحوهكالمطبخأيغيرلاالفاءوفتحالميمبكسر

Termasuk masjid adalah ruang udaranya (Jawa; awang-
awang) dan bagian yang bersambung dengan masjid, seperti; jendela
atap, batang pohon yang keluar dari batas masjid tetapi akar pohon di
dalam masjid, bukan sebaliknya, serambi, bukan harim serambi.
Serambi masjid adalah bagian halaman yang membentang sedangkan
harimnya adalah bagian siku yang berada di sekitar atau kanan kiri
serambi.
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عندهيكنلممنوهوأعزبلغيرولوالجنبلغيرالمسجدفيبالنومبأسلا) فائدة(
فيهينامونكانواغرباءفقراءالصحابةمنزهادوهمالصفةأصحابأنثبتفقدأهل
حينئذويجبالمصلينعلىضيقإذافيهالنوميحرمنعموسلّمعليهااللهصلىزمنهفي

فيالتصدقينبغيولاالمصلينأمامأوالأولالصفنحوفيناممنتنبيهويندبتنبيهه
شوشإنيحرمبلفيهالسؤالويكرهقدرإنومنعهعليهالإنكاررآهمنويلزمالمسجد

متخطىأوالصفوفأماممشىأوالمصلينعلى فيندبفيهالسائلإعطاءوأمارقا
حصرهتقطيعمنفيهلمابالذكرولوفيهالنطويحرمشابةلغيرولوفيهالرقصويحرم

والحصرأخرىبعدمرةآخرمحلإلىمحلمنالرجلنقلوهوالوثبوالنطغيرهوإيذاء
الخشنةالباريةوهوحصيرجمعوالصادالحاءبضم

(Faedah) Diperbolehkan tidur di masjid bagi orang yang
bukan junub meskipun bagi seorang duda, yaitu orang yang tidak
memiliki istri. Sungguh ada dasar diperbolehkannya tidur di masjid,
yaitu bahwa para sahabat sifat, yaitu para sahabat yang ahli zuhud,
yang fakir, dan yang mengembara, pernah tidur di masjid pada
zaman Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama.

Namun, tidur di masjid dihukumi haram ketika
mempersempit orang-orang yang sedang sholat. Dalam keadaan
seperti ini, diwajibkan membangunkan orang yang sedang tidur di
dalamnya.

Disunahkan membangunkan orang yang sedang tidur di
tempat bagian shof pertama masjid atau di tempat depan orang-orang
yang sholat.

Seharusnya aktifitas memberikan sedekah tidak dilakukan di
dalam masjid. Ketika seseorang melihat orang lain bersedekah di
dalamnya, maka wajib atasnya mengingkari dan mencegah jika
memang ia mampu dan kuasa.

Dimakruhkan meminta-minta di dalam masjid, bahkan
diharamkan jika sampai mengganggu orang-orang yang sedang
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sholat. Begitu juga dimakruhkan berjalan di depan shof-shof orang-
orang yang sholat atau berjalan melangkahi leher mereka.

Adapun memberi peminta-minta di masjid maka hukumnya
sunah.

Diharamkan atas seseorang menari-nari di dalam masjid
meskipun ia bukan pemudi.

Diharamkan melompat-lompat di dalam masjid meskipun
disertai dengan berdzikir karena melompat-lompat dapat merusak
tikar masjid dan menyakiti orang lain. Pengertian melompat-lompat
adalah memindah-mindah kaki dari satu tempat ke tempat yang lain.
Pengertian tikar adalah alas lantai yang kasar.

f. Membaca al-Quran

) القرآنقراءة(سادسها) و(

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
membaca al-Quran.

القرآنإجراءوالحائضللجنبويجوزمنهاأقلأوآيةكانسواءالتبيانفيالنوويقال
وأجمعالقلبعلىوإمرارهالمصحففيالنظرلهماويجوزبهتلفظغيرمنقلبهماعلى

صلىااللهرسولعلىوالصلاةوالتكبيروالتحميدوالتسبيحالتهليلجوازعلىالمسلمون
قالاإذاوكذاأصحابناقالوالحائضللجنبالأذكارمنذلكوغيروسلّمعليهاالله

لهماويجوزقالواأشبههماوكذاجائزفهوالقرآنغيربهوقصدبقوةالكتابخذلإنسان
أصحابناوقالالقرآنيقصدلمإذاراجعونإليهوإنااللهإناالمصيبةعنديقولاأن

لهكناوماهذالناسخرالذيسبحانالدابةركوبعنديقولأنويجوزالخراسانيون
عذابوقناحسنةالآخرةوفيحسنةالدنيافيآتناربناالدعاءوعندمطيقينأيمقرنين

فإناللهوالحمدااللهبسمالجنبقالوإنالحرمينإمامقالالقرآنبهيقصدلمإذاالنار
ماقراءةلهماويجوزيأثملمشيئاً يقصدلمأوالذكرقصدوإنعصىالقرآنقصد
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النوويقولانتهىااللهمننكالاً ألبتةفارجموهمازنياإذاوالشيخةكالشيختلاوتهنسخت
عنهااللهرضي

Nawawi berkata di dalam kitabnya at-Tibyan;

Orang junub dan perempuan haid diharamkan membaca al-
Quran) meskipun hanya satu ayat atau lebih sedikit.

Diperbolehkan bagi orang junub dan perempuan haid
membatin al-Quran di dalam hati tanpa melafadzkannya.
Diperbolehkan juga bagi mereka melihat mushaf dan membatin al-
Quran di dalam hati.

Para ulama muslim telah bersepakat tentang
diperbolehkannya membaca tahlil, tahmid, takbir, sholawat atas
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama dan dzikir-dzikir lain bagi
orang junub dan perempuan haid.

Para ashab kami berkata, “Begitu juga, ketika orang junub
dan perempuan haid berkata kepada orang lain;

41ةٍ وَّ قُ بِ ابَ تَ كِ الْ ذِ خُ 

dengan memaksudkan selain al-Quran maka diperbolehkan, dan
ayat-ayat lain yang bisa digunakan untuk sekiranya berdialog antar
sesama.” Mereka juga berkata, “Diperbolehkan bagi orang junub dan
perempuan haid membaca ketika tertimpa musibah;

42إِنَّا للَّهِ وَإنَِّآ إلِيَْهِ راَجِعونَ 

dengan tanpa memaksudkan al-Quran dalam bacaan tersebut.”

41 QS. Maryam: 12
42 QS. Al-Baqoroh: 156
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Para ashab kami dari Khurasan berkata, “Diperbolehkan
bagi orang junub dan perempuan haid membaca ketika naik
kendaraan;

43هَذَا وَمَا كُنَّا لَهُ مُقْرنِِينَ سُبْحَانَ الَّذِي سَخَّرَ لنََا 

Lafadz ‘المقرنين’ berarti orang-orang yang kuat. Dan boleh bagi mereka

ketika berdoa membaca;

نْـيَا حَسَنَةً  44وَفيِ الآْخِرةَِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّاررَبَّـنَا آتنَِا فيِ الدُّ

Akan tetapi, dengan catatan bahwa mereka tidak memaksudkan al-
Quran dalam bacaannya.

Imam Haromain berkata, “Apabila orang junub membaca,
maka jika ia memaksudkan al-Quran maka ia ,’الحمد الله‘ ,dan ’بسم االله‘

berdosa dan jika ia memaksudkan dzikir atau tidak memaksudkan
apapun maka tidak berdosa. Diperbolehkan bagi orang junub dan
perempuan haid membaca ayat yang telah dimansukh tilawahnya,
seperti;

االلهمننكالاً ألبتةفارجموهمازنياإذاوالشيخةالشيخ

Sampai sinilah keterangan dari Nawawi berakhir.

g. Berpuasa

الطعامنفسهاومنعتتنولمإذاوأماعليهاحرمالصومنوتفمتى) الصوم(سابعها) و(
ووجوبأصلاً عليهايجبلمأنهوالأوجهصوماً يسمىلالأنهعليهايحرمفلاوالشراب
سقطثمعليهاوجبوقيلجديدبأمرهوإنماالقضاء

43 QS. Az-Zukhruf: 13
44 QS. Al-Baqoroh: 201
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Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
berpuasa. Ketika ia berniat puasa maka puasa diharamkan atasnya.
Berbeda apabila ia tidak berniat puasa, tetapi ia enggan makan dan
minum, maka tidak diharamkan atasnya karena demikian itu tidak
disebut sebagai puasa.

Menurut pendapat aujah, puasa tidak diwajibkan sama sekali
atas perempuan haid dan nifas. Adapun kewajiban mengqodhonya
merupakan perintah baru.

Menurut qiil, awalnya puasa diwajibkan atas perempuan haid
atau nifas, kemudian kewajiban tersebut digugurkan.

h. Talak

إذاالأولفيهاطلاقهايحرمفلاصورسبعفيإلاالكبائرمنوهو) الطلاق(ثامنها) و(
لفظتملوماذلكومثلعندهأوآخرهمعأوحيضكمنجزءآخرفيطالقأنتقال

تكونأنالثانيالعدةفيالشروعالطلاقذلكلاستعقابالحيضآخرفيالطلاق
الدخولقبلزوجهاعنهاالمتوفىبخلافالعدةلعدمامدخولغيرذلكفيالمطلقة
فيالشروعالطلاقذلكلاستعقابمنهحاملاً تكونأنالثالثالعدةعليهافتجب
يشعرالمالإعطاءهالأنحائلاً كانتإذامنهاعوضبالطلاقيكونأنالرابعالعدة

منبعوضأوعوضبلابسؤالهاطلقهالومامنهابالعوضوخرجالطلاقإلىبالحاجة
بعدالحيضحالفيالطلاقبمطالبتهاإيلاءفيالطلاقيكونأنوالخامسفيحرمغيرها

الطلاقإلىشديدةحاجتهالأنمنهفيمتنعالطهرحالفيالزوجمنبالوطءمطالبتها
إليهالشديدةلحاجتهازوجهاوبينبينهاوقعشقاقفيالحكمطلقهاإذاماالسادس
التعليقذلكالزوجفعلمحرةفأنتاليومالزوجطلقكإنلأمتهالسيدقاللوماالسابع
دوامهإذالرقمنللخلاصطلاقهايحرمفلاذلكسألتهأوفطلقهاالسيدرجوعوعدم
أسرهافيدوميموتأوذلكبعدالسيدبهيسمحلاوقدالعدةتطويلمناأضر
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Maksudnya, diharamkan menjatuhkan talak kepada istri
yang dalam kondisi haid dan keharamannya termasuk dosa besar,
kecuali dalam 7 (tujuh) contoh berikut, maka tidak diharamkan
menjatuhkan talak kepadanya;

1) Ketika suami berkata, “Kamu tertalak di saat akhir sebagian
waktu dari masa haidmu,” atau, “Kamu tertalak di saat yang
bersamaan dengan akhir haidmu,” atau,” Kamu tertalak di
saat akhir haidmu.” Begitu juga, apabila kata tertalak selesai
diucapkan di akhir haid maka tidak diharamkan menjatuhkan
talak kepada istri pada saat haid sebab pentalakan tersebut
bersambung langsung dengan memasuki masa iddah.

2) Istri yang ditalak pada saat haid bukanlah istri yang pernah
dijimak karena tidak berlaku masa iddah baginya sehingga
tidak diharamkan mentalaknya pada saat haid. Berbeda
dengan istri yang ditinggal mati suaminya sebelum dijimak
maka wajib atasnya berlaku masa iddah.

3) Istri yang ditalak saat haid sedang mengandung anak dari
suami yang mentalaknya sehingga hukum mentalaknya tidak
diharamkan karena masa tertalak bersambung langsung
dengan memasuki masa iddah.

4) Talak yang dijatuhkan berbanding dengan ‘iwadh atau
gantian dari istri ketika istri tersebut tidak hamil karena sikap
dimana ia memberikan harta kepada suaminya menunjukkan
bahwa ia benar-benar butuh untuk ditalak.
Dikecualikan dengan kata ‘iwadh dari istri adalah masalah
apabila suami mentalak istrinya atas dasar permintaan istri
sendiri tanpa adanya ‘iwadh atau dengan adanya ‘iwadh
tetapi dari orang lain selain istri, maka diharamkan mentalak
istri pada saat haid dalam dua masalah ini.

5) Talak terjadi di dalam masa sumpah ilak atas dasar istri
sendiri meminta di talak pada saat haid setelah istri meminta
suami untuk menjimaknya pada saat suci, tetapi suami
enggan menjimaknya, maka menjatuhkan talak kepada istri
tersebut pada saat haid tidak diharamkan karena istri sangat
butuh sekali untuk ditalak.

6) Ketika istri yang tengah haid ditalak oleh hakim di tengah-
tengah terjadinya perselisihan antara istri tersebut dan
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suaminya. Maka talak yang dijatuhkan oleh hakim tersebut
tidak diharamkan sebab istri sangat membutuhkan untuk
ditalak.

7) Apabila tuan berkata kepada perempuan amatnya, “Jika
suamimu mentalakmu hari ini maka kamu merdeka.”
Ternyata, suami amat tersebut tahu atau mendengar
perkataan tuan dan tuan sendiri tidak mencabut perkataannya
itu. Kemudian suami mentalak amat atau amat meminta
suaminya untuk mentalak. Maka talak yang dijatuhkan
kepada amat yang sedang haid itu tidak diharamkan sebab
menyelamatkan diri dari status budak. Lagi pula, bagi amat
sendiri, menyandang status sebagai budak adalah lebih berat
daripada menunggu lamanya masa iddah. Selain itu, jarang-
jarang tuan mau memerdekakannya dengan cara demikian
atau dikuatirkan tuan keburu mati sehingga menyebabkan
amat tetap dalam statusnya sebagai budak.

لاالحيضبقيةلأنالتربصمدةبطولتضررهابالحيضالطلاقتحريمفيوالحكمة
نفطلقوهنالنساءطلقتمإذاتعالىااللهقالالعدةمنتحسب طلاقأردتمإذاأيلعد
فيفيهيشرعنالذيالوقتأولفيفطلقوهنبالأقراءيعتددناللاتيالموطوآتالأزواج
وقتيشملماشروعهنبوقتوالمرادفيهتجامعلمطهرفيالطلاقيكونبأنالعدة

بالعدةلتلبسهاحرمةفلارجعيطلاقعدةفيطلقتفلواتلبسهن

Hikmah mengapa menjatuhkan talak kepada istri yang
sedang haid diharamkan adalah karena menyakiti istri dengan
memperpanjang masa tarobbus-nya karena sisa masa haid tidak
terhitung termasuk iddah.

Allah berfirman, “Ketika kamu mentalak para perempuan
maka talaklah mereka karena iddah mereka,” maksudnya, ketika
kamu hendak menjatuhkan talak kepada para istri yang pernah
dijimak yang mengalami masa iddah selama beberapa masa suci
maka talaklah mereka di awal waktu yang mana mereka mulai
memasuki masa iddah di waktu tersebut, sekiranya talak dijatuhkan
pada masa suci yang mana istri belum dijimak di masa suci tersebut.
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Yang dimaksud dengan waktu yang mana istri mulai memasuki masa
iddah di waktu tersebut adalah waktu yang mencakup waktu-waktu
iddahnya sehingga apabila ada seorang perempuan ditalak di tengah-
tengah masa iddah talak roj’i maka menjatuhkan talak kepadanya itu
tidak diharamkan sebab perempuan tersebut tengah menjalani masa
iddahnya.

i. Melewati Masjid

ذاحدثهالغلظ) المسجدفي(العبورمجردأي) المرور(تاسعها) و( الجنبفارقتو
بالدمتلطيخهأيالمثلثةبالثاء) تلويثهخافتإن(العبورمجردحقهفييحرملمحيث
عبورهاحاجةانتفاءعندالكراهةمعلكنالعبورلهاكانأمنتهفإنللمسجدصيانة

صحيحغرضلهاكانفإنالأولىخلافحاجةبلاحقهفيالعبورفإنالجنببخلاف
الأولىخلافولاكراهةفلاطريقكقرب

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
lewat di dalam masjid karena beratnya hadas yang ditanggungnya.
Oleh karena alasan ini, maka dapat dibedakan dari orang junub yang
tidak diharamkan atasnya sekedar lewat di dalam masjid.

Keharaman lewat di dalam masjid atas perempuan haid atau
nifas adalah dengan catatan jika ia kuatir mengotori masjid dengan
darahnya. Apabila ia merasa aman tidak akan mengotorinya maka
diperbolehkan baginya kalau hanya sekedar lewat di dalam masjid,
tetapi dimakruhkan jika memang ia tidak punya hajat melewatinya.
Berbeda dengan orang junub, karena hukum melewati masjid tanpa
didasari hajat adalah khilaf al-aula. Sedangkan apabila perempuan
haid atau nifas memiliki hajat yang dibenarkan, seperti; mencari
jalan pintas, maka melewati masjid baginya tidak dimakruhkan dan
juga tidak khilaf al-aula.
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ومصلىكتابجمعككتبرباطجمعوالباءالراءبضمالربطو المدرسةبالمسجدوخرج
أنوالفرقتوهمهعندلاظنهأوالتلويثتحققعندإلاعبورهايحرمفلاالغيروملكالعيد
عرضيةهذهوحرمةذاتيةالمسجدحرمة

Mengecualikan dengan masjid adalah madrasah, pondokan,
tempat sholat hari raya (bukan masjid), dan tempat yang milik orang
lain, maka tidak diharamkan atas perempuan haid atau nifas
melewati tempat-tempat tersebut kecuali ketika benar-benar yakin
atau menyangka akan mengotorinya dengan darah, bukan ketika
salah sangka. Perbedaannya adalah bahwa keharaman dalam
melewati masjid bersifat dzatiah sedangkan keharaman dalam
melewati tempat-tempat tersebut adalah ‘ardhiah.

بهومنمذيأوبولوسلسكمستحاضةدائمحدثلهمنذكرفيماوكالحائض
إلاكرهوإلاالعبورحرمذلكمنبشيءالتلويثخيففإذابالدمنضاحةجراحة
علىالنجاسةإدخاليجوزفلاثوبأونعلفيولوالملوثةالنجاساتسائروكذالحاجة

الضياعكخوفلحاجةيكونوأنالتلويثيأمنأنبشرطينإلاالنعلنحو

Sama seperti perempuan haid dalam boleh tidaknya
melewati masjid adalah daim al-hadas (orang yang langgeng
menanggung hadas) seperti; perempuan istihadhoh, orang beser air
kencing atau madzi, orang yang memiliki luka yang ternodai darah,
maka jika dikuatirkan akan mengotori masjid dengan darah, air
kencing, madzi, maka diharamkan melewatinya, jika tidak
dikuatirkan maka dimakruhkan kecuali ada hajat. Begitu juga najis-
najis lain yang dapat mengotori sekalipun menempel di sandal atau
baju, oleh karena itu, tidak diperbolehkan membawa masuk najis
yang menempel, misal, di sandal ke dalam masjid, kecuali dengan
dua syarat, yaitu aman tidak akan mengotori dan ada hajat seperti;
takut kehilangan sandal, dll.
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j. Istimtak

) والركبةالسرةبينبما(لاأمشهوةبكانسواءالمباشرةأي) الاستمتاع(عاشرها) و(
ينقضبماالمباشرةتكونأنبدولاحائللاحيثوبغيرهلاأمبحائلكانتسواءبوطء
بهالمباشرةتحرمفلاوالشعرالسنليخرجالوضوءمسه

Maksudnya, perempuan haid atau nifas tidak diperbolehkan
istimtak, yaitu mubasyaroh (bersentuhan secara langsung), baik
disertai dengan syahwat atau tidak, pada bagian antara pusar dan
lutut dengan cara jimak, baik bersentuhan yang disertai adanya
penghalang atau tidak, atau dengan cara selain jimak sekiranya tidak
ada penghalang. Dalam mubasyaroh, bagian yang saling bersentuhan
harus bagian yang jika disentuh dapat membatalkan wudhu agar
mengecualikan gigi dan rambut karena tidak diharamkan atas
perempuan haid saling mubasyaroh dengan suaminya dalam rambut
atau gigi.

أحدهماقسمينعلىوالمباشرةالاستمتاعإلىبالنسبةالحيضحالالمرأةبدنأنوالحاصل
بلمسأوبوطءكانتسواءمطلقاً فيهالمباشرةالرجلعلىفيحرموالركبةالسرةبينما
المباشرةوأمايحرملافإنهبشهوةكنظربغيرهماالاستمتاعبخلافالثيابتحتكانتإذا

والركبةالسرةبينماعداماوثانيهمافلابغيرهوأماأيضاً فيحرمبوطءكانتإنفوقهما
ابينبماالرجلتباشرأنحائضوهيالمرأةعلىويحرممطلقاً يحرمفلا فيوركبتهاسر
بهتمسهأنيمنعهامسهمنمنعمالأنوركبتهسرتهبينماغيرولوبدنهمنجزءأي

Kesimpulannya adalah bahwa tubuh perempuan yang sedang
haid dengan dinisbatkan pada istimtak dan mubasyaroh dibagi
menjadi dua, yaitu;

1) Bagian antara pusar dan lutut; maka diharamkan atas laki-
laki bermubasyaroh dengan perempuan pada bagian tersebut
secara mutlak, artinya, baik dengan jimak atau dengan
menyentuh ketika perempuan mengenakan baju. Berbeda
dengan istimtak dengan cara selain jimak dan menyentuh
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pada bagian tubuh antara pusar dan lutut, seperti; melihatnya
dengan syahwat, maka tidak diharamkan. Adapun
mubasyaroh pada bagian di luar antara pusar dan lutut, maka
apabila dilakukan dengan cara jimak maka diharamkan,
sebaliknya, apabila dilakukan dengan cara selain jimak maka
tidak diharamkan.

2) Bagian tubuh selain bagian antara pusar dan lutut; maka
tidak diharamkan istimtak padanya secara mutlak.
Diharamkan atas perempuan haid menyentuhkan bagian
antara pusar dan lututnya dengan bagian manapun dari tubuh
laki-laki sekalipun selain antara pusar dan lutut laki-laki
tersebut, karena bagian tubuh yang dilarang untuk disentuh
oleh laki-laki maka dilarang pula atas perempuan untuk
menyentuh laki-laki dengan bagian tubuh tersebut.

فإنلتلاعبهابالحرمةعلمهامعالتعبدبقصدللحدثالطهارةالحائضعلىيحرمومما
حضوروالنفساءالحائضعلىيحرمولايمتنعلمالحجسالكأغالنظافةالمقصودكان

الرحمةملائكةبامتناعبتضررهوعللهوالروضالعبابفيلماخلافاً المعتمدعلىالمحتضر
الرمليعننقلاً السويفيذكرهكذابسببهماعندهالحضورمن

Termasuk perkara yang diharamkan atas perempuan haid
adalah bersuci karena hadas dengan maksud beribadah yang disertai
tahu akan keharamannya sebab talaub (bercanda). Apabila yang
dimaksudkan adalah nadzofah (bersih-bersih), seperti; mandi-mandi
dalam haji, maka tidak dilarang.

Tidak diharamkan atas perempuan haid dan nifas untuk
menghadiri muhtadhir (orang yang sekarat mati). Ini adalah menurut
pendapat muktamad. Berbeda dengan pendapat yang tertulis dalam
kitab al-Ubab dan ar-Roudh yang menyebutkan bahwa diharamkan
atas perempuan haid atau nifas menghadiri muhtadhir karena mereka
hanya akan menyakitinya sebab keberadaan mereka mencegah
hadirnya malaikat rahmat di sampingnya. Demikian ini disebutkan
oleh Suwaifi dengan mengutip dari Romli.
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BAGIAN

TAYAMUM

A. Sebab-sebab Tayamum

أحدها) ثلاثة(جوازهأي) التيممأسباب(الماءاستعمالعنالعجزبيانفي) فصل(
الحضرفيأوالسفرفي) الماءفقد(

Fasal ini menjelaskan tentang ketidak-mampuan
menggunakan air.

Sebab-sebab diperbolehkannya tayamum ada 3 (tiga), yaitu:

1. Tidak ada air, baik di tengah-tengah perjalanan atau di
tengah-tengah mukim.

رمالبعضفييكونبأنحولهالماءعدميتيقنأنالأولىالحالةأحوالأربعةوللمسافر
عبثهذهوالحالةلأنهالماءطلبإلىيحتاجولافيتيممالبوادي

Musafir memiliki 4 (empat) keadaan, yaitu:

a. Musafir meyakini tidak adanya air di sekitarnya, misalnya ia
sedang berada di tempat-tempat berpadang pasir. Maka ia
langsung bertayamum dan tidak perlu mencari air karena
mencari air baginya percuma.

بلاالطلبعليهيجبفهذابعيداً أوقريباً تجويزاً حولهاءالموجوديجوزأنالثانيةالحالة
خلاف

b. Mungkin ada air di sekitarnya, baik kemungkinannya besar
atau kecil. Dalam keadaan seperti ini, musafir secara pasti
wajib mencari air terlebih dahulu.
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الطهارةإمكانمعضرورةولاضرورةطهارةالتيمملأنالوقتدخولبعدكونهويشترط
خلافبلالهيأذنلممنالطلبيكفيهولاالوقتدخولقبلبالماء

Dalam mencari air, disyaratkan dilakukan setelah masuknya
waktu sholat karena tayamum adalah toharoh dhorurot sedangkan
tidak ada dhorurot dalam keadaan yang masih dimungkinkannya
melakukan toharoh atau imkan toharoh dengan air sebelum
masuknya waktu sholat. Apabila ada orang lain yang mencarikan air
dan ia tidak diizini maka belum mencukupi dari tuntutan kewajiban
mencari air.

يشعرلاوهوماءرحلهفييكونأنلاحتمالمسكنهأيرحلهيفتشأنالطلبوكيفية
الخضرةموضعوخصموضعهاستوىإنوخلفاً وأماماً وشمالاً يميناً نظريجدلمفإن

احتياطبمزيدالطيرواجتماع

Cara mencari air adalah seseorang memeriksa tempat
tinggalnya karena barang kali disana ada air yang tidak ia sadari dan
ketahui. Apabila air tidak ditemukan di tempat tinggalnya maka ia
melihat kanan, kiri, depan, dan belakang jika memang tempat yang ia
tempati itu dataran rata. Hendaklah ia lebih memeriksa di tempat-
tempat ramai dan tempat dimana burung-burung berkumpul.

اختصاصهأوقلوإنمالهأونفسهعلىخافإنتفصيلففيهالموضعيستولموإن
الخوفهذالأنالتردديجبلمترددلووقتخروجأورفقةعنانقطاعهأوميتةكجلد

حدإلىالترددعليهوجبيخفلموإنأولىالتوهمفعندالماءتيقنعندالتيمملهيبيح
ويختلفأقوالهمفيوالتفاوضبشغلهمالتشاغلمنعليههممامعالرفاقغوثيلحقه
إلىسؤالهموجبرفقةمعهكانفإنوهبوطاً اً صعودواختلافهاالأرضباستواءذلك

وقيلالراجحعلىالصلاةيسعماإلايبقىفلاالوقتيضيقأويستوعبهمأن
يكفيبلبعينهالرفقةمنواحدكلمنيطلبأنيجبولاالوقتخرجولويستوعبهم
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النازلونبعثولوبينهمايجمعأنويجببثمنهأوبهيجودماءمعهمنفيهميناديأن
كلهمكفاهملهميطلبثقة

Apabila tempat yang ia tempati bukanlah dataran yang rata
maka dirinci;

 Apabila ia kuatir akan keselamatan dirinya sendiri atau
hartanya sekalipun itu sedikit atau hanya berupa harta
ikhtisos, seperti; kulit bangkai, atau kuatir tertinggal oleh
rombongan, atau kuatir waktu sholat akan habis jika ia
mondar-mandir mencari air, maka dalam keadaan seperti ini
tidak diwajibkan mondar-mandir mencari air karena
kekuatiran yang semacam ini saja memperbolehkannya
bertayamum ketika diyakini adanya air, apalagi hanya
sekedar ketika disangka ada tidaknya air, tentu lebih utama
diperbolehkan tayamum atas dasar kekuatiran tersebut.

 Apabila ia tidak mengalami kekuatiran di atas, maka
diwajibkan atasnya mondar-mandir sampai batas dimana ia
bisa meminta tolong dan bertanya-tanya kepada orang-orang.
Batas tersebut bisa berbeda-beda jaraknya tergantung datar
tidaknya tanah yang ditempati dari segi naik turunnya.

 Apabila ia bersamaan dengan keramaian orang maka ia
wajib bertanya kepada mereka sampai merata atau sampai
waktu sholat hanya tersisa waktu yang hanya mencakup
lamanya melakukan sholat menurut pendapat rojih. Menurut
qiil, ia wajib bertanya kepada mereka meski sampai waktu
sholat telah keluar. Tidak diwajibkan bertanya kepada
mereka satu persatu, tetapi cukup menyerukan pertanyaan
kepada mereka, “Siapakah diantara kalian yang mau
memberiku air atau menjual air kepadaku dengan
harganya?” Diwajibkan menyebutkan kata air dan harga.
Apabila orang-orang yang menetap mengutus orang-orang
kepercayaan untuk mencari air maka sudah mencukupi
semuanya dari tuntutan kewajiban mencari air.
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يكونأنالأولىالمرتبةمراتبثلاثلهوهذاحواليهالماءوجوديتيقنأنالثالثةالحالة
الماء،إلىالسعيفيجبوالرعيوالحشيشللحطبالنازلونإليهاينتشرمسافةعلىالماء
الماءتحصيلفيبذلهيجبومااختصاصغيرمرماعلىخافإنإلاالتيمميجوزولا
المسافةفوقالمسافةوهذهفرسخنصفمنيقربلعلهيحيىمحمدبنقالوأجرة،ثمناً 
التوهمعند

المذهبعلىيتيممفهذاالوقتخرجإليهسعىلوبحيثبعيداً يكونأنالثانيةالمرتبة
أصلاً التيممساغلماالوقتخروجمعالماءانتظاروجبولوالحال،فيللماءفاقدلأنه

علىالتيمملهيجوزلافإنهتوضألوالوقتفوتوخافمعهالماءكانلومابخلاف
الحالفيللماءفاقداً ليسلأنهالمذهب

النازلونإليهينتشرماعلىمسافتهتزيدبأنالمرتبتينبينالماءيكونأنالثالثةالمرتبة
فاقدلأنهالتيممجوازوالمذهبمنتشر،خلافذلكوفيالوقتخروجعنوتقصر
مشقةزيادةالسعيوفيالحالفيللماء

c. Musafir meyakini adanya air di sekitarnya. Keadaan ini
memiliki 3 (tiga) tingkatan, yaitu;

1) Air berada di jarak tempat dekat dimana orang-orang
yang menetap mencari kayu, rumput, dan
menggembala kesana. Oleh karena itu, musafir wajib
berjalan menuju dimana air berada dan tidak
diperbolehkan baginya bertayamum kecuali apabila
ia kuatir atas apa yang telah disebutkan sebelumnya,
yang selain kuatir atas barang ikhtisos dan barang
yang wajib diserahkan untuk memperoleh air, baik
harganya atau upahnya. Muhammad bin Yahya
berkata, “Ukuran jarak disini adalah kurang lebih ½
farsakh. Ukuran jarak ini lebih jauh daripada ukuran
jarak air yang keberadaannya masih bersifat
sangkaan.”
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2) Air berada di tempat yang jauh sekiranya andaikan
seseorang pergi kesana maka waktu sholat akan
habis. Dalam tingkatan ini, menurut madzhab, ia
langsung boleh bertayamum karena ia tidak
mendapati air pada saat itu juga.

Apabila seseorang dipastikan harus menunggu
datangnya air disertai waktu sholat pasti akan habis
maka ia tidak boleh bertayamum sama sekali pada
saat itu, berbeda dengan masalah apabila ia
mendapati air dan ia kuatir kehabisan waktu sholat
jika berwudhu maka ia tidak boleh bertayamum
menurut madzhab, karena ia bukanlah orang yang
tidak mendapati air pada saat itu.

3) Air berada di tempat sejauh antara tingkatan pertama
dan kedua, artinya, di tempat yang jaraknya sedang,
sekiranya jaraknya tersebut melebihi jarak yang
ditempuh oleh orang-orang yang menetap untuk
mencari kayu, menggembala, dan lain-lain, dengan
kondisi waktu sholat yang tersedia akan mepet jika
jarak tersebut ditempuh. Dalam tingkatan ini,
terdapat perbedaan pendapat. Menurut madzhab,
diperbolehkan bertayamum karena seseorang
dianggap sebagai orang yang tidak mendapati air
pada saat itu, sedangkan menempuh tempat dimana
air berada akan menyebabkan bertambahnya
kesulitan.

ولابئرفييكونبأنالمسافرينزحمةعليهتقعلكنحاضراً الماءيكونأنالرابعةالحالة
يسعلاالاستقاءموقفلأنأوواحدةآلةإلاهناكوليسبآلةإلاإليهالوصوليمكن

علىعليهإعادةولاالحسيللعجزيتيممأنهوالراجحخلاف،ذلكوفيواحداً إلا
نفسهعلىإليهسعىلوويخافماءبقربهكانإذاأيضاً الإباحةأسبابومنالمذهب،

منرحلهفيالمخلفأومعهالذيمالهعلىيخافأوالماءعندعدوأوسبعمن
ذلكفيالتيممفلهالبحرفيلاستلقىاستقىلوسفينةفيكانأوسارقأوغاصب
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قطعاً التيممفلهالماءقصدلوضررعليهكانإنالرفقةعنالانقطاعخافولوكله،
للوحشةيتيممأنلهأنوالراجحفخلافضررعليهيكنلموإن

d. Air berada di tempat dimana musafir berada, akan tetapi
disana ada banyak musafir lain yang juga menginginkan air
tersebut, misalnya; air tersebut berada di sumur, lalu air
tersebut tidak dapat diambil kecuali dengan perantara alat,
sedangkan disana hanya tersedia satu alat saja, atau karena
tempat menggunakan air tidak muat kecuali hanya satu orang
saja, maka dalam dua keadaan ini terdapat perbedaan
pendapat ulama. Pendapat rojih mengatakan bahwa musafir
tersebut boleh bertayamum seketika itu karena
ketidakmampuannya mendapati air secara nyata dan menurut
madzhab ia tidak wajib mengulangi sholatnya lagi.

e. Termasuk sebab yang memperbolehkan tayamum adalah
ketika air berada di tempat yang dekat dengan musafir, tetapi
jika ia mendatangi tempat tersebut, ia kuatir atas
keselamatan dirinya sendiri dari binatang buas atau musuh
yang berada di samping air, atau ia kuatir atas hartanya yang
sedang ia bawa atau yang ia tinggal dari penggosob atau
pencuri, atau misal ia berada di perahu yang andaikan ia
hendak menggunakan air maka ia akan tercebur ke laut,
maka dalam keadaan semua ini ia diperbolehkan tayamum.

Ketika musafir kuatir tertinggal oleh rombongannya, maka
apabila ia akan tertimpa bahaya jika mendatangi air maka ia
secara pasti diperbolehkan tayamum, sebaliknya apabila ia
tidak akan tertimpa bahaya jika mendatangi air maka boleh
tidaknya tayamum baginya masih terdapat perselisihan
ulama, pendapat rojih menyebutkan bahwa ia boleh
bertayamum karena kegelisahannya.

2. Sakit

أقسامثلاثةوهو) المرض(الثانيالسبب) و(
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ويلحقالعضومنفعةفوتأوعضوفوتأوالروحفوتبالوضوءمعهيخافأنالأول
مرضاً يصيرأنالماءاستعمالمنيخافأنهإلامخوفمرضبهكانإذامابذلك
التيمملهفيباحمخوفاً 

Sebab kedua yang memperbolehkan tayamum adalah sakit.
Sakit dibagi menjadi tiga macam, yaitu;

a. Sakit yang jika melakukan wudhu (menggunakan air) maka
dikuatirkan akan menyebabkan mati, hilangnya anggota
tubuh, dan hilangnya fungsi anggota tubuh. Begitu juga,
ketika seseorang mengidap penyakit yang tidak
mengkuatirkan, tetapi ia hanya kuatir jika menggunakan air
maka penyakitnya itu akan menjadi penyakit yang
mengkuatirkan. Maka dalam semua kondisi tersebut, ia
diperbolehkan tayamum.

وإنالبرءمدةطوليخافأوالمدةتزدلموإنالألمكثرةوهيالعلةزيادةيخافأنالثاني
حصوليخافأوالموتإلىالمقربالملازمالمرضوهوالضنىشدةيخافأوالألميزدلم

بفتحوهيالمهنةعندغالباً يبدومماوغيرهكالوجهظاهرعضوعلىكالسوادقبيحشين
االهاءكسرمعوكسرهاالميم خلافالصورهذهجميعوفيالخدمةومعناهاوسكو

فأشبهضررهويدومالخلقةيشوهأنهالفاحشالشينوعلةالتيممجوازوالراجحمنتشر
العضوتلف

b. Sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka rasa
sakitnya tersebut akan bertambah parah meskipun tidak
bertambah masa perkiraan sembuh, atau sakit yang jika
menggunakan air untuk bersuci maka masa perkiraan
sembuh akan bertambah lama meskipun rasa sakitnya tidak
bertambah, atau sakit yang jika menggunakan air untuk
bersuci maka dikuatirkan sakitnya tersebut akan menjadi
dhini, yaitu sakit yang hampir mendekati kematian, atau
sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka akan
dikuatirkan menyebabkan cacat buruk, seperti; hitam-hitam
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pada anggota tubuh yang nampak semisal wajah atau
anggota-anggota tubuh yang biasanya terlihat pada saat
mahnah atau menjalankan aktifitas, MAKA dalam kondisi-
kondisi semacam ini terdapat perselisihan antara ulama
tentang boleh tidaknya tayamum. Pendapat rojih
menyebutkan bahwa diperbolehkan tayamum dalam kondisi-
kondisi tersebut. Penyakit yang menyebabkan cacat buruk
adalah penyakit yang memperburuk keadaan fisik dan rasa
sakitnya terus menerus menyerang sehingga disamakan
dengan rusaknya anggota tubuh. Kata mahnah dengan ’مهنة‘
difathah atau kasroh ada huruf /م/ dan sukun pada huruf /ه/

berarti melayani atau ‘الخدمة’.

غيرعلىقبيحاً شيناً يخافأوقليلاً سواداً أوالجدريكأثريسيراً شيناً يخافأنالثالث
العاقبةفيمحذوراً معهالماءاستعمالمنيخافلامرضبهيكونأوالظاهرةالأعضاء

خلافبلاهذامنلشيءالتيمميجوزفلاحرأوبردأولجراحةالحالفيتألموإن

c. Sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci maka akan
dikuatirkan menyebabkan munculnya cacat ringan, seperti;
bekas jerawat atau hitam-hitam sedikit, atau akan dikuatirkan
cacat berat yang menimpa bagian anggota tubuh yang tidak
nampak, atau sakit yang jika menggunakan air untuk bersuci
maka tidak akan dikuatirkan adanya bahaya setelahnya
meskipun merasakan sakit saat sedang menggunakan air
tersebut sebab luka, dingin, atau panas, MAKA dalam
kondisi-kondisi sakit seperti tidak diperbolehkan tayamum
secara pasti tanpa ada perselisihan pendapat di kalangan
ulama.

نفسهبمعرفةويعمليةالروافيالعدلالطبيبقولذلكفييعتمدأنللمريض) فرع(
باختلافالمزاجلاختلافالمعتمدعلىنفسهبتجربةيعملولابالطبعالماً كانحيث
حيثالتيمملهيجوزفإنهطبيباً ايجدلاببريةكانلوأماالحضرفيذلكومحلالأزمنة
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للتيمممجوزالطبيبفقدمعذلكوظنهالإعادةعليهتجبولكنذكرماحصولظن
للصلاةمسقطلا

[Cabang]

Dalam mengetahui parah tidaknya penyakit jika dikenai air,
orang sakit boleh berpedoman dengan perkataan dokter yang adil
riwayat, atau boleh mengamalkan pengetahuan yang ia miliki sendiri
tentangnya sekiranya ia adalah orang yang tahu tentang ilmu
pengobatan. Menurut pendapat muktamad, orang sakit tidak boleh
mengamalkan hasil eksperimennya sendiri tentang cara pengobatan
sebab perbedaan tabiat akibat perbedaan masa. Diperbolehkannya
berpedoman pada saran dokter adalah ketika orang sakit tersebut
berada di tempat mukim, tidak sedang bepergian. Adapun apabila ia
berada di suatu wilayah yang tidak ditemui satu dokter pun disana
maka ia boleh bertayamum sekiranya ia menyangka (dzon) kalau
penyakitnya akan menjadi lebih parah jika menggunakan air, tetapi ia
wajib mengulangi sholatnya. Adapun sangkaannya tersebut dengan
kondisi tidak ditemui satu dokter pun merupakan perkara yang
memperbolehkan tayamum, bukan perkara yang menggugurkan
sholat sehingga tetap diwajibkan mengulangi sholatnya.

3. Butuh pada Air

قتلهيحرمماوهو) محترمحيوانلعطش(الماءإلىأي) إليهالاحتياج(الثالثالسبب) و(
الإيضاحفيالنوويقاله

Sebab ketiga yang memperbolehkan tayamum adalah air
yang tersedia dibutuhkan untuk memenuhi rasa haus hewan yang
muhtarom atau dimuliakan. Pengertian hewan muhtarom adalah
hewan yang haram membunuhnya, seperti yang dikatakan oleh
Nawawi dalam kitab al-Idhoh.

ولمتيمممحترمحيوانأودابتهأورفيقهعطشأولعطشهإليهمحتاجوهووجدهولو
قالآخرماءإلىوصولهقبلبعدهفيماأويومهفيالعطشذلكفيسواءيتوضأ
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للشرببدلولاآكدالنفسحرمةلأنالحالهذافيالوضوءعليهويحرمأصحابنا
ذكرناهفيماكالوضوءوغيرهماالحيضوعنالجنابةعنوالغسلالتيمموهوبدلوللوضوء

والركبالمسافروهوالقافلةمنواحداً أولهالمخالطرفيقهللعطشالمحتاجكانوسواء
صاحبجمعكصحبراكبجمعالكافوسكونالراءبفتح

Apabila seseorang mendapati air, tetapi ia butuh air tersebut
untuk memenuhi rasa hausnya sendiri, atau temannya, atau
binatangnya, atau hewan muhtarom lain, maka ia bertayamum dan
tidak perlu berwudhu dengan air tersebut, baik rasa haus tersebut
dirasakan pada hari itu juga atau hari setelahnya sebelum ia sampai
mendapati air lain. Para ashab kami mengatakan bahwa dalam
kondisi seperti ini, ia diharamkan berwudhu dengan air tersebut
karena mempertahankan nyawa adalah lebih dianjurkan. Lagi pula,
minum pada saat itu tidak bisa digantikan oleh selainnya sedangkan
wudhu masih dapat digantikan dengan selainnya, yaitu tayamum.
Mandi dari jinabat, haid, dan lainnya adalah seperti wudhu dalam
rincian hukum tayamum karena butuhnya pada air seperti yang telah
kami sebutkan. Begitu juga, diperbolehkan tayamum karena air yang
tersedia dibutuhkan untuk memenuhi haus orang lain, baik orang lain
tersebut adalah temannya sendiri atau seseorang dari kafilah.
Pengertian kafilah adalah musafir dan para penunggang kendaraan.
Kata ar-rokbu dengan (para penunggang kendaraan) ’الركب‘ fathah

pada huruf /ر/ dan sukun pada huruf /ك/ adalah bentuk jamak dari

lafadz ‘الراكب’, seperti lafadz ‘الصحب’ yang merupakan bentuk jamak
dari lafadz ‘الصاحب’.

للعطشإليهمضطروهناكلعطشإليهمحتاجغيروهوبذلهمنالماءصاحبامتنعولو
يقاتلهأنولهقيمتهوعليهأيقهراً أخذهللمضطركانمآلاالمالكاحتاجهوإنحالاً 
كفارةولاولاديةفيهقصاصلاالدممهدرالماءصاحبكانأحدهماقتلفإنعليه

مقتولاً لكونهالكفارةأوالديةأوبالقصاصمضموناً المضطروكانمنهيمنعهظالماً لكونه
حقبغير
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Apabila pemilik air yang sedang tidak kehausan enggan
memberikan airnya kepada orang lain, sedangkan disana ada orang
lain yang mudh-tir (sangat membutuhkan)-nya karena kehausan,
meskipun pemilik tersebut akan membutuhkan airnya sendiri di
waktu belakangan, maka diperbolehkan bagi orang lain yang mudh-
tir tersebut merebut air dari si pemilik secara paksa, maksudnya si
mudh-tir wajib menanggung biaya harga air dan ia boleh memerangi
si pemilik demi mendapat air. Apabila salah satu dari si pemilik atau
si mudh-tir terbunuh, maka;

 jika yang terbunuh adalah si pemilik air maka si pemilik air
tersebut adalah orang yang tersia-siakan darahnya sehingga
membunuhnya tidak menetapkan adanya qisos, diyat, atau
kafarat sebab si pemilik adalah orang yang dzalim yang
enggan memberikan airnya kepada si mudh-tir.

 jika yang terbunuh adalah si mudh-tir maka si pemilik
ditetapkan menanggung qisos, diyat, atau kafarat, sebab si
mudh-tir dibunuh tanpa ada alasan yang haq.

احتاجولوغيره،علىمقدماً المالككاننفسهلعطشإليهالماءصاحباحتاجولو
أخذهللأجنبييجوزولالطهارته،بذلهيلزمهلمعنهمستغنياً المالكوكانللوضوءالأجنبي

التيمميمكنهلأنهقهراً 

Apabila pemilik air membutuhkan air yang tersedia untuk
memenuhi rasa hausnya sendiri maka ia sendirilah yang didahulukan
untuk dipenuhi daripada selainnya.

Apabila orang lain membutuhkan air tersebut untuk
berwudhu, sedangkan pemilik tidak membutuhkannya, maka pemilik
tidak wajib memberikan air tersebut kepada orang lain itu. Sementara
itu, si orang lain tidak diperbolehkan merebutnya secara paksa dari si
pemilik sebab ia masih memungkinkan mengganti wudhu dengan
tayamum.
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لموإنمحترمحيوانأورقيقهأومآلاً أوحالاً نفسهلعطشإليهاحتاجمهماأنه) واعلم(
يعيدولاويصليوجوباً التيممفلهآخرماءإلىوصولهمقبلالحالثانيفيولومعهيكن
عمافاضلاً،الثمنواجدوهومثلهبثمنيباعوجدهأوالماءيجدلمولوشرعاً الماءلفقد
يلزمهلمالمثلثمنمنبأكثريباعكانوإنشراؤه،لزمهوراجعاً ذاهباً سفرهفيإليهيحتاج
هوالمثلوثمنشراؤهيستحبلكنكثرت،أمالزيادةقلتسواءبدلاً للماءلأنشراؤه
ملخصاً النوويقولانتهىالحالةتلكفيالموضعذلكفيقيمته

Ketahuilah. Sesungguhnya terkadang seseorang
membutuhkan air yang tersedia untuk memenuhi rasa hausnya
sendiri pada saat itu juga atau saat nanti, atau memenuhi rasa haus
temannya, atau hewan muhtarom meskipun sedang tidak bersamanya
sekalipun pada kondisi membutuhkannya untuk yang kedua kalinya
sebelum mereka sampai pada air lain yang tersedia. Maka ia wajib
bertayamum dan sholat dan tidak perlu mengulangi sholatnya lagi
karena ia tidak mendapati air secara syariat.

Apabila seseorang tidak mendapati air atau mendapati air
tetapi air tersebut dijual dengan harga misilnya dan ia memiliki biaya
harga misilnya melebihi dari apa yang ia butuhkan untuk pergi dan
pulang maka wajib atasnya membelinya. Namun, apabila air tersebut
dijual dengan harga yang lebih banyak daripada harga misilnya maka
ia tidak wajib membelinya karena air dapat diganti dengan debu,
baik harga lebihnya tersebut sedikit atau banyak, tetapi ia disunahkan
membelinya. Yang dimaksud dengan harga misil disini adalah harga
air menurut wilayah yang ia tempati pada saat itu.

ماتولوالحصنيقالوعيالهنفسهمنممونهمؤنةفيلثمنهاحتياجهللماءاحتياجهومثل
قيمتهوثمنهميراثهفيوجعلهثمنهعليهمووجبويمموهشربوهعطاشورفقتهماءولهرجل

قولفيهيعتبرللتيممالمبيحوالعطشالبيجوريقالاهوقتهفيالإتلافموضعفي
تكميلاهبمعرفتهفيهيعملأنولهالعدلالطبيب
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Sama dengan kondisi butuhnya seseorang pada air adalah
butuhnya pada harga air untuk membiayai dirinya sendiri atau
keluarganya. Hisni berkata bahwa apabila seseorang mati dan ia
memiliki air, tetapi teman-temannya merasakan kehausan maka
mereka meminum air tersebut dan mentayamumi mayit. Mereka
wajib menanggung harga biaya air tersebut dan menjadikan harga
biaya air tersebut ke dalam harta warisannya. Pengertian harga air
disini adalah harga air menurut tempat dimana air tersebut digunakan
pada saat itu.

Hewan-hewan Ghoiru Muhtarom

أمربعدأي) الصلاةتارك(أحدهاالأشياءمن) ستة(قتلهيحرملاماوهو) المحترمغير(
التوبةقبلقتلهمنيضمنلاالاستتابةندبوعلىوجوباً،وقيلندباً والاستتابةالإمام
يأثملكنه

Ghoiru muhtarom, yaitu hewan yang tidak haram
membunuhnya, ada 6 (enam), yaitu:

a. Tarik sholah (orang yang meninggalkan sholat) setelah ia
diperintahkan imam untuk bertaubat. Memerintahnya
bertaubat hukumnya sunah. Menurut qiil, hukumnya wajib.
Berdasarkan kesunahan memerintahkannya bertaubat, maka
orang yang membunuh tarik sholah sebelum ia bertaubat
tidak wajib dhoman atau menanggung atas kematiannya,
tetapi ia berdosa.

البلوغأربعالإحصانوشرائطقياسغيرعلىالصادبفتح) المحصنالزاني(ثانيها) و(
امرأتهالبالغالحرأصابإذاالشافعيقالصحيحنكاحفيالوطءووجودوالحريةوالعقل

والشركالإسلامفيإحصانفهوبنكاحالبالغةالحرةأصيبتأو

b. Pezina Muhson. Lafadz ‘المحصن’ mushon adalah dengan fathah

pada huruf /ص/ dengan tidak mengikuti aturan wazan qiyas-
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nya. Syarat-syarat ihson (atau seseorang bisa disebut dengan
muhson) ada 4 (empat), yaitu:
 Baligh
 Berakal
 Merdeka
 Telah terjadi jimak dalam pernikahan yang sah

Imam Syafii berkata, “Ketika laki-laki merdeka dan baligh
menjimak istrinya atau ketika perempuan merdeka dan
baligh telah dijimak dalam ikatan pernikahan yang sah maka
masing-masing dari mereka adalah ihson menurut agama
Islam dan agama lain.”

علىقادراً كانإنتفصيلفيهميالآدمنالمحترمغيرأنوالمعتمدالشرقاويقال) فرع(
العطشمنروحهإنقاذفياحتاجهوإنماءشربلهيجزلموالمرتدالصلاةكتاركالتوبة
المحصنكالزانيعليهايقدرلموإنالمعصيةمنالخروجعلىقدرتهمعبه للطهرلتعينه
الخفيشيخناقررهللعطشالماءوشربالتيمملهجاز

[Cabang]

Syarqowi berkata, “Pendapat muktamad menyebutkan bahwa
ghoiru muhtarom dari manusia perlu dirinci dalam masalah
tayamum. (Ketika waktu sholat hampir habis dan
ketersediaan air juga terbatas, maka) apabila ia mampu
bertaubat, seperti tarik sholah dan murtad, maka tidak boleh
baginya meminum air tersebut sekalipun ia
membutuhkannya untuk menyelamatkan nyawanya sendiri
dari kehausan karena adanya kewajiban atasnya untuk
bersuci dengan air tersebut disertai keadaannya yang mampu
keluar dari kemaksiatan (meninggalkan sholat dan murtad),
dan apabila ia tidak mampu bertaubat, seperti pezina
muhson, maka boleh baginya beralih ke tayamum dan
meminum air yang tersedia itu untuk menyelamatkan dirinya
dari kehausan. Demikian ini ditetapkan oleh Syaikhuna al-
Khofi.”
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دعاءمنفائدةالمدابغيقالالإسلامطلاقهيصحممنقطعمنوهو) المرتد(ثالثها) و(
لاَ ينٍْ عَ ةَ رَّ ق ـُوَ دُ فُ ن ـْي ـَلاَ ماً يْ عِ نَ وَ دُّ تَ رْ ي ـَلاَ اناً يمَْ إِ كَ لُ أَ سْ أَ نيِّ إِ مَّ هُ للَّ اَ عنهااللهرضيمسعودابن

اهدِ لْ الخُْ انِ نَ جَ ىلَ عْ أَ فيِ مَ لَّ سَ وَ هِ يْ لَ عَ االلهُ ىلَّ صَ كَ يِّ بِ نَ ةَ قَ اف ـَرَ مُ وَ عُ طِ قَ ن ـْت ـَ

c. Murtad; ia adalah orang yang telah memutus keislamannya,
yaitu ia termasuk orang yang talaknya dihukumi sah. Al-
Mudabighi berkata, “(Faedah) Termasuk doa Ibnu Mas’ud
rodhiallahu ‘anhu adalah;

ةَ قَ اف ـَرَ مُ وَ عُ طِ قَ ن ـْت ـَلاَ ينٍْ عَ ةَ رَّ ق ـُوَ دُ فُ ن ـْي ـَلاَ ماً يْ عِ نَ وَ دُّ تَ رْ ي ـَلاَ اناً يمَْ إِ كَ لُ أَ سْ أَ نيِّ إِ مَّ هُ للَّ اَ 
دِ لْ الخُْ انِ نَ جَ ىلَ عْ أَ فيِ مَ لَّ سَ وَ هِ يْ لَ عَ االلهُ ىلَّ صَ كَ يِّ بِ نَ 

Ya Allah. Sesungguhnya aku meminta kepada-Mu iman yang
tidak akan murtad, nikmat yang tidak akan habis, penghibur
mata yang tidak akan bosan, dan berteman dengan Nabi-Mu

di surga kekal tertinggi.

وخرجالفيوميقالهالمسلمينمعلهصلحلاالذيوهو) الحربيالكافر(رابعها) و(
أحكامتحتودخلنائبهأوالإماممعالجزيةعقدمنوهوالذميأقسامثلاثةبالحربي
عقدمنوهووالمعاهدالجزيةأيالذمةإلىنسبتهلذلكذمياً وسميمحترمفإنهالإسلام
عشرفيأوأشهرأربعةفيالقتالتركعلىالحربأهلمننائبهأوالإماممعالمصالحة

معاهداً ظلممنألاوسلّمعليهااللهصلىلقولهبغيرهأوإليناموصلمنهمبعوضسنين
أيحجيجهفأنانفسطيببغيرشيئاً منهأخذأوطاقتهفوقكلفهأوانتقصهأو

فيالمسلمينبعضمعالأمانعقدمنوهووالمؤمنداودأبورواهالقيامةيومخصمه
استأمنكإذاأيفأجرهاستجاركالمشركينمنأحدوإنتعالىلقولهفقطأشهرأربعة
ايسعىواحدةالمسلمينذمةوسلّمعليهااللهصلىولقولهفأمنهالقتلمنمنهمأحد

الشيخانرواهأجمعينوالناسوالملائكةااللهلعنةفعليهمسلماً أخفرفمنأدناهم
أيأدناهمالعقدذايقوممنهمواحدشخصكعقدالمسلمينعقودأيوصححاه
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النحراويأحمدشيخناقالذكرمنلعنةفعليهمسلمعهدنقضفمنوالنساءكالعبيد
الثلاثةهؤلاءيشملماالحديثفيبالمعاهدوالمراد

d. Kafir Harbi; yaitu kafir yang tidak ada ikatan perdamaian
bersama dengan kaum muslimin, seperti yang didefinisikan
oleh al-Fuyumi. Mengecualikan dengan kafir harbi, artinya
tidak termasuk dari ghoiru muhtarom, adalah 3 (tiga) jenis
kafir lainnya, yaitu;
a. Kafir Dzimmi, yaitu kafir yang setuju membayar jizyah

atau pajak kepada pemerintah atau perangkat
pemerintah (Islam) dan ia berada di bawah hukum-
hukum Islam. Jadi, kafir dzimmi termasuk muhtarom. Ia
disebut dengan dzimmi karena dinisbatkan pada
dzimmah (tanggungan), maksudnya jizyah.

b. Kafir Mu’ahad, yaitu kafir dari kalangan kafir-kafir
harbi yang terikat damai dengan pemerintah atau
perangkat pemerintah (Islam) untuk tidak diperangi
selama 4 bulan atau 10 tahun, baik dengan membayar
sejumlah biaya (upeti) yang kembali kepada kita (kaum
muslimin) atau tanpa membayarnya. Jadi, kafir mu’ahad
termasuk muhtarom karena sabda Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Ingat. Barang siapa
berbuat dzalim terhadap kafir mu’ahad atau
menghinanya atau menuntut kepadanya suatu tuntutan
diluar kemampuannya atau mengambil hak milik
darinya secara dzalim maka aku (Rasulullah) akan
mendakwanya di Hari Kiamat.” Hadis ini diriwayatkan
oleh Abu Daud.

c. Kafir Muamman, yaitu kafir yang terikat janji mendapat
hak keamanan dari sebagian kaum muslimin selama 4
bulan saja, karena Firman Allah ta’aala, “Ketika salah
satu dari kaum musyrikin meminta hak keamanan
darimu agar tidak diperangi maka berilah mereka hak
aman,” dan sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, “Akad-akad kaum muslimin (dengan kaum
kafir) adalah seperti akad yang diadakan oleh salah
seorang dari kaum muslimin dengan orang muslim lain
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yang berderajat rendah, seperti; para budak dan
perempuan. Barang siapa merusak janji orang muslim
maka atasnya laknat Allah, para malaikat, dan
manusia.” Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan
Muslim dan mereka berdua menshohihkannya.

Syaikhuna Ahmad Nahrowi berkata, “Yang dimaksud
dengan mu’ahad dalam hadis adalah kafir yang
mencakup kafir dzimmi, kafir mu’ahad, dan kafir
muamman.”

سترلغةوالكفرالمنيربالسراجالملقبالتفسيركتابهفيالشربينيمحمدقال) فائدة(
بهرسولمجيءبالضرورةعلمماإنكارالشرعوفيالستروهوبالفتحالكفروأصلهالنعمة

الإنكارفكفرنفاقوكفرعنادوكفرجحودوكفرإنكاركفرأقسامأربعةإلىوينقسم
يقرولابقلبهااللهيعرفأنهوالجحودوكفربهيعترفولاأصلاً االلهيعرفلاأنهو

العنادوكفربهكفرواعرفواماجاءهمفلماتعالىااللهقالواليهودإبليسككفربلسانه
يقولحيثطالبأبيككفربهيدينولابلسانهويعترفبقلبهااللهيعرفأنهو

ديناالبريةأديانخيرمن** محمددينبأنعلمتولقد

مبينابذاكسمحاً لوجدتني** مسبةحذارأوالملامةلولا

قيلوالكفرالباجوريوقالاهبالقلبيعتقدولاباللسانيقرأنفهوالنفاقكفروأما
مماالشيءبإنكارالعنادهووقيلبه،متصفاً يكونأنشأنهمنعماالإيمانعدمهو
تقابلمنالحقوهوالأولعلىالإيمانوبينبينهفالتقابلضرروة،بهالرسولمجيءعلم

سميتالنفسفيراسخةصفةهيوالملكةالضدينتقابلمنالثانيوعلىوالملكة،العدم
ابذلك محلهاملكتلأ

(Faedah) Muhammad Syarbini berkata dalam kitab Tafsir-
nya yang berjudul Siroj al-Munir, “Kafr/ رفْ كَ الْ  menurut bahasa berarti
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menutupi nikmat/ ِرُ النـِّعْمَة Asal lafadz .سَتـْ رفْ كَ الْ  adalah dengan fathah pada

huruf /ك/, yaitu berarti menutupi/ ترْ السَ  . Menurut syarak atau istilah,

kafr berarti mengingkari hukum-hukum yang diketahui secara
dhorurot datangnya dari Rasulullah. Kafr terbagi menjadi 4 (empat),
yaitu kafr ingkar, kafr juhud, kafr ‘inad, dan kafr nifak.

Kafr Ingkar adalah tidak mengenal Allah sama sekali dan
tidak mengakui keberadaan-Nya.

Kafr Juhud adalah mengenal Allah dengan hati tetapi tidak
mengakui dengan lisan, seperti kekufuran Iblis dan Yahudi. Allah
ta’ala berfirman, “Maka ketika (al-Quran) datang kepada mereka
maka mereka tidak mengetahui/mengenalnya. Mereka malah
mengkufurinya.”45

Kafr ‘Inad adalah mengenal Allah dengan hati, mengakui
dengan lisan, tetapi tidak menetapi agama (tidak mengikuti Allah),
seperti kekufuran Abu Tolib. Ia berkata;

Aku tahu bahwa agama Muhammad ** adalah agama yang terbaik
di antara agama-agama manusia.

Andaikan tidak ada celaan dan olok-olok omongan kasar yang akan
ditujukan kepadaku ** niscaya aku tidak keberatan untuk

mengungkapkan kebenaran itu secara jelas.

Kafr Nifak adalah mengakui dengan lisan dan tidak meyakini
dengan hati.

Bajuri berkata, “Menurut qiil, kafr adalah tidak memiliki
keimanan yang mana seseorang seharusnya bersifatan dengan
keimanan tersebut. Menurut qiil lain, kafr adalah ‘inad, yaitu
mengingkari segala sesuatu yang diketahui secara dhorurot
datangnya dari Rasulullah. Menurut qiil pertama, perbandingan
antara kafr dan iman termasuk perbandingan ‘adam (tidak ada) dan
malakah (tabiat kuat). Ini adalah perbandingan yang benar. Menurut

45 QS. Al-Baqoroh: 89
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qiil kedua, perbandingan antara kafr dan iman termasuk
perbandingan dua perkara yang saling bertolak belakang. Pengertian
malakah adalah sifat yang tertancap kukuh di dalam hati. Sifat
tersebut dinamakan dengan malakah karena sifat tersebut menguasai
tempat hati.”

صلىعمهأنالسبكيعنالشعرانيالوهابعبدسيدينقلهوالذيالبراويقال) فرع(
وسلّمعليهااللهصلىبالنبيوآمنتعالىااللهأحياهتوفيأنبعدطالبأباوسلّمعليهاالله
الذيوهووسلّمعليهااللهصلىبحبهاللائقهووهذاالسحيميالعلامةشيخناقال

أمتهفيفللدخولوسلّمعليهااللهصلىأبويهتعالىااللهإحياءوأمابه،االلهوألقىاعتقده
ماانتهىالناجينمنكاناوإنفقط الإسلامأهلمنلأ

[Cabang]

Barowi berkata, “Pendapat yang dikutip dari Sayyidi Abdul
Wahab Syakroni dari Subki menyebutkan bahwa setelah paman
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, yakni Abu Tolib,
meninggal dunia, ia dihidupkan kembali oleh Allah dan
beriman/mempercayai Rasululah shollallahu ‘alaihi wa sallama.”
Syaikhuna Allamah Suhaimi berkata, “Kutipan ini adalah pernyataan
yang pantas sebagai bentuk cinta kepada Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Kutipan ini adalah pendapat yang aku yakini dan
yang akan aku bawa bertemu dengan Allah kelak. Adapun Allah
menghidupkan kembali kedua orang tua Rasulullah adalah agar
mereka masuk ke dalam umat beliau saja meskipun mereka berdua
sudah tergolong sebagai orang-orang yang selamat,” karena kedua
orang tua Rasulullah termasuk ahli Islam (agama Ibrahim).

e. Anjing Galak

فيخلافلاوهذاعقورأقسامثلاثةوالكلبالجارحأي) العقورالكلب(خامسها) و(
احترامهفيخلافلاوهذاسةحراأواصطيادمننفعفيهوماقتلهوندباحترامهعدم

ومعتمدبالجعاصيالمسمىالسوقكلبوهوضررولافيهنفعلاوماقتلهوحرمة
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عقوراً الكلبكانفإنقتلهيجوزالإسلامشيخوعندقتلهفيحرممحترمأنهفيهالرملي
الضررلجانبتغليباً قتلهسننفعفيهولكن

Maksudnya, termasuk hewan yang ghoiru muhtarom adalah
anjing galak yang suka melukai.

Anjing dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu;

a. Anjing galak. Tidak ada perselisihan pendapat ulama
mengenai ketetapan bahwa anjing galak bukanlah muhtarom
dan sunah membunuhnya.

b. Anjing yang berguna untuk berburu dan berjaga-jaga. Tidak
ada perselisihan pendapat ulama mengenai ketetapan bahwa
anjing jenis ini termasuk muhtarom dan haram dibunuh.

c. Anjing yang tidak berguna dan juga tidak membahayakan.
Anjing jenis ini disebut dengan anjing pasar atau dikenal
dengan istilah ja’asi. Pendapat muktamad menurut Romli,
anjing jenis ini termasuk muhtarom dan haram dibunuh.
Sedangkan menurut Syaikhul Islam, anjing jenis ini boleh
dibunuh.

Apabila ada anjing galak, tetapi ia juga bermanfaat untuk
tujuan tertentu, maka tetap disunahkan untuk membunuhnya sebab
mengedepankan sisi menjauhi bahayanya.

f. Babi

ويسننبيكللسانعلىحرامإنهويقالخبيثحيوانوهو) الخنزير(سادسها) و(
العقورقتليجبوقيلالمعتمدعلىلاأمعقوراً كانسواءقتله

Babi adalah hewan ghoiru muhtarom. Ia adalah hewan
menjijikkan. Dikatakan bahwa babi diharamkan dalam syariat setiap
nabi. Disunahkan membunuh babi, baik babi liar/galak atau tidak,
menurut pendapat muktamad. Menurut qill disebutkan bahwa wajib
membunuh babi liar/galak.
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Hewan-hewan yang Disunahkan Dibunuh

خبثهاكثرالتيوهيالخمسكالفواسقبطبعهاتؤذيالتيأيالمؤذياتقتليسن) فرع(
السفينةمنالسلامعليهنوحااللهنبيبعثهالذيوهويؤكللاالذيالغرابوإيذاؤها

وعيناهاأرجلثمانيةولهاوالعقربوالحدأةجيفة،علىوأقبلأمرهفتركالأرضبخبرليأتيه
ايقالولذاظهرهافي اعيماءإ شديداً،إيلاماً وتؤلمتلدغأمامهاماتبصرلالكو

لتحرقالفتيلةوأخذتفقطعتهانوحسيدناسفينةحبالإلىعمدتالتيوهيوالفأرة
النوويكلاموقضيةالعقوروالكلببقتلها،وسلّمعليهااللهصلىالنبيفأمرأيضاً البيت

السمومذواتمنفهيالعنكبوتوكذلكحرامالخمسالفواسقهذهاقتناءأنوالرافعي
اقتلهامنيمتنعالعواممنوكثيرطاهراً،نسجهاكانوإنالأطباءقالكما عششتلأ

لأنهالحماميذبحلاأنهذاعلىويلزموسلّمعليهااللهصلىالنبيعلىالغارفمفي
وغيره،سمذوضربانالعنكبوتأنبعضهمكلاموفيالغار،فمعلىأيضاً عشش

لونيختلفالأسدمنوأجرأأخبثسبعوهوالميموإسكانالنونبكسرالنمروكالأسد
الطيرمنوهووالنسرخبيث،حيوانوهوالمهملةالدالبضموالدبوالذئبجسده
ضربةأولفيالوزغقتلمنأنمسلموروىوالوزغالجوارحأنثىوهووالعقابالجارح
قتلهعلىحضوفيهذلكدونالثالثةوفيذلكدونالثانيةوفيحسنةمائةلهااللهكتب
اقيل والقرادوالبعوضوالسلام،الصلاةعليهإبراهيمسيدناعلىالنارتنفخكانتلأ
خبيثحيوانوهووالقردللإنسان،كالقملوهوونحوهبالبعيريتعلقماوهوغرابمثل

أبقعالعصفورفوقطائروهوالسجاعيأحمدقالالغربانمننوععمروزانوالصرد
ولهأحدعليهيقدرلاعظيمةأصابعهوالمنقارالرأسضخمأسودونصفهأبيضنصفه
فإذامنهالتقربإلىويدعوهبلغتهيصيدهأنيريدطائرلكليصفرمختلفصفير

وأكلهساعتهمنبدهواحداً نقرفإذاشديدومنقارهبعضهمعلىشدإليهاجتمعوا
الزاي،بضموالزنبوروالبقوالبرغوث
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[Cabang]

Disunahkan membunuh hewan-hewan yang melukai, seperti
5 (lima) hewan fawasik, yaitu hewan-hewan yang sering merusak
atau melukai. Diantaranya adalah;

a. Gagak yang tidak halal dimakan. Ia adalah gagak yang
diutus oleh Nabi Nuh ‘alaihi as-salam dari perahu agar ia
melaporkan kepada Nabi Nuh berita tentang kondisi bumi,
tetapi ia tidak memenuhi perintah Nabi Nuh melainkan
menikmati bangkai-bangkai (yang ada di bumi).

b. Burung rajawali

c. Kalajengking. Kalajengking adalah hewan yang memiliki 8
(delapan) kaki dan 2 mata di bagian punggung yang
sehingga disebut dengan ‘aimak karena tidak dapat melihat
bagian depannya. Kalajengking menyerang dengan cara
menyengat dan sangat menyakitkan.
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d. Tikus, yaitu hewan yang dengan sengaja memotong tali-tali
perahu Nabi Nuh ‘alahi as-salam dan berhasil
memotongnya. Pernah, tikus mencuri tali sumbu lampu dan
mencoba membakar Ka’bah. Oleh karena ini, Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama memerintahkan untuk
membunuhnya.

e. Anjing galak.

Ketetapan hukum dari pendapat Nawawi dan Rofii
menyebutkan bahwa memelihari 5 (lima) hewan fawasik di atas
hukumnya haram.

Begitu juga, diharamkan memelihara laba-laba karena ia
beracun seperti keterangan dari para dokter meskipun jaring-
jaringnya itu suci. Kebanyakan orang enggan membunuh laba-laba
karena laba-laba sendiri pernah menyusun jaringnya di mulut Gua
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Tsur demi ikut membantu melindungi Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama dari kejaran Quraisy. Berdasarkan alasan ini, tentu
burung dara juga tidak perlu disembelih karena ia juga ikut
membantu dan mengecoh Quraisy di mulut Gua Tsur. Menurut
keterangan dari sebagai ulama disebutkan bahwa laba-laba dibagi
menjadi dua, yaitu laba-laba yang beracun dan yang tidak beracun.

f. Singa

g. Nim-r ( رمْ النِ  ), yakni dengan kasroh pada huruf /ن/ dan sukun

pada huruf /م/, yang berarti macan tutul. Nim-r adalah lebih

buruk dan lebih penakut daripada singa. Nim-r memiliki
warna tubuh yang berbeda-beda atau belang. (Biasa disebut
harimau).

h. Serigala (anjing hutan)
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i. Beruang. Ia termasuk hewan khobits.

j. Burung nasar (sejenis elang). Ia adalah jenis burung yang
melukai.

k. Elang betina.

l. Cicak. Diriwayatkan oleh Muslim bahwa barang siapa
membunuh cicak sekali pukul maka Allah menuliskan
baginya 100 kebaikan, jika membunuhnya dengan dua kali
pukul maka Dia menuliskan baginya di bawah 100 kebaikan,
jika membunuhnya dengan tiga kali pukul maka dituliskan
baginya kebaikan di bawahnya lagi. Dalam riwayat ini
mengandung anjuran membunuh cicak. Menurut qiil, alasan
dianjurkan membunuh cicak adalah karena cicak meniup api
agar menjadi besar saat api tersebut membakar Nabi Ibrahim
‘alaihi as-salam.
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m. Nyamuk

n. Qurod atau kutu. ( ادرَ القُ  , yaitu dibaca seperti membaca lafadz

.(’غُراَب‘ Qurod adalah kutu yang menempel pada unta atau

lainnya. Ia adalah seperti kutu yang menempel di kepala
manusia.

o. Monyet. Ia termasuk hewan khobits (menjijikkan).
p. Surod Ia .(’عُمَر‘ dengan mengikuti wazan seperti lafadz ’الصُرَد‘)

adalah jenis burung gagak. Ahmad Sujai berkata, “Surod
adalah burung yang lebih besar daripada burung emprit.
Surod memiliki bulu belang. Separuh tubuhnya berwarna
putih dan separuhnya lagi berwarna hitam. Ia memiliki
kepala besar dan paruh besar. Jari-jari kakinya besar. Ia
memiliki suara siulan yang berbeda-beda. Ia bersiul pada
setiap burung yang ingin ia buru yang mana suara siulannya
tersebut sama dengan suara siulan burung yang hendak ia
buru itu. Dengan siulan palsu, ia mengajak burung-burung
buruannya agar mendekat padanya. Ketika burung-burung
itu telah mengkerubunginya, dengan segera ia menahan
sebagian dari mereka. Paruhnya sangat kuat. Ketika ia telah
mendapati mangsanya, seketika ia bisa merobek tubuh
mangsanya itu dan memakannya.

q. Kutu
r. Tinggi
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s. Kumbang besar

Hewan-hewan yang Diharamkan Dibunuh

وتشديدالخاءبضموالخطافوالنحلأذاهلانتفاءالكبيروهوالسليمانيالنملقتلويحرم
واكتفىالأقواتمنالناسأيديفيمازهدلأنهالجنةعصفورالآنويسمىالطاء
يبصريكادلاطائروهوالخفاشوهووالوطواطوالهدهدوالضفدعبالبعوض،بتقوته

بيضهوهووالصئبانوكالقملبالنهار،

Diharamkan membunuh hewan-hewan berikut ini;

a. Semut sulaimani, yaitu semut besar karena ia tidak
menyakiti.

b. Lebah
c. Burung Khutof dengan ’الخطاف‘) dhommah pada huruf /خ/ dan

tasydid pada huruf /ط/). Burung khutof kini dikenal dengan

ushfur jannah (burung emprit surga) karena ia enggan
makanan-makanan pokok manusia (spt; biji gandum, beras,
dll) Ia cukup dengan memakan nyamuk sebagai pengisi
perut.
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d. Katak
e. Burung Hud-hud.

f. Kelelawar, yaitu sejenis burung yang hampir tidak bisa
melihat apapun di siang hari.

g. Kutu dan lingso (telur kutu)

مؤذياً لكونهالإحراقبغيرقتلهفيجوزبالذرالمسمىالصغيروهوالسليمانيغيرأما
لدفعهطريقاً تعينإنوكذابه

Adapun semut yang selain semut sulaimani, yaitu semut
kecil yang disebut dengan dzar maka boleh dibunuh dengan cara
tidak dibakar karena semut kecil itu termasuk hewan yang menyakiti.
Begitu juga, boleh membunuhnya dengan cara dibakar jika memang
hanya dibakar lah satu-satunya cara yang ditemukan.

فلاوبازوفتحهاالقافبضمالقطايسمىالجوارحمنوهوكصقرويضرينفعماأما
مباحهوبليكرهولاقتلهيسن

Adapun hewan-hewan yang bermanfaat dan juga berbahaya,
seperti shoqr, yaitu jenis burung (elang) yang disebut dengan qut
atau qot, dan seperti burung baz (sejenis elang juga), maka tidak
disunahkan dan tidak dimakruhkan membunuhnya, tetapi boleh
membunuhnya.

أكبروهيوالحرباءعمروزنجعلجمعوجعلانكخنافسضرولانفعفيهيظهرلاوما
يكرهوذبابودودألواناً،وتتلوندارتكيفمامعهاوتدورالشمستستقبلالقطامن
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الماءعقربويسمىالبحرحيوانوهوالسرطانأماالقتلة،إحسانمنليسلأنهقتله
ويجوزالمعتمد،علىقتلهمايحرمفإنهالخبائثمنوهوالعذرةيأكلطائروهووالرخمة

حاشيتهفيالشرقاويالشيخكلهذلكذكرمسجد،فييكنلمإنحياً القملرمي
الصيدجزاءبابفيالطلابتحفةعلى

Adapun hewan-hewan yang tidak jelas manfaat dan
bahayanya, seperti; kecoa, kumbang (kepik), bunglon (yaitu hewan
yang lebih besar daripada burung qoto, yang menghadap ke arah
matahari, yang berputar bersama dengan putaran matahari
bagaimanapun itu, dan yang dapat berubah-ubah warna), ulat, dan
lalat, maka dimakruhkan dibunuh karena hewan-hewan tersebut tidak
baik kalau dibunuh.

Adapun kepiting, ia adalah hewan laut (hewan air) dan
disebut dengan kalajengking air, dan burung rahmat, yaitu burung
yang memakan tahi, burung ini termasuk burung yang menjijikkan,
maka diharamkan membunuh keduanya menurut pendapat
muktamad.

Diperbolehkan membuang kutu dalam kondisi masih hidup
jika tempatnya bukan di dalam masjid.

Cabang ini disebutkan seluruhnya oleh Syeh Syarqowi
dalam Khasyiah-nya ‘Ala Tuhfah at-Tulab dalam Bab Jazak Soid.

B. Syarat-syarat Sah Tayamum

أن(الأولى) عشرة(فيهمنهبدلاماأي) التيممشروط(التيممصحةشروطفي) فصل(
منهوالمحرقالأرمنيالطينوهوبهيداويماحتىأنواعهبجميعخالصأي) بترابيكون

الملحأيالباءبفتحوالسبخالماءمسيلفيماوهووالبطحاءرماداً يصرلمماأسودولو
منكافالتراباسمعليهيصدقمافجميعملحيغلبهأييعلهلمماينبتلاالذي

منهالمأخوذالترابتنجسيعلملمإذاكلبظهرمنولوأخذمحلأي
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat  sah tayamum.

Syarat-syarat tayamum, maksudnya sesuatu yang harus ada
dalam tayamum, ada 10 (sepuluh), yaitu:

1. Debu

Maksudnya, debu murni dengan segala jenisnya, seperti;

 debu yang digunakan untuk pengobatan sekalipun, yaitu
lumpur armani yang panas meskipun berwarna hitam selama
belum menjadi pasir,

 debu bat-hak, yaitu debu yang berada di tempat aliran air,
 debu sabakh, yaitu debu yang tidak akan muncul selama

tidak tertumpangi garam.

Intinya, semua debu yang disebut dengan debu maka sudah
mencukupi dalam tayamum darimanapun itu berasal meskipun debu
itu dari punggung anjing dengan catatan ketika tidak diketahui
kenajisan debunya yang diambil.

2. Debu Suci

طاهراً تراباً أيطيباً صعيداً فتيممواتعالىلقوله) طاهراً الترابيكونأن(الثاني) و(

Syarat sah kedua dalam tayamum adalah debu suci karena
berdasarkan Firman Allah ta’ala, “Maka bertayamumlah dengan
debu yang toyyib,”46 maksudnya yang suci.

3. Tidak Mustakmal

النجاسةإزالةفيالمستعملومثلهالحدثرفعفيأي) مستعملايكونلاأن(الثالث) و(
مطهراً يصيرولافمتنجسقبلهافيماأوفقططاهراً كانالسابعةفيكانفإنالمغلظة
بغسله

46 QS. Ani-Nisak: 43 dan QS. Al-Maidah: 6



271

Maksudnya, syarat sah ketiga dalam tayamum adalah bahwa
debu yang digunakan bukanlah debu yang mustakmal, yakni debu
yang telah digunakan dalam menghilangkan hadas dan
menghilangkan najis mugholadzoh.

Debu dianggap sebagai mustakmal dalam menghilangkan
najis mugholadzoh adalah jika memang debu tersebut berada dalam
basuhan yang ketujuh. Berbeda apabila debu tersebut dalam basuhan
sebelum basuhan ketujuh maka dihukumi sebagai debu mutanajis
yang jika dibasuh tidak dapat berubah menjadi debu mutohir (yang
suci dan mensucikan).

حالةمنهتناثرأومسحهبعدممسوحبعضوبقيماالحدثرفعفيمنهوالمستعمل
فليسالعضولاصقمالاقىبلالعضويمسولمتناثرماأماالعضومسحهبعدالتيمم

أعادهثمبخرقةفأخذهتراباً وجههعلىالريحألقتلووكذابالأرضكالباقيبمستعمل
يكفيفإنهوجههعلى

خرقةنحوفييسيرترابمنكثيرةمراتجماعةأوواحدتيمملوأنهذلكمنوعلم
رفعولوواحدإناءمنمتكرراً الوضوءيجوزكماذكرمماشيءإليهيتناثرلمحيثجاز

اقبلالأخرىعنيديهإحدى الأصحفيجازللاستيعابيعيدهاأنأرادثماستيعا
يضربالذيالترابحكمففيبالماسحةالباقيأمابالممسوحةالباقيهوالمستعمللأن
لهكانلمعةفيهاأغفلفلوأيللممسوحةبالنسبةمستعملاً يكونفلامرتيناليدعليه
العضوأوآخرمتيممكعضوالممسوحةلغيربالنسبةأماالماسحةفيبمايمسحهاأن

مستعملفهوبهالكفذلكحدثلارتفاعالكففيبمامسحهيجوزفلاالماسح

Dalam tayamum, debu yang mustakmal dalam
menghilangkan hadas adalah debu yang masih ada di anggota tubuh
setelah anggota tubuh tersebut diusap atau debu yang rontok dari
anggota tubuh yang sedang diusap pada saat tayamum setelah
anggota tubuh tersebut diusap.
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Adapun debu yang rontok dan belum mengenai anggota
tubuh yang hendak diusap, melainkan debu tersebut menempel pada
sesuatu yang bertemu dengan anggota tubuh tersebut (spt; kain)
maka tidak disebut sebagai debu mustakmal, seperti sisa debu yang
ada di tanah.

Begitu juga, apabila angin menghempas debu, kemudian
debu tersebut mengenai wajah seseorang, lalu ia mengusap debu di
wajahnya itu dengan kain, setelah itu ia mengembalikan debu yang
di kain ke wajahnya lagi, maka sudah mencukupi. Dari sini,
diketahui bahwa andai satu orang atau beberapa orang bertayamum
dengan debu sedikit yang ada di satu kain maka hukumnya boleh
selama debu di kain itu belum dirontoki oleh debu yang telah ada di
wajah sebagaimana diperbolehkan berwudhu berulang kali dengan
air dari satu wadah.

Apabila seseorang mengangkat salah satu kedua tangannya
(sebut tangan A) dari tangan yang diusap (sebut tangan B) sebelum
meratakan debu pada tangan B, kemudian ia kembali mengusap
tangan B dengan tangan A karena untuk meratakan maka menurut
pendapat ashoh diperbolehkan karena debu mustakmalnya berada di
tangan B yang diusap. Adapun debu yang tersisa di tangan A yang
mengusap maka hukumnya seperti debu yang dipukul oleh tangan
sebanyak dua kali sehingga bukanlah debu mustakmal dengan
dinisbatkan pada tangan yang diusap. Maksudnya, apabila seseorang
masih belum mengusap secuil bagian pada tangan B maka ia boleh
mengusap cuilan tersebut dengan debu yang masih ada di tangan A.
Adapun apabila dinisbatkan pada selain yang diusap, seperti anggota
tubuh lain atau tangan A maka tidak diperbolehkan mengusapnya
dengan debu yang ada di telapak tangan A karena hadas telapak
tangan A telah hilang dengan debu yang tersisa sehingga termasuk
debu mustakmal.
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4. Tidak Bercampur dengan Sesuatu yang Lain

ذلكقلوإنالمخالطاتمنونورةكزعفران) ونحوهدقيقيخالطهلاأن(الرابع) و(
لاماوالقليليرىماوالكثيرالحصنيقاللكثافتهالعضوإلىالترابوصوللمنعهالخليط
بهالتيمملهجازوجفمستعملبماءالتراباختلطولوانتهىيظهر

Maksudnya, debu yang digunakan untuk tayamum tidak
tercampuri oleh gandum, zakfaran, gamping, dan mukholit (benda-
benda lain yang dapat mencampuri) meskipun hanya sedikit karena
dapat mencegah debu dari mengenai anggota tubuh yang diusap
sebab tebalnya benda yang mencampuri tersebut. Al-Hisni
mengatakan bahwa ukuran banyak dalam mukholit adalah sekiranya
mukholit tersebut dapat terlihat sedangkan ukuran sedikitnya adalah
sekiranya mukholit tidak terlihat.

Apabila debu bercampur dengan air mustakmal, kemudian
berubah kering, maka debu tersebut boleh digunakan untuk
bertayamum.

5. Tidak Menyengaja Hal Lain

فيتيممالممسوحالعضوإلىالتحويللأجلالترابيقصدأي) يقصدهأن(الخامس) و(
طيباً صعيداً فتيممواتعالىلقولهالأرضفييديهأووجههيمرغأوبإذنهغيرهبفعلولو
عليهفرددهالتيممأعضاءمنعضوعلىريحسفتهكأنالنقلانتفىفلواقصدوهأي

بانتفاءجهتهمنالقصدلانتفاءالتيممالريحمهبفيبوقوفهقصدوإنيكفلمونوى
بهليمسحتراباً أخذفلوالمعتمدعلىيشترطفلاالعضوقصدوأماللقصد،المحققالنقل
وبالعكسيديهبهيمسحأنصحمسحهأنهفتذكروجهه

Maksudnya, termasuk syarat sah tayamum adalah
mutayamim (orang yang tayamum) menyengaja debu untuk
memindahnya ke anggota tubuh yang diusap, kemudian ia
bertayamum dengannya, meskipun memindah debu tersebut
dilakukan oleh orang lain dengan izin dari mutayamim, atau
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meskipun mutayamim mengusapkan wajahnya atau kedua tangannya
ke tanah, karena berdasarkan Firman Allah, “Bertayamumlah dengan
debu yang toyib,” maksudnya sengajalah debu itu.

Apabila tidak ada proses memindah debu ke wajah,
misalnya; angin menghamburkan debu hingga mengenai anggota-
anggota tubuh tayamum, kemudian mutayamim menggerak-gerakkan
anggota anggota tubuhnya tersebut agar mengenai debu dan ia
berniat, maka tayamumnya belum mencukupi meskipun ia
menyengaja tayamum dengan berdiri di tempat terhempas angin
karena tidak adanya kesengajaan dari sisi mutayamim sendiri sebab
tidak ada proses pemindahan debu yang membuktikan adanya
kesengajaan itu.

Adapun menyengaja anggota tubuh maka menurut pendapat
muktamad tidak disyaratkan. Apabila seseorang mengambil debu,
lalu ia gunakan untuk mengusap wajahnya, kemudian ia ingat kalau
sebelumnya ia telah mengusap wajahnya, maka sah jika ia mengusap
kedua tangannya dengan debu yang ada di wajahnya itu. Begitu juga
sebaliknya.

6. Mengusap Wajah dan Kedua Tangan

أمكنوإنشرعاً الضربتينمنبدولاأي) بضربتينويديهوجههيمسحأن(السادس) و(
وجههعلىويضعهاترابعلىبالخرقةيضرببأننحوهاأوبخرقةبضربةعقلاً التيمم
يكفيفلاالآخربطرفهايديهثمبطرفهاوجههيمسحبأنالمسحفيويرتبمعاً ويديه
يدهمنقطعةولوايمسحثانيةنقلةمنبدفلاواحدةنقلةلأنهشرعاً ذلك

Syarat sah tayamum berikutnya adalah mutayamim
mengusap wajah dan kedua tangan dengan dua kali pukulan. Dengan
demikian, diwajibkan secara syar’i melakukan pukulan ke debu
sebanyak dua kali meskipun secara logis masih memungkinkan
bertayamum dengan satu kali pukulan ke debu melalui sarana kain
atau selainnya, misalnya; mutayamim memukul debu dengan kain,
kemudian ia meletakkan kain tersebut ke wajah dan kedua tangannya
secara bersamaan, lalu ia mengurutkan usapan dengan cara pertama-
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tama ia mengusap wajahnya dengan satu bagian ujung kain, setelah
itu ia mengusap kedua tangannya dengan bagian ujung satunya lagi,
maka contoh demikian ini tidak mencukupi menurut syariat karena
hanya terhitung melakukan satu kali pukulan. Jadi, dalam contoh ini
masih disyaratkan lagi memindah debu yang kedua kali untuk
mengusap meskipun hanya mengusap sedikit bagian dari tangan.

كفىالهواءمنالترابأخذفلوالنقلبالضربوالمراد

Yang dimaksud dengan memukul disini adalah memindah
debu sehingga apabila ada seseorang mengambil debu dari udara
maka sudah mencukupi.

ذاتهالركنإننقوللأناالشروط؟منيجعلهفكيفالأركانمنالنقلإنيقاللا
ذاتهلاتعددههوإنماوالشرط

Tidak bisa dikatakan, “Sebenarnya, memindah debu itu
termasuk rukun, lantas bagaimana bisa memindah debu itu dijadikan
sebagai salah satu syarat sah tayamum?” karena kita mengatakan
bahwa rukun yang dimaksud adalah dzat memindah itu sendiri
sedangkan syarat adalah persiapan memindah, bukan dzat
memindah.

7. Menghilangkan Najis

إزالةتقديمالمتيممعلىفيشترطأي) أولاالنجاسة(المتيممأي) يزيلأن(السابع) و(
عنلاغيرهأوفرجمنالتيممأعضاءغيروعنبدنهعنولوعنهاالمعفوغيرالنجاسة

ذلكعدممعيحصلوهوالحدثلرفعالوضوءلأنالوضوءفيبخلافهومكانهثوبه
قبلالتيمممعهاالتيممفأشبهذلكمعإباحةولاغيرهالهاالتابعالصلاةلإباحةوالتيمم
الوقت

Syarat sah tayamum berikutnya adalah mutayamim
menghilangkan najis terlebih dahulu. Jadi, disyaratkan bahwa
mutayamim harus mendahulukan menghilangkan najis yang tidak
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dima’fu meskipun dari tubuh dan dari bagian tubuh selain wajah dan
kedua tangan, seperti; farji dan lainnya, bukan dari pakaian dan
tempat.

Berbeda dalam masalah wudhu, maka tidak harus
menghilangkan najis terlebih dahulu karena wudhu dilakukan untuk
menghilangkan hadas sedangkan hilangnya hadas dapat diperoleh
tanpa harus menghilangkan najis terlebih dahulu.

Selain itu, alasan mengapa dalam tayamum harus
menghilangkan najis terlebih dahulu karena tayamum berfungsi
untuk ibahah atau diperbolehkan melakukan sholat tertentu yang
diikuti oleh selainnya padahal tidak ada unsur ibahah ketika najis
masih ada sehingga tayamum dengan kondisi masih terkena najis
adalah seperti tayamum sebelum masuknya waktu sholat.

المذهبفيالمعتمدعلىتيممهيصحلمالنجاسةإزالةقبلتيممفلوالشرقاويقال
كانلوماالخلافعلىوينبنيحجر،ابنعليهوجرىيصحوقيلالرمليعليهوجرى
إزالةيتقدململأنهعليهصلاةبلايدفنالرمليفعندنجاسةقلفتهوتحتأقلفالميت

ذلكعندهيشترطلاإذعليهيصلىحجرابنوعندالنجاسة

Syarqowi berkata, “Apabila seseorang bertayamum sebelum
menghilangkan najis maka menurut pendapat muktamad dalam
madzhab, tayamumnya dihukumi tidak sah. Pendapat ini diikuti oleh
Romli. Menurut qiil, tayamum demikian itu dihukumi sah dan
pendapat ini diikuti oleh Ibnu Hajar. Berdasarkan khilaf atau
perbedaan pendapat ini, andai ada mayit yang belum disunat dan
dibawah kulfah/kulupnya terdapat najis, maka menurut Romli
dinyatakan bahwa mayit tersebut dikuburkan tanpa disholati karena
ia belum menghilangkan najis terlebih dahulu, sedangkan menurut
Ibnu Hajar dinyatakan bahwa mayit tersebut disholati karena
menurutnya tidak disyaratkan menghilangkan najis terlebih dahulu.”
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8. Berijtihad Menentukan Arah Kiblat

فلوالقويمالمنهجفيحجرابنقالالتيممقبلأي) قبلهالقبلةفييجتهدأن(الثامن) و(
التيممفيصحضعيفهذاالشرقاويقالالأوجهعلىيصحلمفيهاالاجتهادقبلتيمم
ركعاتأربعصلىمنصلاةتصحولهذاالقبلةفيالاجتهادقبلولوالوقتدخولبعد

إعادةبلاجهاتلأربع

Termasuk syarat sah tayamum adalah mutayamim berijtihad
dalam menentukan arah Kiblat sebelum ia bertayamum. Ibnu Hajar
berkata dalam kitab al-Minhaj al-Qowim, “Apabila mutayamim
bertayamum sebelum berijtihad dalam menentukan arah Kiblat maka
menurut pendapat aujah tayamumnya dihukumi tidak sah.” Akan
tetapi, Syarqowi berkata, “Pendapat Ibnu Hajar tersebut adalah dhoif.
Jadi, tayamum tetap dihukumi sah setelah masuknya waktu sholat
meskipun sebelum berijtihad dalam menentukan arah Kiblat. Oleh
karena ini, apabila mutayamim (yang tidak mengetahui arah kiblat)
melakukan sholat 4 (empat) rakaat dengan menghadap ke 4 (empat)
arah maka sholatnya dihukumi sah dan ia tidak wajib mengulangi
sholatnya itu.”

9. Setelah Masuknya Waktu Sholat

لأنفيهالصلاةفعليصحالذيأي) الوقتدخولبعدالتيمميكونأن(التاسع) و(
دخولهقبلضرورةولاضرورةطهارةالتيمم

Syarat sah tayamum kesembilan adalah tayamum dilakukan
setelah masuknya waktu dimana melakukan sholat di dalam waktu
tersebut dihukumi sah karena tayamum adalah toharoh dhorurot
sedangkan tidak ada dhorurot sebelum masuk waktunya.

العيدكصلاةالمؤقتاتوسائرالرواتبوأوقاتالعذرووقتالجوازلوقتشاملوالوقت
والكسوف
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Waktu disini mencakup waktu jawaz, waktu udzur, waktu-
waktu rowatib, dan waktu-waktu yang ditentukan, seperti sholat Id
dan Kusuf.

فبإرادةوإلاجماعةفعلهاأرادإنلهاالناسأكثرباجتماعالاستسقاءصلاةوقتويدخل
يفوتالكسوفأنبينهماوالفرقجماعةفعلهاأرادوإنالتغيربمجردوالكسوففعلها

بالسقيايفوتلاالاستسقاءكذلكولابالانجلاء

للميتوالتيممالأولىالغسلةوهيالواجبالغسلبتماموالجنازةبدخولهالمسجدوتحية
ذايكفنلموإن الميتوهوغيرهيتيممحتىتيممهيصحلاشخصفيقاليلغزو

تيممإذاأمافيهيصليأنأرادإذاالكراهةوقتإلاأرادهوقتكلفيالمطلقوالنفل
فلوكالجمعةبالزوالللخطبةالتيمموقتويدخليصحفإنهأطلقأوخارجهليصلي
هوإنماالخطبةوتقدموقتهالدخولالخطبةقبلللجمعةالتيممويجوزيصحلمقبلهتيمم
الجمعة،بهتنعقدالذيالعددتمامقبلغيرهأوالخطيبتيممويجوزفعلها،لصحةشرط

وإنيصحلمفيهشاكاً تيممفلوبالاجتهاد،ولوالوقتبدخولالظنأوالعلمويشترط
صادفه

Masuknya waktu sholat Istisqo dimulai saat kebanyakan
orang telah berkumpul untuk mendirikannya jika memang sholat
Istisqo hendak dilakukan secara berjamaah. Jika sholat Istisqoh
hendak dilakukan secara tidak berjamaah maka waktunya masuk
dimulai saat hendak mendirikannya.

Adapun sholat Kusuf maka waktunya masuk dimulai dengan
terjadinya perubahan gerhana meskipun hendak didirikan secara
berjamaah.

Perbedaan antara kedua waktu sholat tersebut adalah bahwa
waktu sholat Kusuf akan terlewat sebab telah terang, berbeda dengan
waktu sholat istisqo, maka tidak akan terlewat sebab telah turunnya
hujan.
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Waktu sholat Tahiyatul Masjid dimulai dengan masuknya
seseorang ke dalam masjid.

Waktu sholat Jenazah dimulai saat basuhan wajib dalam
memandikan jenazah telah selesai, yaitu basuhan pertama, dan
dimulai saat mentayamumi jenazah telah selesai meskipun
jenazahnya belum dikafani. Oleh karena ini, dikatakan, “Seseorang
tidak sah tayamumnya sebelum ia mentayamumi selainnya, yaitu
mayit.”

Waktu sholat sunah mutlak masuk kapan saja sesuai
keinginan mutayamim kecuali pada saat waktu karohah
(dimakruhkan melakukan sholat) jika memang ia ingin sholat pada
waktu karohah tersebut. Adapun ketika seseorang bertayamum untuk
melakukan sholat di luar waktu karohah atau ia memutlakkan maka
tayamumnya dihukumi sah.

Waktu tayamum karena khutbah masuk dimulai dengan
zawal, yaitu tergelincirnya matahari ke arah barat, seperti waktu
tayamum karena sholat Jumat. Oleh karena itu, apabila seseorang
bertayamum karena khutbah sebelum zawal maka tayamumnya tidak
sah. Diperbolehkan bertayamum karena sholat Jumat sebelum
melakukan khutbah karena waktu tayamum Jumat juga sudah masuk
dan karena mendahulukan khutbah hanya menjadi syarat bagi
keabsahan melakukan Jumat.

Diperbolehkan bagi khotib atau selainnya bertayamum
sebelum genapnya syarat jumlah jamaah sholat Jumat, yaitu 40
orang.

Disyaratkan mengetahui atau menyangka (dzon) masuknya
waktu meski melalui ijtihad. Oleh karena itu, apabila seseorang
bertayamum seraya ragu tentang masuknya waktu maka
tayamumnya tidak sah meskipun secara kebetulan tayamum tersebut
dilakukan setelah masuknya waktu.
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10. Satu Tayamum unutk Satu Fardhu

واحدبتيمميجمعفلاعينيأي) فرضلكل(وجوباً المعذورأي) يتيممأن(العاشر) و(
بقدرهافيقدرضرورةطهارةلأنهطوافينأوكصلاتينفرضينصبياً المتيممكانوإن

Maksudnya, syarat sah tayamum yang terakhir adalah
mutayamim bertayamum secara wajib untuk satu ibadah fardhu ‘ain.
Oleh karena itu, ia tidak diperbolehkan menggunakan satu
tayamumnya untuk melakukan dua ibadah fardhu, seperti; dua sholat
fardhu, dua towaf fardhu, meskipun ia adalah seorang shobi, karena
tayamum adalah toharoh dhorurot, maka diukur sesuai dengan
kadarnya, yaitu satu ibadah fardhu ain.

فقدكفايةفرضكانتوإنالخطبةلأنواحدبتيمموخطبتهاالجمعةمعالجمعويمتنع
الأعيانبفرائضألحقت

مامعواحدبتيممالخطبتينبينجمعوإنما مافرضانأ كالشيءصارالتلازمهمالأ
لعدمبتيمممنهماواحدكلإفرادامتناعالظاهربلواحد،بتيمملهمافاكتفيالواحد
وروده

Tidak boleh menjadikan satu tayamum untuk melakukan
sholat Jumat beserta khutbahnya karena khutbah meskipun fardhu
kifayah disamakan dengan fardhu-fardhu ain.

Adapun alasan mengapa satu tayamum boleh digunakan
untuk melakukan dua khutbah padahal masing-masing dari keduanya
adalah fardhu karena keduanya saling bergantungan sehingga seolah-
olah seperti satu kesatuan utuh, maka dicukupkan satu tayamum
untuk melakukan dua khutbah. Bahkan menurut dzohirnya, dilarang
melakukan dua tayamum untuk masing-masing dua khutbah karena
tidak adanya dalil tentangnya.
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االنوافلمنشاءومافرضاً بهويجمع إلىمنهاصلاةلكلالتيممإيجابفيؤديتكثرلأ
وبتركالقدرةمعفيهاالقيامبتركخففكماأمرهافيفخففعظيم،ضيقإلىأوالترك
السفرفيالقبلة

Dengan satu kali tayamum, mutayamim boleh melakukan
satu sholat fardhu dan sholat nawafil (sunah) sebanyak-banyaknya.
Oleh karena sholat sunah itu banyak, maka andaikan satu tayamum
diwajibkan hanya untuk satu sholat sunah saja maka akan
menyebabkan mutayamim akan enggan melakukannya dan waktu
pun juga akan terbatas. Oleh karena ini, masalah ibadah sunah
diringankan sebagaimana keringanan diperbolehkannya tidak berdiri
meskipun mampu ketika melakukan sholat sunah dan  keringanan
diperbolehkannya tidak menghadap Kiblat saat sholat sunah di
tengah-tengah bepergian.

فإذاعارضالمكلفبانفرادوتعينهاالجنازةوصلاةحليلهاتمكين المرأةالنوافلومثل
اللفرضتيممت الجنازةصلاةوكذاالتمكين،وبينبينهتجمعفإ

Sama dengan nawafil adalah perempuan yang tamkin
(membiarkan/melayani) laki-laki halalnya dan sholat jenazah karena
kefardhu ainan sholat jenazah atas satu orang mukallaf bersifat
‘aridh, bukan asal. Artinya, mutayamim perempuan boleh
menjadikan satu tayamumnya untuk satu fardhu dan tamkin
sekehendaknya, dan mutayamim (laki-laki atau perempuan) boleh
menjadikan satu tayamumnya untuk satu fardhu dan sholat jenazah
sekendaknya.

فيوالمكثالمصحفكمسمرتبتهفيماإلالهايباحفلاللتمكينتيممتلوأما
التلاوةسجدةوكذاالفاتحة،كتعلمعينياً فرضاً ولوالقرآنوقراءةوالاعتكافالمسجد

نفلولافرضلهايباحولاوالشكر،
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ولاتقدمممادونهوماالنافلةصلاةمنمرتبتهفيمالهاأبيحالجنازةلصلاةتيممتأو
تيمملوحتىواحدةمرتبةفيبعدهوماالمصحفومسثلاث،فالمراتبالفرضلهايباح
البقية،فعللهجازمنهاواحدلكل

Apabila perempuan telah bertayamum untuk tamkin maka
tidak diperbolehkan baginya melakukan perkara-perkara lain kecuali
yang setingkat dengan tamkin, seperti; menyentuh mushaf, berdiam
diri di masjid, i’tikaf, membaca al-Quran meskipun fardhu ain
semisal belajar Surat al-Fatihah, sujud tilawah, dan sujud syukur.
Dengan tayamumnya itu, ia tidak diperbolehkan melakukan sholat
fardhu dan sholat sunah.

Apabila perempuan telah bertayamum untuk melakukan
sholat jenazah maka diperbolehkan baginya melakukan sholat-sholat
sunah yang setingkat dengan sholat jenazah atau melakukan perkara-
perkara yang dibawah tingkatan sholat jenazah, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya (yakni menyentuh mushaf dst) dan tidak
diperbolehkan baginya melakukan sholat fardhu.

Dengan demikian, jumlah tingkatan ibadah ada tiga.47

Menyentuh mushaf dan setelahnya berada dalam satu tingkatan,
bahkan andaikan seseorang bertayamum untuk melakukan masing-
masing dari 3 tingkatan tersebut maka ia diperbolehkan melakukan
perkara-perkara sisanya.48

47 Tingkatan pertama adalah seperti ibadah fardhu. Tingkatan kedua
adalah sholat jenazah dan ibadah setingkatnya (ibadah-ibadah sunah).
Tingkatan ketiga adalah seperti menyentuh mushaf dan setingkatnya.

48 Contoh: Seseorang bertayamum untuk melakukan satu fardhu
yang merupakan tingkatan pertama, berarti ia diperbolehkan dengan
tayamumnya tersebut melakukan perkara tingkatan kedua, seperti; sholat
jenazah, dan perkara tingkatan ketiga, seperti; menyentuh mushaf.

Atau seseorang bertayamum untuk melakukan sholat sunah qobliah
yang merupakan tingkatan kedua, berarti ia diperbolehkan dengan
tayamumnya tersebut melakukan perkara tingkatan pertama, yaitu satu
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رأتهثمماءلفقدتيممهاكانولومراراً الوطءمنتمكنأنللتمكينتيممتإذاوللمرأة
هورآهإذامابخلافالنزععليهووجبتمكينهعليهاوحرمتيممهابطلالجماعأثناءفي

شخصتيمملوإذهو،برؤيتهتيممهابطلانلعدمالنزععليهيجبفلايجامعهاوهو
أعلمواهللالشرقاويقالهالأولتيمميبطللمغيرهرآهثمالماءلفقد

Ketika perempuan telah bertayamum untuk tamkin maka ia
diperbolehkan tamkin untuk dijimak berulang kali. Apabila
tayamumnya tersebut dilakukan sebab tidak adanya air, kemudian di
tengah-tengah jimak, ia melihat air, maka tayamumnya batal dan ia
diharamkan mentamkin laki-laki halalnya. Sedangkan laki-laki
halalnya tersebut wajib mencabut dzakar dari farji perempuan itu.
Berbeda dengan masalah apabila laki-laki halal melihat air,
sedangkan ia sedang menjimak perempuan, maka laki-laki halal
tersebut tidak wajib mencabut dzakar karena tayamumnya
perempuan tidak batal sebab yang melihat air adalah pihak laki-laki,
bukan pihak perempuan, karena apabila si A bertayamum karena
tidak ada air, kemudian si B melihat air, maka tayamum si A tidak
batal, seperti yang dikatakan oleh Syarqowi. Wallahu a’lam.

C. Rukun-rukun Tayamum

) خمسة(أركانهأي) التيممفروض(المبيحبالمطهرالمسمىوهوالتيممأركانفي) فصل(

[Fasal ini menjelaskan] tentang rukun-rukun tayamum.
Tayamum disebut juga dengan istilah mutohir mubih (perkara yang
mensucikan yang memperbolehkan).

[Fardhu-fardhu] atau rukun-rukun [tayamum ada 5
(lima)].

sholat fardhu, dan perkara tingkatan ketiga, seperti menyentuh mushaf
dst. Wallahu a’lam.
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اوالمعتمدالشرقاويقال فيركناً اءالميعدلموإنماركنينوالقصدالتراببعدسبعةأ
يكتفىولابالتيمممختصفإنهالتراببخلافمااختصاصهلعدموالغسلالوضوء
هيالتيالنيةغيرفهولينقلهالترابقصدهووالقصداستلزمهوإنالقصدعنبالنقل

الاستباحةنية

Syarqowi berkata bahwa pendapat muktamad menyebutkan
bahwa rukun-rukun tayamum ada 7 (tujuh) dengan menghitung debu
dan qosdu (menyengaja) sebagai masing-masing rukun tersendiri.
Adapun air tidak dihitung sebagai salah satu rukun dalam wudhu
atau mandi karena air tidak dikhususkan hanya dalam wudhu dan
mandi, artinya wudhu dan mandi dapat digantikan dengan debu
dalam tayamum. Berbeda dengan debu maka ia hanya digunakan
secara khusus dalam tayamum. Memindah debu saja belum
mencukupi jika tanpa disertai dengan qosdu meskipun memindah
debu sendiri akan menetapkan adanya qosdu. Yang dimaksud dengan
qosdu adalah menyengaja debu untuk memindahnya. Jadi qosdu
tersebut bukan berarti niat tayamum, yaitu niat istibahah atau agar
diperbolehkan melakukan semisal sholat.

1. Memindah Debu

ثمعليهالريحسفتهبأنوجهإلىوجهمنولولهالمتيممتحويلأي) الترابنقلالأول(
التيممترابمنمسحهبعدترابعليهحدثبأنيدإلىوجهمنأوإليهوردهمنهلهقن

مسحهبعدترابعليهحدثبأنيدإلىوجهمنأووجهإلىيدمنأوإليهامنهفنقله
إلىاليمنىمنإمايدإلىيدمنأووجهإلىيدمنأوإليهامنهفنقلهالتيممترابمن

خمسفالصوربالعكسأواليسرى

Maksudnya, rukun tayamum pertama adalah mutayamim
memindah debu (1) meskipun dari wajah satu ke wajah yang lain,
misalnya; ada angin menghamburkan debu dan mengenai wajah
mutayamim, lalu ia menghilangkan debu tersebut dari wajahnya dan
mengembalikannya lagi ke wajahnya. (2) Atau meskipun dari wajah
ke tangan, misalnya; mutayamim telah mengusap wajah, kemudian
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ada debu lain mengenai wajahnya itu, lalu ia menghilangkan debu
baru tersebut dari wajahnya dan memindahnya ke tangan. (3) Atau
meskipun dari tangan ke wajah (4) atau dari tangan ke tangan lain
(dari tangan kanan ke kiri (5) atau dari kiri ke kanan). Jadi contoh
pemindahan debu ada 5 (lima).

مماسةلاحيثأنثىأويميزلاصبياً أوكافراً المأذونكانولومأذونه،المتيممومثل
شغلوهوالفضوليليخرجذلكجميعفيالإذنمنفلابدكقرددابةأومجنوناً أوناقضة

يضر،لمالمسحوقبلالنقلبعدأحدهماأحدثولونقله،يكفيلافإنهيقصدهلامن
متيممغيرفلأنهالمأذونوأماناقلغيرفلأنهالآذنأما

Pihak yang memindah debu adalah mutayamim sendiri.
Sama sepertinya adalah makdzun (orang lain yang diberi izin) untuk
memindahkan debu ke anggota tubuh mutayamim meskipun
makdzun tersebut adalah orang kafir, atau shobi yang belum tamyiz,
atau perempuan lain sekiranya tidak membatalkan sebab saling
bersentuhan, atau orang gila, atau hewan semisal monyet. Jadi, harus
ada izin dalam contoh pemindahan debu yang dilakukan oleh
makdzun tersebut agar dapat mengecualikan seorang fudhuli, yaitu
orang lain yang tidak menyengaja memindah debu sehingga
pemindahannya belum mencukupi. Apabila salah satu dari
mutayamim dan makdzun mengalami hadas setelah memindah debu
dan belum mengusapkan maka tidak apa-apa karena mutayamim
yang selaku pihak yang mengizinkan bukanlah pihak yang
memindah debu dan makdzun bukanlah pihak yang bertayamum.

2. Niat

يقولبأنللحدثيتعرضأنبينفرقفلاالصلاةاستباحةينويكأن) يةالنالثاني(
سجدةأوالمصحفمسأولاأمالأكبرأوالأصغرالحدثمنالصلاةاستباحةنويت
التلاوة

Maksudnya, rukun kedua tayamum adalah berniat, misalnya;
mutayamim berniat istibahah sholat (agar diperbolehkan melakukan
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sholat). Dalam niat, tidak ada perbedaan antara apakah mutayamim
menjelaskan hadasnya, misalnya ia berkata, “Aku berniat istibahah
sholat dari hadas kecil,” atau, “... dari hadas besar,” atau tidak
menjelaskannya. Atau mutayamim bisa juga berniat tayamum dengan
mengatakan, “Aku berniat istibahah (agar diperbolehkan) menyentuh
mushaf,” atau, “... sujud tilawah.”

طهارةالتيمملأنالتيممفرضولاعنهالطهارةولايرفعهلاالتيمملأنحدثرفعلا
فرضاستباحةنيةمنبدفلافرضصلاةأرادفإنمقصوداً،يكونأنيصلحلاضرورة
الصلاة

Dalam niat, mutayamim tidak boleh berniat tayamum karena
menghilangkan hadas karena tayamum tidak dapat menghilangkan
hadas, dan tidak boleh berniat bersuci dari hadas, dan tidak boleh
berniat fardhu tayamum karena tayamum adalah toharoh dhorurot
yang tidak layak dijadikan sebagai tujuan pokok.

Apabila mutayamim ingin melakukan sholat fardhu maka ia
wajib berniat istibahah fardhu sholat (agar diperbolehkan melakukan
sholat fardhu).

منشيءوبمسحالواجباتأولالنيةومحلالأركانأوللأنهبالنقلالنيةقرنويجب
ايضرولاالوجه بطلتهوالناقلكانفإنبينهماحدثفلوبينهماغيبتهاأيعزو
فلامأذونهأوالنية

Diwajibkan membarengkan niat dengan memindah debu
karena memindah debu adalah rukun tayamum yang pertama
sedangkan tempat niat berada di permulaan kegiatan wajib. Begitu
juga, diwajibkan membarengkan niat dengan mengusap sebagian
dari wajah.

Tidak apa-apa jika niat hilang pada saat antara memindah
debu dan mengusap sebagian dari wajah.
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Apabila mutayamim mengalami hadas pada saat antara
memindah debu dan mengusap sebagian dari wajah maka apabila
mutayamim adalah pihak yang memindah debu sendiri maka niatnya
batal, tetapi apabila pihak yang memindah debu adalah makdzun
(orang lain yang diberi izin untuk memindahnya) maka niatnya tidak
batal.

3. Mengusap Wajah

تعالىلقولهشفتهعلىأنفهمنوالمقبللحيتهمسترسلظاهرحتى) الوجهمسحالثالث(
يجبالذيالشعرمنابتإلىالترابإيصاليجبولاوأيديكمبوجوهكمفامسحوا

المشقةمنفيهلماخفيفاً ولويندبولابلإليهاالماءإيصال

Rukun tayamum yang ketiga adalah mengusap wajah,
bahkan sampai bagian dzohir dari bagian menurunnya jenggot dan
bagian depan hidung di atas bibir, karena Firman Allah, “Kemudian
usaplah wajah kalian dan tangan kalian.”49

Tidak wajib mendatangkan debu sampai tempat-tempat yang
ditumbuhi rambut dimana wajib mendatangkan air padanya (saat
berwudhu), bahkan tidak disunahkan mendatangkan debu padanya
meskipun rambut yang tumbuh itu tipis karena sulit (masyaqoh).

4. Mengusap Kedua Tangan

وكيفيةالأنامإرشادفيالزبيدييوسفالسيدقال) المرفقينإلىاليدينمسحالرابع(
امغيراليسرىيدهأصابعبطونيضعأنالروضةفيكماالمندوبةالتيمم ظهورعلىالإ
امغيراليمينأصابع علىويمرهااليسرىمسبحةعنأناملهاأطرافتخرجلابحيثالإ
وأمرهااليمنىذراعحرفعلىأصابعهأطرافضمكوعهابلغفإذااليمنى،كفظهر
امهرافعاً عليهوأمرهاالذراعبطنإلىكفهبطنأدارثمالمرفقإلى أمركوعهابلغفإذاإ

49 QS. An-Nisak: 43
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امباطن امظاهرعلىيسراهإ إحدىيمسحثمكذلكباليسرىيفعلثميمناهإ
بالأخرىالراحتين

Maksudnya, rukun tayamum yang kedua adalah mengusap
kedua tangan sampai kedua siku-siku.

Sayyid Yusuf Zubaidi berkata dalam Irsyad al-Anam,
“Tatacara bertayamum yang disunahkan, seperti keterangan yang
disebutkan dalam kitab ar-Roudhoh, adalah bahwa mutayamim
meletakkan bagian dalam jari-jari tangan kiri selain ibu jari di atas
bagian luar jari-jari tangan kanan selain ibu jari, sekiranya ujung jari-
jari tangan kanan tersebut tidak keluar dari batas jari telunjuk kiri.
Lalu ia menjalankan jari-jari tangan kiri di atas bagian luar telapak
tangan kanan. Ketika telah sampai pada pergelangan tangan, ia
merapatkan jari-jari tangan kirinya dan menjalankannya di atas
bagian luar lengan tangan kanan sampai siku-siku. Lalu ia memutar
bagian dalam telapak tangan kiri untuk mengusap bagian dalam
lengan tangan kanan dan menjalankannya sambil mengangkat ibu
jari. Setelah itu, ketika telah sampai pada pergelangan tangan, ia
menjalankan bagian dalam ibu jari-jari kiri di atas bagian luar ibu jari
kanan. Terakhir, ia mengusap tangan kiri dengan cara yang sama
seperti yang telah disebutkan. Setelah terusap, ia saling mengusapkan
kedua telapak tangan.”

5. Tertib

لمالأنهالغسلفييجبلموإنماأكبرحدثعنولو) المسحتينبينالترتيبالخامس(
إذيجبفلاالنقلينبينأماالواحد،كالعضوفيهالبدنجعلالتعميمفيهالواجبكان

وجههبإحداهماومسحالترابعلىبيديهضربفلووسيلة،والنقلأصلالمسح
الثانيةليدهثانيةمرةينقلثمجازالأخرىيدهوبالأخرى

Maksudnya, rukun tayamum yang kelima adalah tertib antara
dua usapan meskipun bertayamum dari hadas besar.
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Adapun mengapa tertib tidak diwajibkan dalam mandi
karena ketika perkara yang diwajibkan dalam mandi adalah
meratakan air ke seluruh tubuh maka tubuh dalam mandi dianggap
sebagai satu anggota. Adapun antara dua kali memindah debu maka
tidak diwajibkan harus tertib karena tujuan pokok adalah mengusap
sedangkan memindah hanya perantara.

Apabila mutayamim memukulkan kedua tangan di atas debu
dan ia mengusapkan satu tangan ke wajah dan mengusapkan satu
tangan lain ke tangan misal kanan, maka hukumnya boleh, lalu ia
memukul debu lagi dan mengusapkan ke tangan kiri.

D. Kesunahan-kesunahan Tayamum

بقصداويأتيالوضوءفيكماوحائضاً جنباً ولوأولهالتسميةوسننه) تتمة(
كثرإنالغبارمنالمسحوقبلالضرببعدنفخهماأواليدينونفضيطلقأوالذكر

عبادةأثرلأنهالصلاةمنيخرجحتىإبقاؤهيسنإذفمكروهالتيممبعدنفضهماأما
أعلاهمنالوجهمسحوابتداءللقبلةوالتوجهاليسرىقبلاليمنىيدهيمسحبأنوالتيامن
أصابعهوتفريقوالتحجيلوالغرةبالمرفقفيبدأغيرهيمسهإذالكنالأصابع،منواليدين

فيأوالضربتينفيفرقإنالأصابعوتخليلالأولالضربةفيالخاتمونزعضربةكلفي
فيالتخليلوجبللوجهالتيالأولىفيفرقأوأصلاً يفرقلمبأنأيوإلافقطالثانية
االثانية االأولىبخلافلليدينالمقصودةلأ منهالليدينوصلفماللوجهمقصودةفإ

الوجهمسحبينوالموالاةالمسحتينترتيبليحصلالتخليلإلىفاحتيجبهيعتدلا
واليدين

Kesunahan-kesunahan tayamum diantaranya:

1. Membaca basmalah di awal tayamum meskipun mutayamim
adalah orang yang junub atau haid, seperti dalam wudhu,
tetapi ia membaca basmalah dengan maksud berdzikir atau
memutlakkan.
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2. Mengibaskan kedua tangan atau meniup keduanya setelah
memukul debu dan sebelum mengusap jika memang debu
yang diambil itu banyak. Adapun mengibaskan kedua tangan
setelah tayamum maka hukumnya makruh karena
mutayamim disunahkan membiarkan debu tayamum sampai
ia selesai dari sholat karena debu tayamum itu adalah bekas
ibadah.

3. Mendahulukan anggota kanan sekiranya mutayamim
mengusap terlebih dahulu tangan kanan sebelum ia
mengusap tangan kiri.

4. Menghadap Kiblat.
5. Mengawali mengusap wajah dari bagian atas wajah dan

mengawali mengusap kedua tangan dari jari-jarinya. Akan
tetapi, apabila mutayamim ditayamumi oleh orang lain maka
orang lain tersebut mengawali usapan tangan dari siku-siku,
bagian ghurroh dan tahjil.

6. Membenggangkan jari-jari di setiap memukul debu.
7. Melepas cincin di pukulan debu pertama.
8. Menyela-nyelai jari-jari apabila mutayamim

membenggangkannya di dua pukulan atau di pukulan kedua
saja. Apabila ia tidak membenggangkan jari-jari sama sekali
di dua pukulan atau apabila ia hanya membenggangkannya
di pukulan pertama yang untuk mengusap wajah maka ia
wajib menyela-nyelai jari-jari di pukulan kedua karena
pukulan kedua tersebut bertujuan untuk mengusap kedua
tangan, berbeda dengan pukulan pertama karena ia bertujuan
untuk mengusap wajah sedangkan debu yang mengenai
kedua tangan dari pukulan pertama tidak dianggap sehingga
dibutuhkan untuk menyela-nyelai jari-jari agar menghasilkan
adanya tertib antara dua usapan.

9. Muwalah antara mengusap wajah dan mengusap kedua
tangan.

E. Kemakruhan-kemakruhan Tayamum

عضولكلالمسحوتكريرالترابتكريرومكروهه) تذييل(
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(Tadzyil) Kemakruhan tayamum adalah mengulang-ulang
debu, maksudnya menggosok-gosokkan debu, dan mengulang-ulang
usapan di setiap anggota-anggota tayamum.

F. Perkara-perkara yang Membatalkan Tayamum

أبطلما(أحدها) ثلاثة(صحتهبعد) التيمممبطلات(التيمميبطلمابيانفي) فصل(
أبطلشيءأوالوضوءأبطلالذيأيموصوفةنكرةأوموصولاسمفما) الوضوء
الوضوء

[Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara yang
membatalkan tayamum.

[Perkara-perkara yang membatalkan tayamum] setelah
keabsahannya [ada 3 (tiga)], yaitu:

1. [Semua perkara yang membatalkan wudhu]. Lafadz ‘ما’
adalah isim maushul atau isim nakiroh maushufah.
Takdirnya adalah ‘الذى أبطل الوضوء’ atau ‘شيئ أبطل الوضوء’.

طهارةلأنهتيممهفيبطلالكفرصبيحكىلوكماحكماً ولو) الردة(ثانيها) و(
للسليمبالنسبةوالغسلالوضوءبخلافمعهامنتفيةوهيالصلاةلاستباحةلأنهضعيفة

للإسلامعادثمأثنائهفيارتدثماغتسلأوتوضأولوأثنائهمافيولوايبطلفلا
بالردةفيبطلفكالتيمموغسلهالضرورةصاحبوضوءأمابقيلماالنيةيجددلكنكمله
المعتمدعلى

2. [riddah] atau kemurtadan meskipun secara hukum semisal
ada shobi (bocah) mempraktekkan perbuatan kufur yang
pernah ia lakukan maka ia dihukumi murtad secara hukum,
oleh karena itu tayamum shobi tersebut dihukumi batal.

Alasan mengapa tayamum menjadi batal sebab riddah
adalah karena tayamum merupakan toharoh dhoifah (toharoh
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lemah) karena ia berfungsi istibahah sholat atau agar
diperbolehkan untuk melakukan sholat sedangkan sholat
sendiri bisa batal sebab riddah.

Berbeda dengan wudhu dan mandi, yakni dengan
dinisbatkan pada orang yang selamat anggota-anggota
tubuhnya, maka wudhu atau mandi tidak batal sebab riddah
meskipun riddah terjadi di tengah-tengah saat melakukan
salah satu dari keduanya. Jadi, apabila seseorang berwudhu
atau mandi, kemudian ia murtad di tengah-tengah wudhu
atau mandi, kemudian ia masuk Islam lagi dengan segera,
maka ia boleh menyelesaikan wudhu atau mandinya tersebut
tanpa mengulangi dari awal, tetapi ia wajib memperbaharui
niat untuk membasuh anggota tubuh yang belum terbasuh.

Adapun wudhu atau mandinya sohibu dhorurot maka
dihukumi seperti tayamum, yakni batal sebab riddah.
Demikian ini menurut pendapat muktamad.

سراباً رأىكأن) لفقدهتيممإن(طلبهلوجوبسريعاً زالوإن) الماءتوهم(ثالثها) و(
ذلكفيحائلبلاماءمعهمأنجوزجماعةأوماءكأنهالنهاروسطيرىماوهو

قبلوعلمهحائلثمكانفإننحوهماأوعطشأوسبعمناستعمالهعنيحولالتوهم
حدفيتوهمهإذاللتيمممبطلاً الماءتوهمكونومحلتيممه،يبطللممعهأوالتوهم
لأمكنهذلكإلىفيهسعىلوزمنمعهيبقىبأنالوقتسعةمعدونهفماالغوث
إنالسراببرؤيةالبطلانومحلالشكيشملمابالتوهموالمرادفيه،والصلاةبهالتطهر

السترةتوهمبخلافمطبقةغمامةرأىلوماومثلهسراب،أنهابتدائهاعنديتيقنلم
طلبهاوجوبلعدم

3. [Keragu-raguan/tawahhum tentang adanya air] meskipun
keraguan tersebut hilang dengan segera karena mutayamim
berkewajiban mencarinya terlebih dahulu, [jika memang ia
bertayamum karena tidak adanya air], misalnya;
mutayamim melihat fatamorgana, yaitu sesuatu yang seperti
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air yang terlihat di tengah-tengah siang hari, atau ia melihat
segerombolan orang yang memiliki air dan mereka
memperbolehkan air tersebut untuk dipakai, lalu pada saat
mutayamim ragu, tidak ada faktor penghalang untuk
menggunakan air tersebut, seperti; binatang buas, dahaga,
atau yang lainnya, maka keraguan tersebut menyebabkan
tayamumnya menjadi batal. Berbeda dengan masalah apabila
dalam kondisi tersebut terdapat faktor penghalang dan
mutayamim mengetahui adanya faktor penghalang tersebut
sebelum ia ragu tentang adanya air atau bersamaan dengan
saat ia ragu tentangnya, maka tayamumnya tidak dihukumi
batal sebab keraguan tersebut.

Syarat keraguan tentang adanya air yang dapat membatalkan
tayamum adalah sekiranya ketika ragu tentangnya,
mutayamim masih berada dalam batas jarak wilayah
meminta tolong atau sekurangnya serta waktu sholat masih
lama sekiranya masih tersisa waktu yang memungkinkan
untuk berjalan menuju tempat air, bersuci dengannya, dan
melakukan sholat.

Yang dimaksud dengan tawahhum adalah sesuatu yang
mencakup keraguan.

Syarat batalnya tayamum sebab melihat fatamorgana adalah
jika mutayamim tidak yakin pada awal melihatnya bahwa
fatamorgana itu memang fatamorgana. Sama dengan rincian
hukum melihat fatamorgana adalah ketika seseorang melihat
mendung yang terus menerus menutupi. Berbeda dengan
masalah apabila seseorang telah sholat dalam kondisi
telanjang, kemudian ia ragu tentang adanya penutup aurat,
maka sholatnya tersebut tidak batal sebab tidak ada
kewajiban atasnya mencari penutup aurat tersebut.
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BAGIAN KEEMPAT BELAS

PERKARA SUCI YANG BERASAL DARI NAJIS

أيوقربقتلبابمنهو) يطهرالذي(المحيلوالمطهرالاستحالةبيانفي) فصل(
)ثلاثالنجاساتمن(ويبرأينفي

[Fasal ini] menjelaskan tentang perubahan najis menjadi
suci dan perkara mensucikan yang dapat merubah najis menjadi suci.

[Najis-najis yang dapat menjadi suci ada 3 (tiga)]. Lafadz
‘ termasuk dari bab lafadz (suci) ’يَطْهُرُ ‘ يَـقْتُلُ قَـتَلَ  ’ dan ‘ يَـقْرُبُ قَـرُبَ  ’, yang
berarti ‘يَـنـْفَى’ (meniadakan) dan ‘ َُيَـبـْرأ’ (bebas).

1. Khomr Menjadi Cuka

حتىمنهاالمتروكمنأيالتمرنبيذمنولومسكركلوهيتاءبغير) الخمر(أحدها
بقصدعصرتالتيوهيالخمركانتمحترمةغيرهاأوالعسلأوالقصبأويشتد
الخمريةبقصدعصرتالتيوهيلاأمالكافرعصرهاالتيأوشيءبقصدلاأوالخلية
التخللقبلحينئذإراقتهاويجبمسلماً العاصروكان

Maksudnya, termasuk najis yang dapat menjadi suci adalah
khomr .(/ة/ tanpa menggunakan huruf ’الخَمْر‘)

Khomr adalah setiap cairan50 yang memabukkan meskipun
berasal dari sisa kurma yang telah berubah menjadi sangat keras
rasanya, atau dari tebu, madu, atau selainnya. Khomr dibagi menjadi
2 (dua), yaitu:

a. Khomr muhtaromah (yang dimuliakan), seperti; khomr yang
berasal dari perasan (semisal anggur) yang diperas dengan

أى كل مسكر أى شأن نوعه الإسكار وإن لم يسكر هو بالفعل كقطرة خمر والمسكر ) هى الخمر والنبيذ(50
١. ج٤٠. هو ذو الشدة المطربة ولا يكون إلا مائعا أصالة كالخمر كذا فى بشرى الكريم ص
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tujuan untuk dijadikan cuka, khomr yang diperas bukan
untuk tujuan tertentu, dan khomr yang diperas oleh orang
kafir.

b. Khomr ghoiru muhtaromah (yang tidak dimuliakan), seperti;
khomr yang berasal dari perasan semisal anggur yang
diperas dengan tujuan untuk dijadikan khomr sedangkan
pemerasnya adalah orang muslim. Ketika khomr itu berupa
khomr ghoiru muhtaromah maka diwajibkan dibuang
sebelum khomr tersebut berubah menjadi cuka.

Masing-masing dari dua khomr di atas dihukumi najis dan
bisa berubah menjadi suci ketika telah berubah menjadi cuka.

الإسكارالنجاسةعلةلأنطاهرةفهيعينمصاحبةغيرمنأي) بنفسهاتخللتإذا(
اتخاذلتعذربالطهارةنقللمفلوالتخمر،بعدإلايتخلللاغالباً العصيرولأنزالوقد
إجماعاً حلالوهوالخمرمنخل

Khomr bisa menjadi suci ketika telah berubah menjadi cuka
dengan sendirinya, maksudnya berubah menjadi cuka tanpa disertai
perantara benda lain yang suci.

Alasan mengapa khomr yang telah berubah menjadi cuka
dihukumi suci adalah karena kenajisan khomr disebabkan oleh sifat
iskar atau memabukkan sedangkan sifat iskar ini hanya dapat
dihilangkan ketika khomr itu telah berubah menjadi cuka, (oleh
karena faktor yang menyebabkan kenajisan khomr telah hilang maka
sifat najis itu pun juga hilang).

Selain itu, khomr yang telah menjadi cuka dihukumi suci
karena pada umumnya cairan perasan tidak akan dapat berubah
menjadi cuka kecuali cairan perasan tersebut harus menjadi khomr
terlebih dahulu. Oleh karena itu, andaikan kita tidak mengatakan
kalau khorm itu bisa suci maka kita akan kesulitan membuat cuka
dari khomr, padahal cuka sendiri dihukumi halal menurut ijmak
ulama.
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اويطهر بغيرفوقهاتلوثمااوتنجسارتفعتحتىبنفسهاغلتوإنمعهاد
ا امنغليا د

Ketika khomr telah berubah menjadi cuka, botolnya pun bisa
menjadi suci meskipun khomr (cuka) tersebut meluap naik dengan
sendirinya, tetapi bagian botol di atas volume khomr (cuka) yang
tidak dikenai oleh luapan naiknya dihukumi mutanajis karena telah
terkena khomr terlebih dahulu saat khomr dituangkan ke dalam
botol.

بعدلتنجسهاتطهرفلاكحصاةالتخليلفيتؤثرلموإنعينبمصاحبةتخللتإذاأما
التخللقبلاتنجستالتيبالعينتخللها

Adapun ketika khomr berubah menjadi cuka dengan disertai
perantara benda lain meskipun benda lain tersebut sebenarnya tidak
memberikan pengaruh sama sekali terhadap perubahan khomr
menjadi cuka, seperti; kerikil, maka khomr tersebut tidak dihukumi
suci karena khomr yang telah berubah menjadi cuka menjadi najis
sebab terkena benda lain yang menjadi mutanajis karena terkena
khomr terlebih dahulu saat sebelum berubah menjadi cuka.

Deskripsi:

Ada sebuah botol diisi khomr. Botol tersebut kemasukan batu kerikil.
Oleh karena khomr adalah najis, batu kerikil tersebut dihukumi
mutanajis sebab dikenainya. Ketika khomr telah berubah menjadi
cuka maka cuka tersebut dihukumi najis sebab terkena batu kerikil
yang mutanajis.

2. Kulit Bangkai Disamak

أوالدابغعلىبإلقائهأوبنفسهبوقوعهولواندبغأي) دبغإذاالميتةجلد(ثانيها) و(
ريحبنحوعليهالدابغإلقاء
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Maksudnya, termasuk najis yang dapat berubah menjadi suci
adalah kulit bangkai yang telah tersamak, baik tersamaknya itu
karena kulit bangkai jatuh sendiri atau dijatuhkan ke benda
penyamaknya atau benda penyamaknya dijatuhkan ke kulit bangkai
oleh semisal tiuapan angin.

نقعلوبحيثنزعهاويطيبهبقاؤهايفسدهالتيرطوبتهوهيفضولهنزعالدبغومقصود
والفسادالنتنإليهيعدلمالماءفي

Tujuan pokok dari menyamak adalah menghilangkan sisa-
sisa yang ada di kulit bangkai. Sisa-sisa tersebut adalah basah-basah
kulit bangkai yang apabila dibiarkan akan merusak kulit bangkai itu
dan apabila dihilangkan akan membersihkannya. Batasan untuk bisa
disebut bersih adalah sekiranya andaikan kulit bangkai tersebut
direndam di dalam air maka kulit bangkai itu tidak lagi memiliki bau
busuk (bacin) dan tidak rusak.

كذرقنجساً كانولوذوقهعندبحرافتهاللسانيلدغماأيبحريفيحصلإنماوذلك
إزالةلاإحالةالدبغلأنالماءعنعارياً أوطير

Menyamak hanya dapat dilakukan dengan benda hirrif, yaitu
benda yang terasa pedas di lidah saat dicicipi meskipun benda hirrif
tersebut najis, seperti; kotoran burung, atau meskipun tidak
mengandung air karena menyamak bertujuan untuk ihalah (merubah)
sehingga tidak membutuhkan pada air, bukan izalah
(menghilangkan) yang mengharuskan ada basuhan dari air.

لظهرشقلوماوهووباطناً وجهيه،منظهرماوهوظاهراً المدبوغالجلدذلكهرطفي

Setelah disamak, kulit bangkai menjadi suci pada bagian
dzohir (luar), yaitu bagian yang terlihat dari dua sisi kulit, yakni sisi
atas dan sisi bawah, dan juga menjadi suci pada bagian batin
(dalam), yaitu bagian kulit yang apabila disobek akan terlihat.
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فلاالمتنجسأوالنجسبالدابغلتنجسهبالماءغسلهفيجبمتنجساً اندباغهبعدويبقى
فيهكانبأنمانعذلكمنيمنعلمماقبلهبيعهويجوزغسلهقبلفيهولاعليهيصلى
أماللحممأكولمنكانسواءأكلهيحلولاالدابغيلاقلمكشعرالفرجيسدنجس
يضرلمماأكلهفيجوزدبغهبعدالمذكىجلدأماغيرهمن

Setelah kulit bangkai disamak, statusnya masih mutanajis
(terkena najis) karena terkena benda penyamak yang najis atau benda
penyamak yang mutanajis sehingga wajib dibasuh air terlebih
dahulu. Dengan demikian, seseorang tidak diperbolehkan sholat di
atas atau di dalam kulit samakan sebelum kulit samakan tersebut
dibasuh air.

Diperbolehkan menjual kulit samakan yang masih mutanajis
dan yang belum dibasuh air selama tidak ada manik (faktor yang
mencegah keabsahan jual beli), seperti; bulu najis yang menutupi
lubang/bagian kulit yang belum terkena benda penyamak.

Tidak halal memakan kulit samakan, baik kulit samakan
tersebut berasal dari binatang yang halal dimakan dagingnya atau
dari binatang yang haram dimakan dagingnya. Adapun kulit samakan
yang berasal dari binatang sembelihan maka diperbolehkan
memakannya selama tidak mengakibatkan bahaya.

الجلدوأمابالاندباغتأثرهالعدمواللحموالوبروالصوفالشعربهخرجالميتةجلدقوله
الثيابطبعإلىاللحومطبعمنينتقلإذبالدبغفيتأثر

Perkataan Mushonnif kulit bangkai mengecualikan rambut,
bulu, dan daging bangkai karena mereka tidak dapat disamak.
Adapun kulit bangkai dapat disamak karena kulit bangkai dapat
berpindah fungsi dari penutup daging binatang ke bentuk pakaian
(penutup tubuh manusia).

ازالتماوالميتة ماوكذاذبحإذايؤكللاماالميتةفيفيدخلشرعيةذكاةبغيرحيا
وسيكذبيحةالتذكيةشروطمنشرطفيهاختلإذايؤكل العمرةأوبالحجوالمحرما
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وقررالرحمانيقالهكذاالصيالأوللاضطرارولوميتةالمحرممذبوحلأنالوحشيللصيد
ونحوه،بالعظمذبحوكماالصيالدونفقطالاضطرارصورةفيميتةيكونأنهالحفني

Pengertian bangkai adalah binatang yang mati sebab tidak
disembelih secara syar’i. Oleh karena itu, termasuk bangkai adalah:

 binatang yang tidak halal dimakan dagingnya dan yang telah
disembelih

 binatang yang halal dimakan dagingnya dan yang telah
disembelih, tetapi dengan sembelihan yang tidak memenuhi
salah satu syarat dari syarat-syarat menyembelih, seperti;
binatang tersebut disembelih oleh orang Majusi, atau
disembelih oleh orang yang sedang berihram haji atau umroh
yang mana binatang sembelihan tersebut hendak dijadikan
sebagai umpan dalam berburu binatang liar karena
sesembelihan orang ihram dihukumi bangkai meskipun
karena terpaksa (dhorurot) atau shial (mempertahankan diri
dari serangan), seperti alasan yang dikatakan oleh Rohmani.
Adapun Hafani menetapkan bahwa binatang sesembelihan
orang ihram dihukumi bangkai ketika binatang tersebut
disembelih karena terpaksa saja, bukan karena kondisi shial.

 binatang yang disembelih dengan tulang atau lainnya (spt;
batu, kayu, dll)

يطهرفإنهحياتهحالمنهسلخالذيالحيوانكجلدحكماً الموتأيضاً فيهاويدخل
بالدبغ

Termasuk kulit bangkai adalah kulit binatang yang mati
secara hukum, seperti kulit binatang yang diseset atau diiris pada saat
binatang tersebut masih hidup, sehingga kulit binatang tersebut dapat
suci dengan disamak.

الحياةحالفينجساً كانوماالآدميكجلدالموتبعدطاهراً كانماذكربماويخرج
شيئاً الدبغيفيدهفلاوالخنزيرالكلبكجلد
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Mengecualikan dengan kulit bangkai adalah kulit hewan
yang suci setelah kematiannya, seperti; kulit manusia, dan kulit
hewan yang dihukumi najis pada saat hewan tersebut masih hidup,
seperti; kulit anjing dan babi. Oleh karena itu, menyamak dua kulit
hewan ini tidak memberikan manfaat sama sekali.

أوجلدهلأخذفيحرمفقطللأكلإلاذبحهيجوزلامأكولاً كانإنالحيوان) تنبيه(
علىنصإذاإلاجلدهلأجلولومطلقاً ذبحهيجوزلاالمأكولوغيربهللصيدلحمه
ندبهأوقتلهجواز

[TANBIH]

Hewan yang apabila dagingnya halal dimakan maka hewan
tersebut tidak boleh disembelih kecuali untuk tujuan dimakan saja.
Oleh karena itu, diharamkan menyembelih hewan tersebut untuk
diambil kulitnya saja atau diambil dagingnya saja sebagai umpan
berburu.

Adapun hewan yang apabila dagingnya tidak halal dimakan
maka hewan tersebut tidak boleh disembelih secara mutlak meskipun
disembelih untuk tujuan diambil kulitnya saja, kecuali hewan-hewan
yang telah ditetapkan tentang kebolehan atau kesunahan
menyembelihnya.

3. Najis yang Berubah Menjadi Hewan

منيخلقلالأنهمغلظةولوالنجاسةعينمنتولدكدود) حيواناً صارما(ثالثها) و(
فيهيتولدبلالخلنفسمنيخلقلافإنهالخلكدودفيهايتولدبلالمغلظةنفس

Maksudnya, termasuk najis yang bisa berubah menjadi suci
adalah najis yang telah berubah menjadi hewan, seperti ulat yang
berasal dari benda najis sekalipun najis mugholadzoh, karena pada
asalnya ulat tersebut tidak diciptakan dari dzat najis mugholadzoh itu
sendiri, melainkan ulat tersebut diciptakan di dalamnya, sebagaimana
ulat cuka, maksudnya, ulat cuka tersebut tidak diciptakan berasal dari
dzat cuka itu sendiri tetapi ia diciptakan di dalam cuka.
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مضغةأوعلقةأومنياً أولبناً الدمانقلابالاستحالاتومنالشرقاويقال) فرع(
علىاستحالةفإنهبالمكاثرةالقليلالماءوطهرمسكاً الظبيةودمفرخاً البيضةوانقلاب
الأصح

[CABANG]

Syarqowi berkata, “Termasuk istihalat (perubahan benda-
benda najis menjadi suci) adalah perubahan darah menjadi susu atau
sperma atau darah kempal atau daging kempal, dan perubahan telur
menjadi anak hewan (Jawa: piyek), dan perubahan darah kijang
menjadi misik, dan perubahan air sedikit yang najis menjadi suci
sebab diperbanyak hingga air sedikit tersebut mencapai dua kulah,
sebagaimana pendapat asoh menyatakan bahwa perubahan air sedikit
menjadi banyak (dua kulah atau lebih) termasuk istihalat.”

4. Macam-macam Dzat (Benda) dan Hukumnya

أوكانناطقاً روحذيكلوهوالمصباحفيأحمدقالحيوانإماالأعيانأناعلمثم
جمادوإماالأصلفيمصدرلأنهوالجمعالواحدفيهيستويالحياةمنمأخوذناطقغير
وإماحيوانعنمنفصلاً ولاحيوانجزءولاحيوانأصلولاحيواناً ليسماوهو

فضلات

Ketahuilah. Sesungguhnya dzat-dzat itu adakalanya berupa;

a. Hewan.

Ahmad berkata dalam kitab al-Misbah, “Pengertian hewan
adalah setiap yang bernyawa (memiliki ruh), baik dapat
berbicara atau tidak. Lafadz ‘ انوَ ي ـَلحَْ اَ  ’ (hewan) diambil dari
lafadz ‘الحيََاة’.  Lafadz ‘ انوَ ي ـَلحَْ اَ  ’ memiliki bentuk yang sama
untuk menunjukkan arti mufrod dan jamak karena lafadz
‘ انوَ ي ـَلحَْ اَ  ’ pada asalnya adalah masdar.
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b. Jamad atau benda mati.

Jamad adalah setiap benda (mati) yang bukan hewan, bukan
induk asal hewan, bukan bagian dari hewan, dan juga bukan
yang terpisah atau terpotong dari hewan.

c. Kotoran-kotoran

منولوالعبادلمنافعخلقلأنهطاهركلهوالجمادالكلبنحوإلاطاهركلهفالحيوان
الذيهوتعالىقالمثلاً الإناءفيبهينتفعيؤكللموإنفإنهكالحجرالوجوهبعض
جميعاً الأرضفيمالكمخلق

Semua hewan dihukumi suci kecuali hewan yang semisal
anjing, yakni babi, peranakan keduanya atau salah satunya.

Semua jamad dihukumi suci karena jamad diciptakan untuk
memberikan manfaat kepada para manusia meskipun manfaatnya
tersebut dari satu segi, seperti batu, karena batu meskipun tidak dapat
dimakan, minimal ia dapat digunakan sebagai semisal wadah
(cobek). Allah berfirman, “Dialah yang menciptakan untuk kamu
segala apa yang ada di bumi.”51

لاوماكالدم،نجسفهوفسادإلىالحيوانباطنفياستحالماأقسامثلاثةوالفضلات
كاللبنأيضاً فطاهرصلاحإلىيستحيلوماطاهر،حيوانمنكالعرقفطاهريستحيل

Kotoran-kotoran dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu:

1) Kotoran yang berubah menjadi rusak di dalam tubuh
hewan. Hukum kotoran ini adalah najis, seperti
darah.

2) Kotoran yang tidak berubah. Hukum kotoran ini
adalah suci, seperti keringat yang keluar dari hewan
suci.

51 QS. Al-Baqoroh: 29



303

3) Kotoran yang berubah menjadi baik. Hukum kotoran
ini adalah suci, seperti (darah yang berubah menjadi)
susu.

وإنفطاهروريشهووبرهوصوفهمأكولشعرإلاكميتتهالحيوانمنالمنفصلأنواعلم
القمامةموضعوهومثلاً الكيمانعلىكالملقىنجاستهفيشك

Ketahuilah sesungguhnya benda yang terpisah dari hewan
dihukumi seperti hukum bangkai hewan tersebut, kecuali rambut
hewan yang halal dimakan dagingnya, bulu halusnya, bulu kasarnya,
dan bulu burung yang halal dimakan dagingnya. Oleh karena itu,
benda-benda yang dikecualikan ini dihukumi suci meskipun
diragukan tentang kenajisannya, seperti salah satu dari mereka yang
berada di tempat sampah.
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BAGIAN KELIMA BELAS

NAJIS

A. Macam-macam Najis

فهوحقيقتهاوأمامجازاً العينعلىالنجاسةتطلقالنجسةالأعيانبيانفي)فصل(
الثوبأوالمكانأوالبدنأيلمحلالقائمالوصف

[Fasal ini] menjelaskan tentang dzat-dzat najis.

Kata najasah yang dimaksudkan pada dzat merupakan
pengertiannya secara majaz. Adapun hakikat najasah adalah sifat
yang melekat pada tempat tertentu, maksudnya badan, atau tempat,
atau pakaian.

مشددأي) مغلظة(أحدهاوغسلهاحكمهاعلىالمترتبةبالأقسام) ثلاثالنجاسات(
والمخففةالمغلظةبين) متوسطة(ثالثها) و(أيضاً ذلكفي) مخففة(ثانيها) و(حكمهافي
أيضاً ذلكفي

[Najis-najis ada 3/tiga] dari segi pembagiannya yang
diurutkan berdasarkan tingkat hukum dan cara membasuh.

Pertama adalah najis [mugholadzoh,] maksudnya, najis
yang berat hukumnya.

[Dan] yang kedua adalah najis [mukhofafah,] maksudnya,
najis yang diringankan hukumnya.

[Dan] yang ketiga adalah najis [mutawasithoh,]
maksudnya, najis yang hukumnya sedang (tengah-tengah) antara
mugholadzoh dan mukhofafah.



305

1. Najis Mugholadzoh

يحللاإذالكلبمنحالاً أقبحلأنه) والخنزير(معلماً ولو) الكلبنجاسةالمغلظة(
صغاروهيالحشراتفخرجتعليهالحملبنحوبهالانتفاعإمكانمعبحالاقتناؤه
االأرضدواب ) أحدهماوفرع(االانتفاعيمكنلالكنبحالاقتناؤهايحللموإنفإ

أخسيتبعالفرعلأنللنجستغليباً طاهرحيوانمنغيرهمعأولهماتبعاً الآخرمعأي
والعقيقةالأضحيةصحةوعدموالأكلوالمناكحةالذبيحةوتحريمالنجاسةفيالأصلين

[Najis Mugholadzoh adalah najis anjing,] meskipun
anjing yang terlatih, [dan babi,] karena babi lebih buruk keadaannya
daripada anjing karena tidak diperbolehkan sama sekali memelihara
babi, padahal masih memungkinkan mengambil manfaat darinya,
seperti babi dijadikan sebagai hewan pengangkut muatan. Berbeda
dengan hasyarat, yakni hewan-hewan kecil di tanah, maka meskipun
tidak boleh memeliharanya tetapi tidak memungkinkan dapat
mengambil manfaat darinya, [dan peranakan dari salah satu
anjing atau babi] dengan hewan lain dari keduanya (misal
peranakan anjing dan babi), maka peranakan tersebut dihukumi najis
mugholadzoh karena mengikuti hukum keduanya, atau peranakan
dari anjing atau babi dengan hewan lain yang suci (misal peranakan
anjing dan kambing atau peranakan babi dan kambing), maka
peranakan tersebut dihukumi mugholadzoh karena memenangkan
hukum najis anjing dan babi sebab anak diikutkan pada hukum
manakah yang lebih buruk dari dua induk/asalnya dalam hal
kenajisan, keharaman disembelih, keharaman dinikahi, keharaman
dimakan, dan tidak sahnya dijadikan sebagai kurban dan akikah.

Hukum-hukum Peranakan

وهوالخفيفبحرمننظماً الفقهأبوابجميعفيالفرعأحكامالسيوطيالجلالذكروقد
فقالمرتينفاعلاتنمستفعلنفاعلاتن

والحريهالرقفيولام** أباهانتسابفيالفرعيتبع
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وديهجزاءفياشتدوالذي** الأعلىوالدينالأخفوالزكاة

والأضحيهوالأكلونكاحاً ** وذبحاً رجساً الأصلينوأخس

وإنرقيقالرقيقةومنعكسهلاشريفةغيرأمهكانتوإنشريفالشريفمنفالولد
أوصىلومابالغالبوخرجغالباً رقيقاً أبوهكانوإنحرالحرةومنحراً أبوهكان

قبولقبلولوالموصيموتبعدوارثهفأعتقهامطلقاً أوسنةكلتحملهبماأمةمالك
وبولدهاحينئذاويلغزحرتزوجهاوإنلهللموصىمملوكفولدهاالوصيةلهالموصى
الواطىءظنلووماحرينبينرقيقولناالأمةنكاحبشرطإلاتنكحلاحرةلنافيقال
االأمة كانوإنحرفولدهامنهفعلقتوأمةبحرةمتزوجاً كانكأنالحرةزوجتهأ

الولدفانعقدأمةبحريةغرلوومارقيقينبينحرٌّ هذافيويقالرقيقينوالموطوأةالواطىء
اعلمهقبلمنها المنينزولحينحريتهالظنهحرمنهافالولدبذلكعلمهمعأوأمةبأ
اظنلووماعبداً،أوكانحراً إليها حرمنهافالولدولدهأمةأوأمتهأ

Jalal Suyuti telah menyebutkan hukum-hukum peranakan
dalam semua bab fiqih melalui nadzom yang berbahar khofif yang
polanya adalah Faa’ilatun Mustaf’ilun Faa’ilatun dua kali. Ia
berkata:

Anak mengikuti nasab bapak dan ibu dalam segi status budak,
merdeka,

... zakat yang paling ringan, agama yang luhur, ** perihal
beratnya balasan dan denda,

... perihal manakah yang lebih buruk dari dua asal
(bapak/ibu) dari segi kenajisan, penyembelihan, ** perkawinan,

memakan, dan kurban.

Dengan demikian, anak dari bapak yang mulia termasuk
anak mulia meskipun ibunya tidak mulia, bukan sebaliknya. Anak
dari ibu yang budak menjadi berstatus budak meskipun bapaknya itu
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merdeka. Anak dari ibu yang merdeka menjadi berstatus merdeka
meskipun bapaknya itu budak. Demikian ini berdasarkan pada
umumnya.

Mengecualikan dengan perkataan menurut umumnya adalah
masalah-masalah berikut:

 Apabila tuan dari perempuan amat mewasiatkan anak yang
dikandung oleh amat tersebut di setiap tahunnya atau
dimutlakkan (tidak dibatasi waktu setiap tahun misalnya),
kemudian ahli waris dari tuan tersebut memerdekakan amat
itu setelah kematian tuan (mushi/orang yang berwasiat)
meskipun sebelum ahli waris (musho-lah/orang yang
diwasiati) menerima wasiat, maka anak dari amat tersebut
menjadi budak milik ahli waris meskipun amat tersebut telah
dinikahi oleh laki-laki lain yang merdeka.52 Oleh karena ini,
dikatakan, “Kita memiliki perempuan merdeka yang tidak
boleh dinikahi kecuali dengan syarat menikahi amat dan kita
memiliki budak laki-laki (anak) antara dua laki-laki merdeka
(tuan dan laki-laki lain itu).”

 Apabila laki-laki menjimak perempuan amat dengan
sangkaan bahwa perempuan amat tersebut adalah istrinya
yang merdeka, misalnya, karena laki-laki tersebut telah
menikahi satu perempuan merdeka dan satu perempuan
amat, kemudian terbukti yang merasakan rasa sakit hamil
adalah perempuan amat, maka anak yang dilahirkan itu nanti
dihukumi merdeka meskipun laki-laki yang menjimak dan
perempuan yang dijimak sama-sama berstatus sebagai

52 Misal: Zaid adalah orang merdeka. Ia memiliki dan menikahi
Hindun, yaitu seorang perempuan amat. Sebelum mati, Zaid berwasiat
bahwa setiap anak yang dikandung oleh Hindun menjadi milik Hindun
sendiri. Setelah kematian Zaid, ahli warisnya memerdekakan Hindun.
Setelah itu, Hindun dinikahi Umar, yaitu seorang laki-laki merdeka. Maka
anak yang dilahirkan oleh Hindun berstatus budak yang menjadi milik ahli
waris, artinya, status anak tersebut tidak mengikuti status bapaknya yang
merdeka. Wallahu a’lam
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budak. 53 Oleh karena ini, dikatakan, “Ini adalah (anak) yang
merdeka dari dua pasangan yang sama-sama berstatus
budak.”

 Apabila laki-laki tertipu oleh status merdeka dari seorang
perempuan amat, kemudian terlahirlah anak dari perempuan
amat tersebut sebelum si laki-laki mengetahui kalau
perempuan amat tersebut sebenarnya adalah budak amat
atau disertai ia mengetahui tentang demikian, maka anak
yang terlahir dari perempuan amat tersebut berstatus
merdeka karena sangkaan dari si laki-laki tentang sifat
kemerdekaan perempuan amat ketika sperma keluar dan
masuk ke dalam farjinya, baik si laki-laki itu adalah merdeka
atau budak.54

 Apabila laki-laki menyangka kalau perempuan amat itu
adalah perempuan amat miliknya sendiri atau perempuan
amat milik anaknya, kemudian ia menjimaknya dan
terlahirlah seorang anak, maka anak ini berstatus merdeka.

53 Misal: Zaid adalah laki-laki budak. Ia menikahi Aisyah, seorang
perempuan merdeka, dan Hindun, seorang perempuan amat. Suatu ketika,
pada saat listrik padam, Zaid menjimak Hindun dengan sangkaan bahwa
Hindun tersebut adalah Aisyah. Beberapa bulan kemudian, ternyata
Hindun yang positif hamil, bukan Aisyah. Pada saat demikian, anak yang
terlahir dari perut Hindun nanti berstatus merdeka, artinya, status anak
tersebut tidak mengikuti status bapaknya yang seorang budak. Wallahu
a’lam.

54 Misal: Zaid adalah laki-laki budak. Ia menikahi seorang
perempuan yang bernama Hindun. Status Hindun sebenarnya adalah
seorang perempuan amat. Entah karena alasan apa, Hindun mengaku
sebagai perempuan merdeka saat dinikahi Zaid. Setelah menikah, Zaid
menjimak Hindun di malam pertama. Saat Zaid merasakan orgasme
dengan mengeluarkan sperma, ia masih tidak tahu status Hindun yang
sebenarnya, atau bersamaan pada saat Zaid mengeluarkan sperma, ia baru
mengetahui status Hindun yang sebenarnya. Beberapa hari kemudian,
Hindun diketahui positif hamil. Ketika anak yang dikandung telah terlahir,
status anak tersebut adalah merdeka, artinya, status anak tersebut tidak
diikutkan pada status bapaknya yang seorang budak.
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وهوالبقرنصابيبلغحتىيزكىفلاالزكاتينأخفمثلاً وبقرإبلبينالمتولدفيويجب
بريصيدبينوالمتولدمسلمعكسهأوومسلمةذميبينوالمتولدتبيعففيهاثلاثون
عكسهأوومجوسيةكتابيبينوالمتولدالمحرمعلىالفديةفيهيجبوغيرهمأكولوحشي

مأكولمنوغيرهسمكبينالمتولدوكذانجسوشاةكلببينوالمتولدكتابيديةفيه
تحللاومنككتابيومناكحتهذبيحتهتحلمنبينوالمتولدنجسة،ميتتهفتكون

والمتولدأكلهيحللاوغيرهمأكولبينوالمتولدومناكحته،ذبيحتهتحللاكمجوسي
العقيقةوكذابهالتضحيةتجزلمبهيضحيلاومابهيضحيمابين

Peranakan, misalnya, antara unta dan sapi dikeluarkan
zakatnya sesuai dengan zakat yang teringan sehingga dalam contoh
tersebut peranakan itu dizakati dengan diikutkan pada nisob sapi,
yaitu 30 sapi, bukan diikutkan pada nisob unta. Dengan demikian,
apabila anak-anak dari hubungan antara unta dan sapi telah mencapai
30 ekor, maka zakatnya adalah satu ekor tabik (anak sapi berusia 1
tahun lebih).

Anak dari hubungan antara laki-laki kafir dzimmi dan
perempuan muslimah dihukumi muslim, begitu juga sebaliknya,
artinya, anak dari hubungan antara laki-laki muslim dan perempuan
kafiroh dzimmiah dihukumi muslim.

Anak dari hubungan antara hewan darat liar (alas) yang halal
dimakan dagingnya dan hewan darat liar yang tidak halal dimakan
dagingnya menetapkan kewajiban fidyah atas muhrim (orang yang
ihram) jika ia memburunya.

Anak dari hubungan antara laki-laki kitabi dan perempuan
majusiah atau sebaliknya, artinya anak dari hubungan antara laki-laki
majusi dan perempuan kitabiah menetapkan kewajiban membayar
diyat (denda) dengan jenis diyat ketika membunuh orang kitabi.

Peranakan dari hubungan antara anjing dan kambing
dihukumi najis. Begitu juga, bangkai peranakan antara ikan dan
hewan lain yang halal dimakan dagingnya dihukumi najis.
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Anak dari hubungan antara orang yang halal sembelihannya
dan pernikahannya seperti orang kitabi dan orang yang tidak halal
sembelihannya dan pernikahannya seperti orang majusi dihukumi
tidak halal sembelihannya dan pernikahannya.

Peranakan antara hewan yang halal dimakan dagingnya dan
hewan yang tidak halal dimakan dagingnya dihukumi tidak halal
memakan daging peranakan tersebut.

Peranakan antara hewan yang mencukupi untuk dijadikan
sebagai kurban dan hewan yang tidak mencukupi sebagai kurban
dihukumi tidak mencukupi berkurban dengan peranakan tersebut.
Begitu juga, peranakan antara hewan yang mencukupi untuk
dijadikan sebagai akikah dan hewan yang tidak mencukupi sebagai
akikah dihukumi tidak cukup berakikah dengan peranakan tersebut.

الآدميصورةعلىوكانكذلكوآدميأنثىأوكانذكراً مغلظبينآدميتولدفلو
أخذاً العباداتفيبطهارتهمحكومفهوالأسفلدونفقطالأعلىالنصففيولو

التكليفمناطوالعقلعاقلبالغلأنهالأحكامعليهوتجريالآدميطهارةبإطلاقهم
بمسهينجسهمولاالناسويخالطالمساجدويدخلأيالردةيلزمهلالأنهويؤمهمفيصل

نكاحكولاياتالولاياتعنويفطمالمائعولاالقليلالماءبهينجسولارطوبةمع
ولا ذبيحتهولامناكحتهتحلولاذلك،جميعفيالمعتمدعلىأولىبلكالقنوقضاء

توارث بينه وبين آدمى على المعتمد وقال بعضهم يرث من أمه وأولاده دون أبيه ولا قود 
أوكانرجلاً يحللاماأصلهأحدفيلأنالأنكحةفيالنجسحكمفلهعلى قاتله 

حلشرطلأنالمعتمدعلىالتسريوكذاالدين،فياستوياوإنمثلههولمنولوامرأة
نجسبأنهوحكمالعنتخافحيثالتسريحجرابنلهوجوزالمناكحة،حلالتسري

تقدمماالرمليومعتمدعنهمعفو

Apabila ada anak terlahir dari hubungan antara manusia dan
anjing/babi, baik anak tersebut laki-laki atau perempuan, dan anak
tersebut memiliki bentuk seperti manusia meskipun hanya bagian
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atasnya saja, sedangkan bagian bawahnya berbentuk anjing/babi,
maka anak tersebut dihukumi suci dalam perihal ibadah karena
berdasarkan kemutlakan para ulama yang menyatakan tentang
kesucian manusia. Selain itu, anak tersebut juga menerima perlakuan
hukum-hukum syariat karena ia baligh dan berakal sebab memiliki
akal menjadi dasar untuk menerima taklif (tuntutan hukum). Jadi,
anak tersebut boleh melakukan sholat dan boleh mengimami
makmum karena ia tidak menetapi kemurtadan. Ia juga
diperbolehkan masuk masjid, bersosialisasi dengan masyarakat, tidak
menajiskan jika disentuh disertai adanya basah-basah (antara diri
penyentuh atau yang menyentuh), tidak menajiskan air sedikit dan
cairan lain, (karena semua itu berhubungan dengan perihal ibadah).
Ia dicegah menyandang status perwalian, seperti perwalian nikah dan
qodho (memutuskan hukum) seperti budak murni, bahkan ia lebih
utama untuk dilarang menyandangnya. Pernikahannya dan
sesembelihannya dihukumi tidak halal. Menurut pendapat muktamad
disebutkan bahwa tidak ada hubungan mewariskan dan menerima
warisan antara dirinya dan manusia tulen. Sebagian ulama
mengatakan bahwa ia boleh menerima warisan dari ibunya sendiri
dan anak-anaknya, bukan dari bapaknya.55 Apabila ada orang lain
membunuhnya maka orang lain tersebut tidak dikenai qisos. Ia
dihukumi najis dalam perihal pernikahan karena salah satu dari
kedua orang tuanya merupakan hewan yang tidak halal, baik yang
salah satu dari keduanya tersebut jantan atau betina (yakni
anjing/babi), meskipun ia dinikahkan kepada sesamanya, yaitu yang
sama-sama dilahirkan dari hubungan antara manusia dan anjing/babi,
dan meskipun antara ia sendiri dan yang hendak dinikahkan
dengannya adalah seagama. Begitu juga, menurut pendapat
muktamad ia tidak dihalalkan untuk mengambil gundik (mengambil
selir atau istri simpanan) karena syarat kehalalan mengambil gundik
adalah kehalalan pernikahan. Ibnu Hajar memperbolehkan baginya

55 Misalnya: Hindun berhubungan intim dengan babi jantan.
Kemudian Hindun melahirkan anak dengan fisik setengah manusia dan
babi. Ketika Hindun telah mati, anak tersebut dapat menerima warisan.
Berbeda apabila Zaid berhubungan intim dengan babi betina. Kemudian
babi betina tersebut melahirkan anak dengan fisik setengah manusia dan
babi. Ketika Zaid telah mati, anak tersebut tidak dapat menerima warisan.
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mengambil gundik sekiranya apabila ia kuatir berzina dan dengan
demikian ia dihukumi najis ma’fu. Sedangkan pendapat yang
muktamad menurut Romli adalah pendapat yang pertama, yaitu tidak
dihalalkan baginya mengambil gundik.

حكمولهالمعتمدعلىنجسفهووالنطقالعقلمعالكلبصورةعلىكانلوأما
يكلفلاإنهقاسمابنقالبالواسطةفرعلأنهالولدولدوكذاأحكامه،سائرفيالمغلظ
وتولدالآدميصورةعلىكانلووكذاالآدميبلوغعدةوبلغوميزتكلموإنحينئذ

وإذاالقليوبيقالاتفاقاً فنجسلضعفهاحينئذالطهارةتفيدهلاالصورةلأنمغلظينبين
لأصليهنظراً نجسةفهيميتتهوأماالعقلمناطهلأنالتكليففالقياسويفهمينطقكان
بينالمتولدوأماباتفاقعنهمعفونجسفهوآدميغيرآخروحيوانمغلظبينتولدولو

فقالويعقلينطقكانفإذاالكلبصورةعلىكانولواتفاقاً طاهرفهوآدميين
وهوشاتينبينالمتولدوكذافيهموجودوهوالعقلالتكليفمناطلأنيكلفبعضهم

ولذاوإماماً خطيباً صاروإنوأكلهذبحهويجوزويعقلينطقكانإذاالآدميصورةعلى
ويؤكليذبحخطيبلناقيل

Adapun apabila peranakan antara manusia dan anjing
memiliki bentuk seperti anjing dan ia memiliki akal serta mampu
berbicara, maka menurut pendapat muktamad hukum peranakan
tersebut adalah najis. Perihal hukum-hukum najis mugholadzoh
diberlakukan atasnya. Begitu juga, diberlakukan sama seperti
peranakan itu sendiri adalah anaknya karena anaknya merupakan
far’un bil wasitoh.

Ibnu Qosim berkata, “Peranakan (yang memiliki bentuk
seperti anjing tersebut) tidak menerima taklif (tuntutan hukum
syariat) meskipun ia dapat berbicara, mengalami tamyiz, dan telah
mencapai usia baligh yang seperti balighnya manusia normal. Sama
seperti peranakan tersebut, artinya sama-sama tidak menerima taklif,
adalah peranakan dengan bentuk manusia yang terlahir dari
hubungan antara dua mugholadzoh (seperti; anjing dan anjing, atau
babi dan babi, atau anjing dan babi), karena bentuk (seperti manusia)
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saja tidak bisa menetapkan kesucian sebab lemahnya unsur bentuk.
Jadi, ia dihukumi najis secara pasti.”

Qulyubi berkata, “Ketika peranakan (dengan bentuk manusia
yang terlahir dari dua mugholadzoh) dapat berbicara dan memahami
khitob maka menurut aturan qiyas ia menerima taklif karena dasar
penetapan taklif adalah memiliki akal.” Adapun bangkainya
dihukumi najis karena dilihat dari sisi dua indukannya.

Adapun peranakan dengan bentuk manusia yang terlahir dari
hubungan antara mugholadzoh dan hewan lain selain manusia (spt;
anjing dan kambing, babi dan sapi) maka ia dihukumi najis ma’fu
secara pasti.

Anak yang terlahir dari hubungan antara manusia dan
manusia dihukumi suci secara pasti meskipun anak tersebut
berbentuk anjing. Ketika anak tersebut dapat berbicara dan memiliki
akal maka sebagian ulama mengatakan bahwa ia menerima taklif
karena dasar penetapan taklif adalah memiliki akal dan ia
memilikinya.

Anak dengan bentuk manusia yang terlahir dari hubungan
antara kambing dan kambing juga menerima taklif jika memang ia
dapat berbicara dan memiliki akal. Ia boleh disembelih dan dimakan
meskipun ia menjadi seorang khotib dan imam. Oleh karena ini,
dikatakan, “Ada seorang khotib boleh disembelih dan dimakan.”

علىلحمهفثبتخنزيرةأوكلبةالمعزأولادمنالذكروهوجديارتضعلو) مسألة(
الأصحعلىينجسلممنهوسمنتربىأيلبنها

[MASALAH]

Apabila jad-yu, yaitu anak jantan dari kambing, menyusu
anjing betina atau babi betina, kemudian jad-yu tersebut tumbuh
besar dan gemuk berkat susu anjing atau babi tersebut, maka hukum
jad-yu itu tidak najis menurut pendapat asoh.
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ويدخلطاهرفإنهالكهفأهلكلبإلانجسةالكلابكلأنبعضهمنقل) فائدة(
النجاسة؟أوصافسلبهأوطاهراً تعالىااللهأوجدههلطهارتهمعنىفيتوقفثمالجنة
الثانيوالظاهرالباجوريفقال

[FAEDAH]

Sebagian ulama mengutip bahwa semua anjing dihukumi
najis kecuali anjing Ashabul Kahfi karena ia adalah suci dan akan
masuk ke dalam surga. Mengenai arti atau makna kesucian anjing
Ashabul Kahfi belum jelas kepastiannya, artinya, apakah Allah
memang dari dulu menciptakannya dalam kondisi suci atau pada
awalnya Dia menciptakannya dalam kondisi najis kemudian sifat-
sifat kenajisannya dihilangkan darinya? Bajuri berkata, “Dzohirnya
menyebutkan pendapat yang kedua,” artinya pada awalnya anjing
Ashabul Kahfi diciptakan oleh Allah dalam kondisi najis, kemudian
sifat-sifat kenajisannya dihilangkan darinya.

2. Najis Mukhofafah

لمأيوثالثهأولهبفتح) يطعملمالذي(والخنثىالصبيةدون) الصبيبولوالمخففة(
منولووالنجسالطاهراللبنبينفرقولاللتغذيأي) اللبنغير(يشربولميأكل
منهفمهتسبيعوجبوإنمغلظ

[Najis Mukhofafah adalah air kencing shobi (bocah laki-
laki)], bukan shobiah (bocah perempuan) dan bocah khuntsa, [yang
lam yat’am/لَمْ يَطْعَم], yaitu dengan fathah pada huruf /ي/ dan /ع/,

maksudnya yang belum makan dan minum [kecuali susu] untuk
tagodzi (dikonsumsi), baik susu tersebut suci atau najis meskipun
susu yang berasal dari hewan mugholadzoh (anjing/babi) dan
meskipun harus membasuh mulutnya sebanyak 7 (tujuh) kali
basuhan (dengan dicampuri debu pada salah satu basuhan tersebut).
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الخالصأيبالمخضيستخرجماوهوالزايبضموالزبدالجبناللبنمنالشرقاويقال
بالمثلثةالخاثرأيضاً فيهودخللاأمأمهقشطةكانسواءوالقشطةوالغنمالبقرلبنمن
وتحريكهفيهالماءبوضعزبدهأخرجالذيوهووالمخيضملوحةفيهماوهوالحامضأي
دامماوالجديالحملكرشوهيالحاءوتشديدالفاءوفتحالهمزةبكسربالإنفحةولو

يتخذالذيوهووكسرهاالهمزةبفتحوالأقطأصفربطنهمنيستخرجشيءوهييرضع
أماأمهلبنمنولوالسمنباللبنوخرجماؤهيعصرحتىيطبخالمخيضاللبنمن

الريحكإخراجللإصلاحالدواءوهوالسينبفتحالسفوفنحووتناولهتمربنحوتحنيكه
يضرفلاجوفهمن

Syarqowi berkata, “Termasuk susu adalah keju, zubdu, yaitu
sari-sari murni yang diambil dan dikeluarkan dari susu sapi atau
kambing, dan qisytoh atau kepala susu, baik kepala susu dari ibunya
atau bukan. Termasuk susu juga adalah susu kental kecut yang ada
asin-asinnya, dan makhid atau susu yang telah diambil sari patinya
dengan cara dicampuri air dan diaduknya meskipun disertai dengan
infahhah. Pengertian infahhah adalah perut pertama unta dan
kambing jantan yang masih menyusu, tetapi maksud infahhah disini
adalah kuning-kuning yang dikeluarkan dari perutnya tersebut.
Termasuk susu juga adalah aqot atau iqot, yaitu sesuatu yang diambil
dari susu yang telah disaring sari patinya yang kemudian dimasak
hingga airnya difilter. Mengecualikan dari susu adalah samin atau
mentega meskipun berasal dari susu ibunya. Adapun mencetaki
shobi dengan semisal kurma dan memberinya semisal safuf (bubuk
obat untuk kesehatan, seperti; untuk tujuan mengeluarkan angin dari
perutnya) maka tidak apa-apa, artinya, air kencingnya tetap dihukumi
mukhofafah.”

الشيخوقالالشرقاويقالهكذايوميننحوزيادةيضرفلاتقريباً ) الحولينيبلغولم(
الشيخذكرهكماهلاليةتحديديةالحولينلأنالضرروالمعتمدبيبالحتحفةفيعثمان

القليوبيعنمثلهونقلالشبراملسيعلي
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[dan shobi tersebut belum mencapai umur dua tahun]
secara kurang lebihnya, sehingga tidak apa-apa jika umurnya lebih
semisal dua hari, seperti yang dikatakan oleh Syarqowi.

Syeh Usman berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib bahwa
pendapat muktamad menyebutkan kalau lebih dua hari tersebut
menyebabkan air kencing shobi tidak lagi disebut sebagai najis
mukhofafah karena yang dimaksud dengan umur dua tahun adalah
secara tahdidiah hilaliah atau hitungan pas bulan, seperti yang
disebutkan oleh Syeh Ali Syabromalisi dan seperti yang dikutip dari
Qulyubi.

لمالذيوقولهثانقيدالمحققالذكرأيوالصبيأولقيدلبولاالخالصبيبولوقوله
انتهىرابعقيدالحولينيبلغلموقولهثالثقيداللبنغيريطعم

Perkataan Mushonnif, “air kencing shobi dst.” memberikan
pemahaman bahwa qoyid atau batasan najis mukhofafah adalah;

a. Berupa air kencing.
b. Air kencing keluar dari shobi atau bocah yang benar-benar

laki-laki.
c. Shobi belum mengkonsumsi apapun kecuali susu.
d. Shobi belum mencapai umur dua tahun.

3. Najis Mutawasitoh

)النجاسات(باقيأي) سائروالمتوسطة(

[Najis mutawasitoh adalah najis-najis lain,] maksudnya
najis-najis selain mugholadzoh dan mukhofafah.

Perihal Makna Lafadz ‘ِسَائر’

مالواضحةوأغلاطهمالفاضحةأوهامهمومنالغواصدرةفيالحريريالقاسمأبوقال أ
فيوهوالجميعبمعنىسائرفيستعملونالخراجسائرواستوفىالحاجسائرقدميقولون
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أنهذلكصحةعلىوالدليلسؤرالإناءفييبقىلماقيلومنهالباقيبمعنىالعربكلام
سائرهنوفارقمنهنأربعاً اخترنسوةعشروعندهأسلمحينلغيلانقالالسلامعليه
أوقلباقكلفييستعملسائرأنوالصحيحتختارهناللاتيالأربعبعدبقيمنأي
بقيةالإناءفيابقواأيفاسئرواشربتمإذاالحديثمعنىأنعلىاللغةأهللإجماعكثر
الإكثارلأنبذلكللتأديبندبوإنماالأكثرويبقيالأقليشربأنبهالمرادأنلاماء
انتهىالعربعندوملامةالنهمعلىدالةأيمنبأةوالمشربالمطعممن

Abu Qosim Hariri berkata dalam kitab Durroh al-Gowwash,
“Termasuk kesalah pahaman dan kekeliruan yang jelas adalah
mereka mengatakan, ‘قدم سائر الحاج واستوفى سائر الخراج’ (Seluruh orang haji
telah datang dan mereka telah memenuhi semua pajak). Dalam
perkataan tersebut, mereka menggunakan lafadz ‘ رائِ سَ  ’ dengan artian

atau ’الجميع‘ seluruh/semua. Padahal, lafadz ‘ رائِ سَ  ’ menurut perkataan
orang Arab berarti ‘الباقى’ atau sisa atau lain. Termasuk menggunakan

arti sisa adalah bahwa air yang tersisa di dalam wadah disebut
dengan ‘ رؤْ سُ  ’ suk-ru. Dalil tentang lafadz ‘ رائِ سَ  ’ yang berarti sisa

adalah sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama kepada
Ghoilan, yaitu saat ia telah masuk Islam dan ia telah memiliki 10
istri, ‘Pilihlah 4 (empat) perempuan dari 10 istrimu dan ceraikan
‘ هُنّ ر ائِ سَ  ’,’ maksudnya ceraikan yang selain dari 4 perempuan yang

kamu pilih. Menurut pendapat shohih disebutkan bahwa lafadz ‘ رائِ سَ  ’
digunakan untuk menunjukkan arti sisa, baik yang tersisa itu sedikit
atau banyak, karena kesepakatan para ahli bahasa tentang makna
hadis, ‘Ketika kamu minum maka ‘فَسْئـَرُوا’’ maksudnya, maka sisakan

air di dalam wadah bahwa yang dimaksud bukan disuruh minum
sedikit dan menyisakan banyak. Adapun disunahkan untuk
menyisakan air minum tersebut adalah karena takdib (berbuat sopan
santun) sebab banyak makan dan minum menunjukkan sifat naham
atau rakus dan tercela menurut orang Arab.” Kata naham atau ‘النـَهَم’
dengan dua fathah berarti rakus dalam makan.
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Pengertian Najis

ذلكأكلويحرمومخاطومنيقكبصاطاهراً ولويستقذرمالغةالنجاسةأناعلمثم
صلاحلنحوإلامعدتهمنيخرجأنبعد

هناككانفإنمجوزلاأيمرخصلاحيثالصلاةصحةيمنعمستقذربالحدوشرعاً 
الإعادةوعليهالوقتلحرمةيصليفإنهنجاسةوعليهالطهورينفاقدفيكمامرخص

Ketahuilah. Sesungguhnya kata najasah menurut bahasa
berarti sesuatu yang dianggap menjijikkan meskipun itu suci semisal
air ludah, sperma, ingus. Haram memakan benda suci yang
menjijikkan yang keluar dari lambung kecuali untuk tujuan
kesehatan.

Adapun pengertian najasah menurut istilah adalah sesuatu
yang dianggap menjijikkan yang dapat mencegah keabsahan sholat
sekiranya tidak ada murokhis atau perkara yang memperbolehkan.
Apabila ada murokhis, seperti yang dialami oleh faqid tuhuroini
(orang yang tidak mendapati dua alat bersuci, yaitu air dan debu) dan
ia menanggung najis, maka ia boleh sholat secara li hurmatil wakti
dan ia berkewajiban i’adah (mengulangi sholatnya setelah ia
mendapati salah satu dari air atau debu).

Najis-najis

انعقادهاتيقنإنعقبهتخرجالتيالحصاةومنهطفلمنولوبولالأولعشرونوبالعد
متنجسةفهيوإلانجسةفهيمنه

Berdasarkan hitungan, najis-najis ada 20, yaitu:

1) Air kencing; meskipun dari seorang bocah. Termasuk air
kencing adalah batu yang keluar seusai keluarnya air kencing
jika memang batu tersebut diyakini berasal dari air kencing
yang memadat. Oleh karena ini, batu tersebut dihukumi
najis. Sebaliknya, jika batu tersebut tidak diyakini berasal
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dari pemadatan air kencing maka batu tersebut dihukumi
mutanajis, bukan najis, artinya, batu tersebut hanya terkena
najis dan dapat disucikan dengan dibasuh.

ولولذةبلاالشهوةثورانعندغالباً يخرجثخينأصفرماءوهوبالمعجمةالمذيوالثاني
عندالنساءفييكونماوأكثرالبالغينمنإلايكونفلافتورهابعدأوقويةشهوةبلا

نوهيجانملاعبتهن بهيحسولاالشخصمنيخرجوربماشهو

2) Madzi yaitu cairan yang berwarna ;(/ذ/ dengan huruf ’المذى‘)

kuning serta kental yang pada umumnya keluar ketika
bangkitnya syahwat yang mana keluarnya tersebut tanpa
disertai dengan rasa enak dan syahwat kuat, atau keluar
setelah menurunnya atau mengendornya syahwat. Jadi,
madzi hanya keluar dari orang-orang yang telah baligh. Bagi
perempuan, kebanyakan madzi mereka keluar saat mereka
bermain semi porno dan merasakan bangkitnya syahwat
(terangsang). Terkadang madzi dapat keluar dari seseorang
tanpa ia menyadarinya.

شيءحملعندأوالبولعقبإمايخرجثخينكدرأبيضماءوهوبمهملةوديالثالث
بالبالغينيختصلاوهذاثقيل

3) Wadi (‘ ىدِ الوَ  ’ dengan /د/); yaitu cairan putih keruh dan kental

yang terkadang keluar seusai kencing atau ketika
mengangkat beban berat. Wadi tidak hanya keluar dari
orang-orang yang telah baligh.

ابتلاعهوكذاحياً السمكقليويجوزوجرادسمكمنولووغيرهغائطمنروثالرابع
بقاؤهايطولكبيرةبقرةذبحويسنباطنهفيعماويعفىصغيراً كانإذا

4) Kotoran; maksudnya tahi manusia atau tahi hewan lain
meskipun dari ikan dan belalang. Diperbolehkan
menggoreng ikan yang masih hidup. Begitu juga,
diperbolehkan menelan ikan secara langsung jika ikan
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tersebut kecil dan kotoran di dalam perutnya dihukumi
ma’fu. Disunahkan menyembelih sapi yang sudah tua
umurnya.

نحوهماأوالحراسةأوللصيدمعلماً ولوكلبالخامس

5) Anjing;  meskipun anjing yang terlatih untuk berburu,
berjaga-jaga, atau tujuan lain.

يزاللاأولهامنهايخلولاأنؤمنمللينبغيمحمودةخصالعشرالكلبفي) حكمة(
صفاتمنوهذهقليلاً إلاالليلمنيناملاالثانيةالصالحينصفاتوهذهجائعاً 

علاماتمنوهذهسيدهبابعنبرحمامرةألفاليومفيطردلوالثالثةالمتهجدين
يقنعأنالخامسةالزاهدينعلاماتمنوهذهميراثاً يخلفلمماتإذاالرابعةالصادقين

يرىمنكلإلىينظرأنالسادسةالراضينعلاماتمنوهذهموضعبأدنىالأرضمن
الترابعليهوحثيطردلوأنهالسابعةالمساكينأخلاقمنوهذهلقمةلهيطرححتى
يتركهموضعهعلىغلبإذاالثامنةالعاشقينأخلاقمنوهذهيحقدولايغضبفلا

لقمةلهأعطيأيلهأجديإذاالتاسعةالحامدينأفعالمنوهذهغيرهإلىويذهب
غيرهاإلىبلدمنسافرإذاأنهالعاشرةالقانعينعلاماتمنوهذهعليهاوباتأكلها

انتهىالمتوكلينعلاماتمنوهذهيتزودلم

[HIKMAH]

Anjing memiliki 10 (sepuluh) pekerti terpuji yang
hendaknya dimiliki oleh setiap orang mukmin, yaitu:

a. Anjing selalu dalam kondisi lapar. Ini merupakan sifatnya
hamba-hamba yang sholih.

b. Anjing hanya tidur sebentar di malam hari. Ini merupakan
kebiasaan hamba-hamba yang bertahajud.

c. Ketika anjing diusir seribu kali pun di setiap harinya, ia tidak
akan meninggalkan pintu tuannya. Ini merupakan ciri-ciri
hamba yang shiddiq (setia kepada Allah).
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d. Ketika anjing mati, ia tidak meninggalkan warisan. Ini
merupakan ciri-ciri hamba yang zuhud.

e. Anjing menerima di tempatkan di tempat terbawah. Ini
merupakan ciri-ciri hamba yang ridho.

f. Anjing selalu melihat setiap orang yang melihatnya agar ia
dilempari secuil makanan. Ini merupakan akhlaknya para
hamba yang miskin.

g. Apabila anjing diusir dan dilempari debu, ia tidak akan
marah dan dendam. Ini merupakan akhlaknya para hamba
yang ‘asyiq (yang mencintai Allah).

h. Ketika tempat tinggal anjing digusur, ia akan
meninggalkannya dan mencari tempat lain. Ini merupakan
salah satu perbuatan dari perbuatan-perbuatan hamba yang
hamid (terpuji).

i. Ketika anjing diberi makanan, ia akan memakannya dan
tidak meminta makanan yang lain. Ini merupakan ciri-ciri
hamba yang qona’ah (menerima apa adanya).

j. Ketika anjing pergi dari satu tempat ke tempat lain, ia tidak
mempersiapkan bekal. Ini merupakan ciri-ciri hamba yang
bertawakal.

أيالخنزيرولحمالمسفوحأيوالدمالميتةعليكمحرمإنماتعالىااللهقالخنزيرالسادس
لهتبعوغيرهالمقصودمعظملأنهبالذكراللحموخصأكله

6) Babi; Allah telah berfirman, “Diharamkan atas kalian
bangkai, darah,” maksudnya membunuh, “dan daging babi,”
maksudnya memakannya.56 Dalam ayat tersebut, kata daging
dikhususkan penyebutannya karena yang dicari dan
diinginkan dari seekor babi adalah dagingnya, sedangkan
yang lain mengikuti dagingnya.

إذاأماالصورةتوجدلمإنللنجاسةتغليباً أولهماتبعاً غيرهمعمامنهكلفرعالسابع
اوجدت مركماتغلبفإ

56 QS. An-Nahl: 115
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7) Peranakan dari masing-masing anjing dan babi dengan
hewan lain dihukumi najis karena mengikuti pada keduanya
atau karena mengunggulkan sifat kenajisannya jika tidak
ditemukan bentuk anjing/babi pada peranakan tersebut.
Adapun ketika bentuk anjing/babi ditemukan pada peranakan
tersebut maka bentuknya lah yang diunggulkan, seperti
rincian keterangan sebelumnya.

كانسواءلذلكالثلاثةهؤلاءغيرمنيبخلافالبدنوهولأصلهتبعاً منيهاالثامن
لاأواللحممأكول

8) Sperma dari anjing, babi, dan peranakan keduanya dihukumi
najis karena mengikuti pada asal sperma, yaitu tubuh,
berbeda dengan sperma selain dari ketiga hewan tersebut,
baik yang halal dimakan dagingnya atau tidak, maka tidak
dihukumi najis.

فطاهريتغيرلمفإنمستحيلدملأنهلونهأوريحهأوطعمهتغيرقرحماءالتاسع
المتنفطوكذاالقروحماءعنالعفومحللأنبأجنبياختلطأوللرافعيخلافاً كالعرق

وريقهعينهكدمعنفسهمنولوبذلكتختلطلمماونحوهاوالصديد

9) Cairan luka yang telah berubah rasanya, atau baunya, atau
warnanya, karena ia adalah darah yang telah mengalami
perubahan. Apabila cairan luka tidak mengalami perubahan
pada rasa, atau bau, atau warna, maka dihukumi suci, seperti
keringat, berbeda dengan pendapat Rofii. Begitu juga
dihukumi najis adalah cairan luka yang belum berubah tetapi
tercampur dengan cairan lain karena batasan agar dianggap
ma’fu pada cairan luka yang semisal cairan penyakit cacar,
nanah busuk, dan cairan lain adalah ketika tidak tercampur
dengan cairan lain meskipun cairan lain tersebut berasal dari
diri seseorang, seperti cairan air mata dan air ludah.

دميخالطهرقيقماءوهوصديدالعاشر
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10) Shodid atau nanah busuk, yaitu cairan yang tercampuri
darah.

مستحيلدملأنهالقيحعشرالحادي

11) Nanah; karena nanah adalah darah yang telah mengalami
perubahan wujud.

تطهرفمتنجسةنفسهاوأماالجلدةأيالمرارةفيماوهيالميمبكسرمرةعشرالثاني
الراءوكسرالكافبفتحكالكرشمأكولحيوانمنكانتإنأكلهافيجوزبالغسل
الطاءبكسروالطحالوالكبد

نجسةفهيالأدويةفيوتستعملالبقرمرارةفيتوجدالتيالخرزةالمرارةفيماجملةومن
سمالنجاسةفيومثلهاملحاً،انعقدإذاالنجسالماءفأشبهتالنجاسةمنلتجمدها

اللسعةمحلعلىيظهرسمهالأنالحيةبلسعةالصلاةوتبطلالهواموسائروالعقربالحية
الأنالأوجهعلىالعقربلا يجبلاوهوفيهالسموتمجاللحمباطنفيتغوصإبر

غسله

فمتنجسةوإلافطاهرةاللبنغيريتناوللمحيوانمنكانتفإننفحةالإوأما

12) Mirroh (‘ ةرَّ مِ الْ  ’ dengan kasroh pada huruf /م/), yaitu sesuatu

yang berada di dalam kulit. Mirroh dihukumi najis. Adapun
kulit itu sendiri dihukumi mutanajis yang dapat disucikan
dengan cara dibasuh dengan air. Oleh karena ini,
diperbolehkan memakan kulit apabila kulit tersebut berasal
dari hewan yang halal dimakan dagingnya, seperti; karisy
(‘ شرِ الكَ  ’ dengan fathah pada huruf /ك/ dan kasroh pada huruf

yang berarti babad), hati, dan /ر/ tihal (‘ الحَ الطِ  ’ dengan kasroh

pada huruf .(yang berarti limpa /ط/

Termasuk tergolong mirroh adalah khurzah, yaitu
sesuatu yang terdapat di dalam kulit sapi yang digunakan
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untuk obat-obatan. Khurzah dihukumi najis karena ia berasal
dari pemadatan najis sehingga keadaannya menyerupai air
najis yang berubah dan memadat menjadi garam.

Sama seperi khurzah dalam hal dihukumi najis
adalah racun ular, racun kalajengking, dan racun-racun
hewan lain. Oleh karena itu, ketika musholli sedang sholat,
kemudian ia dipatuk ular, maka sholatnya menjadi batal
karena racun ular tersebut terlihat di bagian yang dipatuk.
Berbeda apabila musholli dipatuk kalajengking, maka
menurut pendapat aujah, sholat musholli tersebut tidak batal
karena kalajengking menembuskan jarumnya hingga ke
bagian dalam daging dan menebar racun ke dalamnya,
sedangkan bagian dalam daging tersebut merupakan bagian
yang tidak wajib dibasuh.

Adapun infahhah maka apabila ia berasal dari hewan
yang belum mengkonsumsi apapun kecuali susu maka
dihukumi suci, jika tidak, artinya, berasal dari hewan yang
telah mengkonsumsi selain susu maka dihukumi mutanajis.
(Lihat maksud infahhah pada keterangan sebelumnya
tentang Najis Mukhofafah).

وهوالباءبفتحوالبنجالحشيشةبالمائعوخرجوغيرهخمرمنمائعمسكرعشرالثالث
ماالخبالويورثالعقليخبطحبلهنبت الأفيونوكذلكطاهران،تحريمهمامعفإ

هوإنماالعطارنحوعنديباعوالذيتؤكلكبيرةوهيالطيبوجوزةوالعنبروالزعفران
وضبطهعرفاً منهالقليلتعاطيويجوزبالعقل،لضررهحرامذلكفكثيرهيلانوُاها

الجاوييوسفشيخناواستفتىالعوام،عنذلككتموينبغييؤثر،لابمابعضهم
حرام؟أمحلالهوهلدخانهوشربوأكلهوشرائهالأفيونبيعفيصالحمحمدللمفتي

هووهللا؟أوذلكأشبهوماالبطنكوجعلضرورةدخانهوشربأكلهيجوزوهل
المستعملكانإذاالأفيوناستعماليحرمبقولهذلكحكمالمفتيفبينطاهر؟أونجس
لمنوبيعهحلالاً غيرهيجدلمبأناستعمالهإلىاضطركانإذاإلاالعقليخدرقدراً منه

فبينطاهرنفسهفيوهوحراممحرملاستعمالوشراؤهحراممحرموجهعلىيستعمله



325

العقليخدرقدراً منهالمستعملكانإذاالأفيوناستعماليحرمبقولهذلكحكمالمفتي
وجهعلىيستعملهلمنوبيعهحلالاً غيرهيجدلمبأناستعمالهإلىاضطركانإذاإلا

طاهرنفسهفيوهوحراممحرملاستعمالوشراؤهحراممحرم

13) Cairan yang memabukkan, baik itu khomr atau yang lainnya.
Mengecualikan dengan kata cairan adalah benda padat yang
juga bisa memabukkan, seperti daun ganja dan daun bius
dengan ’البنج‘) fathah pada huruf /ب/) yaitu sejenis tumbuhan

berbiji yang dapat menyebabkan hilang akal dan gila, karena
keduanya meskipun diharamkan dihukumi suci. Selain itu,
dihukumi suci tetapi diharamkan adalah candu, zakfaron,
anbar, buah pala yang berbentuk besar dan dapat dimakan.
Adapun buah pala yang dijual oleh penjual minyak wangi
maka ia bukanlah buah pala itu sendiri, tetapi isinya. Maka,
mengkonsumsi banyak dari benda-benda suci ini dihukumi
haram karena berbahaya bagi akal dan boleh
mengkonsumsinya sedikit menurut ‘urf. Sebagian ulama
membatasi sedikit dengan ukuran yang tidak sampai
mempengaruhi hilang akal. Hendaknya menyembunyikan
benda-benda suci tersebut dari orang-orang awam.
Syaikhuna Yusuf al-Jawi meminta fatwa kepada Muhammad
Sholih tentang hukum menjual candu, membelinya,
memakannya, dan menghisap asapnya, apakah halal atau
haram? Dan apakah boleh atau tidak memakan candu dan
menghisap asapnya karena dhorurot semisal sakit dalam dan
lainnya? Dan apakah candu itu najis atau suci? Lalu,
Muhammad Sholih menjelaskan fatwanya dengan berkata,
“Diharamkan mengkonsumsi candu ketika kapasitas ukuran
yang dikonsumsi dapat menghilangkan akal kecuali jika
memang terpaksa atau dhorurot yang mengharuskan
mengkonsumsinya sekiranya tidak ditemukan obat halal
selainnya. Adapun menjual candu kepada pembeli yang akan
menggunakannya untuk keharaman maka hukum
menjualnya adalah haram. Begitu juga, membelinya untuk
tujuan penggunaan yang diharamkan maka dihukumi haram.
Sebenarnya, secara dzatiah, candu itu adalah benda suci.”
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متصلباً حباً الخارجكانإننعمتغيربلاولوكقيءيقيناً معدةمنيخرجماعشرالرابع
البيضوأماالعينفنجسينبتلمزرعلوبحيثكانفإنفمتنجسلنبتزرعلوبحيث

أمافنجسوإلافطاهرلفرخحضنلوبحيثكانفإنمنهوخرجحيوانابتلعهإذا
البلغموهوالدماغمنوالنازلالنخاعةويقالالنخامةوهيالحلقأوالصدرمنالخارج

خروجهبعدالفمماءوهوكغرابوالسينوالزايبالصادوالبصاقكالمخاطفطاهران
إنالمسكوكذاوالعرقوالزبادالعنبرالطهارةفيومثلهريقفهوفيهدامماوأمامنه

الذكاةبعدأوظناً ولوالحياةحالالظبيةمنانفصل

14) Sesuatu yang diyakini keluar dari lambung, seperti muntahan
meskipun belum berubah.

Apabila yang keluar dari lambung berupa bijian
keras sekiranya jika ditanam dapat tumbuh maka dihukumi
mutanajis (yang terkena najis dan bisa suci dengan dibasuh
air), tetapi apabila bijian tersebut tidak bisa tumbuh jika
ditanam maka dihukumi najis secara dzatiah.

Telur yang telah ditelan oleh hewan tertentu,
kemudian telur itu keluar darinya, maka apabila sekiranya
telur tersebut diengkrami dan dapat menetas maka telur
tersebut dihukumi suci, tetapi apabila tidak dapat menetas
maka dihukumi najis secara dzatiah.

Sesuatu yang keluar dari dada atau tenggorokan,
yaitu lendir dahak atau yang disebut dengan nukho’ah, dan
sesuatu yang keluar dari otak, yaitu lendir atau yang disebut
dengan balghom, masing-masing dari keduanya dihukumi
suci, seperti ingus dan ludah (bushoq/ اقصَ البُ  ).

Lafadz ‘الْبُصَاق’ dengan huruf /ص/, atau ‘ اقزَ الْب ـُ ’ dengan
huruf /ز/, atau ‘ قاسَ الْبُ  ’ dengan huruf /س/ dengan harokat seperti

lafadz ‘ ابرَ الغُ  ’ berarti cairan yang telah keluar dari mulut.
Adapun cairan yang masih ada di dalam mulut maka disebut
dengan riq atau ‘ قيْ الرِ  ’.

Begitu juga dihukumi suci adalah minyak anbar,
parfum zabad, dan keringat. Begitu juga dihukumi suci
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adalah misik jika memang misik tersebut berasal dari kijang
betina yang masih hidup meskipun hanya menurut dzon
(sangkaan) atau berasal dari kijang betina yang telah
disembelih.

نجساً كانوإذالا؟أونجسهوهلالنائمفممنيخرجماءفيصالحمحمدالمفتيوسئل
فهوالمعدةمنأنهيتحققلمحيثبقولهفأجاببه؟ابتليلمنعنهالاحترازفكيف
حقهفيعنهعفيبهابتليومننجسفهومنهاأنهتحققوإنطاهر

Mufti Muhammad Sholih pernah ditanya tentang
cairan yang keluar dari mulut orang tidur, apakah cairan
tersebut najis atau tidak? Dan ketika cairan tersebut
dihukumi najis, lantas bagaimana cara menghindarinya bagi
orang yang terus menerus mengeluarkannya? Ia menjawab
dengan perkataannya, “Sekiranya cairan tersebut tidak
terbukti keluar dari lambung maka ia dihukumi suci.
Sebaliknya, apabila cairan tersebut terbukti keluar dari
lambung maka dihukumi najis. Orang yang terus menerus
mengeluarkan cairan tersebut maka baginya cairan tersebut
dihukumi ma’fu.”

لأنثىاسمالهمزةبفتحوهيالأتانكلبنالآدميغيريؤكللامالبنعشرالخامس
فطاهرانالآدميولبنيؤكلمالبنأماكالدمالباطنفيمستحيلالحمير

15) Susu dari hewan yang tidak halal dimakan dagingnya selain
manusia, seperti susu hewan keledai betina atau atan (‘ انتَ الأَ  ’
dengan fathah pada huruf /ء/) yang mana susunya tersebut

telah mengalami perubahan di dalam tubuh sebagaimana
darah. Adapun susu hewan yang halal dimakan dagingnya
dan susu manusia dihukumi suci.

منالبرفييعيشلاماكلبالسمكوالمرادوجرادوسمكآدميغيرميتةعشرالسادس
الرجزبحرمنالتحريرنظمفيالعمريطيقالسمكاً يسملموإنالبحرحيوان
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قتلفيهأوماتأوطفاوإن** يحلحيمنالبحرفيماوكل

والضفدعمطلقاً كالسرطان** فامنعأيضاً البرفييعشفإن

يرسبولموجههفوقعلاثمالماءفيماتأيبالفاءطفاوإنقوله

16) Bangkai selain bangkai manusia, samak (ikan), dan belalang.
Yang dimaksud dengan samak adalah setiap hewan ’السَمَك‘
yang tidak dapat hidup di daratan, yakni hewan laut
meskipun tidak disebut dengan nama samak.

Imriti berkata dalam nadzom Tahrir dengan pola
bahar rojaz;

Setiap hewan di laut dihukumi halal ** meskipun hewan
tersebut tofa (‘الطفا’ atau telah mengapung), atau mati, atau

ditewaskan di dalam laut.
Apabila hewan air yang juga bisa hidup di daratan maka
dihukumi tidak halal, ** seperti buaya secara mutlak dan

katak.
Perkataan Imriti tofa/‘ افَ الطَ  ’ dengan huruf /ف/ berarti mati di

dalam air, kemudian mengapung atau tidak tenggelam.

وإلافنجسانوإلادماً ويصيرايدقالممافطاهرانوطحالاً كبداً إلادمعشرالسابع
أماأيضاً فطاهرةللتخلقتصلحلمبأنتفسدلموبيضةالدملونعلىخرجاولبناً منياً 
57خلافبلافطاهربصفارهبياضهاختلطالذيوهومذراً البيضصارإذا

17) Darah dihukumi najis, kecuali hati dan limpa maka masing-
masing dari keduanya dihukumi suci selama tidak ditumbuk
lembut dan menjadi darah, jika keduanya ditumbuk dan
menjadi darah maka dihukumi najis, dan kecuali sperma dan

وقوله لم تفسد أي لم تصروقوله فطاهر لعل الصواب فنجس وأما ما نص فى إعانة الطالبين فهو 57
وعبارة النهاية ولو استحالت البيضة دما وصلح لا تصلح للتفرخ فإن فسدت فهو نجسمذرة بحيث 

للتخلق فطاهرة وإلا فلا 
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susu yang keluar dengan warna darah. Telur yang belum
rusak sekiranya tidak bisa lagi menetas maka dihukumi suci,
tetapi apabila telur telah berubah menjadi madzar atau
busuk, yakni putih-putihnya telah tercampur dengan kuning-
kuningnya, maka secara pasti dihukumi najis.

كلالعبابفيقالسمكفيولووبتشديدهاالميمبتخفيفدمقولهفيالسويعثمانقال
انتهىنجسفهوجوفهفيمايخرجولمملحسمك

Usman Suwaifi berkata, “Lafadz ‘ مدَ  ’ (darah) bisa dibaca
dengan tidak ditasydid pada huruf /م/ atau dengan ditasydid

padanya. Darah dihukumi najis meskipun darah tersebut
berasal dari samak (hewan air). Disebutkan dalam kitab al-
Ubab bahwa setiap samak yang diasinkan dan isi perutnya
belum dikeluarkan dihukumi najis.”

والعظاماللحمعلىباقيالومنهوطحالكبدمنسالوإنأيدمقولهالشرقاويقال
يضرلافإنهعليهالباقيالدمبواسطةاللونمتغيرالماءوصاربماءاللحمخ طبإذالكن
فيوضعهقبليغسللمإذاهذاموروداً أووارداً الماءيكونأنبينذلكفيفرقولا

فإنهذكربمامتغيراً الماءوصارالجاموسكلحمذلكقبلغسلفإنالضأنكلحمالقدر
غسلهمنبدفلاالأوصافزوالعنهامعفواً ولوالنجاسةإزالةشرطلأنمضراً يكون

الذيالدمعنيعفىأنهعطيةشيخناوقررخضرأفادهالغسالةتصفوحتىالوضعقبل
الضأنأماالضأنغيرمجازفييقعكماعنهيعفىفلاوإلابماءيختلطلمإذااللحمعلى
ماءاللحممنخرجكأنهوأماالطبخماءغيرفيالتفصيلوهذابماءلحمهيختلطفلا

اللحمعلىالذيالدمفيفالتفصيلموروداً،أووارداً الماءكانسواءيضرفلاالماءوغير
اهخضرقالهماالحفنيشيخنامنسمعتهوالذيالقدر،فيوضعهقبلهوإنما

Syarqowi berkata, “Perkataannya ‘ مدَ  ’ (darah), maksudnya,
darah dihukumi najis meskipun mengalir dari hati atau
limpa. Termasuk najis adalah darah yang masih tersisa pada
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daging dan tulang, tetapi ketika daging tersebut dimasak
dengan air dan air tersebut menjadi berubah warnanya sebab
darah yang tersisa pada daging maka air itu dihukumi suci,
tidak najis, baik air itu sebagai warid (yang mendatangi
daging) atau maurud (yang didatangi daging). Kesucian air
ini jika memang daging itu belum dibasuh sebelum
dimasukkan ke dalam panci, seperti daging kambing. Akan
tetapi, apabila daging tersebut telah dibasuh terlebih dahulu
dengan air sebelum dimasukkan ke dalam panci, seperti
daging kerbau, kemudian air panci itu berubah sebab darah
dagingnya, maka air panci itu dihukumi najis, karena syarat
menghilangkan najis meskipun najis ma’fu adalah
menghilangkan sifat-sifatnya. Oleh karena itu, wajib terlebih
dahulu membasuh daging dengan air sebelum dimasukkan
ke dalam panci sampai air basuhan itu menjadi bening atau
tidak merah lagi. Demikian ini semua difaedahkan oleh
Khodir.

Syaikhuna Atiah menetapkan bahwa dihukumi ma’fu darah
yang masih tersisa pada daging selama darah tersebut tidak
tercampur dengan air, tetapi jika telah tercampur maka tidak
dima’fu, seperti yang terjadi di tempat-tempat pemotongan
hewan selain kambing. Adapun kambing maka dagingnya
tidak bisa tercampur dengan air. Rincian tercampur tidaknya
darah dengan air ini berlaku pada selain air untuk memasak
daging. Sedangkan air untuk memasaknya, seperti daging
mengeluarkan air atau selainnya, maka tidak
membahayakan, baik air tersebut warid atau maurud.

Jadi, rincian yang dinyatakan oleh Syeh Atiah adalah rincian
tentang darah yang masih tersisa pada daging dan daging
tersebut belum dimasukkan ke dalam panci yang berisi air.
Adapun keterangan yang aku dengar dari Syaikhuna Hafani
adalah keterangan yang dikatakan oleh Khodir.”

أماالشعرإزالةبعدالتنظيفلماءبالنسبةعنهيعفلمبالدمالحلقماءاختلطلو) تتمة(
بلهبدونالشعرحلقلمشقةعنهفيعفىليحلقالشعربهيبلالذيالأولالماء
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[Tatimmah]

Apabila air cukur rambut bercampur dengan darah maka air
tersebut dihukumi tidak ma’fu, maksudnya, air yang digunakan untuk
membersihkan setelah rambut dicukur. Adapun air pertama (yang
bercampur dengan darah) yang digunakan untuk membasahi rambut
agar mudah dicukur maka hukumnya dima’fu karena sulitnya
mencukur rambut tanpa dibasahi terlebih dahulu.

ثانياً الأكلأيللاجترارغيرهأوالبعيريخرجهماوهيالجيمبكسرجرةعشرالثامن
اللسانمنلأنهبنجسفليسبالقلةالمسمىالهيجانعندفمهجانبمنيخرجهماوأما

18) Jirroh (‘ رةالجِ  ’ dengan kasroh pada huruf /ج/), yaitu sesuatu

yang dikeluarkan oleh unta atau hewan lainnya agar sesuatu
tersebut dapat dimakan kembali. Adapun sesuatu yang
dikeluarkan oleh hewan dari mulut ketika hewan tersebut
merasa gemetaran yang mana sesuatu tersebut biasa disebut
dengan qillah maka tidak dihukumi najis sebab keluarnya
berasal dari mulut, bukan lambung.

للرافعيخلافاً فطاهروإلاريحلهالذيالبقابيقأيالمتنفطماءعشرالتاسع

19) Cairan bisul (Jawa; mlenting-mlenting) yang berbau busuk
dihukumi najis. Apabila cairan tersebut tidak berbau busuk
maka cairan tersebut dihukumi suci, berbeda dengan
pendapat Rofii yang mengatakan tetap dihukumi najis, baik
berbau busuk atau tidak.

الصافياللهبوهوبخارهاوكذاناربواسطةمنهاالمنفصلووهالنجاسةدخانالعشرون
أوالبعرةبالتثليثكالجلةالعيننجسمنينفصلأنبينذلكفيفرقولاالدخانمن

مثلابالبولالمتنجسكالحطب

20) Asap najis; yaitu asap yang keluar dan yang terpisah dari
najis yang dibakar api. Begitu juga dihukumi najis adalah
kobarannya, yaitu kobaran api yang bening tanpa disertai
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adanya asap. Mengenai kenajisan asap dan kobarannya
tersebut, yakni baik mereka terpisah dari dzat najis itu
sendiri, seperti tahi kering, atau terpisah dari benda yang
terkena najis, seperti kayu yang terkena najis air kencing.

Basah-basah pada Vagina

المرأةمنيظهرمماالناشئةوهيقطعاً طاهرةأقسامثلاثةعلىالفرجرطوبةأناعلمثم
امعذكرإليهايصلماوهيالأصحعلىوطاهرةقدميهاعلىقعودهاعند ونجسةا
ليسالبهيمةلأنالبهيمةفرجفيلاالآدميةفرجفيالأقسامهذهلكنذلكوراءماوهي

السويفيقالهوالجماعللبولواحدمنفذإلالها

Ketahuilah sesungguhnya basah-basah farji (vagina) dibagi
menjadi 3 (tiga), yaitu:

1. Basah-basah yang secara pasti dihukumi suci, yaitu basah-
basah yang berada di bagian vagina yang terlihat saat
perempuan jongkok.

2. Basah-basah yang menurut pendapat asoh dihukumi suci,
yaitu basah-basah vagina perempuan yang dapat dikenai
dzakar laki-laki yang menjimaknya.

3. Basah-basah najis, yaitu basah-basah yang berada di bagian
vagina setelah/belakang bagian vagina pada nomer 2 (dua).

Pembagian basah-basah di atas hanya terkait pada farji
manusia, bukan farji binatang karena binatang hanya memiliki satu
lubang yang berfungsi untuk kencing/buang kotoran dan jimak,
seperti yang dikatakan oleh Suwaifi.

اوالظاهرالشبراملسيقالطاهرةالولدمعالخارجةالمشيمة) فرع( شيءفيهايجبلاأ

[CABANG]

Masyimah atau ari-ari yang keluar secara bersamaan dengan
anak dihukumi suci.
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Syabromalisi berkata, “Menurut dzohirnya, tidak ada
kewajiban apapun terkait ari-ari,” maksudnya, tidak ada kewajiban
membasuh benda yang terkena ari-ari karena ari-ari dihukumi suci.

Hukum Kotoran Rasulullah

تشريفاً الأنبياءسائروكذاطاهرةوسلّمعليهااللهصلىالنبيمنالفضلات) فائدة(
المعتمدعلىالحجرشروطفيهاوجدتإذااالاستنجاءيجوزذلكومعلمقامهم
أنبينفرقولابالرجلوطؤهاويجوزللتبرككانتإذاإلاأكلهايجوزولاالبولبخلاف
فمنوسلّمعليهااللهصلىالنبيصفاتذكرلواعظوقعوقدبعدهأوالنبوةزمنيكون
قالانتهىصلاتكممنخيروسلّمعليهااللهصلىبولهإنيعظهملمنقالهماجملة

أربابمنأنهيحتملالواعظهذاأنمنهابأمورويوجهوصوابصحيحوهوالمدابغي
مفيرياءعلىتعالىااللهأطلعهوقدالكشف عليهااللهصلىبولهإنيقالأوصلا

منافعفهوبهيستشفىوسلّم القبولمحققةغيروصلا

[FAEDAH]

Kotoran-kotoran yang berasal dari tubuh Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama dan tubuh para nabi yang lain
dihukumi suci karena demi memuliakan derajat mereka. Bersamaan
dengan dihukuminya suci tersebut, diperbolehkan beristinja dengan
kotoran-kotoran mereka jika syarat-syarat kriteria batu dan benda
lainnya terpenuhi sebagaimana menurut pendapat muktamad, artinya,
jika kotoran mereka itu telah keras, kasar, dan dapat menghilangkan
najis. Berbeda dengan air kencing mereka, maka tidak diperbolehkan
beristinjak dengannya karena air kencing bersifat cair. Meskipun
kotoran-kotoran mereka dihukumi suci, tetap tidak diperbolehkan
memakannya kecuali karena bertujuan tabarruk (mengharap
kebaikan). Diperbolehkan menginjak kotoran-kotoran mereka
dengan kaki, baik menginjaknya tersebut terjadi pada zaman mereka
diangkat sebagai nabi atau zaman setelahnya.
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Bahkan, ada seorang wa’idz (ahli nasehat) sedang
menyebutkan sifat-sifat Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Termasuk sebagian dari nasehat yang ia katakan adalah,
“Sesungguhnya air kencing Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama adalah lebih baik daripada sholat kalian.”

Mudabighi berkata, “Perkataan si wa’idz tersebut dapat
dibenarkan atas dasar 2 (dua) faktor. Diantaranya; pertama,
kemungkinan si wa’idz tersebut termasuk ahli mukasyafah yang
Allah memperlihatkan kepadanya sifat riyak dalam sholat-sholat
yang dilakukan oleh hadirin yang ia nasehati. Kedua, sesungguhnya
air kencing Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama dapat
digunakan untuk obat dan air kencing beliau terbukti bermanfaat,
sedangkan sholat yang para hadirin lakukan belum terbukti
diterima.” (Oleh karena sholat yang para hadirin lakukan disertai
dengan riyak dan sholat mereka belum terbukti diterima sedangkan
air kencing Rasulullah telah terbukti bermanfaat dan ampuh maka
benar jika dikatakan bahwa air kencing beliau adalah lebih baik
daripada sholat mereka).

B. Cara Menghilangkan Najis

الملاقيالوصفبالنجاسةوالمرادالسويفيعثمانقالالنجاسةإزالةبيانفي) فصل(
حكميةأوعينيةالنجاسةكانتسواءللمحل

Fasal ini menjelaskan tentang cara menghilangkan najis.

Usman Suwaifi berkata, “Yang dimaksud dengan najis
adalah sifat yang menempel pada tempat tertentu (yang dikenainya),
baik najis tersebut adalah ainiah atau hukmiah.”

1. Cara Menghilangkan Najis Mugholadzoh

االطاهراتمنتنجسماأي) المغلظة( اأجزاءبملاقاةأوعرقهاأوبولهاأوبلعا بد
حيثمنفيكفيوإلاتعبداً ) غسلاتبسبعتطهر(الجانبينأحدمنرطوبةتوسطمع

قالهلماموافقوهذا) عينهاإزالةبعد(الأوصافزالتحيثواحدةمرةالنجاسةزوال
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يعتبروإنماقالاحيثالمبتديفلاحمفتاحفيالمرغنيوالسيدالقويمالمنهجفيحجرابن
أوالولوغتعددوإنبالسبعويكتفىواحدةتعددوإنفمزيلهاالعينزوالبعدالسبع
لمولووقالواالنوويصححهماهوالعلماءاعتمدهوالذيانتهىأخرىنجاسةمعهكان
الشرحفيالرافعيوصححواحدةحسبتمثلاً غسلاتبستإلاالنجاسةعينيزل

اللغزاليالوجيزعلىبالعزيزالمسمىالصغير فيالإسنويوقواهغسلاتستحسبتأ
ستاً حسبتبستإلايزللمفلوالوصفوأماالباجوريقالالمحتاجمهمات

Benda suci yang terkena najis mugholadzoh (anjing, babi,
dan peranakannya), mungkin sebab terkena jilatannya, air
kencingnya, keringatnya, atau tersentuh bagian tubuhnya disertai
adanya basah-basah antara bagian tubuhnya dan benda yang
tersentuhnya, dapat disucikan dengan 7 (tujuh) kali basuhan secara
ta’abbudi setelah menghilangkan dzat najisnya. Andaikan bukan
karena alasan ta’abbudi niscaya satu kali basuhan saja yang
menghilangkan sifat-sifat najis mugholadzoh sudah mencukupi.

Tujuh kali basuhan setelah hilangnya dzat najis ini sesuai
dengan pendapat yang dikatakan oleh Syeh Ibnu Hajar dalam kitab
Minhaj Qowim dan Sayyid Murghini dalam kitab Miftah Fallah
Mubtadi sekiranya mereka berdua berkata, “Tujuh kali dihitung
setelah hilangnya dzat najis. Jadi, basuhan yang menghilangkan dzat
najis meskipun berulang kali dihitung sebagai satu kali basuhan.
Dalam menghilangkan najis mugholadzoh cukup dengan tujuh kali
basuhan meskipun misalnya jilatan mugholadzoh tersebut terjadi
berulang kali atau meskipun najis mugholadzoh tersebut disertai
dengan najis lain (baik mukhoffah atau mutawasitoh).”

Pendapat yang dipedomani oleh ulama adalah pendapat yang
dishohihkan oleh Nawawi. Mereka berkata, “Andaikan dzat najis
tidak dapat hilang kecuali dengan misalnya enam kali basuhan maka
enam kali basuhan tersebut dihitung sebagai satu kali basuhan.”

Sedangkan Rofii menshohihkan dalam Syarah Shoghir yang
berjudul Aziz ‘Ala Wajiz Lil Ghozali bahwa enam kali basuhan
tersebut dalam contoh tetap dihitung sebagai enam kali basuhan.
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Pendapat ini dikuatkan oleh Isnawi dalam kitab Muhimmat al-
Muhtaj.

Bajuri berkata, “Adapun apabila sifat najis (bukan dzat najis)
hanya dapat hilang dengan enam kali basuhan maka enam kali
basuhan tersebut dihitung enam kali (bukan satu kali).”

الأولىلكنطاهربترابممزوجةأي) بتراب(الأخيرةولوالسبعإحدىأي) إحداهن(
أولى

Syarat tujuh kali basuhan dalam menghilangkan najis
mugholadzoh adalah bahwa salah satu dari tujuh kali basuhan
tersebut dicampur dengan debu suci, meskipun basuhan yang
terakhir, tetapi basuhan yang lebih utama dicampur dengannya
adalah basuhan yang pertama.

علىيوضعاثممعاً والترابالماءيمزجأنالأولىكيفياتثلاثلهالمزجأنوالحاصل
هذهوفيالكيفيةهذهغيرالإسنويمنعبلالمزجكيفياتأفضلوهذهالنجاسةموضع
فإنبالترابالممزوجالماءعليهاوصبجرمغيرمنموجودةالأوصافكانتلوالحالة
تعددوإنواحدةالعينمزيلقولهمفيبالعينفالمرادفلاوإلاحسبتالغسلةبتلكزالت

جرميكنلموإنالأوصافيشملما

Kesimpulannya adalah bahwa percampuran basuhan air
dengan debu dapat terjadi dengan 3 (tiga) kemungkinan cara, yaitu:

1. Air dan debu bercampur secara bersamaan. Lalu air
campuran dibasuhkan pada tempat najis. Cara ini adalah
yang paling utama, bahkan Isnawi melarang cara mencampur
air dan debu dengan cara selain ini. Dengan cara ini, apabila
sifat-sifat najis masih ada tanpa ada benda (jirim) najisnya,
kemudian air campuran debu dibasuhkan pada tempat sifat-
sifat najis tersebut, maka apabila sifat-sifat najis dapat hilang
dengan basuhan air campuran itu maka basuhan tersebut
dihitung sebagai satu kali basuhan, tetapi apabila sifat-sifat
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najis itu tidak dapat hilang dengan basuhan itu maka yang
dimaksud dengan kata ‘ain dalam pernyataan ulama,
“Muzilul ‘Ain,” adalah satu kali basuhan meskipun tempat
yang masih ada sifat-sifat najis itu banyak dan meskipun
tidak ada bentuk jirim/benda najisnya.

وفيالغسلقبلويمزجاعليهالماءيوضعثمالنجاسةموضععلىالترابيوضعأنالثانية
الوضعقبلوريحولونطعممنووصفهاالنجاسةجرمزوالشرطالحالةهذه

2. Pertama-tama debu diletakkan di atas tempat najis, kemudian
air dituangkan padanya, lalu air dan debu bercampur
sebelum tempat najis terbasuh. Cara ini mensyaratkan
jirim/benda najis dan sifat-sifatnya, yakni rasa, warna, dan
bau, telah hilang terlebih dahulu sebelum ditaburi debu.

هذهوفيمركماالغسلقبلويمزجاالترابثمأولاً الماءيوضعبأنالثانيةعكسالثالثة
وإنماالمزيلهوبلأقوىالماءلأنأولاً جرمهاولاالنجاسةأوصافزواليشترطلاالحالة
شرطالتراب

3. Cara yang ketiga ini adalah kebalikan dari cara yang kedua,
yaitu pertama-tama air dituangkan ke tempat najis, kemudian
ditaburi debu, dan akhirnya mereka bercampur sebelum
tempat najis terbasuh, seperti yang telah disebutkan. Dalam
cara ini, tidak disyaratkan sifat-sifat najis dan jirimnya
hilang terlebih dahulu, karena air lebih kuat, bahkan air
dapat menghilangkan sifat-sifat dan jirim najis tersebut.
Adapun apabila debu yang lebih dulu ditaburkan maka
disyaratkan harus menghilangkan sifat-sifat dan jirim najis
tersebut terlebih dahulu, seperti yang telah disebutkan.

المحلعلىالواردالطهورإذنجساً كانوإنالمحلرطوبةبقاءالحالتينهاتينفييضرولا
قوة،لهالواردلأنطهوريتهعلىباق
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Dalam cara kedua dan ketiga, tidak apa-apa jika basah-basah
di tempat najis masih ada meskipun basah-basah tersebut najis
karena air dan debu yang suci mensucikan yang mendatangi tempat
najis tetap dalam sifat suci mensucikannya karena perkara yang
mendatangi lebih kuat daripada perkara yang didatangi.

غيرمزجولاماءبغيرمزجهولابماءيتبعهأنغيرمنالمحلعلىالترابذريكفيولا
والأشنانكلبنحوغسلاتأوتيممفيمستعملأونجسوترابكأشنانطهورتراب
الحشيشمننوعهووفتحهاوكسرهاالهمزةبضم

Dalam menghilangkan najis mugholadzoh tidak cukup hanya
dengan menaburinya debu tanpa disusul dengan dituangi air, dan
tidak cukup dengan mencampurkan debu dengan selain air, dan tidak
cukup dengan mencampurkan air dengan debu yang tidak suci
mensucikan, misalnya; menghilangkan najis mugholadzoh dengan air
yang dicampur dengan tumbuhan usynan, atau dengan air yang
dicampur dengan debu najis atau mustakmal dalam tayamum, atau
dengan air yang dicampur dengan bekas basuhan-basuhan semisal
najis anjing.

Kata usynan bisa dengan (الأشنان) dhommah atau kasroh atau

fathah pada huruf /ء/. Ia adalah sejenis tumbuhan.

مقامويقومالمحلجميعإلىبواسطتهويصلالماءيكدرماقدرالترابمنوالواجب
المتتربالسيلوكماءزيادتهأيامالنيلكماءالماءكدورةالتتريب

Banyaknya debu yang wajib dicampurkan dengan air adalah
seukuran yang sekiranya debu dapat mengeruhkan air dan debu bisa
sampai ke seluruh tempat najis dengan perantara air.

Air yang telah keruh, seperti air sungai Nil pada saat musim
pasang dan air banjir, sebab terkena tanah, sudah mencukupi debu,
artinya, tidak perlu dicampur dengan debu lagi.
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الذهابويحسبطهروتربهسبعاً وحركهراكدكثيرماءفيذكربماالمتنجسغمسولو
سبعهحسبتجرياتسبععليهوجرىجارأوفيفواحدةيحركهلموإنأخرىوالعودمرة
طويلاً زماناً مكثوإنمرةفيحسبراكدكثيرماءفيمكثهأما

Apabila seseorang mencelupkan mutanajis (benda yang
terkena najis) mugholadzoh ke dalam air banyak yang tenang,
kemudian ia menggerak-gerakkannya sebanyak tujuh kali dan
menaburinya debu, maka mutanajis tersebut dihukumi suci. Gerakan
maju dihitung sebagai satu kali basuhan dan kembalinya dihitung
sebagai basuhan berikutnya. Apabila ia tidak menggerak-
gerakkannya dan ia menaburinya debu maka dihitung sebagai satu
kali basuhan.

Atau apabila seseorang mencelupkan mutanajis tersebut di
air mengalir, kemudian mutanajis tersebut dilewati tujuh kali aliran
air maka masing-masing aliran air dihitung satu kali basuhan.

Adapun ketika mutanajis hanya didiamkan di dalam air
banyak yang tenang (tanpa digerak-gerakkan) maka demikian itu
dihitung sebagai satu kali basuhan meskipun diamnya di dalam air
tersebut berlangsung lama.

لاإذتتريبإلىتحتاجلاالريحهبوبمنأوخلقيترابفيهاالتييأالترابيةوالأرض
وخرجكالمتنجسوغيرهالمستعملالتراببينذلكفيفرقولاالتراب،لتتريبمعنى

تتريبها،منبدفلافيهاغبارلاالتيوالرمليةالحجريةبالترابية

Tanah turobiah (yang sudah berdebu), yaitu tanah yang
asalnya memang sudah ada debunya atau tanah yang terkena debu
sebab hembusan angin, ketika terkena najis mugholadzoh tidak perlu
ditat-rib (diberi debu) karena tidak ada gunanya mentat-rib debu,
baik debu tersebut mustakmal atau mutanajis.

Mengecualikan dengan tanah turobiah adalah tanah hajariah
(yang berbatu) dan romaliah (yang berpasir) yang tidak ada debu
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disana, maka ketika dua tanah tersebut terkena najis mugholadzoh
wajib diberi debu.

تطهيرأريدفإنغيرهاإلىمغلظةنجاسةالمتنجسةالترابيةالأرضمنشيءانتقلولو
تتريبهوجبإليهالمنتقلتطهيرأريدوإنتتريبه،يجبلمالطينمنالمنتقل

Apabila ada sebagian tanah berdebu yang telah terkena najis
mugholadzoh (sebut tanah A) berpindah ke tanah lainnya yang suci
dan yang tidak berdebu (sebut tanah B), maka jika ingin mensucikan
tanah A maka tidak wajib mentat-ribnya dan jika ingin mensucikan
tanah B maka wajib mentat-ribnya.

مابعدإليهالمتطايرغسلثوبنحوإلىشيءالترابيةالأرضغيرغسلاتمنتطايرولو
خمساً غسلالثانيةمنأوستاً غسلهوجبالأولىمنكانفإنالغسلاتمنبقي

المتطايرالغسلاتمنبقيبماوخرجتتريبفلاوإلاتربيكنلمإنالتتريبمعوهكذا
غسلهيجبفلاالسابعةمن

Kemudian apabila ada sebagian basuhan dari tanah yang
bukan turobiah (sebut A) mengenai semisal pakaian yang terkena
najis mugholadzoh (sebut B) maka B bisa dibasuh dengan basuhan-
basuhan sisanya, jika basuhan yang mengenai A ternyata basuhan
pertama berarti tinggal menambahkan 6 basuhan lagi, atau ternyata
basuhan kedua berarti tinggal menambahkan 5 basuhan lagi dan
seterusnya, tetapi harus disertai dengan tat-rib jika di tanah tersebut
belum ada debu, jika sudah ada maka tidak perlu adanya tatrib.

Mengecualikan dengan basuhan-basuhan sisanya adalah
basuhan ketujuh maka tidak wajib membasuh pakaian jika terkena
basuhan ketujuh tersebut.

وجبثوبنحوعلىشيءمنهاتطايرثمطشتنحوفيالسبعالغسلاتماءجمعفلو
الترابكانإنتتريبهووجبغسلاتستيقتضيوهوالأولىماءفيهلأنستاً غسله

موعالماءكانإذاهذاالأولىغيرفي فطهوروإلاتغيربلاقلتينيبلغلما
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Apabila air tujuh basuhan dikumpulkan menjadi satu dalam
semisal bejana (atau ember, bak), kemudian ada sebagian air keluar
darinya dan mengenai semisal pakaian yang terkena najis
mugholadzoh maka masih wajib membasuh pakaian tersebut dengan
6 kali basuhan lagi karena pakaian tersebut telah terkena basuhan
pertama dan wajib mentat-rib salah satu dari 6 basuhan itu jika air
pertama yang mengenai belum tercampur dengan debu. Kasus ini
berlaku ketika air yang dikumpulkan itu belum mencapai dua kulah
dan tidak mengalami perubahan, jika sudah mencapai dua kulah
maka dihukumi sebagai air suci mensucikan.

إحداهنسبعاً فغسلمغلظةغيرميتةعظمعلىكلبباللوعماالسؤالوقع) فائدة(
لمذلكبعدمثلاً رطباً ثوباً أصابلوحتىالمغلظةالنجاسةحيثمنيطهرفهلبتراب
عنالمدابغينقلهالثوبذلكتسبيعمنبدفلايطهرلاوالجوابتسبيع؟إلىيحتج

قاسموابنالأجهوري

[FAEDAH]

Ada sebuah pertanyaan tentang kasus apabila ada air kencing
anjing mengenai tulang bangkai hewan yang bukan mugholadzoh
(misal tulang bangkai kambing, sapi, dll), kemudian tulang tersebut
dibasuh dengan 7 (tujuh) kali basuhan air yang tentu salah satu dari
tujuh basuhan tersebut dicampur dengan debu, maka apakah tulang
tersebut dapat suci dari najis mugholadzoh hingga sekiranya apabila
ada pakaian basah mengenainya maka tidak perlu lagi mentasbik
atau membasuh pakaian tersebut dengan tujuh kali basuhan dengan
mencampurkan debu di salah satunya? Jawab, tulang tersebut tidak
dapat suci dari najis mugholadzoh, yakni air kencing anjing,
sehingga apabila ada pakaian basah mengenainya maka wajib
mentasbik pakaian tersebut. Demikian ini dikutip oleh Mudabighi
dari Ajhuri dan Ibnu Qosim.
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2. Cara Menghilangkan Najis Mukhofafah

يبلغولماللبنسوىيشربولميأكللمالذيالصبيببولتنجسماأي) والمخففة(
والغسلالرشفيهافكيفيأي) عينهاوإزالةالغلبةمععليهاالماءبرشتطهر(الحولين
وجبوإلامثلاً المحلفيبرطوبةيختلطلمإنذلكومحلالخلافمنخروجاً أفضل
بولاً ليستوهينجسةصارتالرطوبةتلكلأنالغسل

Mutanajis mukhofafah, yaitu benda yang terkena najis air
kencing shobi (bocah) laki-kaki yang belum makan dan minum
kecuali susu dan belum mencapai umur dua tahun, dapat menjadi
suci dengan cara diperciki air disertai gholabahnya (menguasainya)
dan hilangnya ‘ain (dzat) najis. Maksudnya, dalam menghilangkan
najis mukhofafah cukup dengan diperciki air, tetapi membasuhnya
adalah lebih utama karena keluar dari perselisihan pendapat ulama.
Dicukupkannya mensucikan najis mukhofafah dengan diperciki air
adalah ketika air kencing shobi tidak bercampur dengan basah-basah
lain di tempat yang dikenainya, tetapi apabila ia bercampur dengan
basah-basah lain maka wajib disucikan dengan cara dibasuh air,
bukan diperciki, karena basah-basah tersebut berubah menjadi najis
dan tidak termasuk dari air kencingnya.

ولاالبولعلىالماءويغلبيعموأنالبولموضعجميعالماءإصابةمنالرشفيبدولا
فلاوالرشالغسلبينالفارقهووالتقاطروالسيلانقطعاً السيلانذلكفييشترط
العواممنكثيرمنيقعكمايغلبهولايعمهلاالذيالرشيكفي

Dalam memercikkan air, disyaratkan air harus mengenai
seluruh bagian yang dikenai air kencing dan air harus meratai dan
menguasai air kencing itu. Dalam memercikkan air, secara pasti
tidak disyaratkan air harus mengalir. Mengalir dan menetes adalah
dua hal yang saling membedakan antara membasuh dan
memercikkan air. Karena demikian itu syaratnya, maka tidak cukup
memercikkan air ke tempat air kencing shobi tetapi air tidak dapat
meratainya dan menguasainya, seperti kebiasaan yang banyak
dilakukan oleh orang-orang awam.
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محلعصرمنبدولاعينهاإزالةبعدالنجاسةكبقيةأوصافهازوالمنالرشمعبدولا
هذاتنفصللاالتيالرطوبةبخلافتنفصلرطوبةفيهيبقىلاحتىجفافهأوالبول

Disyaratkan bersamaan dengan memercikkan air adalah
hilangnya sifat-sifat najis mukhofafah, seperti ketika menghilangkan
najis-najis lainnya, setelah menghilangkan ‘ain (dzat) najis
mukhofafah tersebut.

Diharuskan memeras kain yang terkena air kencing
mukhofafah atau yang terkenanya tetapi sudah kering hingga tidak
ada lagi basah-basah yang menetes dari kain tersebut. Mengenai
basah-basah yang tidak lagi menetes maka tidak masalah, artinya,
bisa langsung diperciki air.

حولينبعدورضاعهللتغذياللبنغيرشربهأووأكلهالأنثىوبولوالقيءالغائطوخرج
السيلانمعالمحلتعميموهوغسلهمنبدلابلرشهيكفيفلا

Mengecualikan dengan air kencing shobi laki-laki yang
belum makan dan minum kecuali air susu adalah tahinya,
muntahannya, air kencing shobiah (bocah perempuan), air kencing
shobi laki-laki yang telah makan atau minum selain susu untuk
taghodi (dikonsumsi), dan air kencing shobi laki-laki yang menyusu
setelah ia berumur dua tahun, maka dalam mensucikan najis-najis ini
tidak cukup hanya dengan memercikkan air pada tempat yang
dikenainya tetapi harus dibasuh dengan air. Pengertian dibasuh
adalah meratai air ke tempat yang dikenai najis disertai dengan
mengalirnya air tersebut.

الرشلأنالغسلوجببعدهماأوالحولينقبلهوهلوشكصبيبولأصابهولو
بيقينإلاإليهايصارفلارخصة

Apabila suatu benda terkena air kencing shobi laki-laki,
kemudian diragukan apakah ia belum berumur 2 tahun atau sudah
maka wajib menghilangkan najis air kencingnya itu dengan cara
dibasuh dengan air karena asal dicukupkan dengan memercikkan air
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adalah rukhsoh (kemurahan) sehingga tidak diperbolehkan merujuk
pada rukhsoh kecuali disertai dengan keyakinan, bukan keraguan.

منالغسلوجوبمنوغيرهالمحققالذكرالصبيبينومالكحنيفةأبوالإمامانوسوى
ثوروأبووإسحاقحنبلأحمدبنالصبيبوللطهارةوذهبالطعاميأكلالموإنبولهما

بولبطهارةللشافعيقولاً المالكيةبعضحكايةوأمامالك،عنوحكيأئمتنامن
افتراءأووغلطفباطلةالصبي

Imam Abu Hanifah dan Imam Malik sependapat menetapkan
kewajiban membasuh air pada tempat yang dikenai air kencing shobi
yang tulen laki-laki dan air kencing shobi yang belum jelas kelaki-
lakiannya meskipun dua shobi ini belum mengkonsumsi makanan
apapun.

Ada beberapa ulama yang berpendapat tentang kesucian air
kencing shobi laki-laki. Mereka adalah Imam Ahmad bin Hanbal,
Ishak, Abu Tsur dari kalangan Syafii dan ia meriwayatkan
pendapatnya itu dari Imam Malik. Adapun riwayat yang dikutip oleh
sebagian ulama Malikiah tentang suatu pendapat dari Imam Syafii
tentang kesucian air kencing shobi maka riwayat tersebut batil, salah,
dan kebohongan belaka.

3. Cara Menghilangkan Najis Mutawasitoh

التيوهيأي) وحكمية(بالعينتشاهدالتيوهي) عينيةقسمينعلىتنقسموالمتوسطة(
النجاسةعينترىأنغيرمنبنجاستهالمحلعلىحكمنا

Najis mutawasitoh dibagi menjadi dua macam, yaitu ainiah
(yaitu najis yang terlihat oleh mata) dan hukmiah (yaitu najis yang
tempat yang dikenainya itu kita hukumi sebagai najis tanpa terlihat
dzat najisnya).
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a. Ainiah

وهي) وريح(ذلكوغيروالحمرةوالسوادالبياضمن) لونلهاالتي(هيضابطها) العينية(
منالذوقيؤديهماوهوالطاءبفتح) وطعم(الشمبحاسةيدركعرضالرائحةبمعنى

وضدهاكالحلاوةالكيفية

Pengertian najis mutawasitoh [ainiah adalah najis yang
masih memiliki warna], seperti; putih, hitam, merah, dan lain-lain,
[dan bau], yakni sesuatu yang dapat diketahui dengan indra
pencium, [dan rasa], yakni sesuatu yang dapat diketahui dengan
indra pengicip, seperti; manis, pahit (dan lain-lain).

اإزالةمنبدفلا( إزالتهتجبفلاريحأولونمنزوالهعسرماإلا) وطعمهاوريحهالو
لقوةواحدةنجاسةمنواحدمحلفياجتمعنالومابخلافحقيقةمحلهيطهربل

إزالتهولسهولةأيضاً لذلكالطعمبقيلوماوبخلافالنجاسةعينبقاءعلىدلالتهما
غالباً 

Cara mensucikan tempat yang dikenai najis ainiah
[diwajibkan menghilangkan warna najis, baunya, dan rasanya]
kecuali apabila warna atau bau najis sulit dihilangkan maka tidak
wajib menghilangkannya, bahkan tempat yang dikenainya telah
nyata suci.

Berbeda apabila warna dan bau secara bersamaan masih ada
di satu tempat yang dikenai satu najis maka tempat tersebut belum
dihukumi suci karena kuatnya warna dan bau secara bersamaan
dalam menunjukkan tetapnya dzat najis.

Begitu juga berbeda apabila rasa najis masih ada maka
tempat yang dikenainya belum suci dan karena pada umumnya masih
mudah untuk menghilangkan rasa najis tersebut.
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الحتالأزهريقالالمصباحوفيمراتثلاثوالقرصالحتالنجاسةإزالةفيفالواجب
وتصبشديداً دلكاً الأصابعبأطرافتدلكأنوالقرصعودأوحجربطرفتحكأن

انتهىوأثرهعينهتزولحتىالماءعليه

Perkara yang diwajibkan dalam menghilangkan (sifat-sifat)
najis ainiah adalah mengerok dan menggosok sebanyak tiga kali.

Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Azhari berkata, ‘Lafadz
تّ الحَْ  (mengerok) berarti kamu mengerok dengan sisi batu atau kayu.

Lafadz القَرْص (menggosok) berarti kamu menggosok dengan ujung

jari-jari dengan cara menggosok secara kuat. Kemudian kamu
menuangkan air pada tempat yang dikenai najis sampai dzat najis
dan bekasnya hilang.’”

الاستعانةتجبولاالمحلوطهارةبالتعسرحكمالريحأواللونذلكبعدبقيفإذا
التعذرإلىذكربماالاستعانةتعينتوحدهالطعمأومعاً بقياوإنوالاشنانبالصابون
علىقدرفإذابالعفوحكمذكرمازوالتعذرفإذابالقطعإلايزوللاأنوضابطه

للعفو،معنىفلاوإلاأولاً بهصلاهماإعادةتجبولاوجبتذلكبعدالإزالة

Apabila najis ainiah telah dikerok, digosok, dan dituangi air,
ternyata masih ada warnanya atau baunya maka dihukumi sulit dan
tempat yang dikenainya pun telah dihukumi suci. Tidak wajib
menggunakan alat bantu semisal sabun dan tumbuhan asynan. Akan
tetapi apabila warna dan bau secara bersamaan masih ada maka
wajib menggunakan alat bantu tersebut hingga mencapai batas
ta’adzur (sulit menghilangkan). Batasan ta’adzur adalah sekiranya
warna dan bau najis tersebut tidak dapat dihilangkan kecuali dengan
cara memotong tempat yang dikenai najis. Ketika telah dihukumi
ta’adzur maka tempat yang dikenai najis dihukumi ma’fu. Kemudian
apabila setelah dihukumi ma’fu, ternyata selang beberapa waktu,
warna dan bau najis tersebut bisa dihilangkan maka wajib
menghilangkannya. Namun, apabila sebelumnya seseorang telah
melakukan sholat di tempat yang ma’fu tersebut maka ia tidak wajib
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mengulangi sholatnya setelah mampu dihilangkan. Jika tidak, maka
tidak perlu dihukumi ma’fu.

لمفإنالتيممفيالماءثمنعنهيفضلعماثمنهيفضلأنالصابوننحولوجوبويعتبر
مثلهبأجرةعليهيستأجرأنلزمهونحوهالحتعلىيقدرلموإنعارياً صلىعليهيقدر

الشرقاويذكرهأيضاً ذلكعنفاضلةوجدهاإذا

Kewajiban menggunakan alat bantu semisal sabun harus
mempertimbangkan bahwa biaya harga alat bantu tersebut lebihan
atas biaya harga air dalam tayamum. Apabila seseorang yang
pakaiannya terkena najis dan ia tidak memiliki biaya untuk
mendapatkan alat bantu tersebut maka ia sholat dalam keadaan
telanjang. Apabila ia tidak mampu mengerok dan menggosok najis
dan ia memiliki biaya yang lebihan atas biaya air maka wajib atasnya
menyewa orang lain untuk mengerokkan dan menggosokkan najis
dengan upah dari biaya lebihan yang ia miliki itu, seperti yang telah
disebutkan oleh Syarqowi.

علىفقطقلتينمنالأقلالماءيسكبأنالطهارةشرطثمالغايةشرحفيالحصنيقال
الذيفالصحيحالقلتيندونماءفيهطشتفيونحوهالثوبغمسفلوالنجس،المحل
يكونأنويكفيلقلتهتنجسالماءإلىبوصولهلأنهيطهرلاأنهالأصحابجمهورقاله
ولاالبولأضعافسبعةيكونأنيشترطوقيلالصحيحعلىللنجاسةغامراً الماء

الراجحعلىالثوبعصرالطهارةحصولفييشترط

Al-Hisni berkata dalam kitab Syarah Ghoyah, “Syarat
toharoh adalah seseorang menuangkan air yang lebih sedikit saja
daripada dua kulah di atas tempat najis. Apabila ia mencelupkan
semisal baju najis atau lainnya ke dalam bejana yang di dalamnya
terdapat air yang kurang dua kulah, maka pendapat shohih yang
dikatakan oleh jumhur ashab menyebutkan bahwa baju dan
semisalnya tersebut tidak dapat suci karena dengan mencelupkannya
ke dalam air sedikit menyebabkan air sedikit tersebut berubah
menjadi najis. Menurut pendapat shohih, dalam menuangkan air
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sedikit di atas tempat najis dicukupkan dengan keadaan bahwa air
sedikit tersebut meratai najis. Menurut qiil, disyaratkan air yang
digunakan untuk membasuh tempat najis tersebut sebanyak 7 (tujuh)
kali banyaknya air kencing. Menurut pendapat rojih, agar
menghasilkan kesucian baju, tidak disyaratkan memerasnya.”

b. Hukmiah

صفةلهتدركولمجفكبول) طعمولاريحولالونلاالتي(هيضابطها) والحكمية(

Pengertian [najis hukmiah adalah najis yang tidak lagi
memiliki warna, bau, dan rasa,] seperti air kencing yang telah
kering dan tidak diketahui sifat-sifatnya.

فعلغيرمنواحدةمرةولواالمتنجسعلىسيلانهأي) عليهاالماءجرييكفيك(
كالمطر

Cara mensucikan [najis hukmiah cukup bagimu
mengalirkan air di atasnya,] maksudnya, mengalirkan air di atas
tempat yang terkena najis hukmiah sebanyak satu kali meski tanpa
disengaja mengalirkan air, misalnya terkena aliran air hujan.

صبلوكماالقصدالنجاسةغسلفييشترطلاأنهاعلمالغايةشرحفيالحصنيقال
الإجماعبعضهموادعىسيلأومطرأصابهلووكذايطهرفإنهيقصدولمثوبعلىالماء
النجاسةغسلفيالنيةاشترطاأصحابنامنوالقفالسريجابنلكنذلكعلى

انتهىكالحدث

Al-Hisni berkata dalam kitab Syarah Ghoyah, “Ketahuilah
sesungguhnya dalam membasuh najis tidak disyaratkan menyengaja,
misalnya apabila air tertuang di atas pakaian najis dan tidak sengaja
menuangkannya maka pakaian tersebut telah suci. Begitu juga,
apabila pakaian najis terkena air hujan atau aliran banjir. Sebagian
ulama mengaku bahwa tidak disyaratkannya menyengaja dalam
membasuh najis merupakan ijmak ulama, tetapi Ibnu Suraij dan
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Qofal dari kalangan ashab kami mensyaratkan niat membasuh najis
sebagaimana disyaratkannya niat dalam menghilangkan hadas.”

Hukum Benda Cair yang Dikenai Najis

فيتموتالفأرةعنسئلوسلّمعليهااللهصلىلأنهتطهيرهتعذرمائعتنجسولو) تتمة(
لأنهأيتقربوهفلامائعاً كانوإنحولهاومافألقوهاجامداً كانإنفقالالسمن
لعملأواستصباحفيإلاالرطبةالنجاساتكسائرالمائعبذلكالانتفاعيحلولانجاسة

فيجوزكلبنحوغيرمننجسأومتنجسبدهنوسفندوابطليأوونحوهصابون
الكراهةمع

[TATIMMAH]

Apabila benda cair (selain air) terkena najis maka sulit
mensucikannya karena Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
pernah ditanya tentang tikus yang mati di dalam minyak samin, lalu
beliau menjelaskan, “Apabila minyak samin tersebut padat maka
buanglah bagian yang dikenai tikus dan bagian sekitarnya, tetapi
apabila minyak samin  tersebut cair maka jauhilah,” karena minyak
samin cair itu telah berubah menjadi najis dan tidak diperbolehkan
memanfaatkan minyak samin cair yang najis itu sebagaimana tidak
diperbolehkan memanfaatkan cairan-cairan najis lain yang telah
terkena najis, kecuali apabila minyak samin cair itu dimanfaatkan
sebagai bahan bakar lampu, atau sebagai bahan pembuatan sabun dan
lainnya, atau apabila minyak samin cair yang mutanajis atau yang
najis dimanfaatkan sebagai pelumas yang dioleskan pada hewan atau
perahu maka diperbolehkan tetapi makruh.

فيمؤثردخانمنهانفصلسواءبالنجسفيهاالاستصباحيجوزفلالمساجداويستثنى
لاأمقليلاً ولوحيطانهنحو

Dikecualikan yaitu memanfaatkan minyak samin cair yang
najis sebagai bahan bakar lampu yang dipasang di masjid maka tidak
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diperbolehkan, baik lampu itu menghasilkan asap yang membekas
meski sedikit di tembok ataupun tidak.

الزمنطالإنثمإخراجهقبليستحيللأنهللنحلبإسقائهتطهيرهفيمكنالعسلأما
العسلفلمالكوإلاالنحللمالكفهومجهوقبلشربهبعد

Adapun madu cair yang terkena najis maka masih mungkin
untuk disucikan, yaitu dengan cara membiarkan lebah meminumnya
karena madu tersebut akan mengalami proses perubahan sebelum
lebah mengeluarkannya lagi, lalu apabila waktu berselang lama
antara setelah lebah meminumnya dan sebelum ia mengeluarkannya
maka madu tersebut menjadi hak milik pemilik lebah, tetapi apabila
tidak berselang waktu yang lama antara waktu keduanya maka madu
tersebut menjadi hak milik pemilik madu.

الطعامالمتنجسالماءومثلبهونحوهالطينوتخميرالمتنجسالماءالدوابسقيويجوز
للدوابإطعامهفيجوزالمتنجس

Diperbolehkan memberikan air mutanajis (yang terkena
najis) kepada binatang dan diperbolehkan menggenangi lumpur atau
lainnya dengan air mutanajis. Sama seperti air mutanajis,
diperbolehkan memberikan makanan mutanajis kepada binatang.

مرةولويعمهاماءصبكفاهفيهاماوتشربتمثلاً خمروأببولالأرضتنجستوإذا
ايقلعولمصلبةالأرضكانتوإن منبدفلابلاطنحوكانتكأنتتشربهأولمترا

بهفرشتشيءكلالبلاط:المصباحفيقالمرةولوعليهاالماءصبثمتجفيفها
انتهىوغيرهحجرمنالأرض

Ketika tanah terkena semisal najis air kencing atau khomr,
lalu tanah tersebut menyerapnya, maka dalam mensucikan tanah
tersebut cukup menuangkan air di atasnya hingga meratai meskipun
hanya menuangkan satu kali. Apabila najis air kencing atau khomr
mengenai tanah yang keras, yakni tanah tersebut tidak dapat dikeruk
atau tidak dapat menyerap, misalnya tanah tersebut seperti batu ubin,
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maka dalam mensucikan tanah tersebut harus mengeringkannya
terlebih dahulu, baru kemudian dituangi air meskipun hanya sekali.

Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Lafadz ‘ طلاَ البَ  ’ (batu
ubin) adalah setiap benda yang mengeraskan tanah, baik benda
tersebut batu atau yang lainnya.”

عنهارفعتالأرضتنجسولمرطبةغيركانتفإننظرجامدةالنجاسةكانتفإذا
يعمهاماءالأرضعلىصبثمرفعترطبةأوفقط

Apabila najis yang mengenai tanah adalah najis padat maka
perlu adanya rincian, maksudnya apabila najis tersebut tidak
mengandung basah-basah dan tidak menajiskan tanah maka cukup
dengan mengangkat najis tersebut dari tanah (dan tidak perlu
menuangkan air pada tanah), atau apabila najis tersebut mengandung
basah-basah maka najis tersebut diangkat dari tanah dan kemudian
tanah dituangi air hingga meratai.

وحببنجسطبخولحمنجساً محماةوهيسقيتكسكينغيرهاذلكفيالأرضومثل
مرةولويعمهماءصبكلهذلكتطهيرفيفيكفيانتفخحتىلنجساالماءفينقع

ولاوعصرهاللحملغليولاطهوراً ماءالإحماءمعالسكينسقيإلىيحتاجولاواحدة
طهورماءفيالحبلنقع

Sebagaimana dicukupkan mensucikan tanah dengan hanya
menuangkan air di atasnya hingga merata, ketika pisau dipanaskan
dengan najis, atau ketika daging dimasak dengan air najis, atau
ketika biji-bijian direndam hingga mengembung di dalam air najis,
maka dalam mensucikan mereka cukup dengan dituangi air suci
mensucikan hingga merata meskipun hanya sekali. Tidak perlu
merendamkan pisau tersebut beserta memanaskannya dengan air suci
mensucikan. Tidak perlu mendidihkan daging tersebut dengan air
suci mensucikan dan memerasnya. Dan tidak perlu merendam biji-
bijian tersebut di dalam air suci mensucikan.
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BAGIAN KEENAM BELAS

MASA-MASA HAID DAN NIFAS

تقدمفقدحكمهوأمامعهيذكروماالحيضقدربيانفي) فصل(

[Fasal ini] menjelaskan tentang masa lama haid dan lain-
lainnya. Adapun tentang hukum-hukumnya maka telah disebutkan
sebelumnya.

A. Masa-masa Haid

وكلفلكيةساعةوعشرونأربعوهومتصلاً قدرهماأي) وليلةيوم(زمناً ) الحيضأقل(
فليسالمقدارهذاعنالدمنقصفإندقائقأربعدرجةوكلدرجةعشرةخمسساعة
فساددمهوبلبحيض

[Masa paling sedikit mengalami haid adalah] seukuran
[sehari dan semalam] secara muttasil (darah terus menerus keluar
tanpa terputus), yakni 24 jam falakiah. Satu jam adalah 15 derajat.
Dan satu derajat adalah 4 detik. Apabila lamanya darah keluar
kurang dari 24 jam maka darah tersebut bukanlah darah haid,
melainkan darah fasad (rusak).

قدرمجموعهابلغلكنالدماءتتصللموإنبلياليهاالأياممن) سبعأوستوغالبه(
وليلةيوم

[Masa umum mengalami haid adalah 6 (enam) atau 7
(tujuh)] hari beserta malam-malamnya meskipun darah keluar secara
terputus-putus tetapi jumlah total lamanya keluar darah mencapai
seukuran sehari dan semalam (24 jam).

تلفقتأوتأخرتأوتقدمتسواءلياليهامعأي) بلياليهايوماً عشرخمسةوأكثره(
أوقاتتلفقتلمالكنمثلاً ساعةقدريومكلفيعليهاينزلبأنالدماء،تتصللموإن
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عشرالخمسةعلىالدماءزادتفإنحيضبأنهعليهفيحكموليلةيوماً فبلغتالدماء
مستحاضة،عشرالخمسةعلىدمهازادالتيالمرأةوتسمىاستحاضة،دمالزائدفذلك
للحاجةالتضمخويجوزالدمنزولمعولوالمتحيرةغيرالمستحاضةوطءويجوز

[Masa paling lama mengalami haid adalah 15 hari]
beserta malam-malamnya, baik hitungan 15 hari tersebut dimulai
dari malamnya atau siangnya atau hitungan 15 hari tersebut
berdasarkan total, meskipun darah keluar secara terputus-putus,
misalnya; ada perempuan mengeluarkan darah selama satu jam di
setiap hari, kemudian ketika lamanya keluar darah dijumlahkan,
ternyata mencapai sehari semalam, maka darah tersebut dihukumi
darah haid. Apabila darah keluar melebihi 15 hari maka
kelebihannya dihukumi sebagai darah istihadhoh. Perempuan yang
mengeluarkan darah istihadhoh disebut dengan mustahadhoh.
Diperbolehkan menjimak mustahadhoh yang ghoiru mutahayyiroh
meskipun disertai mengeluarkan darah dan boleh mengotori diri
dengan najis karena ada hajat, yaitu jimak.

العربلنساءعنهااللهرضيالشافعيالإماممنوالفحصبالتفتيشذلككلأنواعلم

Ketahuilah bahwa ukuran lamanya haid, seperti yang telah
disebutkan, adalah berdasarkan penelitian Imam Syafii rodhiallah
‘anhu terhadap para perempuan Arab.

B. Masa-masa Suci

بينبقولهوخرجمتصلةبلياليهاأي) يوماً عشرخمسةالحيضتينبينالطهرأقل(
علىالحيضتقدمذلكمنأقليكونأنيجوزفإنهونفاسحيضبينالطهرالحيضتين

االحاملحاضتكأنالحيضتقدموصورةعنهتأخرأوالنفاس القولعلىبناءعاد
النفاسبعدهونزلولدتثميومينأويوماً طهرتثمتحيضقدالحاملأنالأصح
نزلثميومينأويوماً طهرتثميوماً ستينالنفاسأكثرالمرأةنفستكأنالتأخروصورة
ولدتكأنبالحيضالنفاسفيتصلبالكليةبينهماالطهرينعدموقدالحيضعليها
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بينيكونوقدالعدم،يشملمابالأقلفمرادهمنقاء،تخللبلاالحيضبآخرمتصلاً 
يستمرثمالعلوقيمنعلاأنهعلىبناءفعلقتالنفاسزمنفيوطئهاكأننفاسين
تلكفتلقىمثلاً يومينأويوماً ينقطعثمعلقةفيهاالحمليكونأنيمكنمدةالنفاس
النفاسعليهافينزلالعلقة

[Masa paling sedikit suci antara dua haid adalah 15 hari]
beserta malam-malamnya.

Mengecualikan dengan pernyataan antara dua haid adalah
masa suci antara haid dan nifas maka masa antara keduanya bisa saja
lebih sedikit daripada 15 hari beserta malamnya, baik haid
mendahului nifas atau sebaliknya. Contoh haid yang mendahului
nifas; ada perempuan hamil mengalami haid, ini berdasarkan
pendapat asoh yang mengatakan bahwa perempuan hamil terkadang
mengalami haid, kemudian ia suci selama satu hari atau dua hari,
kemudian ia melahirkan anak dan setelah itu ia mengalami nifas.
Contoh nifas yang mendahului haid; ada perempuan mengalami nifas
selama 60 hari (yaitu masa paling lama nifas), kemudian ia suci
selama satu hari atau dua hari, setelah itu ia mengalami haid.

Terkadang, antara haid dan nifas tidak dipisah oleh masa
suci sama sekali sehingga nifas bersambung secara langsung dengan
haid, seperti; ada perempuan melahirkan anak di waktu yang
bersambung dengan masa akhir haid tanpa disela-selai masa niqok
(berhentinya darah). Jadi, maksud pernyataan ulama masa paling
sedikit mencakup tidak ada, artinya, tidak mengalami masa suci sama
sekali.

Terkadang masa suci menyela-nyelai dua nifas, misalnya;
ada suami menjimak istrinya di masa-masa nifas, kemudian ia hamil
atas dasar pendapat yang mengatakan bahwa nifas tidak mencegah
perempuan untuk mengalami hamil, lalu nifasnya berlangsung
selama beberapa waktu yang memungkinkan kehamilan itu
menghasilkan darah kempal, setelah itu darahnya berhenti selama
satu hari atau dua hari, lalu ia melahirkan darah kempal dan disusul
dengan mengalami nifas setelahnya.
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إنأي) يوماً وعشرونثلاثةأو(ستاً الحيضكانإنأي) يوماً وعشرونأربعةوغالبه(
يخلولاالعدديالشهرلأنالحيضغالببعدالشهربقيةالطهرغالبأيسبعاً كان
وطهرحيضعنغالباً 

[Masa umum mengalami suci adalah 24 hari] jika haidnya
6 hari [atau 23 hari] jika haidnya 7 hari. Maksudnya, hitungan masa
umum mengalami suci di setiap bulannya berdasarkan masa
umumnya haid karena pada umumnya setiap 30 hari (hitungan per
bulan) tidak terlepas dari masa haid dan suci.

فقدالغايةشرحفيالغزيقاسمابنقالولذابالإجماعالطهرأي) لأكثرهحدولا(
عدموحكمتهالسلامعليهافاطمةكسيدتناأيحيضبلاأبدهاأيدهرهاالمرأةتمكث
اوقيلالزهراءسميتولذلكعبادةبلاعليهازمنفوات ونزلالغروبوقتولدتإ
وصلتطهرتثممجةالنفاسعليها

[Tidak ada batas lama tertentu untuk menentukan masa
paling banyak suci] berdasarkan ijmak ulama. Oleh karena ini, Ibnu
Qosim al-Ghozi berkata dalam Syarah Ghoyah, “Terkadang ada
perempuan yang tidak pernah mengalami haid, seperti Sayyidatina
Fatimah ‘alaiha as-salam.” Hikmah mengapa ia tidak mengalami
haid sama sekali adalah agar waktu-waktunya selalu terisi dengan
ibadah. Oleh karena itu, ia dijuluki dengan az-Zahro. Menurut qiil,
Sayyidatina Fatimah pernah melahirkan anak di waktu ghurub
(terbenamnya matahari), lalu ia mengalami nifas hanya sebentar saja,
setelah itu ia suci dan melakukan sholat.

وهوعليتزوجهافاطمةالراغبينبإسعافالمسمىكتابهفيالصبانمحمدقال) فرع(
عقبأشهروخمسةسنةعشرةخمسبنتوهيأشهروخمسةسنةوعشرينإحدىابن

اتكونوعليهبدرمنرجوعهم بعدوتوفيتذلكغيروقيلسنةبنحوالنبوةقبلولاد
عشرةإحدىسنةرمضانمنخلونلثلاثالثلاثاءليلةالصحيحعلىأشهرلستةأبيها

المنعأيالقطعوهوالفطممنمشتقةدريدابنقالكماوفاطمةليلاً عليودفنها
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بمعنىفاطمةفهيالأحاديثبهوردتكماالنارعنفطمهاتعالىااللهلأنبذلكسميت
انتهىمفطومة

[CABANG]

Muhammad Shoban berkata dalam kitabnya yang berjudul
Is’af Roghibin, “Fatimah dinikahi oleh Ali yang pada saat itu Ali
masih berumur 21 tahun 5 bulan dan Fatimah berumur 15 tahun dan
5 bulan setelah kepulangan kaum muslimin dari perang Badar.
Berdasarkan histori ini, Fatimah dilahirkan sebelum masa kenabian
kurang satu tahun. Ini berbeda dengan pendapat qiil lain. Menurut
pendapat shohih, Fatimah wafat setelah kewafatan ayahandanya
selisih 6 bulan. Fatimah wafat pada malam Selasa, yaitu 3 hari
setelah masuknya Bulan Ramadhan tahun 11 Hijriah. Ali
menguburkannya pada malam tertentu. Kata Fatimah/فاطمة seperti

yang dikatakan oleh Ibnu Duraid berasal dari kata ‘الفطم’ yang berarti
mencegah. Ia diberi nama dengan nama fatimah karena Allah
mencegahnya dari neraka, sebagaimana beberapa hadis telah
menerangkannya. Jadi, kata فاطمة berarti المفطومة (yang dicegah).”

افاطمةإلادهبعوسلّمعليهااللهصلىالنبيأولادمنيعشولمالشرقاويقال فإ
انتهىأشهرستةبعدهعاشت

Syarqowi mengatakan, “Sepeninggal Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, anak-anak beliau yang masih hidup hanya
Fatimah karena ia masih diberi usia 6 bulan setelah kewafatan
beliau.”

وهوالصحيحعلىتقريبيةقمريةسنةوستوناثنتانالحيضمناليأسسنأنواعلم
لاأنهمنبهصرحواماينافيفلاالغالبباعتباروهذاخمسونوقيلستونوقيلالمعتمد

حيةدامتماممكنفهوالحيضلسنآخر
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Ketahuilah sesungguhnya menurut pendapat shohih
disebutkan bahwa usia perempuan tidak mengalami haid lagi adalah
sekitar kurang lebih 62 tahun Qomariah. Ini adalah pendapat
muktamad. Menurut qiil, 60 tahun. Menurut qiil lain, 50 tahun.
Ketetapan ini berdasarkan pertimbangan umumnya perempuan
sehingga tidak menafikan pernyataan yang dijelaskan oleh ulama
bahwa tidak ada batasan usia untuk mengalami haid karena haid
masih mungkin dialami oleh seorang perempuan selama ia masih
hidup.

C. Masa-masa Nifas

إنأيالعينتلحظهمابقدرأيلحظةعبارةوفيالدم،مندفعةأي) مجةالنفاسأقل(
أربعونوغالبه(مجةمنأقليوجدولاقليلاولونفاساً يكونالولادةعقبمنهوجدما

كعبورسنتينوعبورهعنهااللهرضيالشافعيباستقراءوذلك) يوماً ستونوأكثرهيوماً 
أكثرهالحيض

[Paling sedikitnya masa nifas adalah sebentar,] yaitu
sekilas dari keluarnya darah. Menurut ibarat lain menggunakan
lafadz lahdzoh, yaitu seukuran lamanya sesuatu terlihat oleh mata.
Artinya, darah yang ditemukan setelah melahirkan berarti darah nifas
meskipun hanya sedikit. Tidak ada waktu yang lebih pendek
daripada sebentar.

[Masa umumnya nifas adalah 40 hari dan masa paling
banyak/lamanya adalah 60 hari.] Ukuran waktu nifas ini
berdasarkan penelitian Imam Syafii rodhiallahu ‘anhu. Terlewatnya
nifas selama 60 hari adalah seperti terlewatnya haid selama 15 hari.

BERLANJUT PADA JILID KE-2




